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Yang dilarang dan dibolehkan

Yang Halal dan Tidak Halal Dimakan

Semua jenis burung yang mempunyai cakar untuk menyerang,
haram dimakan,” seperti shagr (Inggris: saker, elang untuk berburu),
baz (Ingris: falcon, elang untuk berburu), elang hitam, burung nasar,
burung rajawali (Inggris: eagle) dan yang semacamnya. Beda halnya
bila cakar itu tidak untuk menyerang, seperti merpati, maka halal
dimakan.

Semua hewan buas yang mempunyai taring untuk menyergap
hewan lain, haram dimakan,? seperti singa, macan tutul, srigala,
beruang, gajah, kera, macan kumbang, musang buas, kucing piaraan
dan kucing liar. Yang tidak termasuk dalam kategori ini adalah hewan
bertaring bukan untuk menyergap, seperti unta, maka halal dimakan.

Di antara jenis burung lainnya yang haram® dimakan adalah burung

1)..

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa semua hewan suci yang tidak
berbahaya dan bukan hak orang lain halal dimakan. Karena itu dibolehkan
makan burung yang mempunyai cakar, seperti burung elang, burung nasar
dan lain sebagainya yang telah disebutkan tadi.

2)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa memakan binatang buas yang
memangsa, seperti singa, macan tutul dan lain sebagainya yang telah disebutkan
tadi hukumnya makruh. Hanya saja untuk kera ada dua pendapat, yang satu
menyatakan haram; dan lainnya menyatakan makruh. Pendapat yang
mu’tamad (dipercaya) adalah yang menyatakan makruh. Yang semisal dengan
kera menurut mereka adalah nasnas (sejenis kera berbadan kecil dan berekor
panjang). ’

3)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, burung hud-hud halal dimakan akan tetapi
hukumnya makruh. Demikian juga burung layang-layang, rakhm (sejenis elang)
dan semua jenis burung lainnya, kecuali kelelawar, maka ia makruh. Adajuga
yang berpendapat bahwa kelelawar itu haram. Kedua pendapat ini sama-sama
masyhur.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, burung layang-layang dan burung hantu halal
dimakan; sedangkan burung sharad dan hud-hudhukumnya makruh. Tentang
kelelawar ada dua pendapat, ada yang memakruhkan dan ada juga yang
mengharamkan.

2

Yang dilarang dan dibolehkan

hud-hud, burung layang-layang, burung sharad (berkepala besar dan
buas), burung hantu, kelelawar (kalong), burung rakham (sejenis elang),
burung ‘ag’ag® (sejenis gagak bulunya putih-hitam), burung abga’
(gagak pemakan bangkai). Sedangkan gagak tanaman, (yaitu gagak
berwarna hitam, paruh dan kedua kakinya merah), maka halal dimakan.

Diharamkan juga burung ghudaf (yaitu gagak besar bersayap
panjang), disebut juga dengan gagak gayzh (panas), sebab ia datang
pada musim panas.

Dari jenis hewan yang haram dimakan adalah keledai piaraan®.
Berbeda dengan keledai liar, maka ia halal dimakan. Demikian juga
diharamkan memakan bagal yang induknya keledai. Sedangkan bagal
yang induknya sapi, atau pejantannya keledai liar sedang induknya
kuda, maka halal dimakan, karena ia dilahirkan dari dua jenis hewan
yang boleh dimakan. Demikian juga diharamkan memakan cerpelai
(garangan).?

Di antara hewan yang halal dimakan adalah kuda,” jerapah,® rusa,

4)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa memakan burung ‘ag’ag(sejenis gagak
bulunya putih hitam) hukumnya makruh saja, karena burung itu terkadang
makan biji-bijian dan terkadang makan bangkai.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa burung gagak dengan segala jenisnya
halal dimakan.

5)-.. ’

Malikiyah: Mereka berpendapat, mengenai keledai piaraan, kuda dan bagal
ada dua pendapat. Yang masyhur di antara kedua pendapat itu adalah yang
mengharamkan. Sedangkan pendapat yang lain memakruhkan bagal dan
keledai; mengenai kuda ada yang memakruhkan dan ada pula yang
menghukumi mubah.

6)...

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa cerpelai (garangan) halal dimakan.
7)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa kuda itu hukumnya makruh tanzih,
berdasarkan apa yang difatwakan.

8)...

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa berdasarkan pendapat yang mu‘tamad
(dipercaya), jerapah haram dimakan.
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banteng dengan segala jenisnya, landak® (yang kecil maupun yang
besar), kelinci, jerboa!® (yaitu hewan hecil seperti tikus, hanya ekor dan
telinganya lebih panjang, sedang kaki belakangnya lebih panjang dari
kaki depannya, kebalikan jerapah), juga biawak," dubuk' (sejenis
anjing hutan), rubah,'® sammur (serupa musang kecil, Inggris: Martes
zibellina) dan tupai® (kedua hewan ini termasuk jenis rubah Turki),
fanak (sejenis musang, kulitnya digunakan untuk pakaian berbulu
karena lembut. Inggris: fennec).

Dari bangsa burung yang halal dimakan adalah semua burung-
burung kecil dengan segala jenisnya, burung puyuh, burung qumbur
(jenis burung kecil. Inggris: Jark), burung tiung, burung gatha, burung
karwan (seperti ayam paruhnya panjang), burung bul-bul, burung

9)...
Hanafiyah dan Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa landak haram dimakan,
baik yang kecil maupun yang besar.

*10)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yarbu’haram dimakan.
11)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa biawak haram dimakan, karena
termasuk jenis hewan kotor. Keterangan yang menghalalkan hewan tersebut
terjadi sebelum turunnya ayat: .

o P < -
“a e\ 3 8 Ser > e Py A >
s
b :

“..Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang buruk (kotor)...” (Q.s. 7:157)

12)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa dubuk (sejenis anjing hutan) haram
dimakan, karena ia mempunyai taring untuk memangsa.

13)...
Hanabilah dan Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa rubah haram dimakan.
14)...

Hanafiyah dan Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa tupai, sammur dan
fanak haram dimakan.

Yang dilarang dan dibolehkan

kakatua,’ burung unta, burung merak'®" entok, itik, angsa dan yang
semacamnya dari jenis-jenis burung yang sudah dikenal.

Belalang' halal dimakan; demikian juga buah-buahan beserta
ulatnya dan keju beserta ulatnya. Yang semisal adalah misy (air dadih)
dan yang semacamnya. Demikian juga dihalalkan makan kacang dan
gandum yang diulati (dingengati), tanpa terlebih dahulu memisahkan
ulatnya/ngengatnya. Dalam hal ini terdapat rincian pendapat dari
berbagai madzhab.'®

15)...

Syafi‘iyah: Mereka berpendapat bahwa burung kakatua tidak halal dimakan.
16)...

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa burung merak tidak halal dimakan.

17)..

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa belalang tidak halal dimakan kecuali
bila berniat memotongnya. Dan telah dikemukakan terdahulu bahwa
pemotongan terhadap binatang seperti belalang dapat dilakukan dengan apa
saja yang dapat mematikannya dengan berniat. Bila mendapatkan seekor
belalang mati, maka tidak halal dimakan.

18)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa ulat yang tidak ditiupkan ruh ke
dalamnya boleh dimakan, baik ulat itu hidup secara sendiri atau ada pada benda
lain. Sedangkan ulat yang ditiupkan ruh ke dalamnya , maka tidak boleh
dimakan, hidupnya atau matinya, hidup secara sendiri atau ada pada benda
lain. Yang semisal ulat adalah ngengat.

Syafi‘iyah: Mereka berpendapat bahwa ulat yang berasal dari keju dan buah-
buahan boleh dimakan sekaligus. Berbeda dengan lebah bila bercampur dengan
madu, maka tidak boleh dimakan bersama madunya kecuali apabila lebah itu
terpotong-potong kecil. Tidak ada perbedaan dalam masalah kebolehan
memakannya antara yang masih hidup dan yang sudah mati, dan antara yang
sulit di pisahkan dan yang tidak. Bila lebah itu menyingkir dari suatu tempat
atau disingkirkan yang lain, kemudian kembali lagi setelah tempat tersebut
dijaga, maka dalam hal inipun tidak boleh dimakan, sebagaimana juga tidak
boleh dimakan dalam keadaan bagaimanapun.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa ulat dan ngengat hukumnya mubah
(boleh) dimakan sebagaimana makanan itu juga mubah. Maka buah-buahan
boleh dimakan beserta ulatnya, demikian juga keju dan cuka serta apa-apa
yang ada di dalamnya. Sedangkan memakan ulat dan ngengatnya secara
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Diharamkan memakan serangga-serangga tanah (binatang-
binatang kecil yang melata di tanah)'”, seperti kalajengking, ular, tikus,
kodok, semut dan lain sebagainya.

Diharamkan memakan kura-kura (penyu), baik penyu darat
maupun penyu laut®, karena binatang itu bisa hidup di darat dan di
laut.

tersendiri, tidak boleh.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa ulat yang berasal dari makanan, seperti -

ulat buah-buahan dan keju boleh dimakan secara mutlak, tanpa ada rincian;
baik ulat itu hidup atau mati. Jika ulat itu tidak berasal dari makanan, maka
bila ia hidup, wajib berniat dipotong dengan sesuatu yang mematikan. Sedang
bila ulat itu mati, maka jika dapat dipisahkan hendaklah dibuang dari makanan
itu; dan bila tidak dapat dipisahkan, maka boleh dimakan jika makanan itu
lebih banyak dari ulatnya. Sedang bila makanan itu lebih sedikit atau sama,
maka tidak boleh dimakan. Jika ragu-ragu mana yang lebih banyak antara ulat
dan makanan tadi, maka boleh dimakan, karena makanan tidak boleh dibuang
disebabkan suatu keraguan. Semua ini (berlaku) selama tidak berbahaya dan
diterima oleh jiwa (tidak menjijikkan). Jika tidak, maka tidak boleh sebagaimana
akan dijelaskan nanti.

19)...

Malikiyah: Tidak ada perselisihan pendapat di kalangan mereka dalam masalah
pengharaman terhadap segala sesuatu yang berbahaya. Karena itu serangga-
serangga yang berbahaya (menurut mereka) sepakat tidak boleh dimakan.
Sedang apabila ada suatu kaum yang biasa memakannya dan tidak berbahaya
serta diterima oleh jiwa mereka (tidak jijik), maka berdasarkan pendapat yang
masyhur di kalangan mereka tidaklah haram. Bila memungkinkan
menyembelih ular, misalnya, dengan memotong bagian di dekat kepalanya
atau (sama juga) di dekat ekornya dengan suatu cara sehingga racunnya
(bisanya) tidak bersisa lagi dan dapat diterima oleh jiwa tanpa menimbulkan
bahaya, maka ia halal dimakan. Seluruh jenis serangga hukumnya sama seperti
ular tadi. Sebagian dari Malikiyah ada yang mengharamkan serangga secara
mutlak, sebab ia termasuk binatang kotor.

Berdasarkan pendapat yang masyhur, bagi yang menghalalkannya, tidaklah
halal kecuali apabila diniatkan untuk dipotong. Dan pemotongan itu dapat
dilakukan dengan apa saja yang dapat mematikan, dengan api atau air panas
atau digigit dan lain sebagainya sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

20)...

Hanabilah dan Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa kura-kura laut halal
dimakan setelah disembelih. Sedangkan kura-kura darat, sesuai pendapat yang
rajth menurut Hanabilah adalah haram.

6
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Diharamkan memakan babi dan anjing,*”” demikian juga bangkai,
yaitu binatang yang mati tanpa melalui proses penyembelihan secara
syar’i, juga darah selain hati dan limpa, lalu hewan yang mati tergantung
(tercekik), hewan yang mati karena dipukul dengan alat yang
mematikan, hewan yang jatuh dari ketinggian lalu mati, dan hewan
yang ditanduk hewan lain lalu mati, kecuali bila semua ini sempat
disembelih hidup-hidup. Tentang penjelasan ini terdapat rincian
pendapat dari berbagai madzhab.??

Juga diharamkan secara keras mengkonsumsi segala sesuatu yang
dapat membahayakan (merusak) badan dan akal, seperti opium, hasyisy
(ganja), kokain, dan semua jenis benda yang berbahaya, merusak dan
beracun.

21)...
Malikiyah: Mengenai anjing, ada dua pendapat. Pendapat pertama
memakruhkan; sedangkan pendapat kedua mengharamkan. Namun pendapat
kedua yang masyhur. Dan tidak seorangpun dari mereka yang mengatakan
halal dimakan. Mereka berpendapat: Hendaklah diberi pelajaran bagi yang
menisbatkan halalnya anjing kepada pendapat Imam Malik.

22)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, untuk halalnya hewan yang tercekik, yang
mati terpukul dan lain sebagainya tadi disyaratkan hendaklah hewan tersebut
belum mencapai sutu kondisi yang tidak bisa lagi diharapkan hidup, misalnya
tercekik sampai menembus leher, atau sampai membocorkan sumsumnya. Jika
tulangnya pecah dan tidak sampai membocorkan sumsumnya, maka halal
disembelih, karena yang demikian masih memungkinkan untuk hidup.
Demikian juga apabila otaknya sampai tercecer, misalnya sebagian dari otak
itu atau apa-apa yang dilindungi tengkoraknya itu keluar, maka dalam hal ini
ia bisa lagi diharapkan hidup. Demikian juga bila ususnya keluar, misalnya
sebagian dari isi perutnya, seperti hati, limpa dan lain sebagainya keluar
sehingga tidak mungkin dikembalikan ke tempatnya lagi, begitu pula bila salah
satu ususnya keluar atau terpotong, maka dalam hal ini sama dengan bangkai
dan tidak boleh disembelih walaupun masih bisa bergerak.

Di luar kasus-kasus di atas, apabila dilakukan penyembelihan hewan, maka
yang demikian itu tidak terlepas dari kemungkinan hewan itu sakit atau sehat.
Jika sakit dan tidak bisa lagi diharapkan sembuh, maka sah disembelih dengan
dua syarat:

1. Anggota tempat penyembelihan hewan itu tidak rusak, misalnya otaknya

sampai tercecer atau sumsumnya bocor.
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2. Hewan tersebut masih biasa bergerak kuat setelah disembelih atau masih

memancarkan darah. Pada perinsipnya hewan itu tidak halal dimakan
kecuali bila tidak berbahaya. Sedang apabila hewan itu sehat, maka tidak
disyaratkan harus memancarkan darah, melainkan cukup dengan mengalir
saja disertai gerakan kuat, misalnya hewan itu bisa mengejangkan dan
menekukkan kakinya. Sedangkan apabila hanya bisa mengejang saja atau
menekuk saja, maka yang demikian itu tidak cukup; sebagaimana juga tidak
cukup sekedar gemetar, atau sekedar membuka atau memejamkan mata
dan lain sebagainya.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa hewan yang tercekik dan lain
sebagainya tadi bila sempat disembelih dalam keadaan hidup walaupun
sekedarnya, maka ia halal dimakan. Bila seekor kambing sakit disembelih, maka
tidak terlepas dari kemungkinan kambing itu diketahui hidup sebelum
disembelih atau-tidak diketahui. Bila kambing itu diketahui hidup (sebelum
disembelih), maka halal secara mutlak sekalipun tidak bergerak atau darahnya
tidak keluar. Sedang apabila tidak diketahui (tanda-tanda) hidupnya ketika
disembelih, maka halal dimakan bila ia bisa bergerak atau keluar darah. Sedang
bila tidak bergerak dan tidak juga keluar darah, maka jika kambing itu membuka
mulutnya, berarti tidak boleh dimakan, dan bila menutupnya, boleh dimakan.
Bila kambing itu membuka matanya berarti tidak boleh dimakan, dan bila
memejamkannya, boleh dimakan. Bila kambing itu mengejangkan kakinya
berarti tidak boleh dimakan, dan bila menekuknya, boleh dimakan. Bila bulunya
tidur berarti tidak boleh dimakan dan bila bangun berarti boleh dimakan. Dan
(perlu diingatkan di sini) bahwa ia boleh dimakan hanyalah apabila tidak
menimbulkan bahaya. Bila dapat menimbulkan bahaya, maka bagaimanapun
juga haram dimakan.

'Syafi‘iyah: Mereka berpendapat bahwa yang menjadi syarat untuk halalnya

hewan adalah adanya kehidupan yang tetap sebelum disembelih sekalipun
secara dugaan. Dan telah dikemukakan terdahulu rincian pendapat mereka
dalam syarat ketiga dari syarat-syarat pemotongan hewan dalam JUZ
PERTAMA.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa hewan yang tercekik dan lain
sebagainya halal dimakan bila sempat disembelih hidup-hidup, sekalipun
hewan itu diketahui sudah sampai pada suatu kondisi bahwa ia tidak mungkin
bertahan hidup, yaitu bila hewan tersebut masih bisa menggerakkan kaki
depannya atau belakangnya atau kelopak matanya atau masih bisa
menggerakkan ekornya sekalipun sedikit; dengan syarat gerakannya itu
melebihi gerakan hewan yang sudah disembelih. Bila gerakannya seperti
gerakan hewan yang sudah disembelih, maka ketika itu penyembelihan tidak
berguna lagi; demikian juga apabila kerongkongannya terpotong atau isi
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Dihalalkan makan hewan laut, yaitu yang hidup di laut, sekalipun
bentuknya tidak seperti ikan, misalnya berbentuk seperti babi atau
seperti manusia,® sebagaimana dihalalkan memakan jar7ts® (yaitu ikan
yang bentuknya seperti ular), dan semua jenis ikan selain buaya.
Sedangkan buaya, haram dimakan.

Dihalalkan memakan hewan yang memakan najis (Arab: jallalah),”
akan tetapi dimakruhkan bila berbau tidak enak disebabkan najis yang
dimakannya, atau rasa dagingnya berubah disebabkan najis tersebut.
Yang semisal dengan dagingnya adalah susu dan telurnya. Dan
disunnatkan hendaklah sebelum disembelih hewan itu ditahan
(dikandangi) sehingga hilang baunya. Hukum makruh memakannya

perutnya keluar, seperti hatinya, limpanya dan lain sebagainya, sebab dalam
keadaan seperti itu hukumnya sama dengan bangkai.

23)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa hewan laut yang bentuknya tidak
seperti ikan tidak halal dimakan. Karena itu manusia laut, babi laut, kuda laut
dan lain sebagainya tidak halal dimakan, kecuali jarits dan marmahi(ikan yang
bentuknya seperti ular), maka halal; demikian juga seluruh jenis ikan kecuali
yang mengapung, yaitu yang mati secara wajar di air lalu terbalik dengan perut
di atas dan punggung di bawah, maka tidak halal dimakan.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa seluruh hewan laut boleh dimakan
tanpa pengecualian apapun.
24)... ‘

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa ikan serupa ular tidak halal dimakan,
sebab menurut mereka ikan semacam itu termasuk hewan kotor.

25)...

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa hewan yang lebih banyak makan najis
(Arab, jallalah), haram dimakan, demikian juga susunya; dan makruh
ditunggangi dengan alasan air keringatnya. Maka hendaklah ia ditahan
(dikandangi) selama tiga hari tiga malam tidak diberi makanan selain yang
suci sehingga halal dimakan.

Malikiyah: Pendapat yang masyhur di kalangan mereka adalah boleh memakan
hewan yang memakan najis. Berbeda dengan air susunya, maka hukumnya
makruh.
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itu hilang dengan cara ditahan dan dikandangi selama empat puluh
hari untuk unta, tiga puluh hari untuk sapi, tujuh hari untuk kambing
dan tiga hari untuk ayam, berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh
Ibnu ‘Umar dalam masalah unta.

Yang Haram dan Halal Diminum

Diharamkan secara keras minum khamar. Dalam pandangan
syari’at Islam, itu termasuk dosa besar yang sangat keji dan kejahatan
yang sangat besar, sebab dapat berbahaya terhadap mental, fisik dan
sosial. Tentang pengharaman meminum khamar ini telah ditetapkan
dalam al-Qur’an, Sunnah Nabi dan ljma’ kaum muslimin. Allah SWT
berfirman:

dw\p& L,., ) fv ﬂ ,.J:.S\, ,1;4\\.:\ \;i;\d,\s\\,:\\,

] bW

v-,/;\:;i;\;s;\:\;s\’ /”&}i{,\ o\w \“’\;\ YAV r(u

/o,vo) o’:, C);’M\ . ;ﬂ\ﬁu} ):a{) /:/‘\3):;.“

)/4

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah
adalah perbuatan kaji termasuk perbuatan syaitan, maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesung-
guhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu,

dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat. Adakah kamu
akan berhenti mengerjakannya?” (Q.s. 5:90-91)

Dalam ayat suci ini ada sepuluh hal yang menunjukkan haramnya
minum khamar, dan kesemuanya itu menunjukkan pengertian larangan
yang sangat tegas dan keras. Berikut ini adalah penjelasan dari
kesepuluh hal tadi, yaitu:

1. Haramnya khamar disejajarkan dengan haramnya judi, (berkorban
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untuk) berhala dan mengundi nasib dengan anak panah. Maka
khamar dan lainnya sama dilihat dari segi keharamannya.

2. Semua perbuatan tadi disebut sebagai rijs (perbuatan keji); dan
“perbuatan keji” itu sendiri berarti perbuatan yang diharamkan.

3. Semua perbuatan tersebut dianggap sebagai perbuatan syaitan.

4. (Allah) memerintahkan agar menjauhi perbuatan tersebut.

5. (Allah) menjanjikan keberuntungan dengan menjauhinya.

6. Dengan khamar syaitan hendak menjerumuskan (manusia) dalam
permusuhan,

7. Menimbulkan kebencian di antara sesama manusia,

8. Menghalangi manusia dari mengingat Allah, dan

9. Menghalangi manusia dari shalat.

10. Larangan keras yang diungkapkan dengan bentuk pertanyaan:

4 a,l/a) o‘

“...Adakah kamu berhenti mengeljakann ya?”
adalah seruan sekaligus ancaman.

Sedangkan dari Sunnah, telah banyak hadits yang menunjukkan
haramnya minum khamar, serta peringatan untuk tidak mendekatinya.
Dalam hal ini cukuplah dengan sabda Rasulullah SAW:

[ XA

B Y 5 s

() T30 WG S0 5%,

“Seorang pezina tidaklah akan berzina ketika ia beriman, seorang
pencuri tidaklah akan mencuri ketika ia beriman dan seseorang tidaklah
akan meminum khamar bila ketika itu ia beriman.”

Umat Islam dan para Imam telah berijma’ mengenai haramnya
khamar, bahwa meminumnya itu termasuk dosa besar yang sangat hina
dan kejahatan yang tiada taranya.

Yang dimaksud khamar (Arab: khaniz') adalah sesuatu yang dapat
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menutup atau mengacaukan akal lalu memabukkan dan menghilangkan
akal itu. Maka segala sesuatu yang dapat menghilangkan akal disebut
“khamar”. Baik khamar itu terbuat dari anggur yang dimasak dalam
air atau terbuat dari korma, madu, gandum hinthah (Inggris: wheat)
atau gandum syair (Inggris: barley); hingga walaupun ia terbuat dari
susu atau makanan atau dari apa saja bila sampai pada batas
‘memabukkan. Nabi SAW telah menjelaskan bahwa setiap sesuatu yang
banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun haram, sekalipun
(peminumnya) tidak mabuk. Lafadz haditsnya sebagai berikut:

A s

- A ,{ ;.,\t.

“Bila banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun haram.” (Diriwayat-
kan oleh Abu Daud, Al-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al- Baihaqji)

Sesuatu yang memabukkan yang terbuat dari anggur itu bermacam-
macam, antara lain:

1. Khamy, yaitu yang dibuat dari perasan anggur, bila telah berbuih,
berbau keras (sengit) dan memabukkan.

2. Bidzig, yaitu anggur yang dimasak hingga menguap kurang dari
sepertiganya dan memabukkan.

3. Munashshaf, yaitu anggur yang dimasak hingga menguap
separuhnya, berbau keras dan memabukkan.

4. Mutsallats, yaitu anggur yang dimasak hingga menguap dua
pertiganya, tinggal sepertiga, dan berbau keras; banyaknya
memabukkan sedang sedikitnya tidak.

Demikian juga yang terbuat dari kurma bermacam-macam, yaitu:

1. Sakar, yaitu kurma muda yang ditaruh di air hingga hilang manisnya,
menjadi keras dan memabukkan, tanpa dididihkan dengan api.

2. Fadhih, yaitu kurma kering yang ditaruh di air sehingga manisnya
hilang, menjadi keras dan memabukkan. Fadhih artinya hancur. Yang
demikian itu karena kurma tersebut mereka hancurkan lalu ditaruh
dalam air.

3. Nabidz al-tamar, yaitu kurma yang dimasak sekedarnya, lalu
menjadi keras; banyaknya memabukkan sedang sedikitnya tidak.

Semua macam minuman (keras) ini banyak dan sedikitnya haram,
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sekalipun hanya setetes. Demikian pula rendaman anggur kering bila
berbuih, menjadi keras dan memabukkan. Juga campuran antara anggur
dan kurma (Arab, khisyaf) bila menjadi keras dan memabukkan. Juga
minuman keras yang terbuat dari madu, buah tin dan gandum, semua
itu haram apabila sampai pada batas memabukkan. Sedikit® hukumnya
sama dengan banyak. Yang demikian itu hanya diharamkan bagi
seorang mukallaf “agi/(berakal), tidak dipaksa dan tidak terpaksa.

Sebagaimana khamar haram diminum, ia juga haram dijual,
bersadarkan sabda Rasulullah SAW:

YTy 22, cws .wf«'
W 2 6
“Sesuatu yang haram diminum, haram dyua]. 7

Dalam hadits lain yang diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. ia

26)...

Hanafiyah: Sebagian peminum bir dan yang semacamnya mengira bahwa
dalam madzhab Hanafiyah sedikitnya itu halal. Padahal dalam madzhab
Hanafiyah sedikit dan banyaknya haram sebagaimana pendapat seluruh
madzhab lainnya berdasarkan sumber yang shahih seperti apa yang telah
difatwakan, bahkan menurut Hanafiyah hukumnya haram sesuai dengan ijma’
pendapat mereka. Ini dapat dibedakan menjadi hal:

1. Mutsallats, yaitu anggur yang dimasak hingga hilang dua pertiganya dan
tinggal sepertiga. Banyaknya dapat memabukkan sedang sedikitnya tidak.
Yang demikian itu dinamakan “thall”.

2. Nabidz al-tamar(minuman keras dari kurma), yaitu kurma yang dimasak

-sekedarnya di mana banyaknya dapat memabukkan sedang sedikitnya
tidak.

3. Minuman dari gandum syair(Inggris: barley) dan gandum hinthah (Inggris:
wheat) dan lain semacamnya yang telah disebutkan tadi; banyaknya dapat
memabukkan, sedang sedikitnya tidak.

Abu Hanifah dan Abu Yusuf berpendapat bahwa yang diharamkan itu
banyaknya, bukan sedikitnya. Muhammad berpendapat bahwa banyak dan
sedikitnya adalah haram seperti lainnya. Inilah pendapat dari tiga Imam (Imam
Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad). Namun pendapat Muhammad yang
benar, seperti yang difatwakan dalam madzhab Hanafiyah. Maka madzhab
Hanafiyah dalam hal ini adalah madzhab Muhammad. Hanya saja' mereka
berijma’ bahwa sedikit yang tidak sampai memabukkan, bila itu digunakan
untuk main-main dan senang-senang sebagaimana dilakukan oleh para
peminum, bukan untuk menguatkan badan yang lemah, maka haram persis
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berkata:

? ‘ é e é ) 2y - 0
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(g,b/‘-/b b u’-' o‘)/)
“Rasulullah SAW melaknat sepuluh hal dalam masalah khamar, yaitu tukang
perasnya, pembuatnya, peminumnya, pembawanya, orang yang dibawakan
kepadanya, tukang tuangnya, penjualnya, pemakan hasilnya, pembelinya dan
orang yang membelikan untuknya.” (Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dan At-Tirmidzi).
Demikian juga haram digunakan sebagai obat berdasarkan
pendapat yang mu‘tamad, sesuai sabda Rasulullah SAW ketika beliau
menjawab seseorang yang mengatakan bahwa khamar itu obat.

Beliau menjawab: P
’ (cust) 300 G ol 20

“Bukan obat, khamar tidak lain adalah penyakit.” (Diriwayatkan oleh
Muslim).
lalu beliau bersabda:

r'd
- [ ’

’ S o o, Vg
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(.Lauﬂ) .r\)’g,

“Sesungguhnya Allah SWT menurunkan penyakit dan obat, dan ?etiap

penyakit ada obatnya, maka janganlah kamu berobat dengun sesuatu yang
haram.”?”

Adapun yang halal diminum, dalam hal ini terdapat rincian

seperti banyaknya, sekalipun hanya setetes.

Maka bir dan semua jenis minuman khamar lainnya hukumnya haram, sedikit
ataupun banyak, sesuai apa yang telah menjadi ketetapan syari’at menurut
semua Imam agama dan seluruh kaum muslimin.

27)...
Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa berobat dengan khamar hukumnya
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pendapat dari berbagai madzhab.?®
Termasuk yang boleh dilakukan adalah membuat minuman dalam

haram, bila khamar itu murni tidak dicampur dengan unsur lain yang dapat
menawarkan, seperti penawar berukuran besar dan lain sebagainya. Demikian
juga apabila khamar itu sedikit sehingga tidak sampai memabukkan, maka
boleh sekiranya bisa dijadikan obat, dengan syarat merupakan pilihan satu-
satunya untuk obat, dalam arti tidak ada barang suci lain yang dapat
menggantikannya; dengan syarat atas saran seorang dokter muslim yang adil.
Juga boleh untuk keperluan lain seperti untuk memudahkan menelan daging;
dan (bahkan) dalam hal ini bisa menjadi wajib. Demikian juga boleh berobat
dengan barang najis selain khamar bila dicampur dengan lainnya yang dapat
menawarkan dan tidak ada barang suci lain sebagai gantinya. Jika ada barang
suci yang dapat dijadikan obat, maka berobat dengan sesuatu yang najis tadi
hukumnya haram.

28)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa air anggur yang pertama kali diperas
sebelum menjadi keras dan memabukkan boleh diminum. Demikian juga boleh
meminum guffa’, yaitu minuman yang terbuat dari gandum dan kurma. Ada
juga yang berpendapat bahwa guffa’adalah air yang diberi anggur kering dan
lain sebagainya sehingga anggur tersebut hancur di dalamnya.

Demikian juga boleh meminum subaya, yaitu minuman yang dibuat dari beras
dengan cara dimasak hingga benar-benar matang dan larut dalam air, lalu
dijernihkan dan diberi gula agar manis. Demikian juga “agid, yaitu air anggur
yang dididihkan sehingga mengeras (mengental) dan hilang mabuknya ketika
pertama kali mendidih, yang dinamakan “manisan”. Mendidihnya itu tidak
dibatasi hingga hilang dua pertiga bagian, misalnya, melainkan yang menjadi
ukuran di sini adalah hilangnya unsur memabukkan pada minuman tersebut.
Semua ini tidak boleh, kecuali apabila dijamin tidak memabukkan. Sedang
apabila tidak dijamin, maka haram diminum.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa minum perasan anggur-dan lain
sebagainya itu boleh dengan syarat tidak keras, tidak memabukkan, dan belum
berlangsung tiga hari (yaitu) bila tidak menjadi keras dan tidak dididihkan.
Jika telah dibuang buihnya (dididihkan) sebelum tiga hari, maka haram
diminum sekalipun tidak memabukkan. Bila dimasak sebelum diharamkan,
maka halal diminum bila sampai hilang dua pertiganya; dengan syarat tidak
memabukkan. Bila memabukkan, maka banyak dan sedikitnya haram
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Sebagian dari mereka (Hanabilah)
berpendapat bahwa hilangnya dua pertiga bagian bukan merupakan syarat;
melainkan yang menjadi ukuran dalam hal ini adalah hilangnya unsur

memabukkan (pada minuman tersebut).
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labu, dalam bejana berlapis ter dan dalam lesung kayu (yaitu pangkal
pohon kurma sisa dipotong lalu dilubangi, kemudian dimasukkan
korma, anggur, kismis dan lain semacamnya).

Pada awalnya Nabi Muhammad SAW melarang menggunakan
semua itu sebagai tempat membuat minuman, kemudian beliau
menasakh (membatalkan)® larangan ini.

Khisyafdisebut juga Nabidz (yaitu kurma atau anggur yang dimasukkan dalam
air untuk dimaniskan) boleh diminum, dengan syarat belum berlangsung tiga
hari, (yaitu) bila tidak keras dan tidak memuai; atau memuai tetapi sebelum
itu keras. Jika tidak, maka hukumnya haram, (yaitu) bila telah berlansung tiga
hari sekalipun tidak memabukkan. Jika dimasak sebelum dididihkan atau
sebelum berlangsung tiga hari sehingga tidak memabukkan, seperti minuman
khurub dan lainnya dan seperti juga manisan, maka tidak apa-apa diminum
sekalipun ketika dimasak tidak sampai hilang dua pertiganya.

Bila buah anggur menjadi keras sebelum diperas dan memuai, tidak
memabukkan dan tidak berbahaya, maka halal dimakan.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa semua yang telah disebutkan dalam
madzhab Malikiyah dan Hanabilah adalah boleh dengan syarat tidak
memabukkan. Dan telah Anda ketahui bahwa yang mu‘tamad (yang diper-
caya) adalah pendapat Muhammad dalam masalah pengharaman atas sesuatu
yang memabukkan, sedikit atau banyak.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa minuman-minuman yang terbuat dari
kurma segar, kurma kering, gandum, jagung dan lain semacamnya halal
diminum bila tidak memabukkan dan tidak keras yang dapat membuat orang
melayang. Bila keras yang dapat membuat orang melayang, mlsalnya minuman
itu berbuih dan berbusa, sekalipun berupa “kisyk ”(nama jenis makanan dikenal
di Arab), maka haram dan pelakunya dikenakan Aad (sangsi hukum); dan
karena kerasnya ia menjadi najs.

29)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa larangan terhadap penggunaan
barang-barang tersebut sebagai tempat minuman tidaklah dinasakh. Hanya
saja yang mu‘tamad menurut mereka bahwa Rasulullah SAW melarang itu
sebagai sesuatu yang makruh. Maka dimakruhkan menggunakannya sebagai
tempat minuman, baik minuman yang ditempatkan di dalamnya itu dari satu
jenis atau dua jenis, misalnya anggur dan kurma. Sedangkan untuk tempat-
tempat lainnya, maka makruh digunakan sebagai tempat minuman yang berasal

‘dari duajenis (yang dinamakan “al-khalithain”), yaitu dengan menghancurkan
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Pakaian Yang Boleh dan Tidak Boleh Dipakai

Diharamkan menggunakan pakaian yang diperoleh dari harta
haram atau dengan cara menipu, khianat ataupun hasil ghashab.
Rasulullah SAW bersabda:

() ;;;’;}rxfwnmwx;;u,\mimxg;gv

“Allah tidak akan menerima shalat atau puasa orang yang memakai
pakaian dari barang haram sehingga ia mernjauhi pakaian tersebut.”

Demikian juga diharamkan memakai pakaian dengan tujuan
kesombongan dan membanggakan diri. Tentang pakaian yang boleh
dan tidak boleh dipakai terdapat rincian pendapat dari berbagai
madzhab.®

kurma dan anggur, misalnya, setelah dihancurkan bersama-sama lalu diberi
air.

Konteks larangan ini adalah apabila tempat tersebut digunakan untuk waktu
lama, bukan untuk waktu singkat yang tidak sampai nampak terjadi proses
memabukkan. Jika tidak sampai demikian, maka hukumnya boleh tanpa
makruh. Yang termasuk dalam hal ini adalah minuman dari buah anggur yang
dibuat untuk orang sakit, dari buah prem (Arab, garashiyah) dan apricot (Arab:
misymisy) dalam satu tempat, maka tidak makruh, selama tidak berlangsung
lama sehingga menjadi memabukkan.

30)...

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, diharamkan bagi laki-laki memakai sutera.
Yang demikian ada dua macam, yakni sutera “/braysam” (yaitu sutera yang
dihasilkan dari ulat yang mati di dalam serat sutera itu) dan sutera “gazz”
(yaitu sutera yang dihasilkan dari ulat yang keluar dari serat suteranya dalam
keadaan hidup). Maka sutera mencakup dua jenis ini, di mana keduanya haram
dipakai dan digunakan bagi laki-laki, kecuali dalam beberapa hal yang akan
disebutkan nanti. Maka laki-laki tidak boleh duduk di atas sutera dan tidak
juga bersandar kepadanya tanpa pelapis. Sedang apabila menggunakan pelapis,
misalnya bertilam di atas sutera bersarung katun dan lain sebagainya, maka
boleh diduduki sekalipun tidak dicampur. Sedangkan untuk pakaian, maka
bila sutera itu dilapisi katun atau wool dan lain sebagainya, boleh dipakai bila
lapisnya dijahitkari pada sutera tersebut. Demikian juga apabila sutera itu
digunakan sebagai lapis bahan lain, maka boleh dipakai bila sutera tersebut
dijahitkan kepada bahan tadi. Yang demikian itu dibolehkan karena sutera tadi
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hanya menjadi lapis bagi yang lain, dan berlapis sutera hukumnya boleh.
Juga tidak boleh (bagi laki-laki) memakai sutera untuk penghangat dan untuk
diduduki/bersandar, kecuali apabila sutera itu sebagai lapis yang dijahitkan
untuk yang pertama; dan sebagai lapis sekalipun tidak dijahitkan untuk yang
kedua. Dan diharamkan juga bagi laki-laki tidur dalam kelambu yang terbuat
dari sutera tanpa kain lapis sekalipun bersama istrinya, sebagaimana juga
haramkan baginya masuk kemah (tenda) yang terbuat dari sutera, serta masuk
ke dalam pakaian istrinya yang terbuat dari sutera. Sedangkan mencampuri
istri ketika menggunakan pakaian suteranya boleh.
Diharamkan bagi laki-laki menulis, menggambar atau melukis di atas sutera
sebagaimana diharamkan menutup tembok dengan kain sutera pada hari-hari
bahagia, kecuali karena udzur. Memang, menutup Ka’bah dengan kain sutera
itu boleh, bila sutera tadi bebas dari emas dan perak. Dan berdasarkan pendapat
yang rajih (kuat), memakaikan kain sutera pada hewan tidak boleh; sedang
pada anak kecil dan orang gila sepakat boleh.

Diharamkan bagi laki-laki membuat dan memakai sapu tangan dari sutera.

Sedang apabila sapu tangan itu dipakai oleh wanita untuk mengusap sesuatu

pada badan laki-laki, maka yang demikian boleh.

Ada beberapa hal yang dikecualikan dalam penggunaan kain sutera, antara

lain adalah:

1. Untuk kantong mushhaf al-Qur‘an. Beda halnya untuk kantong uang, maka
haram berdasarkan pendapat yang mu’tamad.

2. Untuk gantungan mushhaf al-Qur‘an, gantungan pisau dan pedang.

3. Untuk tali neraca dan kunci.

4. Untuk tali tasbih dan rumbainya, bila sutera itu (memang} asli talinya. Jika
tidak, maka haram menggunakan rumbai sutera bila rumbai tersebut bukan
bagian dar! tali berdasarkan pendapat yang mu‘tamad.

5. Untuk tutup tempayan, kendi atau cangkir. Bila tutupnya dibuat dari sutera,
maka yang demikian boleh.

Sedangkan untuk tutup serban bagi laki-laki, tidak boleh dibuat dari sutera,
akan tetapi bila serban itu dipakai wanita, maka boleh.

6. Untuk serat tinta.

7. Untuk tali pakaian.

8. Untuk kancing topi.

Dalam kondisi darurat atau untuk suatu keperluan, dibolehkan bagi laki-laki

memakai sutera. Maka ia boleh memakainya untuk mencegah kudis, mencegah

kutu, menutup aurat dalam shalat, menutup aurat dari pandangan orang dan
lain sebagainya bila ia tidak mendapatkan lainnya. Demikian juga di tempat
yang sepi bila tidak mendapatkan lainnya. Jika mendapatkan lainnya, maka
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haram. Dan dihalalkan bagi laki-laki memakai pakaian yang sebagaiannya
sutera dan sebagaian lagi berupa katun, linen, wool dan lain sebagainya, dengan
syarat suteranya itu sama atau lebih sedikit. Sedang apabila suteranya lebih -
banyak, maka haram dipakai. Demikian juga dibolehkan bagi laki-laki memakai
pakaian bersulam dan berlukis sutera bila lukisannya tidak lebih dari ukuran
empatjari dan sulamannya tidak melebihi batas wajar, berdasarkan dua hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim tentang bolehnya sutera, bahwa Nabi
SAW pernah memakai pakaian yang berlukis dan bersulam sutera. Sedangkan
bagi wanita boleh memakai, bertilam dan menggunakan sutera dengan segala
bentuk dan cara penggunaannya. Demikian juga bagi anak kecil yang belum
mencapai usia baligh dan orang gila. Sedang banci musykil sama dengan laki-
laki.

Demikian juga diharamkan memakai pakaian yang dicelup dengan kunyit,
dengan syarat pakaian itu dicelup seluruhnya atau sebagaian banyaknya
sehingga secara ‘urfpakaian itu dianggap tercelup semua. Beda halnya dengan
noda-noda kunyit yang ada pada pakaian, maka boleh dipakai.

Dan dimakruhkan menggunakan pakaian yang dicelup dengan ‘ushfur(Inggris:
safflower, Carthamus tinctorius) , nama jenis tumbuhan berwarna kuning dan
cukup dikenal (di Arab), dengan syarat pakaian itu dicelup seluruhnya atau
sebagaian darinya seperti ketentuan terdahulu. Beda halnya dengan noda-noda
‘ushfur yang terdapat pada pakaian tersebut, maka tidak makruh dipakai.
Sedangkan warna-warna lainnya, maka tidak haram, tidak juga makruh, baik
warna itu hitam, putih, kuning, merah, liris ataupun lainnya.

Diharamkan juga memakai pakaian najis atau yang terkena najis yang tidak
dimaafkan dalam shalat dan ibadah lain yang mensyaratkan sucinya pakaian.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa sutera haram bagi laki-laki baik untuk
pakaian dan lain sebagainya, sekalaipun sutera itu digunakan sebagai lapis
bagi pakaian lain atau dilapisi dengan bahan lain. Demikian juga diharamkan
(bagi laki-laki) menggunakan sutera untuk tali seluar (kolor), atau untuk tali
tasbih dan lain sebagainya, kecuali untuk kancing dan rumbai yang melekat
pada yang lain, maka boleh. - :

Demikian juga haram diduduki, disandari, untuk bantal, gantungan, untuk
menutup tembok dan lain sebagainya; kecuali Ka'bah, maka tidak haram
ditutup dengan sutera.

Dihalalkan bagi laki-laki memakai pakaian yang sebagaiannya sutera dan
sebagiannya lagi berupa wool, katun, linen atau lainnya, dengan syarat
suteranya tidak lebih banyak. Sedang apabila suteranya lebih banyak, maka
tidak boleh dipakai, kecuali apabila sutera tadi lebih banyak secara timbangan
sedangkan bahan lainnya tampak lebih banyak pada pakaian tersebut, maka
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boleh dipakai. Apabila benang lungsinnya darisutera sedang benang pakannya
bukan sutera, maka berdasarkan pendapat yang masyhur haram dipakai; tapi
sebagian dari mereka membolehkan. Yang semisal dengan sutera tipis (Arab:
harir) adalah sutera brokat (Arab: diba)).

Yang sama seperti laki-laki adalah banci, demikian juga anak kecil dan orang
gila, maka haram dipakaikan sutera. Dan untuk suatu keperluan tertentu
dibolehkan laki-laki memakai sutera, seperti untuk menghilangkan kutu dan
penyakit bila bisa memperoleh manfaat dari pemakaian sutera tersebut; juga
(dibolehkan) dalam perang yang mubah, sekalipun tanpa ada keperluan, untuk
lapis topi baja dan baju besi. Juga dibolehkan untuk perlindungan dari panas
dan dingin atau untuk melindungi diri dari musuh dan lain sebagainya.

Dan dibolehkan bagi laki-laki memakai pakaian bersulam sutera dengan syarat
tidak lebih dari ukuran empat jari; juga menambal pakaiannya dengan sutera
bila tambalan itu tidak melebihi ukuran empat jari lurus dan rapat, yang
diistilahkan dengan “arba‘ah gararith ”(seluas empat jari). Demikian juga boleh
untuk ban kerah baju tempat keluarnya leher. Yang dimaksud ban kerah di
sini adalah potongan bahan yang melingkari leher. Maka ban kerah ini boleh
dibuat dari sutera bila tidak sampai melebihi ukuran empat jari; juga untuk
kantong mushhaf al-Qur’an.

Dibolehkan juga menjahit dengan benang sutera; untuk kancing, isi baju besi
dan isi babut, karena dengan demikian berarti bukan sebagai pakaian dan bukan
pula sebagai babut, sebab dengan dijadikan isi, sutera itu tidak terlihat oleh
mata, maka dalam hal ini tidak ada unsur pembaggaan diri atau kesombongan.

Dimakruhkan bagi laki-laki memakai pakaian yang dicelup dengan kunyit dan
pakaian berwarna merah murni, sekalipun untuk lapis. Sedangkan merah
bercampur warna lain, maka tidak makruh dipakai. Demikian juga
dimakruhkan memakai pakaian yang dicelup dengan ‘ushfur (safflower) dan
memakai thaylasan (semacam selendang terurai di kepala). Sedangkan bagi
wanita boleh berpakaian sutera dan seluruh bentuk pakaian apa saja; demikian
juga pakaian yang dicelup dengan warna apapun tanpa makruh.

Hanafiyah: Mereka berpendapat diharamkan bagi laki-laki memakai pakaian
sutera, kecuali karena darurat. Sedangkan untuk alas atau untuk tidur dan
bantal, berdasarkan pendapat yang masyhur boleh; sebagaimana juga boleh
memakai sutera selebar empat jari, sekalipun panjangnya lebih. Maka sutera
itu boleh untuk sulam pakaian dan kancing topi bila lebarnya tidak lebih dari
empat jari. Demikian juga boleh digunakan selebar empat jari pada bagian
pinggir pakaiannya, yang disebut tharaf(hiasan pinggir). Demikian juga boleh
digunakan di leher jubah atau buntut belakang pada kaftan (pakaian semacam
jas yang bagian depannya terbelah dan diikat dengan sabuk), yaitu bila tidak
melebihi ukuran empat jari. Yang semisal adalah untuk pita selubung ikat
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pinggang pada celana bila dibuat dari sutera dan tidak melebihi ukuran empat
jari, maka boleh. Sedangkan untuk sabuk, boleh dari sutera akan tapi makruh
berdasarkan pendapat yang shahih. Bila sutera itu untuk isi mantel, maka tidak
apa-apa; sedang untuk lapis, hukumnya makruh.

Yang masyhur dalam madzhab ini bahwa sutera itu haram bagi laki-laki
sekalipun dipakai dengan menggunakan lapis sehingga tidak menyentph
badan. Keterangan yang diperoleh dari imam Abu Hanifah bahwa sutera itu
haram dipakai apabila menyentuh badan. Sedang apabila dipakai dengan la.-
pis, maka tidak haram; dan ini adalah suatu keringanan yang luar biasa. Laki-
laki boleh berkelambu sutera brukat, ia boleh tidur di dalamnya.

Dimakruhkan berpeci dan bertopi kain sutera atau bersulam sutera lebih dari
ukuran empat jari.

Dibolehkan membuat kantong uang dari sutera. Sedangkan bungkus jimat dan
lain semacamnya yang digantung dibadan laki-laki, makruh terbuat dari sutera.

Dibolehkan, tanpa makruh, shalat di atas sajadah yang terbuat dari sutera,
sebagaimana juga boleh untuk tali tasbih, tali jam, tali timbangan, tali kunci
dan untuk serat tinta. Semua ini boleh.

Demikian juga boleh menulis pada kertas sutera dan untuk kantong mushhaf
al-Qur‘an; juga untuk gorden pintu atau jendela, berdasarkan pendapat yang
masyhur. Juga tidak makruh memasang seprai sutera pada ranjang bayi atau
tempat tidurnya. Sedangkan untuk selimut penutup, hukumnya makruh.

Malikiyah: Mereka berpendapat, laki-laki yang telah baligh haram-memakai
sutera; sedangkan yang masih kecil, ada yang berpendapat boleh, ada yang
berpendapat haram danadajuga yang berpendapat makruh dipakaikan sutera.

Menurut madzhab ini, sutera tidak boleh dipakai untuk kantong, tas ransel,
kotak dan lain sebagainya, sebagaimana juga tidak boleh dipakai dalam perang.
Juga haram untuk duduk berdasarkan pendapat yang mutamad, sekalipun
seorang suami yang duduk di atas alas karpet istrinya ketika bersamanya. Ada
yang berpendapat, boleh bagi suami duduk di atas karpet sutera ketika bersama
istri. Dan hukum haram duduk di atas sutera itu tidak hilang karena
menggunakan lapis seprai di atasnya.

Pakaian yang berlapis, berisi atau bertulis sutera tidak boleh dipakai kecuali
bila suteranya sedikit tidak sampai sebesar jari. Bila lebih dari itu, dalam arti
sampai sebesar satu hingga empatjari, maka hukumnya makruh; ada juga yang
berpendapat boleh hingga sebesar empat jari. Lebih dari ukuran empat jari
hukumnya haram. Dan boleh bila digantung tanpa diduduki, seperti untuk
gorden pintu dan jendela, tanpa makruh. Sedangkan kain yang benang
lungsinnya sutera dan benang pakannya katun, wool atau linen, yang
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Emas dan Perak Yang Boleh dan Tidak Boleh Dipakai

Diharamkan®” bagi laki-laki dan perempuan memakai emas dan
perak. Alasan tidak dibolehkannya memakai emas dan perak itu jelas,
karena dengan memakainya dapat menyebabkan sulitnya kedua mata
uang tersebut untuk kepentingan transaksi, juga dapat menyakitkan

sebenarnya adalah makruh. Sedangkan wanita boleh berpakaian sutera atau
menggunakannya untuk yang lain.

Dibolehkan memakai sapu tangan dari sutera untuk menyapu anggota

ba@annya (.dengan syarat) bukan untuk kesombongan. Sedangkan handuk (lap),

zaltAu secarik kain yang biasa ditaruh di atas batu ketika makan, makruh terbuat
ari sutera.

Kain yang benang lunsinnya sutera sedang benang pakannya katun, linen, wool
dan lain sebagainya boleh dipakai. Sedang apabila benang pakannya sutera
dan l.upgsinnya katun, maka itu hanya boleh dipakai ketika dalam perang.
Demlklan juga kain yang benang pakan dan lungsinnya sutera, hanya boleh
dipakai ketika perang, hanya saja tidak boleh dipakai shalat kecuali bila
khawatir diserang musuh. Sutera itu boleh dipakai dalam perang karena dua
alasan: Pertama, agar pakaiannya tebal sehingga dapat menahan bahaya senjata.
ijdliza, untuk merlzimbulkan rasa gentar pada musuh. Bila kedua syarat ini
idak terpenui, maka tidak boleh dipakai dal i j i

boleh kelt)ika dalam keadaan aman‘p P perang sebagaimana juga tidak

Laki-laki dimakruhkan memakai pakaian yang dicelup dengan kunyit berwarna
merah atau kuning berdasarkan pendapat yang masyhur. Ada juga yang
berpendapat, merah maupun kuning tidak makruh sebagaimana tidak makruh
seluruh warna lainnya. Sedangkan wanita boleh berpakaian sutera dan
menggunakannya untuk keperluan apapun sebagaimana juga boleh berpakaian
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Hanafiyah: Mereka berpendapat, dibolehkan bagi laki-laki menghias rumahnya

dengan bejana-bejana emas dan perak dan tidak memakainya (di badan) dengan

syarat bukan untuk kesombongan; sebagaimana dibolehkan duduk di atas

:u;ara dan digunakan untuk bantal bila tidak untuk kesombongan sebagaimana
adi.

Malikiyah: Mereka berpendapat, tidak apa-apa (bagi laki-laki) menghias
pgdangnya dengan emas dan perak, baik hiasan itu melekat pada pedangnya,
misalnya untuk gagangnya, atau terpisah seperti untuk sarungnya. Sedangkan
pedang wanita tidak boleh dihiasi, karena yang demikian itu tidak boleh bagi
wanita kecuali emas/perak yang dipakai. Demikian juga diharamkan menghiasi
peralatan perang lainnya (dengan emas/perak tadi).
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Menghias kulit mushhaf al-Qur’an dengan emas/perak tidak apa-apa, untuk
maksud menghargainya dengan syarat ada di bagian luar. Sedangkan menghias
bagian dalamnya atau tulisannya atau untuk batas juz-nya adalah makruh.
Adapun kitab selain al-Qur’an mutlak tidak boleh dihias dengan emas/perak.

Laki-laki boleh memakai cincin perak seberat dua dirham, karena Nabi SAW
juga memakai cincin perak seberat dua dirham, maka kita pun boleh
memakainya dengan syarat untuk mengikuti Nabi SAW dan dengan syarat
satu saja, maka tidak boleh lebih dari satu sekalipun seluruhnya seberat dua
dirham. Selebihnya dari dua dirham hukumnya haram; juga cincin yang
sebagiannya emas dan sebagian lagi perak, sekalipun emasnya sedikit. Cincin
tadi sebaiknya dikenakan di kelingking tangan kiri dan makruh di tangan
kanan. Sedangkan yang bukan emas/perak kemudian dilapisi emas/perak
(Arab: mumawwah), maka dalam hal ini ada dua pendapat: Ada yang tidak
membolehkan, ada juga yang membolehkan. Kedua pendapat itu seimbang.
Adapun yang terbuat dari perak/emas kemudian dilapisi tembaga atau timah
(Arab: mughasysyakebalikan mumawwah), juga ada dua pendapat: Ada yang
tidak membolehkan, dan ada juga yang membolehkan. Yang mu‘tamad adalah
pendapat yang tidak membolehkan. Sedangkan bejana yang terbuat dari kayu
dan lain sebagainya, dengan cara kayu itu pecahkan terlebih dahulu kemudian
dirakit kembali dengan kawat perak/emas (Arab: muthabbab), dalam hal ini
ada dua pendapat: Ada yang tidak membolehkan, dan ada juga yang
memakruhkan. Kedua pendapat ini seimbang. Yang semisal itu adalah bejana
menggunakan tali untuk menggantung. Sedangkan bejana yang terbuat dari
permata, seperti mutiara dan yakut, dalam hal ini ada dua pendapat: Ada yang
tidak membolehkan dan ada pula yang membolehkan. Kedua pendapat ini
seimbang. Bila pelana, pisau, pisau belati, kekang dan lain sebagainya dilapisi
emas/perak, maka dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat sebagaimana
di atas. Sedangkan membuat gagang pisau dan lain semacamnya dengan emas/
perak, maka hukumnya haram secara sepakat. T
Dimakruhkan bagi laki-laki dan wanita bercincin besi, timah dan tembaga; dan
dibolehkan bercincin akik dan lain semacamnya.

Syafi‘iyah: Mereka berpendapat, dibolehkan bagi laki-laki dan wanita memakai
emas atau perak di hidungnya. Demikian juga bagi yang giginya tanggal boleh
diganti dengan emas atau perak, juga boleh memakai emas di ujung jari, serta
menghias al-Qur’an dengan perak bagi laki-laki dan wanita. Sedangkan
menghias al-Qur’an dengan emas tidak boleh kecuali bagi wanita. Yang
dimaksud hiasan di sini adalah accessory kecil; sedangkan melapisinya dengan
emas/perak, maka yang demikian itu tidak boleh. Yang dimaksud melapisi
adalah mengecatnya dengan emas/perak setelah dilebur. Dibolehkan menulis
mushhaf al-Qur’an dengan emas/perak bagi laki-laki dan wanita tanpa ada
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perbedaan berdasarkan pendapat yang mu‘tamad. Dibolehkan juga
menggunakan bejana emas/perak yang dilapisi tembaga dan lain sebagainya
dengan tebal sehingga (karena tebalnya) tidak ada pengaruh apa-apa dengan
diletakkan di api. Demikian juga dibolehkan bagi laki-laki menghias juga
mengecat alat perangnya dengan perak; sedang bagi wanita tidak. Juga
dibolehkan memperbaiki bejana dengan rantai atau lempengan perak dengan
syarat kecil. Sedang apabila rantai/lempengan perak itu besar, maka makruh
bila penggunaannya darurat; jila tidak, maka haram. Yang dimaksud besar di
sini adalah yang sampai menghabiskan satu sisi dari bejana; sedang yang
dimaksud kecil adalah yang tidak sampai sebesar itu. Ada juga yang
berpendapat bahwa yang menjadi ukuran dalam masalah besar-kecilnya adalah
‘urf (kebiasaan). Laki-laki boleh memiliki perhiasan emas/perak untuk
disewakan kepada yang boleh memakainya tanpa ada perbedaan pendapat.

Laki-laki boleh memakai cincin perak, bahkan sunnat, selama tidak sampai
berlebihan secara ‘urfdengan memperhatikan kebiasaan orang-orang lain, baik
dari segi beratnya, jumlahnya maupun tempatnya. Bila ia melebihi kebiasaan
orang lain, maka hukumnya haram. Yang lebih utama hendaklah cincin itu
dipakai di kelingking tangan kanan; dan sunnat mata cincinnya ada di bagian
dalam telapak tangan. Sedangkan memakai cincin emas (bagi laki-laki)
hukumnya haram secara mutlak. Adapun cincin besi, tembaga dan timah
hukumnya boleh tanpa makruh berdasarkan pendapat yang lebih shahih.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila makanan dan lain sebagainya ditaruh di
bejana emas/perak, maka tidak apa-apa bagi yang hendak memakannya
langsung dengan tangan atau dengan sendok untuk mendapatkan makanan
dan lain sebagainya dari dalam. Yang dimakruhkan secara fafrim adalah
memegang langsung bejana emas/perak tadi dengan tangan lalu memakainya.
Seperti apabila memakai gayung yang terbuat dari perak, misalnya, di kamar
mandi, ia pakai gayung itu untuk menciduk air lalu dituangkan di kepala.

Tidak apa-apa makan dan minum dengan bejana yang mengandung emas atau
perak, seperti tempat makanan (yang dilapisi) emas/perak dengan syarat
bagian yang mengandung emas/perak itu tidak ditaruh di mulutnya. Demikian
juga tidak apa-apa memakai bejana, kursi, dipan dan lain semacamnya yang
direparasi dengan emas/perak bila tidak menyentuh langsung bagian yang
ada emas/peraknya tadi. Yang dimaksud reparasi adalah barang itu pecah
(patah) lalu dibetulkan dengan emas/perak, semacam dipatri; juga tidak apa-
apa emas/perak dibuat untuk bingkai kaca dan lain sebagainya, juga ditaruh
dikekang atau di pelana dengan syarat bagian yang ada emas/peraknya tidak
diduduki.

Memakai pakaian yang dibatik dengan emas/perak hukumnya boleh; demikian
juga menggunakan segala sesuatu yang berlapis emas/perak, (dengan syarat)
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sekiranya dicairkan lagi emas/perak yang terpisah tidak berarti. Tidak
dimakruhkan memberi emas/perak pada mata pisau atau gagang Ped'ang
dengan syarat ketika dipakai ia tidak memegang tempat emas/perak tadi. Tidak
apa-apa juga menghias pedang dan gantungannya dengan emas/ perzj\k. Yang
semisal adalah sabuk, tetapi ia hanya boleh dihias dengan perak saja, m‘aka
dimakruhkan secara tahrim dihias dengan emas. Sedangkan pisau, gunting,
tempat pena, tempat tinta dan cermin dimakruhkan secara tghrim dihias', dengan
emas; sedangkan dengan perak, ada dua pendapat. Paku jam, paku pintu f:ian
lain semacamnya tidak apa-apa dari emas/perak. Sedangkan membu.at pintu
dari emas/perak, hukumnya makruh tahrim. Tidak apa-apa mt?mberl emas/
perak pada alat perang; demikian juga melapisi senjata. Tidak apa-apa
memanfaatkan bejana-bejana berlapis emas/perak; juga membuat b‘e]ana Flarl
akik, kristal, kaca, chrysolite (semacam batu zamrud) dan timah; juga tidak
apa-apa memakainya.

Laki-laki boleh memakai cincin perak dengan syarat cincin tersebut _di.bu.at
seperti yang biasa dipakai kaum laki-laki; sedang ‘apabila.dibuat seperti cincin
wanita, misalnya cincin itu mempunyai dua mata dan lain sebag'alr.lya., maka
hukumnya makruh ahrim. Demikian juga dimakruhkan mem_akal cincin yang
bukan perak, seperti besi, tembaga dan timah. Yang demikian itu makruh bagi
laki-laki dan wanita, sama saja. Sedangkan memakai cincin akik, ada perbedaan
pendapat. Yang lebih shahih bahwa itu boleh.

Tidak apa-apa menutup lubang mata cincin dengan paku mas. Cincin peralf
tidak boleh lebih dari satu mitsqgal (= 4,68 g. Mesir). Menggunakannya bzfgl
laki-laki adalah sunnat bila memerlukannya, seperti seorang qadhi dan halflrr}
yang pada cincinnya tertulis namanya. Cincin itu hendaklah giPakax di
kelingking tangan kiri, bcleh juga di tangan kanan. Menguatkan gigi dengan
perak, hukumnya boleh tanpa ada perbedaan pendapat. Sec!a{\gk.an dengan
emas, tentang kebolehannya ada perbedaan pendapat. Demikian juga boleh
mengganti gigi yang dicabut dengan perak/emas dengan perbedaan pendapat
tadi.

Hanabilah: Mereka berpendapat, membuat bejana-bejana dari macam-macam
tambang yang suci hukumnya boleh, sebagaimana bolel} memakainya,
sekalipun tambang itu mahal harganya, seperti permata, lfrlstal, yakut dan
zamrud; demikian juga yang tidak mahal, seperti bejana-bejana yang terbuaf
dari kayu, besi dan tembaga. Yang diharamkan hanyalah meml?uat bejana Flan
emas/perak; juga haram dipakai bila terbuat dari keduan.ya. l_)lha.ramkan juga
memakai bejana yang direparasi dengan emas/perak bagl. laki-laki dan wanita;
juga membuat batang olesan celak dari emas/perak. Dlh.:u'amkan memakai
bejana yang dilapisi emas/perak; juga tempat makanan dari emas( perak, serta
bejana yang ditulis dengan emas/perak. Diharamkan memakai emas pada
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perasaan orang-orang miskin yang tidak memilikinya untuk
memperoleh makanan pokok kecuali dengan kerja keras, sementara itu
mereka melihat yang lain berlebih-lebihan memakai dan menahannya
tanpa peduli, sehingga yang demikian dapat menyinggung hati mereka
dan meninggalkan kesan yang tidak baik dalam jiwa mereka. Karena
itu syari’at Islam mengharamkan pemakaian emas dan perak bagi laki-
laki dan wanita kecuali dalam keadaan-keadaan (tertentu) yang
memerlukan itu. Maka dibolehkan bagi wanita memakainya sebatas
untuk perhiasan, karena wanita memang butuh perhiasan; ia boleh
mempercantik diri dengan emas dan perak sesuai kehendaknya.
Demikian juga dibolehkan bagi laki-laki memakai cincin perak, karena
terkadang ia butuh untuk keperluan mengukir nama sehingga mudah
dipakai dan merasa tenang (percaya diri) dengan mengenakan cincin
di tangannya. Demikian juga syariat membolehkan memakai emas dan
perak sekedarnya sebatas tidak sampai menyebabkan pengetatan
terhadap kedua mata uang itu sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Karena itu diharamkan menggunakan bejana-bejana dari emas dan
perak. Bagi laki-laki dan wanita tidak boleh makan atau minum dengan
bejana emas berdasarkan sabda Rasulullah SAW:
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“Janganlah kamu minum dengan bejana emas/perak dan jangan pula

makan dengan piring emas/perak, karena keduanya itu adalah untuk
mereka (orang-orang kafir) di dunia dan bagimu di akhirat.”

Sebagaimana bejana-bejana tadi haram dipakai, juga haram
disimpan (dimiliki) tanpa dipakai. Kecuali dengan memilikinya itu
dimaksudkan untuk disewakan kepada orang yang boleh memakainya.
Diharamkan juga makan dengan menggunakan sendok emas/perak,
untuk pengoles celak, cermin, pena, sisir, tempat tinta dan untuk botol
minuman (bulgy). Emas dan perak juga haram dibuat untuk cangkir
kopi, rangka jam, pipa rokok dan lain sebagainya. Sedangkan yang
dibolehkan dari apa yang disebutkan tadi terdapat rincian pendapat
dari berbagai madzhab.
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Hewan Buruan dan Sembelihan

Di antara hal yang halal dan baik yang dibolehkan oleh Allah SWT
untuk kita makan adalah hasil buruan, yaitu hewan buruan yang boleh
dimakan dagingnnya, dengan syarat-syarat yang akan dijelaskan nanti.
Yang demikian itu boleh dilakukan bila tidak menimbulkan bahayabagi
orang-orang dengan merusak tanaman mereka atau mengganggu
mereka yang ada di rumah, atau berburu itu karena main-main. Bila
demikian, maka hukumnya haram.

Dalil tentang Hewan Buruan

Dalil bolehnya makan hewan buruan telah ditetapkan dalam al-
Qur’an, Sunnah dan jma’. Adapun dalil dari al-Qur’an adalah firman
Allah SWT:

~
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Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?” Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan
yang ditangkap) oleh binatang-binatang buas yang telah kamu ajar
dengan melatihnya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa
yang telah diajarkan Allah kepadamu; maka makanlah dari apa yang
ditangkapnya untukmu dan sebutkan nama Allah atas binatang buas
itu (waktu melepasnya) ...” (Q.s. Al-Maidah/5: 4)

dan firman Allah yang menyatakan:
° ‘ ] ., a’-, ’/ Vs
R IS P

“..Apabila kamu telah menyelesaikan ibadai haji, maka bolehlah
berburu...” (Q.s. Al-Maidahy/5: 2)
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Perintah perburu yang tedapat dalam idi :
halalnya binatang bur}lllang. pa ayat suci di atas menunjukkan

Adapun dari Sunnah, banyak yang menunjukkan hal itu. Di

antara d : . 3
e li;\;ya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan
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Abu Tsa’labah pernah bertanya kepada Rasulullah SAW: “Wahai
Rasulullah, saya berada di medan buru, saya berburu denéan busur
saya, terk‘?dang dengan anjing saya, baik yang tidak terlatih maupun
yng x"erlalzh,”la.]u mana yang baik (halal) bagi saya?” Rasulullah S}ji w
menjawab: “Binatang yang kamu buru dengan busurmu yang kamu
iebutkan nama Allah _1_(elz’ka memanahnya, makanlah. Binatang yang
kzn; z; buru d;ngan anjingmu yang terlatih yang dibacakan nama Allah
: P Znya ( elzka. .melepasn iya), makanlah. Dan binatang yang kamu
uru dengan arnjingmu yang tidak terlatih, tapi kamu sempat
menyembelihnya (sebelum mati), makanlah.” #

(Dalam Hadits yang lain) Imam Al-B .
i -Bukh i
meriwayatkan dari ‘Uday bin Hatim, ia berkata: art dan Muslim
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Saya pernah bertanya ke ’ g bur

Saya pernah pada Rasulullah SAW tentang buruan
b::;ad:a ('yaztu anak panah tanpa bulu, kedua ujungnya lang'p sedang
g bagian tengahnya tebal. Anak panah itu mengenai hewan buruan
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bukan dengan ujung tajamnya, tapi dengan sisi batangnya). Beliau
menjawab: “Bila anak panahmu kena dengan tajamnnya, maka
makanlah; bila kena dengan sisi batangnya, jangan kamu makan, karena
yang demikian sama dengan dipukul?”

Imam Muslim meriwayatkan dari “Uday bin Hatim bahwa
Rasulullah SAW bersabda:
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“Apabila kamu memanah (binatang buruan), sebutlah nama Allah, bila

kamu dapatkan binatang itu mati, maka makanlah, kecuali bilajatuh di
air Jalu mati, karena kamu tidak tahu airkah yang mematikan atau anak
panahmu?”

Itulah sebagian hadits yang diriwayatkan dalam Sunnah yang mulia
mengenai buruan. Semua inj, sebagaimana Anda lihat, mencakup
sebagaian besar dari beberapa ketentuan hukum berburu sebagaimana
akan dijelaskan nanti. _

(Atas dasar semua itu) kaum muslimin berijma’ (sepakat) mengenai
halalnya binatang buruan dengan syarat-syarat yang akan dijelaskan
berikut ini.

Syarat-Syarat Berburu

Agar binatang yang diburu halal dimakan, ada beberapa syarat:
Sebagian berkenaan dengan binatang yang boleh diburu; sebagian
berkenaan dengan pemburu; sebagian lagi berkenaan dengan alat
burunya, seperti anjing dan yang semacamnya, anak panah dan yang
semacamnya..

pakaian dan lain sebagainya sekalipun sedikit. Yang boleh dari semua itu
hanyalah memberi mata cincin dari emas.
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Pertama:
Berkenaan dengan Binatang yang Boleh Diburu
dan Boleh Dimakan karena Diburu

Binatang yang boleh diburu, ada yang dapat dimakan dagingnya,
ada .juga yang tidak. Bila binatang tersebut tidak dapat dimakan
dagingnya, maka boleh diburu dengan tujuan untuk menghidari
keganasannya, sebagaimana juga boleh dibunuh dengan alasan tersebut.
Demikian juga boleh diburu dengan tujuan untuk memanfaatkan apa-
apa yang boleh dimanfaatkan (dari badannya), seperti giginya dan
bulunya. Jika binatang itu boleh dimakan dagingnya, maka boleh diburu
dengan beberapa syarat:

1. Hewan tersebut liar sesuai tabiatnya, tidak dipelihara orang baik di
waktu malam maupun siang, seperti rusa (kijang), keledai liar,
banteng, kelinci liar dan lain sebagainya. Maka semua binatang ini
boleh diburu sekalipun telah jinak sekiranya bisa menjadi liar lagi.
Bila ia tetap jinak, maka tidak boleh diburu kecuali dengan disembe-
lih. Sedangkan binatang yang jinak sesuai tabiatnya, seperti unta,
sapi, kambing®? dan lain sebagainya, maka tidak boleh diburu.
Melainkan agar halal dimakan harus disembelih sesuai dengan
ketentuan syari‘at. Jika ada satu di antara binatang ini meliar,
misalnya unta dan sapi jantannya mabur atau kambingnya melarikan
diri dan tidak mampu ditangkap, maka binatang tersebut halal
dibunuh dengan cara ‘“agr, yaitu dilukai dengan memanah dan lain
sebagainya pada bagian manapun dari badannya dengan syarat:

a. Darahnya keluar.
b. Binatang tersebut mati karena luka panah.
¢. (Ketika memanah) berniat menyembelih.

32)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila seekor kambing melarikan diri di padang
pasir, maka hukumnya sama dengan lainnya seperti unta dan sapi yang telah
disebutkan tadi. Sedang apabila kambing itu melarikan diri di tempat yang
banyak penduduk, maka tidak halal dengan cara ‘agr (dibunuh dengan cara
dilukai), karena ia tidak sulit ditangkap. Beda hainya unta dan sapi, maka tidak
perlu minta tolong kepada orang banyak untuk menangkap hewan yang meliar
itu; melainkan bila ada unta dan lain sebagainya melarikan diri dan tidak dapat
dikuasai (ditangkap) kecuali dengan orang banyak, maka dipanah.

d. Pantas melakukan penyembelihan.
Yang semisal dengan ini adalah apabila ada binatang jatuh ke dalam
sumur dan lain sebagainya dan tidak dapat disembelih di tempat
penyembelihan, maka ia boleh dipanah pada bagian manapun dari
badannya sebagaimana telah disebutkan tadi. Cara penyembelihan
ini disebut penyembelihan darurat.

2. Binatang tersebut dapat membela diri dan tidak dapat dikuasa
Maka binatang yang dapat dikuasai tidak boleh diburu, seperti ayam,
itik piaraan, angsa, dan merpati piaraan, karena semua binatang ini
jinak dan dapat dikuasai. Beda halnya dengan merpati gunung, maka
boleh diburu, sebab ia liar dan tidak dapat dikuasai.

3. Binatang tersebut bukan milik seseorang. Binatang milik seseorang
haram diburu dan tidak halal dimakan karena diburu.

4. Binatang tersebut tidak menerkam dengan taringnya atau kuku
cakarnya, seperti srigala, singa, burung nasar (elang) dan lain
semacamnya dari jenis binatang yang tidak halal dimakan.

5. Ketika ditangkap, binatang tersebut tidak sedang dalam keadaan
hidup. Jika ketika ditangkap sedang dalam keadaan hidup, maka
tidak boleh kecuali disembelih berdasarkan rincian pendapat dari
berbagai madzhab.*

.

33)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, binatang yang dari asalnya memang jinak
tidak boleh dimakan kecuali disembelih, baik ia menjadi liar kemudian kembali
jinak atau tetap terus meliar. Bila seekor unta, sapi atau lainnya melarikan diri,
kemudian dipanah oleh seseorang dan mematikan, dalam arti panah tersebut
melukai lalu mematikan, maka tidak halal dimakan. Demikian juga bila ada
'seekor binatang jatuh ke dalam sumur, maka tidak halal dimakan kecuali

" disembelih sesuai syara’. Sebagian dari mereka ada yang mengecualikan sapi

bila meliar, ia berpendapat bahwa yang demikian itu halal dengan cara ‘aqr,
sebab sapi yang demikian sama dengan sapi liar yang boleh diburu. Bila sapi
piaraan meliar lalu dibunuh dengan cara dilukai (‘agr), maka ia halal dimakan
seperti sapi liar yang halal diburu. Bila ada merpati piaraan meliar, maka dalam
hal ini ada yang bependapat boleh diburu dan ada juga yang berpendapat tidak;
yang mu‘tamadbahwa yang demikian itu tidak boleh.

34)...

Hanabilah: Mereka berpendapat, bila buruan itu tertangkap dalam keadaan
hidup, tapi hidupnya tidak dapat bertahan, dalam arti hewan itu bergerak hanya
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seekor anjing lalu anjing itu diutus, kemudian membunuhnya, maka halal
Hanaflyal.n Mereka 'berpend.apat, apabila binatang itu tertangkap dalam

Eg'aa;;’;ﬁa}l:':dMereka berpenglapat, apabila buruannya itu tertangkap dalam
podaa i u}‘)j,. maka l?lla tidak dapat bergerak lagi kecuali seperti gerakan
g yang 1sembe11h, misalnya kerongkongannya terpotong atau ususnya
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Sebagian dari mereka ada yang menambahkan syarat lain.*®

tetap dalam keadaan hidup melebihi gerakan binatang yang disembelih, maka
bisa jadi ia ada kesulitan untuk menyembelihnya —bukan karena lalai— atau
tidak. Jika ada kesulitan tapi bukan karena lalai, lalu mati, maka halal.
Kemungkinan kedua, tidak ada kesulitan untuk menyembelihnya, lalu
dibiarkan sampai mati, atau ada kesulitan karena lalai lalu mati, maka hewan
itu tidak halal. Contoh ada kesulitan yang bukan karena lalai adalah ketika
seseorang sibuk mengambil alat untuk menyembelih lalu mati sebelum sempat
disembelih; atau buruan itu lari dari tangannya dengan sisa kekuatan yang
ada lalu mati sebelum sempat disembelih. Demikian juga apabila tidak ada
kesempatan sama sekali untuk disembelih. Adapun contoh ada kesulitan untuk
menyembelih karena lali adalah ketika seseorang tidak membawa alat sembelih
atau alat itu hilang, maka dalam hal ini tidak halal; demikian juga apabila ia
sibuk mengasah pisau hingga buruan itu mati. Yang demikian itu karena ia
telah lalai mengasahnya sebelumnya. Bila ia mendapatkan buruan dalam
keadaan kepala terpelintir lalu ia luruskan untuk disembelih lalu mati, maka
halal, sama seperti apabila ia hendak menghadapkan kepalanya ke kiblat lalu
mati sebelum sempat disembelih.
Malikiyah: Mereka berpendapat, bila buruan itu tertangkap dalam keadaan
hidup, maka bila bagian-bagian anggota yang dapat mematikan telah tembus,
misalnya isi perutnya keluar, seperti hati, ginjal atau limpanya; atau ususnya
tembus, atau keluar sesuatu seperti otaknya dan lain sebagainya yang bisa
dipastikan mematikan, maka boleh dimakan tanpa disembelih. Sedang apabila
iamenagkapnya dan tidak ada yang tembus dari salah satu anggota yang dapat
mematikan tadi, maka tidak boleh dimakan kecuali disembelih. Jika ia tidak
segera menyembelihnya, misalnya pisau itu ditaruh di dalam sarung
pembungkusnya lalu ia sibuk mengeluarkannya dan buruan itu mati sebelum
sempat disembelih, maka haram dimakan. Demikian juga (haram dimakan)
apabila pisau itu ia serahkan kepada yang lain agar cepat-cepat mengejarnya
lalu berangkat dan tidak menemukan buruan tersebut, dan mati sebelum
disembelih. Juga apabila ia melepas seekor anjing dan tidak segera
mengikutinya, kemudian mendapatkan buruan itu mati, maka haram dimakan,
karena boleh jadi seandainya ia sungguh-sungguh mencari buruan itu ia akan
mendapatkannya hidup dan menyembelihnya; kecuali apabila dapat dipastikan
bahwa dengan sungguh-sungguh pun ia tidak akan sempat menangkap hidup-

hidup.
35)...

Hanafiyah: Mereka menambahkan syarat kelima, yaitu bukan merupakan
binatang melata di air, seperti manusia laut, kuda laut, babi laut dan lain
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Kedua:
Berkenaan dengan Pemburu

Bagi pemburu disyaratkan beberapa hal:

1. Iaseorang muslim atau Ahli Kitab (Nasram atau Yahudi). Maka tidak
halal hasil buruan orang yang beragama Majusi (penganut agama
pemuja api), penyembah berhala, orang murtad, dan setiap orang
yang tidak menganut suatu Kitab; sebagaimana juga tidak halal
sembelihannya. Buruan dan sembelihan Ahli Kitab itu bisa halal
dengan beberapa syarat yang akan diuraikan dalam pendapat
berbagai madzhab >

sebagainya yang bentuknya tidak seperti ikan. Semua ini menurut mereka

haram dimakan. Maka binatang tersebut tidak boleh diburu untuk dimakan

kecuali belut, sekalipun bentuk belut itu seperti ular darat, tapi ia halal diburu

dan dimakan. Dengan demikian syarat yang berkenaan dengan hewan yang

halal dimakan dan diburu ada lima:

1. Bukan dari jenis serangga.

2. Binatang itu dapat mempertahankan diri, misalnya mempunyai kaki dan
sayap untuk mempertahankan dirinya (dengan lari atau terbang).

3. Tidak bertaring atau berkuku cakar. :

4. Hewan itu mati oleh binatang pemburu (Arab: jarihah) atau karena terkena
panah bila tidak sempat tertangkap hidup. Jika tertangkap hidup, maka
wajib disembelih.

36)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, sembelihan Ahli Kitab halal dimakan;
sedangkan hasil buruannya tidak boleh bila buruan tersebut mati kerena luka
atau terkena sesuatu yang menembus anggota yang mematikan. Sedang apabila
terkena anggota yang sekedar melukai tapi tidak sampai menembus anggota
yang mematikan kemudian buruan itu sempat ditangkap hidup-hidup dan
disembelih, maka boleh dimakan sekalipun disembelih oleh Ahli Kitab. Sebagian
dari mereka berpendapat sebagaimana sembelihannya, buruan Ahli Kitab itu
halal, baik mematikan ataupun tidak: Sembelihan Ahli Kitab halal dimakan
hanya dengan tiga syarat:

1. Tidak menyebut selain nama selain Allah ketika menyembelih. Bila pada
sembelihan itu disebutkan selain nama Allah, misalnya menyebut nama
sesembahan lain, seperti salib, berhala, Yesus, dsb. dan menjadikan sebutan
itu sebagai penghalal sembelihan seperti ketika menyebut nama Allah, atau

Yang dilarang dan dibolehkan

dengan sebutan itu ia maksudkan untuk fabarruk (memohon berkah)

' sebagaimana fabarruk dengan menyebut Tuhan (Allah), maka

sembelihannya itu tidak boleh dimakan, baik hewan itu disembelih sebagai
kurban untuk tuhan-tuhan mereka mereka atau disembelih untuk dimakan.
Sedang apabila menyebut nama Allah atas sembelihannya tapi bermaksud
untuk mempersembahkan pahalanya kepada berhala sebagaimana
dilakukan oleh sebagian orang Islam untuk para wali, maka sembelihan itu
boleh dimakan akan tetapi hukumnya makruh. Bila hewan itu disembelih
tanpa menyebut nama Allah tidak juga lain-Nya, maka boleh dimakan tanpa
makruh, karena tasmiyah (menyebut nama Allah) bukan merupakan syarat
bagi (halalnya sembelihan) Ahli Kitab. Sebagian dari mereka berpendapat
bahwa sembelihan Ahli Kitab yang haram dimakan adalah yang disebelih
sebagai kurban untuk tuhan-tuhan mereka. Dan ini tidak termasuk katagori
makanan Ahli Kitab yang dibolehkan kepada kita sepert1 yang dmyatakan

dalam ayat:
) (ﬁyu@\\”\ ;:x\’w,

“..Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab halal bagimur...
(Q.s. al-Maidah/5: 5)

sebab Ahli Kitab sendiri tidak mau makan hewan kurban itu, melainkan
dibiarkan untuk tuhan-tuhan mereka. Sedangkan Hewan yang mereka
sembelih untuk dimakan, halal kita makan (berdasarkan ayat.di atas),
sekalipun dibacakan kepadanya nama selain Allah, tapi memakannya itu
makruh.

”

. Yang disembelih Ahli Kitab tadi adalah hewan miliknya sendiri. Bila ia

menyembelih hewan milik orang Islam, maka walaupun halal tapi makruh
berdasarkan pendapat yang rajih.

. Yang disembelih bukan hewan yang telah ditetapkan haram baginya dalam

syari‘at kita (Islam). Kerena itu tidak halal bagi kita makan hewan berkuku
yang disembelih orang Yahudi, seperti unta, bebek, angsa, jerapah dan lain
semacamnya dari jenis hewan yang jari-jari kakinya menyatu, karena
mereka mengharamkan memakannya. Al-Qur’an telah memberitahukan
bahwa Allah mengharamkan itu atas mereka. Sedangkan yang tidak
dinyatakan haram bagi mereka dalam syari‘at kita, seperti merpati, ayam
dan lain semacamnya, maka halal kita makan bila mereka menyembelihnya.

. Jika mereka memberitahu bahwa hewan ini haram bagi mereka sementara

syari‘at (Islam) tidak mengabarkan kepada kita bahwa hewan tersebut
haram bagi mereka, maka itu halal tapi hukumnya makruh. Seandainya
Ahli Kitab menghalalkan makan bangkai lalu ia menyembelih seekor hewan,
maka hewan tersebut halal kita makan bila penyembelihan itu dilakukan
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di hadapan seorang muslim yang mengetahui ketentuan-ketentuan hukum
menyembelih. Sedang apabila hewan itu ia sembelih sendirian, maka tidak

halal kita makan. Yang dikecualikan dari halalnya sembelihan Ahli Kitab

yang telah memenuhi persyaratan tadi adalah kurban (bagi umat Islam),
maka untuk kurban disyaratkan yang menyembelinya itu seorang muslim
yang biasa bertaqarrub kepada Allah. Jika ia mewakilkan kepada seseorang
yang tidak dikenal, ternyata kemudian ia bukan seorang muslim, maka
kurbannya tidak sah. Yang menjadi syarat di sini hendaklah muslim tadi
menguasai betul masalah penyembelihan. Sedangkan dalam masalah
pengulitan, pemenggalan (pengeratan) dan lain sebagainya tidak ada syarat
mengetahui itu. Demikianlah.

Secara global dapat disebutkan di sini bahwa yang tidak halal sembeli-
hannya menurut Malikiyah terbatas pada enam golongan, yaitu:
Anak kecil yang belum mumayiz.
Orang gila ketika ia dalam keadaan gila.
Orang mabuk yang tidak mumayiz.
Orang Majusi (penganut agama pemuja api).
Orang murtad (keluar dari agama Islam).
Orang Zindiq (orang yang tersesat imannya).

SRR

Demikian juga yang halal sembelihannya tapi makruh, ada enam juga, yaitu:
Anak kecil mumayiz.

Banci. -

Wanita.

Orang yang dikebiri.

Orang kulup (tidak khitan).

Orang fasik.

DAL

Dan ada enam golongan juga yang masih diperselisihkan; sebagian
berpendapat makruh, sebagian lagi tidak, yaitu:
1. Orang yang suka meninggalkan shalat.
Orang mabuk yang (pikirannya) terkadang kacau terkadang benar.
Ahli bid’ah yang diperselisihkan kekafirannya.
Orang Arab yang beragama Nasrani.
Orang Nasrani yang menyembelihkan milik orang Islam atas izinnya.
Orang non-Arab yang (mengaku) Islam sebelum Islam sampai kepadanya.

G ESEN

Akan tetapi pendapat yang masyhur mengenai sembelihan anak kecil mumayiz
dan wanita hukumnya tidak makruh. Jelasnya, yang makruh sembelihannya
makruh juga buruannya.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, yang menjadi syarat untuk halalnya
sembelihan Ahli Kitab, Yahudi maupun Nasrani, hendaklah kepada sembelihan
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2. Pemburunya seorang mumayiz (dapat membedakan baik dan buruk)
dan akil®” (berakal sehat). Maka tidak halal hasil buruan anak kecil
yang belum mumayiz; yang semisal adalah orang gila dan mabuk;
sebagaimana juga tidak halal sembelihannya.

itu tidak disebutkan selain nama Allah, misalnya dengan menyebut nama
Kristus atau Salib atau ‘Uzair dan lain sebagainya. Bila pada waktu
penyembelihan dihadiri oleh seorang muslim dan ia mendengar sebutan Kristus
saja atau disertai sebutan nama Allah, maka haram dimakan. Bila tidak
mendengar sebutan apa-apa, maka halal dimakan dengan memperkirakan
bahwa Ahli Kitab tadi menyebut nama Allah dengan samar sebagai prasangka
baik kepadanya. Sedang apabila ia tidak didampingi waktu menyembelih dan
tidak terdengar sebutan apa-apa, maka sembelihannya halal. Sama saja apakah
Ahli Kitab tadi mengucapkan “Allah adalah yang ketiga dari yang tiga” atau
tidak; meyakini bahwa ‘Uzair itu putra Allah atau tidak. Akan tetapi sebaiknya
sembelihan itu jangan dimakan jika tidak karena darurat. Tidak ada perbedaan,
apakah orang Nasrani tadi orang Arab, Taghlib, Eropa, Armenia atau Sabian,
bila ia mengakui Isa a.s.. Juga tidak ada perbedaan, apakah orang Yahudi itu
orang Samara ataupun bukan. Dimakruhkan memakan hewan yang mereka
sembelih untuk gereja-gereja (tempat ibadah) mereka.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa hewan sembelihan Ahli Kitab halal
dimakan, sama saja apakah ia menyebut nama Allah atas sembelihan itu atau
tidak; dengan syarat tidak menyebut nama selain Allah, seperti nama salib,
Kristus, ‘Uzair atau lainnya, maka ketika itu sembelihannya tidak halal. Dan
diharamkan memakan hewan yang disembelih untuk gereja-gereja mereka.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa, untuk halalnya sembelihan Ahli kitab
disyaratkan hendaknya disebutkan nama Allah atas sembelihan itu
sebagaimana orang Islam. Bila sengaja tidak menyebut nama Allah atau
menyebut nama selain Allah, seperti Kristus, maka sembelihannya tidak boleh
dimakan. Bila tidak diketahui, apakah ia menyebut nama Allah atau tidak, maka
halal. Penyembelihan hewan untuk hari-hari besar atau gereja-gereja Ahli Kitab
bila yang menyembelih orang Islam dan dibacakan nama Allah, hukumnya
halal tapi makruh; demikian juga bila yang menyembelih Ahli Kitab dan
menyebut nama Allah. Sedang apabila menyebut selain Allah atau sengaja tidak
menyebut nama Allah, maka sembelihannya itu tidak halal.

37)...

Hanafiyah dan Syafi‘iyah: Mereka berpendapat bahwa sembelihan anak kecil
yang belum mumayiz, orang gila dan orang mabuk, hukumnya halal dengan
syarat mereka ini mempunyai semacam maksud (kesengajaan menyembelih),
sebagai{nana juga sembelihan mereka halal bila mengetahui cara menyembelih.
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3. Menyebut nama Allah SWT*® ketika melepas (mengutus) sesuatu
yang ia gunakan untuk memburu, seperti anjing dan lain sebagainya.
Bila sengaja tidak membaca fasmiyah atau karena tidak tahu, maka
buruannya tidak halal, demikian juga sembelihannya. Sedang apabila
meninggalkan fasmiyah karena lupa, maka buruannya itu boleh
dimakan sebagaimana juga sembelihannya. Untuk tasmiyahini ada
beberapa ketentuan syarat yang akan diuraikan dalam pendapat
berbagai madzhab.*

Hanya saja Hanafiyah mensyaratkan hendaklah bisa menyebut nama Allah,
sekalipun mereka tidak tahu bahwa menyebut nama Allah (Arab: tasmiyah)
adalah syarat bolehnya menyembelih sehingga mereka tidak menyebutnya.
Sembelihan orang buta boleh dimakan tapi makruh, sedang buruannya tidak
boleh dimakan. Namun Syafi’iyah tidak mensyaratkan itu, karena menyebut
nama Allah-menurut Syafi’'iyah bukan merupakan syarat. Madzhab ini
(Syafi‘iyah) berpendapat bahwa sembelihan mereka itu hukumnya makruh.
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Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa menyebut nama Allah bukanlah syarat
ketika melepas binatang pemburu (Arab: jarihah) atau anak panah, sebagaimana

‘juga bukan syarat ketika menyembelih. Menyebut nama Allah ketika itu

hanyalah sunnat muakkad. Walaupun sengaja tidak menyebut nama Allah atau
karena lupa, menurut madzhab ini, buruan dan sembelihannya tetap halal tanpa
ada pertentangan.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, anak kecil, orang gila dan orang mabuk tidak

disyaratkan membaca tasmiyah.
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Hanafiyah: Mereka berpendapat, untuk fasmiyah (penyebutan nama Allah)

ada beberapa syarat; sebagian berkenaan dengan buruan dan sebagian lagi

berkenaan dengan sembelihan. Syarat-syarat tasmiyah dalam kaitannva dengan
buruan ada tiga:

1. Buruan itudiperoleh atas bacaan fasmiyah pemburu itu sendiri. Bila orang
lain yang membacanya, maka buruan itu tidak halal.

2. Bacaan fasmiyahitu dilangsungkan dengan dilepasnya (diutusnya) binatang
buas (pemburu) atau anak panah dan lain sebagainya. Jika sengaja tidak
membaca fasmiyah ketika melepasnya, maka buruan itu tidak boleh
dimakan, sekalipun setelah itu membacanya dan binatang pemburu itu ia
cegah dengan panah lalu berhenti. Bila tasmiyah telah dibacakan ketika
melepas anak panah atau binatang pemburu, berarti buruan yang terkena/
tertangkap halal; apakah yang terkena/tertangkap itu hewan yang ia
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maksudkan atau lainnya, karena fasmiyah dalam berburu dibacakan untuk
alat burunya; dan telah ia lakukan itu. Maka apa-apa yang dikena/
tertangkap setelah dibacakan tasmiyah hukumnya halal. Bila ia melepas
(mengutus) anjing pemburu dan dibacakan tasmiyah kepadanya untuk
memburu kijang, lalu memburu kelinci, maka kelinci itu halal dimakan.
Berbeda dengan menyembelih, maka tasmiyah dibacakan untuk hewan
yang akan disembelih. Bila membaringkan seekor kambing untuk
disembelih dan membaca tasmiyah lalu kambing itu lepas dan
membaringkan kambing lain, maka tidak halal dengan tasmiyah yang
pertama, melainkan harus membaca lagi untuk kambing ini. Bila telah
membaca tasmiyah lalu menjatuhkan pisau yang ada di tangannya dan
mengambil pisau lain, maka sembelihannya itu halal tanpa membaca lagi.
Karena tasmiyah dibacakan untuk hewan (yang akan disembelih), bukan
untuk alatnya. Sedang apabila tasmiyah itu dibacakan untuk suatu anak
panah lalu anak panah itu ditinggalkan dan mengambil anak panah lain
tanpa membaca fasmiyahlagi, maka buruannya tidak halal.

3. Tasmiyahitu dibaca oleh pemburu itu sendiri. Jika yang membaca orang
lain, maka buruan itu tidak halal.

Adapaun syarat fasmiyah untuk menyembelih, antara lain:

1. Tasmiyahitu dibaca oleh penyembelih itu sendiri. Cukup dengan membaca
tasbih (subhanallah)atau tahlil (1a ilaha illallah).

2. Tasmiyahitu dibaca sebagai .dzikir semata yaitu dengan menyebut salah
satu asma Allah, baik disertai dengan menyebut sifat-Nya, seperti dengan
membaca: “Allahu Akbar” (Allah Maha Besar), “Allahu A’zham” (Allah
Maha Agung); atau tanpa disertai dengan sifat-Nya, seperti dengan
membaca: “Allahurrahman” (Allah Maha Penyayang). Disunnatkan
(mustahab) untuk membaca: “Bismillah Allahu Akbar”,

3. Tasmiyahitu dibaca oleh penyembelihnya sendiri ketika menyembelih; dan
hendaklah penyembelihan itu dilakukan langsung setelah membaca
tasmjiyah sebelum pindah tempat. Jika ia sibuk makan atau minum, maka
bila waktunya berlangsung lama, maka sembelihannya tidak halal. Batas
lama di sini adalah batas waktu yang dianggap lama oleh yang
memandangnya.

4. Dengan tasmiyahituia tidak bermaksud sesuatu yang lain, misalnya berniat
tabarruk (memohon berkah) untuk memulai pekerjaan. Jika diniatkan
demikian, maka sembelihannya tidak halal. Mengenai hal tersebut telah
dikemukakan terdahulu dalam pembahasan “Cara Menyembelih Hewan”
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1

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa membaca fasmiyahbukan merupakan
syarat sebagaimana telah dikemukakan terdahulu. Membacanya itu hanyalah
sunnat. la disyaratkan menyebut nama Allah tanpa disertai nama lain. Jika ia
membaca: (.,..\, o ‘....., (dengan nama Allah dan nama

Muhammad), mlsalnya maka jika ia bermaksud menyekutukan Allah dengan
yang lain berarti kafir dan sembelihannya haram. Jika tidak bermaksud
menyekutukan Allah dengan yang lain, maka halal. Tetapi makruh makruh
bila ia bermaksud tabarruk (memohon berkah) dengan menyebut selain Allah;
dan haram hukumnya bila dinyatakan untuk pengertian umum tanpa maksud
tertentu, sebab yang demikian dapat mengaburkan tindakan syirik kepada Allah
sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam pembahasan “Cara
Menyembelih Hewan”.

Malikiyah: Mereka berpendapat, membaca tasmiyah itu disyaratkan ketika
melepas binatang buas dan lain sebagainya; dan ketika memotong hewan untuk
jenis hewan yang dipotong dengan cara disembelih atau ditusuk. Yang demikian
itu hanya disyaratkan untuk orang Islam. Sedangkan bagi Ahli Kitab tidak
disyaratkan membaca tasmiyah. Yang dimaksud “fasmiyah” di sini adalah
menyebut (nama) Allah Ta'ala, bukan hanya khusus dengan bacaan

-4 (--ﬂ, . Akan tetapi yang afdhal adalah membaca: . :'g" :‘»\, ;',,\ f:""z
(dengan nama Allah, Allah Maha Besar). ‘
Hanabilah: Mereka berpendapat, disyaratkan membaca . al F:"fv

ketika melepaskan anak panah atau binatang buas (pemburu),ldan ketika
menggerakkan tangannya untuk menyembelih, menusuk atau melukai. Bacaan
tasmiyahini tidak bisa digantikan dengan bacaan lain, melainkan harus dengan
bacaan te’rsebut secara khusus. Yang afdhal adalah dengan membaca:

,’5‘4»\3 &l r—--, sebagaimana tadi. Tidak masalah basmalah itu dibaca
leblh awal atau’setelahnya dengan tenggang waktu yang tidak lama. Bila ia
mengutus binatang buas (pemburu) dan belum sempat membaca basmalah
ketika melepasnya dan telah berlangsung lama lalu membacanya, kemudian
ia cagah binatang buas itu lalu berhenti, maka buruannya halal dan tidak
masalah atas keterlambatannya. Bila sengaja meninggalkan tasmiyah, maka
buruan dan sembelihannya haram. Sedang apabila meninggalkan tasmiyah
karena lupa atau tidak tahu, maka sembelihannya halal, sedang buruannya
tidak, sebab menyembelih itu sering sehingga sering lupa. Beda halnya dengan
berburu, maka dalam hal ini tidak dapat dimaafkan. Bila telah dibacakan
tasmiyah untuk seekor buruan, lalu mengena lainnya, maka halal. Sedang
apabila tidak jadi melepaskan anak panah (yang telah dibacakan tasmiyah)
lalu menggunakan anak panah lain yang belum dibacakan tasmiyah, maka
buruan itu tidak boleh dimakan, karena dalam penyembelihan tasmiyah itu
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4. Anjing dan lain sebagainya yang ia gunakan untuk memburu
hendaklah dilepas (diutus) sesuai dengan cara yang akan diuraikan
dalam pendapat berbagai madzhab.*?

dibacakan untuk hewan (yang akan disembelih), sedang dalam buruan
dibacakan untuk alat burunya.

40)...
Malikiyah: Dalam madzhab ini ada dua pendapat yang sama-sama kuat
mengenai cara mengutus binatang buas (pemburu):

Pertama: Hendaklah yang berburu memegang binatang buas (pemburu) itu
dengan tangannya atau diikatkan kepadanya, misalnya diikatkan pada kakinya
atau sabuknya. Sedang apabila binatang buas (pemburu) itu tidak diikatkan
tapi dibiarkan terlepas lalu ia utus untuk berburu, maka buruannya tidak boleh
dimakan.

Kedua: Berpendapat tidak disyaratkan demikian, bahkan sekalipun binatang
buas (pemburu) itu dibirkan terlepas lalu ia utus untuk berburu, maka
buruannya boleh dimakan. Bila binatang buas (pemburu) itu ada di tangan
pembantunya, kemudian ia perintahkan untuk melepasnya lalu dilepas, maka
hasil buruannya boleh dimakan, karena dalam hal ini tangan pembantu sama
dengan tangan tuannya; dan cukup pula dengan niat dan bacaan tasmiyah
orang yang memerintahnya tadi. Pada saat itu pembantunya tidak disyaratkan
seorang muslim, sebab dia tidak diharuskan berniat karena cukup dengan niat
orang yang memerintahnya yaitu tuannya. Maka pengutusannya itu simbolis
saja. Penjelasan mengenai niat akan dibicarakan setelah ini.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, disyaratkan dilakukan pengutusan terhadap
binatang buas (pemburu) oleh si pemburu sekalipun binatang pemburu itu
dibiarkan lepas (tidak diikat). Bila anjing pemburu dan lain semacamnya
terlepas dari pemiliknya bukan karena diutus untuk berburu lalu menangkap
buruan atau membunuhnya, maka tidak boleh dimakan. Sedang apabila
binatang buas (pemburu) itu dibiarkan lepas (tidak diikat) lalu ia gertak dan
bereaksi, misalnya larinya semakin kencang dan bertambah semangat mer.cari
buruan, maka hasil buruannya boleh dimakan. Sedang apabila tidak digertak
atau digertak tapi tidak ada reaksi, maka hasil buruannya tidak boleh dimakan,
karena tidak terpenuhinya syarat pengutusan tadi. Demikian juga apabila
binatang pemburu itu pergi sendiri (tanpa diutus) sedang pemiliknya tidak
menggertaknya, lalu digertak oleh seorang muslim dan bereaksi karena
suaranya itu, maka atas dasar istihsan hasil buruannya halal. Sedang apabila
binatang pemburu itu tidak bereaksi atau digertak oleh seorang Majusi, maka
hasil buruannya tidak halal.

Hanabilah: Mereka berpendapat, disyaratkan diutus oleh si pemburu. Bila
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5. Pemburunya atau penyembelihnya hendaklah berniat untuk
menghalalkan binatang. Jika tidak berniat demikian, misalnya ia
memukul binatang dengan suatu alat kemudian mengenai lehernya
lalu mati, maka binatang itu tidak halal, karena dengan pukulannya
itu ia tidak berniat untuk menghalalkannya. Dalam masalah ini
terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab.*V

anjing dan lain sebagainya itu pergi sendiri (tanpa diutus), lalu menerkam
hewan buruan, maka tidak halal dimakan.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, bila binatang buas pemburu (Arab: jarihah)
itu pergi sendiri tanpa diutus pemiliknya lalu menerkan hewan buruan, maka
buruan itu tidak halal dimakan. Jika binatang pemburu itu pergi sendiri
kemudian digertak (dicegah) agar berhenti lalu berhenti, dan setelah itu ia
sorong, lalu berangkat dan menerkam buruan, maka buruan itu halal dimakan
tanpa ada pertentangan. Sedang apabila binatang pemburu itu jalan terus tanpa
mau berhenti, maka buruannya tidak boleh dimakan, baik dengan gertakan
itu larinya bertambah kencang atau tidak. Demikian juga apabila tidak dicegah
untuk berhenti, tapi justru disorong; jika dengan disorong larinya tidak
bertambah kencang, maka buruannya jelas tidak hLa'al. Jika dengan disorong
larinya bertambah kencang, maka dalam hal ini ada dua pendapat. Yang shahih,
bahwa buruan itu tidak halal. Sedang apabila binatang buas pemburu itu
digertak (dicegah) agar berhenti, tapi tidak mau berhenti lalu disorong, maka
buruannya tidak halal.
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Malikiyah: Mereka berpendapat, bila pemburu atau tukang sembelihnya
seorang muslim, maka disyaratkan berniat menghalalkan makan hewan yang
disembelihnya atau diburunya, baik niat itu ia lakukan secara benar-benar
(dalam arti dengan lafadz tertentu, penerjemah) atau simbolis saja. Niat secara
simbolis adalah bermaksud melakukan pemotongan hewan sesuai syara’
sekalipun lepas perhatian untuk menghalalkan. Maksud yang demikian itu
sama hukumnya dengan maksud menghalalkan, karena pengertian
pemotongan hewan secara syara’ tidak lain adalah sebab bagi halalnya hewan
untuk dimakan. Ini cukup sebagai penetapan niat menghalalkan, hingga
sekalipun ia ragu tentang bolehnya buruan tersebut, tetaplah halal. Sedang
apabila pemburu atau tukang sembelihnya itu Ahli Kitab, maka cukup dengan
bermaksud sengaja menyembelih dan berniat dalam hatinya untuk
menghalalkan. Jika ia mempunyai keyakinan bahwa bangkai itu halal dimakan,
sembelihannya tetap boleh dimakan bila di hadapannya ada seorang muslim
yang tahu tentang ketentuan-ketentuan hukum menyembelih sebagaimana
terdahulu. Yang deinikian karena niat — dalam arti meyakini halalnya hewan

42

Yang dilarang dan dibolehkan

karena disembelih — tidak disyaratkan bagi Ahli Kitab.

Seorang mukallaf diharamkan berburu tanpa ada niat memotong buruannya,
misalnya tidak berniat apa-apa dari semula atau dengan niat sekedar iseng
dan main-main. Sedang apabila berniat memiliki (memelihara) buruan tersebut
untuk tujuan tertentu sesuai syara’, misalnya untuk dilatih bagaimana anjing
diutus berburu, atau untuk diperdagangkan dengan tujuan membantu
meringankan beban dirinya dan keluarganya sekalipun untuk kebutuhan
pelengkap, seperti buah-buahan, maka yang demikian boleh. Sedangkan
berburu hewan karena hobi atau menjadikan itu sebagai profesi untuk hidup,
maka dalam halini ada dua pendapat, sebagian berpendapat boleh dan sebagian
lagi berpendapat tidak.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa tasmiyah adalah syarat sesuai nash.
Dan itu hanya dapat terwujud dengan maksud, maka tidak boleh tidak dengan
niat. Karena itu, sembelihan orang gila yang hilang kesadarannya dan tidak
mempunyai maksud, tidak sah. Sedangkan orang kurang waras pikirannya
yang dapat melahirkan maksud dalam dirinya dan bisa membaca lafadz
tasmiyah serta dapat melakukan penyembelihan sesuai dengan syara’, maka
sembelihannya itu halal sekalipun tanpa membaca fasmiyahkarena tidak tahu
bahwa itu adalah syarat. Tidak tahu hukumnya sama dengan lupa. Yang semisal
dengan orang kurang waras adalah anak kecil dan orang gila. Bila telah
membaca “bismillah”dan tidak ada niat dalam dirinya, maka sembelihannya
halal dengan melihat aspek dzahirnya bahwa tasmiyahitu ia maksudkan untuk
sembelihan tadi. Sedang apabila ia membaca alhamdu lillah atau subhanallah
atau /a ilaha illallah, maka ia harus memaksudkan bacaan tersebut untuk
tasmiyah, karena yang demikian sebagai kata kiasan dari tasmiyah; dan untuk
kata kiasan harus ada niat.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, pemburu atau penyembelih harus bermaksud
menyengaja perbuatannya terhadap benda yang dimaksud, sekalipun
dugaannya keliru, atau menyengaja satu dari jenis tertentu sekalipun salah
kena. Contoh yang pertama adalah ketika seseorang memanah sesuatu yang
diduga benda mati ternyata ia hewan yang mati karena panahannya, maka
halal dimakan, karena ia telah menyengaja pada suatu benda, sekalipun
-dugaannya keliru. Contoh yang kedua adalah ketika seseorang memanah
kawanan rusa lalu mengena satu, maka halal dimakan, karena ia telah
memaksudkan pada suatu jenis tapi salah kena; demikian juga apabila ia
memaksudkan pada seekor tertentu lalu kena lainnya. Jika tidak memaksudkan
pada suatu tertentu atau jenis tertentu, maka tidak halal dimakan, seperti apabila
sebuah pisau terjatuh darinya lalu mengena seekor hewan lalu mati, maka tidak
halal. Bermaksud menyembelih tidaklah disyaratkan, melainkan yang
disyaratkan adalah menyengaja suatu perbuatan sebagaimana disebutkan di
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Ketiga:
Berkenaan dengan Alat Buru

Alat buru itu terbagai menjadi dua bagian: (1) Benda keras; (2)
Hewan. Yang pertama, seperti anak panah yang dipanahkan oleh
pemburu kepada buruannya. Kedua, hewan buas pemburu (Arab,
jarihah), yaitu anjing pemburu dan lain semacamnya dari jenis hewan
buas, seperti macan tutul, macan kumbang dan singa bila telah dilatih
berburu. Yang semisal adalah burung buas, seperti burung elang.

Untuk yang pertama di atas, syarat-syaratnya antara lain:

1. Benda keras itu mengena binatang dengan tajamnya. Bila pemburu
tadi melempar buruannya dengan pisau, pedang, tombak atau
dengan panah, lalu terkena oleh tajamnya lalu mematikan, maka
halal. Sedang apabila terkena oleh sisi sampingnya lalu bobot benda
itu menyebabkan kematiannya sementara ia tidak sempat
menangkap dan menyembelihnya hidup-hidup, maka tidak halal.
Yang semisal adalah apabila melemparnya dengan tongkat, kayu
atau batu yang tidak tajam lalu mematikan, maka tidak halal.
Demikian juga apabila dijaring atau dijerat lalu tercekik dan mati
sebelum sempat disembelih, maka itu tidak halal. Juga apabila
ditembak dengan peluru lalu mematikan, maka tidak halal.®? Bila

atas. Bila ada seekor binatang menyerang seseorang, lalu ia tebas dengan
pedangnya dan mematikan, maka halal dimakan, sekalipun ia tidak bermaksud
menyembelihnya, karena yang diperhitungkan adalah kesengajaannya
melakukan suatu perbutan, dan itu telah ia lakukan.

Hanabilah: Mereka berpendapat, wajib bermaksud menyembelih. Jika sebilah
pedang mengena leher binatang lalu mematikan, maka tidak boleh dimakan,
karena tidak ada maksud menyembelih tadi. Dan tidak disyaratkan (berniat)
untuk dimakan, karena yang demikian itu sudah cukup dengan maksud
menyembelih.
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Malikiyah: Mereka berpendapat, belum pernah ada keterangan dari umat Is-
lam terdahulu (a/-mutagaddimun) mengenai berburu dengan mimis senapan,
akan tetapi banyak dari kalangan umat Islam yang terkemudian (a/-
mutaakhkhirun) membolehkan itu. Mereka berpendapat bahwa hewan yang
diburu dan dibunuh dengan mimis senapan boleh dimakan, karena yang
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binatang itu tahan tembak, misalnya berbadan besar; dan sempat
ditangkap hidup-hidup dan disembelih, maka halal. Berburu dengan
senapan hukumnya boleh bila penembaknya mahir sementara
binatang itu tahan tembak, sehingga ia dapat menangkapnya hidup-
hidup.

2. Alat burunya itu dapat melukai binatang dan mengeluarkan
darahnya*® pada bagian manapun dari badannya, sekalipun di
telinganya. :

demikian itu dapat mengalirkan darah dan lebih cepat mematikan ketimbang
lainnya. Yang dimaksud penyembelihan secara syara’ tidak lain adalah
mematikan hewan secara cepat agar hewan itu tidak menderita. Maka segala
cara yang lebih cepat mematikan, tentu lebih baik. Lukanya itu tidak harus
dengan merobek, boleh juga dengan menembus.

Hanafiyah: Hukum asal mengenai ini hendaklah diasumsikan bahwa matinya
buruan tersebut karena luka tembak, bukan karena beratnya mimis. Bila
ternyata matinya itu karena beratnya (bobot) mimis, atau ragu-ragu dalam hal
itu, maka buruan tersebut tidak halal dimakan selama tidak sempat
menangkapnya dalam keadaan hidup lalu disembelih sebagaimana telah
dijelaskan terdahulu.

Maka hewan buruan yang ditembak dengan mimis yang dapat mengalirkan
darah dan menembus badan, tetapi ia ragu, apakah matinya karena bobot mimis
atau karena luka tembak, maka buruan tersebut tidak halal dimakan. Sedang
apabila matinya jelas karena luka tembak, bukan karena bobot mimis, maka
halal dimakan.

Yang semisal mimis adalah peluru. Bila ada seekor hewan besar ditembak
dengan peluru yang matinya tidak bisa diperkirakan karena bobot peluru itu,
maka halal dimakan, sebab matinya tidak diragukan lagi pasti karena luka
tembak. Sedang apabila peluru itu digunakan untuk menembak hewan kecil
dan lemah seperti burung-burung kecil yang lemah yang bisa diperkirakan
mati karena bobot peluru tersebut, maka tidak halal kecuali jelas bahwa matinya
itu karena luka tembak, bukan karena bobot peluru.

43)...

Hanafiyah: Mereka berbeda pendapat dalam hal mengalirnya darah buruan.
Sebagian berpendapat bahwa mengalirnya darah itu merupakan syarat mutlak,
baik lukanya kecil atau besar. Sebagian lagi berpendapat bahwa mengalirnya
darah bukan syarat mutlak, melainkan cukup dengan sekedar luka walaupun
kecil. Sebagian lagi memberikan rincian bahwa jika lukanya besar, maka tidak
disyaratkan mengalir darah; jika kecil maka harus mengalir darah.
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3. Dapat dipastikan bahwa yang mematikan binatang tersebut adalah
panah itu sendiri tanpa ada sebab lain. Bila buruan itu dipanah dan
kena, dan masih bisa hidup setelah terkena panah, lalu jatuh hidup-
hidup ke air yang dapat menenggelamkan dan biasanya mematikan
lalu mati, maka binatang buruan itu tidak halal, karena boleh jadi
matinya itu karena tenggelam di air. Dengan demikian berarti ada
dua sebab yang menyebabkan kematiannya tadi: Pertama, sebab
yang membolehkannya dimakan, yaitu terlukaya binatang buruan
itu dengan panah. Kedua, sebab yang tidak membolehkannya
dimakan, yaitu tenggelamnya buruan itu dalam air. (Yang demikian
diharamkan) karena yang tidak membolehkan lebih diutamakan
untuk kehati-hatian. Yang semisal adalah apabila ia memanah
binatang buruan lalujatuh di atas gunung atau anak bukit kemudian
jatuh berguling, dan biasanya yang demikian itu dapat mematikan
binatang yang semisal tadi, maka tidak halal. Sedang apabila anak
panah itu menembus salah satu anggota badannya yang utama dan
merobeknya serta dapat dipastikan bahwa matinya itu karena
panahan tadi dan tidak dapat bergerak lagi kecuali seperti gerakan
binatang yang disembelih, kemudian jatuh ke air atau berguling dari
ketinggian yang biasanya dapat mematikan, ia tetap halal.*

Yang dikecualikan dari semua itu adalah yang tidak dapat
dihindarkan, (yaitu) apabila dipanah ketika terbang di udara lalu jatuh
ke tanah atau terkena batu yang ada di atas tanah, maka halal dimakan
tanpa perlu lagi melihat kemungkinan bahwa jatuhnya itu merupakan
sebab kematiannya. Sebab kalau yang demikian itu diperhitungkan
berarti tidak akan pernah ada binatang buruan yang halal dimakan.
Contoh, bila buruan itu terbang di atas laut atau di permukaan air lalu
dipanah danjatuh ke air, maka ia halal* selama belum tenggelam dalam

44)...

Ma!ikiyah: Mereka berpendapat bahwa mengalirnya darah merupakan syarat
bagi ha'lalnya hewan buruan, hingga walupun tidak sampai merobek kulitnya,
kecuall.bila hewan itu sakit, maka tidak disyaratkan mengalir darah, melainkan
yang disyaratkan adalah merobek kulit. Bila kulitnya tidak robek, maka tidak
halal dimakan.

45)...

Hanabilah: Mereka berpendapat, bila buruan itu dipanah lalu jatuh ke air yang
biasanya menenggelamkan dan mematikan, lalu mati, maka. bagaimanapun
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air dan bekas panahan itu sendiri tidak memberikan kemungkinan hidup
lagi, sebab ketika itu tidak ada kemungkinan mati karena tenggelam di
air.

Bila seseorang memanah buruan, lalu panah tersebut membelahnya
menjadi dua, maka semua bagiannya itu boleh dimakan. Demikian juga
apabila buruan itu dipanah lalu seluruh kepalanya atau separuhnya
terpotong atau terpotong beserta sebagian anggota badan lainnya
(sehingga) binatang tersebut tidak bisa diperkirakan hidup, maka halal
dimakan, juga anggota yang terpotong tadi. Sedang apabila panah itu
memotong satu anggota badan yang diperkirakan bisa hidup tanpa
anggota tersebut, seperti kaki depannya, kaki belakangnya, pahanya,
atau sepertiga anggota dekat bokongnya, lalu mati karenanya,*® atau
sempat tertangkap hidup lalu disembelih, maka binatang itu halal
dimakan; sedang anggota yang terpotong tadi haram dimakan, karena
bagian yang terpisah dari binatang hidup hukumnya bangkai. Kecuali
bila anggota itu terpotong tapi belum lepas total, misalnya bergantung
pada dagingnya yang — seandainya hidup — memungkinkan untuk
disambung dan dikembalikan lagi seperti semula, maka dalam hal ini
penyembelihan terhadap binatang itu berarti juga penyembelihan
terhadap anggota yang terpotong tadi. Beda halnya apabila hanya

buruan tersebut tidak halal dimakan, sekalipun panahan itu merobek anggota
badannya yang mematikan (vital), kecuali bila buruan itu terbang di atas air,
maka ketika itu dimaafkan jatuh di air; sebagaimana juga dimaafkan jatuh di
tanah dari udara. Demikian juga apabila yang jatuh di air hanya badannya saja
sedang kepalanya di luar air, maka halal dimakan.

46)...

Syafi‘iyah: Mereka berpendapat, apabila kaki depannya atau belakangnya atau
sebagian darinya terpotong yang masih memungkinkan hidup tanpa itu, akan
tetapi hewan itu mati dengan panahan tersebut, maka halal sebagaimana
anggota yang terpisah tadi, seperti kaki depan atau belakangnya, dengan syarat
lukanya cepat mematikan sementara ia tidak sempat menyembelihnya hidup-
hidup, dan buruan itu tidak dilukai oleh yang lain yang menyebabkannya mati
dan sebagainya. Sedang apabila buruan itu belum mati dengan panahan tadi,
lalu dibunuh dengan panahan berikutnya, maka yang boleh dimakan adalah
anggota yang melekat pada badannya; sedangkan anggota yang lepas yang
masih hidup tadi tidak boleh dimakan. Demikian juga bila ia sempat
menangkapnya hidup-hidup lalu disembelih.

47



Yang dilarang dan dibolehkan

bergantung sedikit, misalnya bergantung pada kulitﬁya‘m atau uratnya
yang tidak mungkin disambung dan dikembalikan lagi seperti semula,
(maka anggota yang terpotong itu haram dimakan).

Adapun syarat-syarat yang berkenaan dengan binatang pemburu,
akan diuraikan secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab.*

47)...
Hanabilah: Mereka berpendapat, bila ada anggota badan yang tergantuhg pada
kplitnya, maka boleh dimakan sebagaimana boleh memakan hewan yang
digantungi itu. Anggota yang tergantung (hukumnya) sama seperti seluruh
anggota lainnya.
48)...
Hanabilah: Mereka berpendapat, binatang buas ada dua macam: -
1. Binatang buas yang menerkan dengan taringnya, seperti anjing, macan
kumbang dan semua binatang yang dapat berburu dengan taringnya.
2. Bipatang bua}s yang berkuku cakar, seperti elang baziy, elang jambul (shagr),
rajawali, elar?g India (Arab, syahin) dan lain sebagainya.
A.dapun syarat bolehnya memakan buruan dengan dua macam binatang
buas itu hendaklah binatang tersebut terlatih, sebagaimana firman Allah SWT:
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“..dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar
dengan melatihnya untuk berburu; kamu mengajarn lya menurut apa yang
diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah dari apa Yyang ditangkapnya
untukmu.”(Q.s. Al-Maidah/5:4)

.Terlatihnya yang pertama (yaitu binatang buas yang menerkan dengan
taringnya), seperti anjing dan lain sebagainya, diketahui dengan tiga hal:
1. Taat kepada tuannya bila dilepas (diutus) untuk berburu.
2. Mauberhenti ketika dicegah tannya, baik ketika melihat buruan atau tidak.
3. Tidak memakan hewan buruannya.

Syarat ini berlaku khusus untuk anjing. Sedangkan untuk macan kumbang

dan lain semacamnya, maka cukup dengan tidak memakan hewan
buruannya, karena ia sulit untuk berhenti dengan dicegah tuannya; dan
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tidak harus selalu tidak memakan buruannya, melainkan cukup sekali. Bila

ia mendapatkan hewan buruan (lalu memakannya), maka buruan ini haram

dimakan; tapi tidaklah berarti bahwa macan itu tidak terlatih. Jika setelah
ituia memburu lagi dan tidak memakannya, maka buruan itu halal dimakan.

Jika anjing itu meminum darah buruannya tapi tidak memakannya, maka

tidak haram.

Sedangkan terlatihnya yang kedua (yaitu binatang buas yang berkuku cakar)
dibuktikan dengan dua hal:

1. Taat (kepada tuannya) ketika dilepas (diutus) untuk berburu.

2. Mau pulang ketika dipanggil.

Sedangkan tidak memakan hasil buruannya bukanlah syarat. Maka hewan
hasil buruannya itu halal dimakan sekalipun ia memakan sebagaian darinya.
Untuk binatang pemburu yang berkuku cakar disyaratkan melukai hewan
buruannya. Jika binatang pemburu itu membunuh hasil buruannya setelah
dibanting atau dicekik, maka buruan tersebut tidak boleh dimakan.

Mereka berpendapat bahwa hasil buruan anjing hitam legam haram dimakan;

sebagaimana juga haram dimiliki berdasarkan keterangan Hadits shahih yang

mereka fahami secara dzahir; Sebgaimana juga tidak halal dimakan hewan
buruan babi.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, untuk kejelasan bahwa binatang buas

pemburu itu telah terlatih disyaratkan empat hal:

I, Ada reaksi ketika digertak tuannya waktu pertama dilepas (diutus). Bila
tidak mau menurut pada tuannya ketika digertak, maka belum dianggap
terlatih. Demikian juga bila digertak setelah lari kencang; jika tidak mau
menurut pada tuannya, maka belum dinyatakan terlatih berdasarkan
pendapat yang shahih.

2. Mau berangkat ketika diutus tuannya, misalnya ia bangkit ketika disorong
untuk memburu buruan.

3. Membawa hasil buruannya lalu diamankan untuk tuannya dan tidak
mengabaikannya.

4. Tidak memakannya.

Keempat syarat ini berlaku untuk binatang pemburu dari jenis anjing dan yang

semacamnya.

Sedangkan untuk burung pemburu, maka disyaratkan:

1. Bangkit bila disorong untuk memburu buruan.

2. Tidak memakan hasil buruannya berdasarkan pendapat yang mutamad.
Sedangkan mau berhenti setelah burung itu terbang bukanlah syarat;
demikian juga bila tidak mau terbang ketika pertama kali diperintahkan.
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3. Syarat-syarat ini mesti dibuktikan berulang-ulang sehingga diduga kuat
bahwa burung pemburu itu telah terlatih.

Semua ini dapat ditanyakan kepada mereka yang ahli masalah binatang
pemburu (Arab: jarihah). Bila mereka mengatakan bahwa binatang itu telah
terlatih, maka buruannya bolen dimakan. Karena itu bukti keterlatihannya tidak
dapat diukur dengan sekali atau dua kali saja berdasarkan pendapat yang
mu‘tamad. Bila ada satu di antara syarat-syarat ini tidak terpenuhi, maka
buruannya tidak boleh dimakan, kecuali bila ia sempat ditangkap hidup-hidup
lalu disembelih, maka halal dimakan.

Binatang pemburu itu tidak disyaratkan melukai buruannya, jika buruannya
ditindih atau dibanting ke tembok lalu menyebabkannya mati, atau dibenturkan
ke batu atau dilepar dengan tanah dan lain sebagainya, maka buruan itu halal
dimakan.

Jika anjing itu tampaknya terlatih, kemudian makan buruannya, maka buruan
itu tidak halal dimakan berdasarkan dua pendapat yang lebih jelas dalam
madzhab Syafi'i; dan anjing itu harus dilatih dari awal lagi. Dan tetap tidak
mengubah keadaannya sebagai anjing terlatih karena ajing itu merobek
buruannya untuk mendapatkan darahnya. Sedanglan tempat gigitan anjing
itu wajib dicuci dengan air dan tanah berdasarkan pendapat yang rajih sama
seperti terhadap semua macam najis yang disebabkan anjing. Ada yang
berpendapat bahwa bekas gigitannya itu wajib dicungkil dan dibuang; ada
yang berpendapat dimaafkan, maka tidak perlu dicuci; dan ada juga yang
berpendapat bahwa bekas gigitannya itu suci.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, untuk memastikan bahwa binatang pemburu

(Arab: jarihah) telah terlatih adalah:

1. Membawa buruannya dan diamankan untuk tuannya serta tidak mema-
kannya.

2. Ketika dipanggil ia datang dan ketika diutus berburu ia pergi.

Dan belum disebut terlatih kecuali bila hal ini berhasil dilakukan tiga kali
berdasarkan pendapat yang shahih; kemudian baru boleh dimakan untuk yang
keempat kalinya. Ada pula yang berpendapat bahwa yang ketiga kalinya juga
boleh dimakan. Ini berlaku untuk anjing dan yang semacamnya. Sedangkan
untuk burung buas, seperti elang India (syahin), elang shaqr, baziy, dsb., tidak
ada syarat untuk tidak memakannya; melainkan dianggap terlatih bila ia datang
kepada tuannya ketika dipanggil. Maka bila elang itu datang kepada tuannya
ketika dipanggil yang ketiga kalinya dan tidak tetap lahap memakan daging
buruannya, maka ia telah terlatih. Sedang apabila datang dan tetap lahap
dengan daging yang dimakannya, maka belum disebut terlatih. Tidak
mengubah keberadaannya sebagai binatang yang terlatih bila ia tidak datang
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kepada tuannya ketika dipanggil pertama dan k_edua. Sedang apabila dipanggil
yang ketiga kalinya bulum juga datang, berarti belum terlatih.
Untuk binatang buas tadi disyaratkan melukai buruannya berdasarkan
pendapat yang mu’tamad. Jika binatang bu.as itu menFekxk bu}x;t:‘\g thau
mematikannya dengan ditindih dan lain sebagamy'a, maka tidak bole: d 1ma1 an.
Yang dikecualikan dari burung buas pemburu tadi ada.lah elang ba.zzy ane al:\gt
jambul (shaqr), keduanya ini tidak disyaratkan melukai bur.uanpya, dands.e.pil .;
buruannya boleh dimakan sekalipun dibunuh dengan dicekik atau ditindih.
Tentang mengalirnya darah terdapat perbedaan pendapat sebagaimana
pembahasan terdahulu dalam masalah berburu dengan alatl. o
ikivah: Mereka berpendapat, binatang buas yang ter ati adalah yang
l::)aalt;ﬁ;y;il:uus ia pergi dsn bila}zlisuruh befhenti dengan dipanggil ‘?'b?:j‘hill‘t;;
kecuali elang baziy, ia tidak akan berhenti. Mem'bangkang- satu kali tida ah
mengubah keberadaannya sebagai pemburu t.erlatlh; sebagau:nal.\a yang p;r{\a
terlatih menjadi terlatih kembali dengan sekali taat. Yang manjadi ukuran dalam
masalah terlatih-tidaknya adalah ‘urf. 5 .

i buas pemburu tadi disyaratkan melukai buruannya dan mengairkan
32::::5@ kecsali bila buruan itu sakit, ma!<a cukup dengan mgrobek kul:?:ya
sekalipun darahnya tidak keluar sebagaimana terdahulu. Bila me‘;na 11 ax:l
buruannya dengan menindihnya atau dilempar dengan tanah dan lai
sebagainya, maka buruanitu tidak halal.
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Sumpah (Yamin)

Pengertian

Kata “yamin” secara bahasa berarti “kanan”, seperti kata al-yad
al-yumnayang artinya tangan kanan (yumna adalah bentuk muannats
dari yamin); juga berarti “kuat” dan juga berarti “sumpah”. Maka kata
yaminmengandung tiga arti tadi. Kemudian kata “yamin”digunakan
untuk arti sumpabh, karena orang-orang zaman Jahiliyah bila bersumpah
masing-masing menjabat tangan kanan temannya; atau juga karena or-
ang yang bersumpah itu bermaksud menguatkan dengan sumpahnya,
sebagaimana tangan kanan lebih kuat dari tangan kiri.

Hukum Sumpah

Hukum sumpah berbeda-beda tergantung situasi. Terkadang wajib,
yaitu bila menyangkut sesuatu yang wajib, seperti apabila sumpah itu
digunakan untuk menyelamatkan seseorang yang tidak bersalah dan
darahnya terpelihara. Terkadang haram, seperti apabila bersumpah
untuk melakukan sesuatu yang diharamkan atau bersumpah dengan
susuatu yang tidak boleh dipakai untuk sumpah, dan lain sebagainya
sebagaimana akan dibicarakan secara rinci dalam pendapat berbagai
madzhab.!

1)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa hukum asal sumpah adalah boleh bila
sumpah itu dinyatakan dengan nama Allah SWT atau dengan salah satu sifat-
Nya sekalipun tidak diminta untuk bersumpah. Terkadang hukumnya
mustahabb (dianjurkan) bila dimaksudkan untuk memuliakan urusan agama,
atau sebagai motivasi atau untuk menjauhi hal-hal yang dilarang. Hanya saja
sering-sering bersumpah tanpa keperluan yang bersifat darurat termasuk bid’ah
baru (al-bid ah al-haditsah) setelah salaf.

Karena sumpah itu mubah, maka melanggarnya pun mubah (boleh), namun ia
wajib bayar kafarat atas pelanggarannya, kecuali bila dalam melanggarnya itu
mengandung kebaikan, maka ketika itu hukumnya pun ikut baik. Jika
bersumpah untuk meninggalkan kewajiban, wajib dilanggar. Jika bersumpah
untuk melakukan kemaksiatan, wajib pula dilanggar. Sebaliknya bila
bersumpah untuk melaksanakan kewajiban atau meninggalkan kemaksiatan
dan seterusnya.
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Sumpah (Yamin)

Hanabilah: Mereka berpenda itu bi
. pat bahwa sumpah itu bisa wajib dan bisa i
haram sebagaimana telah disebutkan tadi; dan bisa menjadi mgkru;nbglas?n)\ltlgli

melakukan sesuatu yang makruh atau meninggalkan sesuatu yang mandub.

Contoh sumpah makruh j i
yang momn g b o a adalah sumpah dalam jual-beli, berdasarkan hadits
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“Sumpah itu i ] / e
Mo }ﬁa itu melariskan dagangan lapi menghilangkan berkah”, (HR. Ibnu
Sumpah bisa menjadi mandub bila u

; : ntuk kemaslahatan, seperti unt
Smag?alga:ik:: gf ixhak yalr;g b«la(rtikai, sekalipun yang bersumpal’? Iajd:l;}:lsrzll:}l:

; 1hak yang bertikai tadi, atau untuk menghilangka d
dalam hati seorang muslim, atau untuk menolak kejahata%mya zﬁaulejx:?anr:

orang lain. Sedangkan bersumpah i
e Sed: mgandUb‘ mpah untuk berbuat taat dan meninggalkan

adalah bersumpah untuk berbuat taat dan meninggalkan maksiat.

f:::;ii::, ;?:fi]a stf'rl?péa'{mya itu untuk berbuat maksiat atau meninggalkan
. , a wajib dilanggar, jangan sampai mengerjak ksi
meninggalkan kewajiban. Jika sebalikn i 2 beroumpan wnocr
. ya, misalnya bersumpah untuk
mengerjakan shalat dan meninggalkan zina sebagai am, mak
nger] . danr i buatan hara k.
wajib ditepati. Demikian juga apabi ik ©sesuaty
pabila bersumpah untuk mengeriak
yang mandub (sunnat) dan meninggalkan s sunnat ditapatt
/ ' . yang makruh, mak i i
Jika §ebahknya, misalnya bersumpah untuk mengerjakan y:r?;;n n?:liflif%aatrl{
gxeznmggalkan yang mandub, maka makruh ditepati dan sunnat dilanggar
ang apabila bersumpah untuk mengeri i .
: gerjakan atu meninggalkan tu
n:ubahd(bqleh), maka boleh dilanggar atau tidak, tetapi mgﬁepati SS:;L}I:ah l}gx\}%
utama daripada melanggarnya, karena menjaga sumpah lebih utama.

Syafi’iyah: Mereka berpend
e Mereka Allishns ‘Zg‘?t bahwa hukum asal sumpah adalah makruh,
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“Dan janganlah kamu merjadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
suatu penghalang”. (Q.s. al-Bagarah/2 : 224)
Namun terkadang sumpah itu menjadi mubah, bukan makruh, seperti apabila
bersumpah untuk berbuat taat atau meninggalkan yang makruh, atau ketika

didakwa di hadapan hakim dengan jujur, atau untuk menguatkan suatu
masalah yang perlu dikuatkan, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

¢
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“Demi Allah, Dia (Allah) idak akan bosan sehingga kalian sendiri yang bosan”
atau untuk menyatakan betapa agungnya suatu perkara, seperti sabda

Rasulullah SAW:
- s 2 # 4 ? % . - 7
137505 M (ol LBIL 30 )

“Demi Allah, seandainya kamu sekalian tahu apa-apa yang saya ketahu,
niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis”.

Sumpah itu menjadi mandubbila menyangkut sesuatu yang mandubatau untuk
meninggalkan sesuatu yang makruh. Sedangkan pelanggaran atas sumpah,
maka berlaku hukum-hukum yang lima. Terkadang melanggar sumpah itu
hukumnya wajib, seperti apabila bersumpah untuk mengerjakan kemaksiatan
dan meninggalkan kewajiban. Barangsiapa bersumpah untuk minum khamar
atau tidak shalat, maka ia wajib melanggar sumpahnya dan bayar kifarat. Bisa
juga melanggar sumpah itu hukumnya haram bila sebaliknya, seperti bila
bersumpah untuk melaksanakan shalat fardhu atau untuk tidak berzina, maka
wajib menepati sumpahnya dan haram dilanggar. Terkadang hukumnmya
mandub, seperti apabila bersumpah untuk mengerjakan yang mandub dan
meninggalkan yang makruh. Terkadang makruh, seperti apabila bersumpah
untuk meninggalkan yang mandub dan mengerjakan yang makruh. Terkadang
khilaf al-awla (menyalahi ketentuan yang lebih utama) seperti apabila
bersumpah untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu yang mubah, seperti
makan dan minum, maka yang lebih utama adalah menepati sumpah itu untuk
menjaga nama Allah SWT (yang telah ia sebut dalam sumpahnya). Dalam semua
hal tadi wajib bayar kafarat bila sumpah itu ia langgar.
Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa hukum asal sumpah dengan menyebut
nama Allah atau salah satu sifat-Nya adalah boleh, akan tetapi sebaiknya jangan
sering-sering bersumpah. Kemudian apabila sumpah itu dinyatakan untuk
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Dalil Sumpah

Bersumpah dengan nama Allah atau dengan salah satu sifat-Nya
disyariatkan dalam agama. Hikmah disyariatkannya sumpah adalah

kemaksiatan, misalnya bersumpah untuk tidak bicara dengan kedua
orangtuanya hari ini atau selama sebulan, maka ia wajib melanggar sumpahnya.
Jika untuk meninggalkan kemaksiatan, misalnya bersumpah untuk tidak
minum khamar, maka wajib ditepati dan tidak boleh dilanggar. Demikian juga
apabila sumpah itu untuk mengerjakan sesuatu yang wajib, maka wajib ditepati.
Jika bersumpah untuk meninggalkan sesuatu yang wajib, maka wajib dilanggar
dan tidak boleh meninggalkan kewajiban. Sedang apabila bersumpah untuk
melakukan sesuatu padahal lebih utama tidak dilakukan, seperti bersumpah
untuk makan bawang merah pada hari ini; atau bersumpah untuk sesuatu yang
mana melakukannya lebih utama daripada meninggalkannya, misalnya
bersumpah untuk melaksanakan shalat Dhuha pada hari ini; atau bersumpah
untuk sesuatu di mana sama saja antara dilakukan ataupun tidak, misalnya
bersumpah untuk tidak makan roti ini, maka dalam hal ini ada dua pendapat:
Pendapat pertama mengatakan bahwa melanggar sumpah untuk contoh
pertama di atas lebih utama, yakni sumpah untuk makan bawang merah.
Sedang untuk contoh kedua lebih utama ditepati, yakni sumpah untuk
melaksanakan shalat Dhuha. Demikian juga contoh ketiga lebih utama ditepati
ketika berada dalam dua keadaan yang sama antara melakukan ataupun tidak.
Pendapat kedua mengatakan bahwa menepati sumpah itu hukumnya wajib
dalam keadaan bagaimanapun, berdasarkan firman Allah:

2 ®mr? 7
(M :sM) (\<.'\;\ LA@»\}
“Dan jagalah sumpah-sumpahmu.”(Q.s. al-Maidah/5 : 89)

Maka pelanggaran dan penepatan atas sumpah hukumnya wajib untuk hal
yang wajib, dan haram untuk hal yang haram. Sedangkan untuk selain yang
wajib dan haram, wajib ditepati berdasarkan pendapat kedua. Yang demikian
adalah pendapat yang dapat dipercaya.

Pelanggaran atas sumpah itu dapat terjadi hanyalah apabila dibatasi dengan
waktu tertentu, misalnya dengan mengatakan: “Saya akan berbuat begini, atau
saya akan melakukannya hari ini atau bulan ini”. Sedang apabila tidak dibatasi
dengan waktu, maka belum dinyatakan melanggar kecuali pada akhir hayatnya.
Karena itu hendaklah ia berwasiat menjelang waktu meninggalnya agar dibayar

dengan kafarat. Bila sesuatu yang ia sumpahkan rusak sebelum meninggal maka
wajib bayar kafarat.
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i ivasi janji sekaligus pengagungan
dorong (motivasi) untuk tepat janji se J ’
i::)}?aggalxpezll:; SVgV‘(T. Dalil sumpah terdapat dala{ﬂ Kitab (al-Qur’an),
Sunnalf dan Ijma’. Dalil dari Kitab adalah firman Allah yang

menyatakan:

> % “ )}' )) . ’}’

CARIEPFIPAKSE S
(M : W)

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sympah—sumpahm u kyang
tidak dimaksudkan untuk bersumpah, tetapi Dia m:.nghukum ' :arﬁt/x
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu kukuhkan. (Qs. al-Mai
5:89) .

il dari banyak. Diantaranya adalah
Sedangkan dalil dari sunnah sangatlah : \ ‘
hadits yangg diriwayatkan oleh Abu Daud dari Nabi SAW, beliau

] V4
N - P ) . /’) l. -’
3% \(Jf.\u& \.;, J:;\y‘ Ny

PR T
bersabda: \::':} ;{)}9 Y ;N)

“Wallahi (demi Allah), akan saya serbu kaum Qurais”. . .
Rasulullah mengatakan itu tiga kali; dan pada yang ketiga kalinya
beliau menambah dengan ucapan:

)‘ /’/ [}
Qa6 5
“Bila Allah menghendaki”.

j i iri kan dalam kitab
{ antaranya juga adalah hadits yang diriwayatkan
”Shalljri'ha:y:".’(Sl}ialiﬂ\gal-Bukhari dan Muslim) bahwa Nabi SAW pernah

bersumpah dengan mengucapkan: .

o sy Y

“Tidak, demi Dzat yang membalikkan hati”. ‘
Sering juga Rasulullah bersumpah dengan mengucapkan:

’ 1
0 (e 5Ny
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“Demi Dzat (Allah) yang diriku berada dalam tangan-Nya”,
maksud “tangan” di sini adalah “kekuasaan”, di mana Allah dapat
berbuat dengan kekuasaan-Nya apa saja yang Ia kehendaki.

(Atas dasar semua itu) kaum muslimin berijmak
kat
sumpah itu disyariatkan. ] (sepaiar) bahwa

Pembagian Sumpah

Sumpah itu terbagi menjadi beberapa bagian: Pertama, /
(sumpah yang tidak dimaksudkan sebagail;umpgh); dalam hal llmatigcfaplt(,
a@a dosa dan tidak juga kafarat. Kedua, mun‘agadah (sumpah yang
dikukuhkan), yakni yang dikenakan kafarat bila dilanggar. Ketiga
ghaml{s (su.mpah palsu)?, yakni sumpah yang mengandung dosa dan’
tidak bisa dibayar dengan kafarat. Mengenai semua itu akan dibicarakan
secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab.

2)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, yang di
’ g dimaksud sumpah palsu, (ghamus
g;ialah bersum.pah dengan nama Allah yang sengaja diucapkapn deng(agn dusta).
suatu yang ia su_mpahkan tidak mesti diucapkan dalam bentuk kata kerja
lampau (fi’il madhiy) \untuk masa sekarang, tapi bisa juga dengan mengatakan:

fais ol o, ; i

. s pro\s dbly (Wallahi, saya tidak memukul Muhammad
padahal ia tahu' telah memukulnya. Terkadang juga diucapkan bukan dal?urz
bentyk kata kerja masa sekarang, seperti dengan mengatakan: ‘

f;)l ad fol, (Wallahi, barang itu adalah emas sek. i

14l A arang) padahal ia t
bahwa barang itu perak. Juga dengan mengatakan: zi% P 7 )é}’ al = taho
(Wallahi, saya tidak mempunyai hutang seribu kepadanya) }")%:dg\{\:ll I:i’a tah
mempunyai hutang seribu kepadanya. .

Akan tetapi pada umumnya sumpah palsu itu diucapkan da

kfata kerja lampau (7l madhiy) karena sI::suatu yang ssngaja i:\a?ul::lzgﬁ
Elasanya suda.h terjadi, misalnya dengan mengatakan “saya sudah begini”, atau

sayasudah tx.dak begini”. Sumpah palsu yang diucapkan dengan selain rl1ama
A‘llah SWT tidak diperhitungkan, karena sumpah yang demikian tidak
dikenakan kafarat; namun orang yang bersumpah demikian berdosa dan wajib
bertaubat. Sedangkan sumpah dengan selain nama Allah SWT, seperti sump]ah
dengan talak yang sengaja diucapkan dengan dusta, maka yang demikian itu
sah, dan dengaq sumpah tadi talak itu terjadi. Demikian juga dengan /laghw
(sumpah yang tidak dimaksudkan sebagai sumpah), maka talak itu ter?;di
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Tentang apakah sumpah palsu termasuk dosa besar, masih diperselisihkan
dengan merujuk pada dua pendapat. Pendapat pertama mengatakan bahwa
sumpah palsu jelas termasuk dosa besar, karena yang demikian berarti
meremehkan nama Allah. Pendapat kedua mengatakan bahwa sumpah palsu
itu menjadi dosa besar bila sampai mengakibatkan perampasan hak atau
menyakiti pihak yang tidak berhak disakiti atau sampai menghinakan orang
baik dan lain sebagainya. Jika tidak sampai menyebabkan hal tadi, maka
sumpah palsu adalah dosa kecil, bukan dosa besar.

Sedangkan (laghw)mencakup dua hal: Pertama, bersumpah atas sesuatu
yang diyakini atau diduga benar ternyata tidak, seperti apabila bersumpah
bahwa kemaren ia tidak masuk rumah Fulan dengan yakin atau dugaan,
padahalia masuk; atau bersumpah tidak mempunyai uang sama sekali sekarang
secara dugaan, ternyata ada. Mereka tidak membedakan dalam hal itu antara
dugaan kuat dan lemah. Kedua, sumpah yang terlanjur terucap tanpa sengaja
sama sekali, atau bermaksud mengucapkan sesuatu tapi yang terucap lain,

misalnya bermaksud mengatakan: any (Tidak, demi Allah),
menjadi &% ¥ (Ya, demi Allah).

Sumpah /laghw, menurut mereka, tidak terjadi kecuali untuk peristiwa
yang telah atau sedang terjadi, sebagaimana telah dicontohkan tadi. Sedangkan
sumpah untuk peristiwa yang akan datang, seperti dengan mengatakan:
“Wallahi, saya akan pergi musafir besok”, maka yang demikian itu sumpah
mun’agadah yang wajib dibayar dengan kafarat bila dilanggar, baik yang
demikian itu sengaja ataupun tidak. Berbeda dengan sumpah palsu {ghamus),
yang demikian adalah untuk yang akan datang, karena intinya adalah
kesengajaan untuk berdusta. Jika bersumpah untuk tidak masuk rumah Fulan
besok padahal ia bertekad memasukinya, berarti ia telah sengaja untuk berdusta,
dan sumpahnya itu palsu.

Hukum /aghw, (sumpah yang tidak dimaksudkan sebagai sumpah),
pelakunya tidak memperoleh hukuman di akhirat, tidak juga di dunia.
Karenanya ia tidak wajib bayar kafarat dan tidak juga berdosa.

Sumpah Jaghw itu terjadi hanyalah dengan menyebut nama Allah SWT.
Sedangkan yang diucapkan dengan menyebut selain nama Allah, maka
pengaruhnya tetap ada, seperti apabila bersumpah dengan talak tanpa maksud
apa-apa atau untuk memerdekakan hamba (“fag) atau bernadzar untuk
bersedekah, maka talak itu terjadi, ia harus memerdekakan dan memenuhi
nadzarnya sebagaimana telah dijelaskan tadi.

Sedangkan sumpah mun‘agadah, adalah sumpah yang dinyatakan dengan
menyebut nama Allah atau sifat-sifat-Nya sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Malikiyah: Mereka berendapat bahwa ghamus (sumpah palsu) ada dua:
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Pertama, bersumpah dengan sengaja untuk berdusta. Sumpah ini dapat
menjerumuskan pelakunya ke dalam neraka atau dalam dosa yang merupakan
penyebab masuk neraka; dan tidak ada kafarat baginya, karena sumpah itu
lebih besar (dosanya) dari manfaat kafarat itu sendiri. Melainkan hendaklah
pelakunya itu bertaubat dan mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan
berbuat apa saja yang ia mampukan seperti dengan berpuasa, bersedekah dan
lain sebagainya.
Kedua, bersumpah untuk sesuatu yang meragukan atau dengan dugaan lemah,
misalnya mengatakan: “ Wallahi, saya bertemu dengan Fulan kemaren” padahal
ia tidak tahu apakah ia benar-benar bertemu atau tidak. Dalam hal ini ada
beberapa kemungkinan: Bisa jadi setelah itu baru jelas kebenarannya atau jelas
dustanya atau mungkin tidak jelas sama sekali. Jika jelas dustanya atau tidak
jelas sama sekali sehingga ia tetap dalam keraguan atau dalam dugaan
lemahnya tadi, maka ia berdosa persis seperti halnya ia sengaja berdusta.

Sedang apabila jelas kebenarannya, maka ada dua pendapat:

1. Bahwa ketika itu orang tersebut benar dalam sumpahnya; dan tidak ada
dosa baginya.

2. Bahwa orang itu tetap tidak terbebas dari dosa, karena dosanya itu justru
disebabkan karena keberaniannya bersumpah tanpa dasar keyakinan. Dan
ini tidak bisa dikafarati kecuali dengan taubat sekalipun ternyata sumpah
itu sesuai dengan keyataan. Namun demikian — menurut pendapat ini —
dosa orang yang bersumpah untuk sesuatu yang meragukan atau untuk
berdasarkan dugaan lemah tadi lebih ringan daripada dosa orang yang
sengaja bersumpah dusta. Sedang apabila ia bersumpah atas dasar
keyakinan atau dugaan kuatnya, ternyata tidak benar, maka yang demikian

itu tidaklah disebut sebagai ghamus melainkan /aghw, sebagaimana akan
dijelaskan nanti.

Kemudian, jika yang ia sumpahkan itu telah lampau, maka tidak ada
kafarat secara sepakat, seperti dengan mengatakan: “ Wallahi, saya tidak
melakukan itu”, padahal ia yakin pernah melakukannya. Demikian pula apabila
iaragu-ragu atau berdasarkan dugaan semata sebagaimana dikemukakan tadi.

Sedang apabila sumpah itu mustahil, seperti apabila bersumpah untuk
sesuatu yang tidak mungkin terjadi atau untuk sesuatu yang diketahui tidak
ada — contoh pertama misalnya dengan mengatakan: “ Wallahi, akan saya daki
langit”; contoh kedua misalnya dengan mengatakan: “ Wallahj, akan saya bunuh
si Fulan” padahal ia tahu bahwa Fulan telah mati; atau dengan mengatakan:
* Wallahi, matahari tidak akan terbit besok” dan lain sebagainya — maka dalam
hal ini ada perbedaan pendapat: Sebagian berpendapat bahwa yang demikian
itu termasuk sumpah palsu (ghamus)yang tidak ada kafaratnya. Sebagian lagi
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ahwa itu ada kafaratnya. Sumpah palsu itu berkaitan dengan
;Z:'[i)s?vezfl):;l;mu. Sedang yang berkaitan dengan peristiwa yang akan datang
atau sekarang, maka bukan sumpah palsu namanya berdasa‘rkan pendapatt\ yalnlg<
mu’tamad.Sumpah palsu diperhitungkan dalam hal talak. Jika bersumpah tala
dengan sengaja unfuk berdusta, maka ia berdosa dan talak itu terjadi.

dimaksud Jaghw adalah sumpah yang diucapkan untul.< sesuatu
yanngair;gkini atau didfga kuat ketika sumpah itu diuc3pkan, tapi terrtl}ziatla(
tidak demikian adanya. Misalnya dengan mengatakan: Wal{ahl, saya lx( a t
mempunyai dirham” dan ia yakin betul atau mempunyai dugagn t»:ak
demikian, tapi ternyata dirhamnya banyak. Hukumnyfa, bahwg orang itu tida
memperoleh hukumar: (dosa) atas sumpahnya. Kemudian apabila sesul\al[t}x ylang
ia sumpahkan itu telah lampau, maka tidak ada kafarat secara sepakat‘.(. 1;a }:\ya
dengan mengatakan: ” Wallahi, Muhammad hd-ak datang” dania yakinba tvlvlla<
Muhammad benar-benar tidak datang, padahal ia dlatang. ]1l'<a sumpah m:l ux.ld y
yang akan datang, seperti dengan mengatakan: “ Wallahi, Muhamx'r(lia ktlka
akan datang besok” dan ia yakin bahwa Muhammad benar-benar ti ab akan
datang, maka dalam hal ini juga ada perbedaan pendapa?.gedagxar}
berpendapat bahwa Jaghw itu tidak untuk sesuatu yang akan te?; ;, an (1)rs
ang yang bersumpah untuk sesuatu yang akan terjadi padaha 3 u(rjn je an
berarti dia itu berani dan denda atas keberaniannya a(-lala.h kafarat. Be ah eng.at
orang yang bersumpah untuk sesuatu yang telah terjadi, sebab sumpa r;));a; itu
didasarkan pada apa yang telah diketahui sebelumnya. Sed.angkan y_ar;gb unr:
terjadi, maka tidak ada sangkut pautnya denggn apayangia l'cetahul. o afglat
lagi berpendapat bahwa sumpah yang demikian itu tidak dikenakan kafarat,
sama seperti sumpah untuk peristiwa lampau dan sekarang..
Sumpah Jaghw yang dinyatakan dengan selain Allah tidaklah bergunak.
Jika bersumpah talak atau memerdekakan hambe} atau bernadzar unttl,l(
bersedekah dan lain sebagainya, atau sumpahnya itu kosong bglaka, n.1ad'a
semua itu dihukumi sah. Dengan sumpah tersebut tfl]alf itu terjadi,
memerdekakan hamba harus dilakukan dan nadzarnya wajib ditepati hingga
walaupun nadar itu tidak jelas. ' o ‘
Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa sumpah itu terbagi menjadi dua bagian,
yaitu laghw dan mun ‘agadah.,

Pertama: Laghw, mencakup tiga hal: . )
1. Terlanjur mengucapkan sesuatuyang tidak dimal’cs’uodk‘an sebagai sumpa -
Seperti ketika hendak mengatakan: t aﬂ a (Wallahi,

saya akan makan besok) lalu lisannya terlanjur mengucapkan:

AR DAY ; d). Secara lahir,
0 b N &, (Wallahi, akan saya pukul Muhamma :
orang ya‘{\'t’;m’eégaku tidak bermaksud untuk bersumpah itu dapat
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dibenarkan (dipercaya) selama tidak ada tanda-tanda yang menunjukkan
kedustaannya, kecuali dalam tiga hal, yaitu talak, %tag (memerdekakan
hamba) dan 7/a’(sumpah untuk tidak menggauli istri). Maka ia tidak bisa
dibenarkan secara lahir dalam keadaan bagaimana pun, karena yang
demikian itu bersangkutan dengan hak orang lain.

2. Terlanjur mengucapkan lafadz sumpah tanpa maksud apa-apa, seperti
ketika sedang marah dan lisannya terlanjur bersumpah dengan mengatakan:

a6y (Tidak, demi Allah)dan Gy, ¥ (Ya, demi Al-
lah), padahal ia tidak bermaksud apa-apa selain sekedar mengucapkan
lafadz ini.

3. Sumpah sebagai tambahan kata-kata, misalnya setelah bicara sekali- sekali
diikuti dengan mengatakan: an Y , (Tidak, demi Allah), dan
sekali-sekali dengan mengatakan; aly & (Ya, demi Allah),
atau dengan menggabungkan dua kata itu menjadi: .:,n} Yy -
,\»\} o (Tidak, demi Allah - Ya, demi Allah), maka sumpah
yang demikian sia-sia belaka berdasarkan pendapat yang mu‘tamad.

Kedua: Mun‘agad, yaitu sumpah dengan menyebut salah satu asma Allah SWT
atau sifat-sifat-Nya untuk menguatkan apa yang ia sumpahkan dengan syarat-
syarat yang akan disebutkan nanti. Sumpah mun‘agadini harus diniatkan untuk
menguatkan apa yang ia sumpahkan. Beda halnya dengan laghwsebagaimana
telah Anda ketahui.

Tidak ada perbedaan menurut mereka dalam hal sumpah, baik laghw
maupun mun‘aqadah antara untuk peristiwa lampau atau yang akan datang.
Maka /aghwbisa untuk peristiwa yang akan datang, misalnya dengan mengata-
kan: “Wallahi, saya akan bepergian besok”, padahal ia bermaksud untuk
mengatakan: “Saya akan masuk rumah Muhammad”. Sebagaimana laghwitu
juga digunakan untuk peristiwa lampau, seperti dengan mengatakan: “ Wallahi,
saya tidak makan apel kemaren”, padahal ia bermaksud mengatakan “delima”,
misalnya.

Demikian juga sumpah mun‘agadah, bisa untuk peristiwa yang telah
lampau dan yang akan datang, seperti dengan mengatakan: “ Wallahi, saya
telah melakukan itu atau saya tidak melakukan itu”. Seperti juga dengan
mengatakan: “Wallahi, saya akan lakukan itu atau saya tidak akan saya
melakukan itu”. Jika ia tidak menepati sumpahnya ini, maka wajib bayar kafarat
sumpah dalam keadaan bagaimana pun. Maka sumpah — yang olah selain
Syafi‘iyah disebut sebagai ghamus (sumpah palsu) — tetap wajib dikenakan
kafarat menurut Syafi‘iyah, baik sumpah itu berkenaan dengan peristiwa
lampau atau yang akan datang. Sedangkan /aghwtidak dikenakan kafarat dan
pelakunya pun tidak memperoleh hukuman (dosa), baik berkenaan dengan
peristiwa lampau atau yang akan datang.
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Syarat-Syarat Sumpah

Syarat sahnya sumpah antara lain:
1. Orang yang bersumpah itu mukallaf. Maka tidak sah spmpah anak

kecil dan orang gila. |
2. Atas kemauannya sendiri. Maka tidak sah sumpah orang yang

dipakasa.” |
Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa sumpah itu terbagi menjadi tiga bagian,
yaitu mun‘agadah, laghw dan ghamus.

Yang dimaksud mun‘agadah adalah sumpah yang dinyatakan untuk

i datang, seperti
alkan sesuatu pada masa yang akan I ;
e ko~ P hi, saya akan beri‘tikaf besok” dan “ wallahi, saya

dengan mengatakan: “ Walla ; . on " wallah 2y
tidak akan berzina selamanya”. Sumpah yang dinyatakan untuk s hka}; itﬁ

akan datang sah sebagai mun‘agad sekalipup apa-apa yang ia sumpa
mustahil, sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Sedangkan Jaghw mencakup tiga hal: . '
1 Tefucap sumpah tanpa sengaja, misalnya di tengah-tengah pembicaraannya

]t i i Allah), dan aly K
i atakan: Q.Y (Tidak, demi Alla ), dan aly N
tzram?g::gmi Allah), sek’al‘i’pun sumpahnya yang demikian itu untuk sesuatu
yang akan datang.

i ta tidak. Sumpah yang
. Bersumpah untuk sesuatu yang diduga benar, ternya
? d::rs\lilkifn ini sia-sia belaka dalam hal sumpah kepada Allah, nadzar din
zhihar. Sedangkan untuk talak dan ‘tag (memerdekakan hamba), maka
ah dan nadzar itu sah. .
3 ;trr:ﬁmpah untuk sesuatu yang akan datang yang dlduga bengr, terr:iyata
. tidak terjadi. Seperti apabila bersumpah tentang orang lain da'n ia mer}: \l.:ga
bahwa orang itu akan taat kepadanya, ternyata tidak; atau ia n_lelak 1t1 ;:n
apa yang dimaksud oleh orang yang bersqmpah karena tldak ahu
tujuannya. Semua itu termasuk /aghw, maka ia tidak memperoleh hukuman
(dosa) dan tidak ada kafarat. ) S
i h sumpah yang dinya
dangkan yang dimaksud ghamus adala .
untul?ie:uftu yar{g tglah lampau dengan maksgg sengaja :nlzul;bekr;lftztaat:;:
hwa dirinya dusta. Sumpah yang demikian itu tidak ada .
SS;::;:: ”gV';:amus ”y—- yang artinya secara bahasa adalah penjerumus — lziarlena
sumpah itu akan menjerumuskan pelakunya dalam dosa kemudian dalam

neraka.

2;;mfiyah: Mereka berpendapat bahwa sumpah orang yang dipaksa itu sah
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dan ia wajib membayar kafarat bila melakukan apa yang ia sumpahkan
sekalipun karena dipaksa melakukannya. Sedang apabila orang lain yang
rpe]akukan apa yang ia sumpahkan secara paksa, misalnya bersumpah untuk
tidak minum air ini, lalu orang lain menuangkan air tersebut ke dalam
kerongkongannya secara dipaksa, maka yang demikian itu tidak melanggar.
Juga apabila melakukan apa yang ia sumpahkan karena lupa, seperti apabila
bersyn}pah untuk tidak bersumpah, lalu ia lupa dan bersumpah, maka dalam
hal itu ia wajib bayar kafarat. Demikian juga berarti melanggar sumpah, bila ia
melakukan apa yang ia sumpahkan ketika gila atau pingsan. Sedang allpabila
bersumpah ketika gila atau atau pingsan, maka sumpahnya tidak sah, karena
syarat sahnya sumpah adalah berakal. Demikian juga dinyatakan sah ;umpah
orang yang tidak sengaja, yaitu orang yang melanggar karena lupa akan
sumpahnya.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa sumpah tidak sah dengan di

Bilg sah dengan tidak dipaksa, maka itu tidIa)k terlepas dari kgn?uﬂlgpfiﬁi
berikut: Boleh jadi sumpah itu diucapkan untuk melakukan sesuatu, seperti
dgngan mengatakan: “ Wallahi, saya akan makan roti”, yang demikian itu
d.lsebut “yamin hints” (sumpah untuk melakukan); atau boleh jadi juga
dxucagkan untuk meninggalkan sesuatu, seperti dengan mengatakan: “ Wallahi,

saya tidak akan masuk rumah”, yang demikian itu disebut “yamin birr’,’
(sgmpah untuk tidak melakukan). Jika dipaksa melanggar dalam yamin birr,

misalnya ia dimasukkan ke dalam rumah secara paksa, maka tidak wajib bayax"
ka'farat sekalipun yang memaksanya masuk itu dari jenis yang tidak berakal

misalnya ia sedang menunggang binatang lalu binatang itu tak terkendali dal{
memasukkan dia ke dalam rumah dengan paksa, bila tidak memungkinkan
turun dan memegangnya. Jika memungkinkan untuk turun tanpa ada kesulitan
atau memungkinkan memegang kepalanya atau menggerak-gerakkan kakinya

di atas binatang itu tapi tidak ia lakukan, berarti ia melanggar dan wajib bayar
kafarat. Demikian juga apabila ia dimasukkan orang lain ke dalam rumah

dengan paksa dan memungkinkan untuk keluar tanpa bahaya tetapi tidak ia

lakul.<an', maka berarti melanggar sumpah dan wajib bayar kafarat. Sedang

apabila ia dipaksa melanggar sumpah dalam yamin hints tadi, (yaitu sumpah

untuk melakukan), misalnya ada halangan mendesak yang membuatnya tidak

dapat melakukan, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat: Ada yang

berpend‘apat bahwa yang demikian berarti melanggar sumpah dan wajib bayar

kafarat; ini adalah pendapat yang masyhur. Ada juga yang berpendapat bahwa

yang demikian itu tidak melanggar. Yang demikian adalah giyas.

Secara sepakat, dinyatakan tidak melanggar hanyalah apabila dipaksa
melakukan dalam yamin birr tadi, yaitu sumpah untuk tidak melakukan
sesuatu, karena pelanggaran atas sumpah itu terjadi dengan melakukan sesuatu
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tadi, sebab orang yang bersumpah “tidak akan masuk rumah” baru dinyatakan

melanggar bila ia memasukinya. Beda halnya dengan yamin hints (yaitu

sumpah untuk melakukan sesuatu), maka melanggar dengan tidak
melakukannya. Sebab-sebab meninggalkan itu banyak, karenanya dipersempit.

Sedangkan sebab-sebab melakukan adalah sedikit, karenanya diperlonggar.

Ada enam syarat untuk tidak dinyatakan melanggar sumpah karena dipaksa,

yaitu:

1. Iatidak sadar ketika bersumpah bahwa ia sedang melakukannya.

2. Tidak menyuruh orang lain untuk memaksanya.

3. Bukan yang menyumpah itu sendiri yang memaksa melakukannya. Jika
(seorang suami) menyumpah istrinya agar jangan masuk rumah, lalu ia
sendiri memaksanya agar masuk rumah, berarti ia telah melanggar
sumpahnya. Beda halnya apabila ia dipaksa oleh orang lain.

4. Pemaksaan itu karena sesuatu yang bersifat syar'i. Seperti apabila seseorang
bersumpah untuk tidak masuk penjara lalu ia dipenjara karena dakwaan
(tuntutan perkara) yang bersifat syar’i, maka yang demikian tidak
melanggar sumpah. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak
membayar hutangnya pada bulan ini, lalu dipaksa oleh hakim untuk
membayarnya, maka tidak melanggar sumpah.

5. Sumpahnya tidak dinyatakan dengan mengatakan: “Saya tidak akan
melakukan itu baik dengan sukarela atau karena dipaksa”. Jika ia
bersumpah untuk tidak masuk rumah Fulan dengan sukarela atau dipaksa,
lalu ja dipaksa untuk masuk (dan ia masuk), berarti melanggar sumpahnya.

6. Tetap tidak dilakukan (walaupun) pemaksaan itu telah berlalu. Jika dipaksa
masuk rumah kemudian pemaksaan itu berlalu, lalu memasukinya dengan
suka rela, maka ia melanggar sumpahnya dan wajib membayar kafarat.

Pelanggaran atas sumpah itu juga dapat terjadi karena lupa. Barangsiapa
bersumpah untuk tidak makan ini, lalu ia lupa dan memakannya, maka ia
dinyatakan melanggar selama ia tidak mengecualikan sumpahnya dengan lupa,
misalnya dengan mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan memakannya kezuali
lupa atau selama saya tidak lupa”. Jika ia memakannya dalam keadaan lupa,
maka tidak dinyatakan melanggar, karena ia telah mengecualikan sumpahnya.
Yang semisal dengan lupa adalah tersalah (tidak sengaja) dan tidak tahu. Contoh
tersalah adalah bersumpah untuk tidak masuk rumah Fulan lalu memasukinya
dengan keyakinan bahwa rumah itu bukan rumahnya, maka ia telah melanggar
sumpahnya. Contoh tidak tahu adalah bersumpah untuk masuk rumah ini pada
malam ini dan ia yakin atas dasar ketidak tahuannya bahwa ia tidak harus
memasukinya pada malam ini sehingga tidak masuk hingga malam itu berlalu.
Maka dalam hal ini dinyatakan melanggar dan tidak dimaafkan karena ketidak-

tahuannya.
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Dan tidaklah dosa melanggar sumpah apabila dipaksa melakukan
sesuatu yang ia sumpahkan. Yang semisal adalah lupa atau tidak
sengaja, maka tidak apa-apa bagi keduanya.

3. Bermaksud sengaja. Maka tidak sah sumpah karena keterlanjuran
kata tanpa maksud apa-apa.

4. Lafadz yang digunakan dalam sumpah itu adalah salah satu asma
atau sifat Allah, sesuai rincian yang akan dikemukakan nanti dalam
pembahasan sighatsumpah.

5. Yang disumpahkan bukan sesuatu yang wajib secara akal dan kebia-
saan, atau secara akal saja. Jika demikian, maka sumpah itu tidak
sah, melainkan sia-sia. Contoh yang pertama — yakni yang wajib
secara akal dan kebiasaan — adalah dengan mengatakan: “Wallahi,
benda ini tidak bergerak”, maka yang demikian itu bukan sumpah,
karena tidak bergeraknya benda merupakan sesuatu yang wajib
secara akal dan kebiasaan. Contoh yang kedua — yakni yang wajib
secara kebiasaan saja — adalah dengan mengatakan: “Wallahi,
matahari itu terbit dari timur” atau “Wallahi, saya pasti mati, maka
ini juga bukan sumpah, karena terbitnnya matahari dari timur
adalah wajib secara kebiasaan, demikian juga masalah kematian.
Yang semisal dengan ini adalah apabila mengatakan: “Wallahi, saya
tidak akan mendaki langit, atau saya tidak akan mengubah batu ini
menjadi emas, atau saya tidak akan menolak hari kemaren”, karena
tidak terdakinya langit, tidak berubahnya batu menjadi emas dan
tidak tertolaknya hari kemaren adalah sesuatu yang wajib secara
kebiasaan, maka itu tidak sah sebagai sumpah.

Selain apa yang telah disebutkan di atas, ada empat hal yang

Sumpah (Yamin)

Fulan” padahal ia telah mati. (Dalam hal ini) terdapat rincian
pendapat dari berbagai madzhab.

4)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila sesuatu yang ia sumpahkan mustahil
secara kebiasaan, maka dengan sekedar bersumpah berarti melanggar
sumpahnya, selama sumpah itu tidak dibatasi dengan waktu. Sedang apabila
dibatasi dengan waktu, maka belum disebut melanggar kecuali bila waktunya
telah lewat. Jika mengatakan: “ Wallahi, saya akan mendaki langit setelah
setahun nanti”, misalnya, maka belum dihukumi melanggar kecuali telah lewat
setahun.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk membunuh Fulan
padahal ia telah mati, maka tidak terlepas dari kemungkinan berikut: Mungkin
ia tahu bahwa Fulan telah mati ketika mengucapkan sumpahnya, mungkin
juga belum tahu. Jika belum tahu, ternyata telah mati, maka tidak melanggar,
karena ia mengukuhkan sumpahnya dengan hidupnya Fulan dan yakin bahwa
dia masih hidup. Sedang apabila ia tahu telah mati, maka melanggar, karena
walaupun itu mustahil secara kebiasaan, tapi adalah suatu yang mungkin dan
bisa saja terjadi, sebab Allah bisa saja membuatnya hidup kembali. Berbeda
dengan masalah kendi, ketika bersumpah untuk minum air kendi tanpa
membatasi sumpahnya dengan waktu dan di dalamnya benar ada airnya, lalu
air tersebut ditumpahkan oleh yang bersumpah atau orang lain, atau bejana
tersebut jatuh sendiri lalu airnya tumpah, maka dengan demikian ia melanggar
sumpahnya. Perbedaan antara dua masalah di atas, bahwa air dalam kasus
kedua tidaklah mungkin untuk dikembalikan lagi barangnya seperti semula;
yang mungkin secara akal adalah kendi itu diisi lagi dengan air lain. Sedangkan
air yang telah tumpah dan habis tidak mungkin dikembalikan lagi secara akal.
Seandainya saja Allah menciptakan air kembali dalam kendi tersebut tentulah
bukan air yang ia sumpahkan tadi, sebab yang ia sumpahkan adalah air yang

terdapat dalam kendi ketika sumpah itu diucapkan dan telah tupah. Sedangkan
dalam kasus pertama, seandainya ia hidup kembali, dzat manusia itu tetap
tidak berubah, melainkan tetap dia yang semula secara utuh.

Perlu diketahui bahwa dalam masus kendi ada empat tinjauan:

Pertama, sumpah itu dibatasi dengan waktu dan dalam kendi tersebut tidak
ada airnya. Seperti apabila ia mengatakan: “ Wallahi, saya akan minum air kendi
ini pada hari ini” padahal dalam kendi itu tidak ada airnya.

Kedua, sumpahnya dibatasi dengan waktu dan dalam kendi itu ada airnya,
kemudian ditumpahkan. Dalam dua kasus ini ia tidak melanggar sumpah,
karena dalamkasus pertama sumpahnya tidak sah dari semula; sedang
dalamkasus kedua karena sumpahnya batal setelah sumpah itu dinyatakan

sah sebagai sumpabh, yaitu:

B a. Sesuatu yang mungkin secara akal dan kebiasaan. Misalnya
’ | dengan r.ner\gatakan: “Wallahi, saya akan masuk rumah” dalam
! \h bentuk Jitsbat (afirmasi), atau “saya tidak akan masuk rumah”
M‘ dalam bentuk nafy (negasi), maka sumpah ini sah, karena masuk
‘ ‘1 rumah adalah sesuatu yang mungkin secara akal dan kebiasaan.
\

b. Susuatu yang mustahil secara akal saja, misalnya dengan
“k mangatakan: “Walllahi, akan saya daki langit, atau akan saya
h‘ bawq gunung”. Dengan sekedar bersumpah ia telah melanggar.
j Demikian juga apabila berkata: “Wallahi, akan saya bunuh si
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sah, karena sekalipun sumpah itu bertepatan dengan adanya air dalam kendi
sehingga sumpah itu dinyatakan sah, tapi dengan dituangkannya air tersebut
berarti kesahan sumpah itu batal.

Ketiga, sumpahnya tidak dibatasi dengan waktu dan dalam kendi itu tidak
ada airnya. Seperti apabila ia mengatakan: “ Wallahi, saya akan minum air kendi
ini”, padahal dalam kendi itu tidak ada airnya. Dalam kasus ini juga tidak
melanggar sumpah, karena sumpahnya itu dinyatakan tidak sah dari semula
disebabkan tidak adanya air dalam kendi. Dan dalam kasus ketiga ini, apakah
ia tahu atau tidak tahu bahwa dalam kendi itu ada airnya, ia tetap tidak
melanggar sumpah.

Keempat, Sumpahnya tidak dibatasi dengan waktu dan dalam kendi itu ada
airnya. Seperti apabila ia mengatakan: “ Wallahi, saya akan minum air kendi
ini”, tanpa memberi batas waktu dan dalam kendi itu ada airnya sebagaimana
telah disebutkan dari semula. Dalam hal ini ia melanggar sumpah, apakah ia
tahu bahwa di dalamnya ada air atau tidak, baik air itu tumpah sendiri atau
ditumpahkan olehnya atau orang lain.

Dari sini muncul beberapa masalah lain, yaitu:

1. Apabila bersumpah untuk memenuhi hak Fulan besok, lalu salah satunya
meninggal dunia sebelum datang hari besok, maka tidak melanggar karena
sumpah itu batal setelah. Contoh lain adalah bila mengatakan kepada
istrinya: “Jika besok kamu tidak shalat, maka saya ceraikan kamu”, lalu
keesokan harinya haid (menstruasi), sebelum berlangsung waktu yang
memunigkinkan untuk melaksanakan shalat, atau setelah melaksanakan satu
rakaat shalat, maka berdasarkan pendapat yang lebih shahih, ia melanggar,
karena yang ia sumpahkan, yakni shalat, bisa saja dilakukan dengan adanya
darah. Bukankah Anda tahu bahwa wanita yang mengalami darah
istihadhah itu sah melaksanakan shalat ketika ada darahnya? Maka tentu
tidak ada larangan bagi Allah mensyariatkan shalat kepada wanita yang
sedang haid? Beda halnya dengan masalah kendi tadi, karena sesuatu yang
ia sumpahkan itu adalah sesuatu yang sama sekali tidak mungkin. Karena
itulah ia dihukumi melanggar atas sumpahnya. Demikian juga apabila
mengatakan: ” Wallahi, saya akan berpuasa dari hari ini” setelah ia makan
siang, maka sumpahnya itu sah dan dinyatakan melanggar, karena puasa
bisa saja dilaksanakan sekalipun makan, seperti halnya ketika lupa.
Barangsiapa makan karena lupa tetaplah dihitung puasa. Maka bisa saja ia
mengerjakan puasa sekalipun ketika itu telah makan.

2. Apabila berkata kepada istrinya setelah memasuki waktu pagi: “Jika saya
tidak menjimakmu pada malam ini, maka kamu begini”. Jika tidak
mempunyai niat apa-apa, maka pernyataannya itu berlaku untuk malam
berikutnya. Jika ia berniat untuk malam yang telah lewat, maka sumpahnya
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tidak sah dan tidak juga dinyatakan melanggar. Demikian juga a;'aal')ila ia
berkata setelah terbit fajar: “ Wallahi, saya tidak akan tidur malam 1.m” dan
ia tidak tahu bahwa fajar telah terbit, maka yang demikian tidaklah

melanggar sumpah.

3. Apabila berkata kepada istrinya: “Jika kamu tidak mengembalikan harta

yang kamu ambil dari tempat ini, maka saya ceraikan kamu” 'padah.al ia
tidak mengambilnya tapi tetap di tempatnya, maka suaminya tld?k
melanggar sumpah, karena sesuatu yang ia sumpahkan itu tidak mu-ngkm.
Jika harta itu dikembalikan padahal tidak diambil, tentu itu mustahil.

4. Apabila bersumpah untuk tidak memberi sesuatu kepada Fulan kecuali

dengan seizin Zaid, lalu Zaid meninggal, maka ia tidak melanggar sumpalT
bila memberi sesuatu kepadanya. Jika ia bersumpah untuk melunasi
hutangnya besok, lalu ia lunasi hari ini, maka ia tidak melanggar §umpah.
Demikian juga apabila bersumpah untuk makan roti ini besok, lalu ia makan
hari ini, maka tidak melanggar sumpah; atau bersumpah untuk
membunuhnya besok, lalu orang itu mati hari ini, maka ia tidak me!anggar
sumpah. Jika yang bersumpah itu gila pada hari tersebut, maka ia tetap
dihukumi melanggar sumpah.
Malikiyah: Mereka berpendapat, bila ada halangan untuk mela.ksanakan apa
yang ia sumpahkan, maka tidak terlepas dari kemungkinan berlkut.: Mungkl.r}
halangan itu berupa sesuatu yang dapat diterima secara akal (“agliyy) seperti
apabila bersumpah untuk membunuh Fulan ternyata ia telah mati, atau
bersumpah untuk menyembelih merpati ternyata mati. Makg kematian adal'ah
halangan yang dapat diterima secara akal. Ada kalar.\yq juga halangan itu
berupa sesuatu yang bersifat biasa (“adiyy), seperti apabila ia beljsumpah untuk
menyembelih merpati ternyata dicuri orang. Ada kalanya juga ha.lan‘gan
tersebut bersifat syariyy, seperti apabila bersumpah untuk menjm'\ak istrinya
pada malam ini ternyata ia haid. Jadi halangan itu terbagi menjadi tiga, yaitu
‘aqliyy, ‘adiyy dan syar’iyy.

Untuk halangan yang bersifat ‘agliyy, yang bersumpah tadi tidak
dinyatakan melanggar kecuali bila halangan itu terjadi setelah bersumpah
sementara sumpahnya tidak dibatasi dengan waktu dan tidak segera dxlakul'qn.
Jika mengatakan: “ Wallahi, saya akan menyembelih merpati”, lalu merpati itu
mati setelah mengucapkan sumpahnya dan tidak bersegera menyembelihnya,
maka ia melanggar. Sedang apabila berkata: “Wallahi, saya akan
menyembelihnya besok”, lalu keesokan harinya ia bersegera. ur_\tuk
memotongnya ternyata merpati itu didapatkan telah mati, maka ia tidak
melanggar sumpahnya. Sedang apabila matinya itu terjadi sebel'um bersumpah,
misalnya dengan mengatakan: “ Wallahi, saya akan menyembelihnya”, ternyata
merpati itu telah mati dari sebelumnya, maka ia tidak melanggar secara mutlak,

69




Sumpah (Yamin)

baik sumpahnya itu dibatasi dengan waktu ataupun tidak, bersegera ataupun
tidak.

Jika halangan itu bersifat ‘adiyy, misalnya ia mendapatkan merpati itu
dicuri orang, maka jika pencurian tersebut terjadi sebelum sumpah, maka tidak
melanggar, baik ia bersegera untuk menyembelihnya atau tidak, baik
sumpahnya itu dibatasi dengan waktu atau tidak. Sedang apabila pencurian
tersebut terjadi setelah bersumpah, maka ia dinyatakan melanggar secara
mutlak, baik sumpahnya itu dibatasi dengan waktu atau tidak, beregera atau
tidak.

Bila halangan itu bersifat syariyy, seperti apabila bersumpah untuk
menjimak istrinya pada malam ini, ternyata ia haid, maka ia ‘melanggar secara
mutlak, baik sumpahnya itu diucapkan sebelum terjadi haid, misalnya
bersumpah ketika istrinya dalam keadaan suci lalu haid setelah sumpah itu
diucapkan dan haidnya terus berlangsung sepanjang malam; atau ia bersumpah
padahal istrinya haid dari sebelum sumpah itu diucapkan. Untuk halangan
yang bersifat syar yyini sumpahnya wajib dilanggar, baik halangan itu terjadi
sebelum bersumpah atau setelahnya. Sedang apabila ia bersumpah untuk
menjimaknya dan tidak membatasi sumpahnya pada malam ini, lalu ia
mendapatkan istrinya sedang haid, maka hendaklah menunggu hingga haidnya
habis, baru melakukan apa yang ia sumpahkan; dan dengan demikian ia tidak
melanggar sumpahnya. Jika ia jimak istrinya dalam keadaan haid, maka dalam
hal ini ada perbedaan pendapat: Sebagian berpendapat bahwa dia itu tidak
melanggar sumpah, karena télah melaksanakan apa yang ia sumpahkan dan
memang demikianlah pemahaman maknanya secara bahasa (madiul
lughawiyy). Sebagian lagi berpendapat bahwa orang itu melanggar karena ia
telah menyimpang dari pemahaman maknanya secara syara’(madlul syariyy).
Perbedaan pendapat ini terjadi bila sumpah itu diucapkan setelah haid. Sedang
apabila diucapkan sebelum haid dan tidak segera menjimaknya hingga istrinya
haid, maka berdasarkan giyas, sepakat dinyatakan melanggar.

Hanabilah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk membunuh Fulan,
ternyata ia telah meninggal, maka yang bersumpah itu dinyatakan melanggar
sumpah secara mutlak. Baik ia mengetahui kematiannya sebelum menyatakan
sumpahnya atau tidak. Demikian juga apabila mengatakan: “ Wallahi, saya akan
minum air kendi ini” padahal dalam kendi itu tidak ada airnya, baik ia tahu
atau tidak. Demikian juga apabila bersumpah untuk memukul binatang ini
besok lalu mati sebelum dipukul, maka ia melanggar sekalipun belum
berlangsung waktu sebatas cukup untuk memukulnya. Demikian juga apabila
bersumpah untuk makan makanan ini besok, lalu makan tersebut rusak sebelum
datang hari besok,.maka ia melanggar, baik rusaknya itu atas kemauannya
atau bukan. Demikian juga apabila bersumpah untuk minum air ini pada hari
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ini, atau bersumpah untuk memukul anak ini, lalu air tfersebut rusak atau ana.k
itu meninggal sebelum sempat melakukan apa yang ia sum.pahk‘an., maka ia
dinyatakan melanggar ketika anak itu meninggal dan ketika air itu ru.sak.
Demikian juga apabila ia menyatakan sumpahnya secara umum'dan tidak
membatasinya dengan waktu, seperti apabila mengatakan: Wa]]ahJ, saya aka'n
makan roti ini” lalu roti tersebut rusak sebelum sempat dimakan, maka ia
dinyatakan melanggar sumpah ketika roti itu rusak. Jika ia mengatakanf
“ Wallahi, saya akan memukulnya besok” lalu ia pukul sebelum datang hari
besok, maka ia tidak tepat sumpah. Sama seperti apabila. beltsumpah untuk
berpuasa pada hari Jum’at, lalu berpuasa pada hari Kamis. Jika orang yang
bersumpah itu mati sebelum datang hari besok atau gila hingga hari besoknya
itu berlalu, maka ia tidak melanggar sumpahnya.
Syafi’iyah: Mereka berpendapat, apabila bersumnpah untuk membunuh
Fulan padahal ia telah mati, maka ia melanggar sumPahnya'secara mutlak.
Jika berkata: “ Wallahi, akan saya makan makanan ini besg)k’ lalu makanan
tersebut rusak dengan sedirinya atau dirusak orang lain padahal dapat
mencegahnya tapi tidak dicegah, maka ia dinyatakan melangga}r pada esok
harinya ketika waktunya telah berlangsung sebatas memungkinkan }mtuk
makan makanan tersebut tapi tidak memakannya. Bila batas m{aktu tadi .te!ah
lewat, maka melanggar sekalipun makanan itu rusak di a1'<h1r siang. Demikian
juga apabila ia meninggal dunia pada esok harinya,_ maka dinyatakan melanggar
ketika waktunya telah berlalu sebatas memungkinkan untuk melakukan apa
yang ia sumpahkan sebelum meninggal. Jadi pelanggara.n atas sumpab itu
setelah berlalunya waktu, sekalipun ia meninggal di akhir siang. Demlklgn
juga apabila makanan itu rusak sendiri sebelum datang hari besok, mal@ ia
tidak dihukumi melanggar sumpah pada waktu rusaknya makanan itu,
melainkan pada esok harinya setelah berlangsungnya bat:::lS waktu yang
memungkinkan untuk melakukan apa yang ia sumpahkar}. Jika apa yang ia
sumpahkan itu ia dahulukan sebelum waktunya atau 1a.tunda padahal
memungkinkan untuk dilaksanakan pada waktu yang telah ditentukan dalam‘
sumpahnya, maka ia melanggar sumpah. Jika bersun}pah untuk' p\emenuhl
hak Fulan ketika matahari terbenam, lalu ia penuhi sebelum itu padabal
memungkinkan untuk dipenuhi pada waktu tersebut, maka ia mglanggar. Bila
iamemulai melakukan persiapan untuk memenuhi haknya, seperti memmbar‘lg,
menakar dan lain sebagainya sebelum waktu tersebut, lalu pemenuhan hak itu
melampaui waktunya, maka tidak dinyatakan melanggar.
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¢. Sesuatu yang tidak diterima secara akal dan kebiasaan, misalnya
dengan mengatakan: “Wallahi, akan saya satukan antara hidup
dan matinya Fulan”, karena menyatukan antara dua hal yang
saling berlawanan adalah sesuatu yang mustahil secara akal dan
kebiasaan. Dengan sekedar bersumpah ia telah melanggar
sumpah tersebut.

d. Sesuatu yang wajib atau dilarang dalam syara’. Contoh yang
pertama seperti ketika mengatakan: “Wallahi, saya akan melaksa-
nakan shalat Zhuhur”. Contoh kedua ketika mengatakan:
“Wallahi, saya akan minum khamar”. Sumpah semacam ini juga

sah.
6. Tidak ada pengecualian dalam sumpah tersebut. Jika ia mengatakan:
“Wallahi, saya akan melakukan inj . AR 3 (bila
Allah menghendaki) atau AN ’ (kecuali

Allah menghendaki)”, maka yang demikian itu tidak sah sebagai
sumpah. Mengenai ketentuan hukum pengecualian dan syarat-
syaratnya terdapat rincian pendapat dalam berbagai madzhab.”

7. Sumpah itu diucapkan. Bila sumpah itu hanya terbersit dalam
hatinya tanpa diucapkan dengan lisannya, maka tidak sah. Sebagian
madzhab ada yang menambahkan syarat lain.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, apabila sesuatu yang ia sumpahkan itu
mustahil secara akal dan kebiasaan, maka sumpahnya tidak sah dan bukan
sebagai sumpah mun‘agadah.

5)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa pengecualian itu bisa dengan
mengatakan “insya Allah”, (jika Allah menghendaki) atau dengan menggu

nakan partikel Y} (artinya “kecuali, selain dari”) atau salah satu padanannya.
Pengecualian dengan mengatakan “insya Allah”tidak berguna kecuali dalam
sumpah dengan menyebut nama Allah dan dalam nadzar mubham (yaitu
nadzar tanpa menyebutkan sesuatu yang dinadzarkan). Jika ia berkata:
“ Wallahi, saya tidak akan berbuat begini, bila Allah menghendaki atau kecuali
Allah menghendaki” lalu melakukannya, maka ia tidak dikenakan kafarat
dengan syarat-syarat yang akan disebutkan nanti. Demikian juga apabila ia
berkata: “Saya bernadzar untuk tidak berbuat begini, bila Allah menghendaki
atau kecuali Allah menghendaki”. Sedang apabila berkata akan menceraikan
istrinya bila berbuat begini atau tidak berbuat begini, insya Allah, lalu
melanggar, maka ia wajib menceraikannya dan tidak berguna baginya kata
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“isya Allah”tadi.

Dan masih diperselisilikan dalam masalah pengecualian dengan
menggunakan fadalk (jika Allalumen ghendaki), gadha’(jika Allah menentukan)
dan gadar (jika Allah mentagdirkan). apakah penggunaan kata-kata ini sama
dengan pengecualian yang menggunakan “masyiah” (insya Allah) ataukah
tidak ? Sebagian berpendapat bahwa yang demikian itu sama dengan
pengecualian dengan menggunak‘an “mnzsyiah”. Jika berkata: “ Wallahi, saya
tidak akan berbuat begini, At jika Allah menghendaki” atau
” FAPENY ..jika Allak mentaqdirkan” atau “ & =40l ..jika Allah
menentukan” lalu ia melanggar, maka tidak wajib bayar kafarat. Inilah pendapat
yang lebih jelas. Sebagian lagi berpendapat bahwa yang diperhitungkan
hanyalah pengecualian yaug mengguakan “masyiah”saja.

Sedangkan pengecualian dengan menggunakan partikei |
atau salah satu padanannya, maka yang demikien itu berguna untuk semua
sumpah. Jika ia mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan bicara dengan Zaid,
kecuali pada hari Karnis atau selain pada hari kedatangannya atau selain pada
hari pernikahannya atau selain pada hari dukanya atau selain pada hari sakitnya
atau selain pada hari kematiannya”, maka apa-apa yang ia kecualikan itu
berlaku baginya. Demikian juga apabila berkata kepada istrinya: “Akan saya
talak karnu dengan talak tiga, bila kamu masuk rumah, kecuali yang satu”,
maka pengecualian yang demikian itu berlaku dengan syarat-syarat yang akan
disebutkan nanti.

Pengecualian juga berlaku dalam semua sumpah yang tidax realistis, baik
untuk yang akan datang atau yang telah lampau, mun‘agadah (dikukuhkan)
ataupun ghamus(palsu). Yang dimaksud berlaku untuk sumpah palsu bahwa
yang demikian itu dapat menghilangkan dosa. Barangsiapa bersumpah untuk
menenggak lautan, membawi gunung atau mematikan mayat dan
mengecualikan sumpahnya dengan “masyiah” (mengatakan “insya Allah”)
atau dengan menggunakan partikel Y} atau salah satu padanannya, maka
iatidak berdosa. Yang semisal dengait ¥ dan padanannya adalah membatasi
dengan syarat, sifat atau waktu. Jika rengatakan: “Saya tidak akan masuk
rumah Zaid, jika ia ada di dalain” atais dengan mengatakan: “Saya tidak akan
masuk rumahnya yang besar”, misalnya, atau “saya tidak akan masuk
rumahnya sampai waktu segini, atau selama ia tidak ada, atau selama ia sakit,
atau selama satu bulan”, maka yang demikian itu berlaku,

Untuk sahnya pengecualian ada linia syarai:

1. Pengecualian itu tidak terpisah dari apa yang dikecualikan, baik
pengecualian dengan masyiah atau lainnya, kecuali karena ada suatu
hambatan yang tidak dapat dihindarkan, misalnva karena batuk, bersin,
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terputus nafas atau menguap. Sedang apabila berhenti diam untuk
mengingat sesuatu atau menjawab salam dan lain sebagainya, maka
pengecualian itu tidak berguna.

Pengecualian yang diucapkan dengan lisannya itu diniatkan dalam hatinya.
Sedang apabila terucap tanpa niat, maka tidak berguna, baik dengan
masyiah, dengan partikel Y} atau salah satu padanannya.
Pengecualian itu diucapkan dengan maksud untuk membatalkan sumpah,
baik maksud tersebut sudah ada dari pertama mengucapkan sumpah atau
di tengah-tengah mengucapkan sumpahnya, maka yang demikian itu
berguna secara sepakat. Sedang apabila maksud tersebut baru ada setelah
selesai mengucapkan sumpahnya, maka bisa berguna — menurut pendapat
yang masyhur — bila pengecualian itu tidak terpisah sebagaimana telah
diutarakan di atas. Hal itu tetap berlaku sekalipun diingatkan orang lain,
misalnya orang lain mengatakan kepadanya: “Katakan, insya Allah”, lalu
mengatakannya langsung setelah selesai mengucapkan apa yang ia
sumpahkan tanpa terpisah, dengan maksud untuk melepaskan ikatan
sumpah, maka yang demikian itu berguna. Sedang apabila tidak bermaksud
melepaskan ikatan sumpah, misalnya untuk tabarruk (memohon berkah
kepada Allah) dengan mengatakan “insya Allah” atau tidak bermaksud
apa-apa, maka pengecualian itu tidak berguna.

Pengecualian itu harus diucapkan sekalipun samar, misalnya dengan
menggerakkan lidahnya. Pengucapan dengan samar itu berguna apabila
sumpah itu tidak terkait dengan hak orang lain, seperti dalam jual beli,
persewaan dan lain sebagainya. Karena ketika itu sumpahnya harus sesuai
dengan niat orang yang menerima sumpah tersebut sebab ia tidak akan
rela dengan pengecualian.

Dengan pengecualian itu ia belum berniat apa-apa terhadap apa-apa yang
ia kecualikan kemudian. Jika pertama-tama berniat tidak mengecualikan
lalu mengecualikan, maka itu tidak berguna; melainkan ia harus berniat
mengecualikan sebelum bersumpah. Jika ia berkata: “Semua yang halal
adalah haram bagi saya, saya tidak akan berbuat begini” dan sebelum
mengatakan itu ia berniat mengecualikan istrinya, lalu ia kerjakan apa yang
ia sumpahkan, maka tidak apa-apa dengan istrinya. Sedang apabila ia
berniat tidak mengecualikan istrinya lalu mengecualikannya dengan
pengecualian tadi, maka yang demikian itu tidak berguna. Mereka
mengistilahkan masalah ini dengan “muhasyat”(pengecualian), karena dari
semula ia bermaksud istri dari sumpahnya. Bila istri telah dikecualikan,
maka sumpabh itu sia-sia (Jaghw), karena mengharamkan sesuatu yang halal
untuk selain istri dan budak adalah sumpah sia-sia.
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Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa pengecualian itu berguna dalam semua

macam sumpah dan akad dengan lima syarat:

1. Hendaklah sesuatu yang dikecualikan (a/-mustatsna) tidak terpi.sa.h d?ri
pernyataan sebelumnya (al-mustatsna minhu)sehingga yang demx'klan itu
— secara ‘urf — diperhitungkan sebagai satu rangkaian pembicaraan.
Karena itu tidak menyebabkan batal bila terpisah karena diam untuk
bernafas atau karena suatu kelemahan pada dirinya, atau karena
keterputusan suara dan batuk sidikit. Beda halnya dengan batuk lama, maka
yang demikian membatalkan. Demikian juga batal bila c.lis.elang dengan
pembicaraan lain sekalipun sedikit dan diam yang melebihi ukuran diam
untuk bernafas, melebihi kadar kelemahan pada dirinya dan keterputusan
suara tadi.

2. Pengecualian itu dimaksudkan untuk membatalkan hukum gumpah. Jika

tidak dimaksudkan demikian, maka tidak berguna.

Pengecualian itu diniatkan dari sebelum selesai mengucapkan sumpahnya.

4. Tidak menghabiskan pernyataan sebelumnya (a/-mustatsna minhu). Jika
ia berkata akan mentalak tiga kecuali tiga, maka yang demikian itu tidak
berguna, karena sesuatu yang dikecualikan (tiga) menghabiskan seluruh
pernyataan sebelumnya (tiga). -

5. Pengecualian itu diucapkan sehingga dapat didengar oleh dirinya, yaitu
ketika dapat mendengar dengan normal, dalam arti tidak ribut.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bahwa dalam sumpah disyaratkan tidak
mengandung pengecualian, baik dengan masyiah (mengatakan “insya Allah"’, )
atau lainnya. Jika ia berkata: “Saya tidak akan berbuat begini, insya Allah”,
atau “kecuali Allah menghendaki”, atau “selama Allah menghendaki”, atau
“kecuali terlintas selain ini dalam diri saya”, atau “kecuali saya memandang
atau menyukai selain ini”, lalu ia lakukan, maka ia tidak melanggar sumpah
Demikian juga apabila ia mengatakan: “Saya tidak akan berbuat begini, jika
Allah menolong saya”, atau “jika Allah memudahkan saya”, atau mengatakan:
“Dengan pertolongan Allah”, atau “dengan kemudahan dari Allah”, 'dan
sebagainya, lalu ia lakukan itu, maka tidak dinyatakan melanggar dan tidak
wajib kafarat.

Menurut mereka, pengecualian dapat berlaku dalam sumpah dengan
nama Allah SWT dan lain-Nya. Hanya saja apabila dalam masalah talak ia
mengatakan: “Jika Allah menolong saya”, atau “dengan pertolongan Allah”
dan ia maksudkan sebagai pengecualian, maka itu berguna dalam hubungan
antara orang itu dengan Allah, tapi dalam kaitan hukum pengadilan yang
demikian tidak berguna.

Untuk sahnya pengecualian ada beberapa ketentuan syarat:

w
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1. Pengecualian itu dinyatakan dengan kata-kata yang dapat didengar oleh
dirinya.Jika tidak dapat didengar oleh dirinya, maka pengecualian tersebut
tidak sah berdasarkan pendapat yang shahih, kecuali bila ia tuli, maka
pengecualian itu sah.

2. Pengecualian itu diucapkan tidak terpisah. Jika dipisahkan antara
pengecualian dan pernyataan sebelumnya bukan karena darurat, maka
pengecualian itu tidak berlaku. Sedang apabila terpisahnya karena darurat
untuk bernafas atau bersin atau bersendawa atau terasa berat (kaku)
lidahnya sehingga tidak segera mengatakannya, lalu mengucapkan “insya
Allah”, maka yang demikian boleh. Tidak ada ketentuan syarat bahwa
pengecualian itu harus dimaksudkan dengan sengaja. Jika ia berkata kepada
istrinya: “Saya talak kamu” lalu secara tidak sengaja terucap kata
pengecualian, maka talak itu tidak terjadi. Inilah yang jelas di antara
pendapat-pendapat yang ada.

3. Hendaklah sesuatu yang dikecualikan (a/-mustatsna)lebih dari pernyataan
sebelumnya (a/-mustatsna minhu), misalnya dengan mengatakan: “Saya
talak dia dengan talak tiga kecuali empat”.

4. (Atau) sama, misalnya dengan mengatakan: “Saya talak dia dengan talak
tiga kecuali tiga”. Jika ia mengecualikan semua dari semua dengan tidak
menggunakan kata “semua”, maka pengecualian itu sah. Seperti apabila
berkata: “Istri-istriku saya talak, kecuali Zainab, Fatimah dan Salma” dan
ia tidak mempurnyai istri lain selain mereka ini, yang demikian itu disebut
“Istitsna’ al-kull min al-kull bi ghayr lafdzihi” (mengecualikan semua dari
semua dengan tidak menggunakan kata “semua”), maka pengecualian itu
sah.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa pengecualian berlaku dalam setiap
sumpah yang ada kafaratnya, seperti sumpah dengan nama Allah SWT, zhihar
dan nadzar. Maka pengecualian tidak berlaku dalam talak. Jika ia berkata:
“Wallahi, saya tidak akan berbuat begini, insya Allah”, atau mengatakan: “Saya
bernadzar untuk berbuat begini, kecuali Allah menghendaki”, maka sumpahnya
itu tidak sah. Yang semisal dengan masyiah adalah iradahketika dimaksudkan
sebagai masyiah. Sedang apabila fradah itu dimaksudkan sebagai cinta kasih
Allah atau perintah-Nya, maka yang demikian tidak berguna. Demikian juga
apabila masyiahdan iradahitu dimaksudkan sebagai penguat atas apa yang ia
sumpahkan, bukan sebaliknya, maka ketika itu pengecualian tersebut tidak
berlaku.

Untuk sahnya pengecualian ada beberapa syarat:

1. Pengecualianitu tidak terpisah dari pernyataan sebelumnya (al-mustatsna
minhu). Maka tidaklah berguna bila terputus kecuali apabila terputusnya
itu sedikit, seperti terputus karena bernafas, batuk, bersin, muntah atau
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Shighat (Lafadz) Sumpah
Sumpah dinyatakan sah dengan menyebut nama Allah, seperti
dengan mengatakan: ;3)[, , al dan iy . Sahjuga

dengan menyebut salah satu sifat-Nya. Dalam hal ini terd apat rincian
pendapat dari berbagai madzhab.®

bersendawa, maka dalam hal ini tetap dihukumi tidak terpisah.

2. Orang yang bersumpah menyatakan pengecualiannya dengan kata-kata,
yaitu dengan mengucapkannya. Maka tidak berguna dengan mengatakan
dalam hatinya, kecuali bila dalam keadaan teraniaya.

3. Berniat mengecualikan sebelum pernyataan sebelumnya (al-mustatsna
minhu)sempurna diucapkan. Jika bersumpah tanpa bermaksud mengecua-
likan lalu diberi pengecualian setelah selesai bersumpah, maka yang
demikian itu tidak berguna. Demikian juga apabila ia bermaksud
menguatkan sumpahnya, lalu lisannya terlanjur menyatakan pengecualian
tanpa sengaja, atau ia terbiasa dengan pengecualian lalu terucap dengan
lisannya tanpa sengaja, maka yang demikian itu tidak berguna.

Hanafiyah: Mereka menambahkan hal lain dalam syarat-syarat sumpah, yaitu
hendaklah antara sumpah dan sesuatu yang ia sumpahkan tidak dipisah dengan
diam dan lain sebagainya. Jika seseorang hendak menyumpah orang lain, lalu
berkata: “Katakanlah, Wallahr’, lalu menirukan apa yang ia katakan; lalu
diminta: “Katakan, saya tidak berbuat begini”, dan ia pun mengatakan begit1.1,
maka yang demikian itu tidak disebut sebagai sumpah mun ’aq.?dah, karena ia
hanya menirukan perkataan orang lain, dan diamnya itu me.mllsal'\kan antara
penyebutan nama Allah dan sesuatu yang ia sumpahkan. Demikian juga apabila
ia berkata: “Aku berjanji kepada Allah dan berjanji kepada Rasul untuk .berPuat
begini”, dan tidak dilakukan, maka tidak melanggar sumpah, karena janjinya
kepada Rasul menjadi pemisah antara sumpahnya (yakni janji k‘epada Allah)
dan sesuatu yang ia sumpahkan. Dan berjanji kepada Rasul itu bukanlah
sumpah.

Mereka juga menambahkan syarat “Islam”, yaitu syarat sumpah yang
menjadi sebab wajibnya ibadah, seperti kafarat, shalat dan puasa.

6)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, ada dua macam sumpah yang sah:

1. Bersumpah dengan menyebut nama Allah yang Maha Mulia. Misalnya
dengan mengatakan wallahidan billahi. Hal ini dibagi menjadi dua bagian,
yaitu: Pertama, nama yang khusus untuk Allah SWT dan tidak untuk yang
lain, seperti Allah dan Al-Rahman. Hukumnya, bahwa sumpah tersebut
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sah secara mutlak, dalam arti tidak perlu lagi berniat atau memperhatikan
‘urf. Kedua, nama yang tidak khusus untuk Allah, tetapi bisa untuk Allah
dan selain Allah, seperti al-‘alim (yang tahu), al-halim (yang sabar, murah
hati), a/-malik (yang memiliki, yang merajai) dan lain sebagainya.
Hukumnya, bahwa orang yang bersumpah tadi boleh jadi bermaksud
sebagai sumpah atau bukan sebagai sumpah atau tidak bermaksud apa-
apa. Jika dimaksudkan sebagai sumpah, maka sumpahnya itu sah tanpa
ada pertentangan; jika tidak dimaksudkan sebagai sumpah, maka
sumpahnya tidak sah, karena ia berniat sesuai dengan apa yang dikandung
dalam maksud pembicaraannya; dan dapat dibenarkan (diterima) kata-
katanya itu kecuali yang bersangkutan dengan hak orang lain, seperti dalam
masalah talak dan i/a“(sumpah untuk tidak menggauli istri). Jika ia berkata:
“Jika saya menyatakan sumpah, maka istriku berarti cerai”, atau “saya tidak
akan mendekati (menggauli) istri lebih dari empat bulan”, kemudian dengan
ini menyatakan sumpah, lalu ia berkata: Saya tidak memaksudkannya
sebagai sumpah, maka itu tidak dapat dibenarkan dalam hukum pengadilan
dan dibenarkan dalam kaitan orang itu dengan Allah. Apabila ia tidak
bermaksud apa-apa, maka sumpah itu sah sesuai pendapat yang rajif (kuat),
karena pernyataan sumpah mencirikan adanya sumpah itu. Jika ia berkata:
“Bismillah (demi nama Allah), saya tidak akan berdiri”, atau mengatakan:
“Wasmillah (demi nama Allah), saya akan memberimu Dirham”
sebagaimana biasa disumpahkan oleh sebagian orang Nasrani, maka dalam
hal ini ada yang berpendapat bukan sumpah, karena sumpah tidak biasanya
dinyatakan dengan “nama”. Sebagian dari mereka ada yang memilih
pendapat ini. Ada juga yang berpendapat bahwa yang demikian itu adalah
sumpah, karena nama (a/- ism) dan yang dinamai (a/-musamma) adalah
satu. Sebagian dari mereka menguatkan pendapat ini.

2. Bersumpah dengan dengan salah satu sifat Allah SWT. Yang dimaksud
sifat di sini adalah sifat mahdhah (murni), seperti sifat qudrah (kekuasaan),
%lzzah (keperkasaan) dan ‘uzhmah (keagungan)-Nya. Sedangkan yang
menunjuk pada Dzat dan sifat-Nya, seperti ‘a/im dan lain sebagainya, maka
hukumnya telah dikemukakan pada bagian pertama di atas. Tidak ada
perbedaan dalam masalah sifat, antara sifat yang menunjuk pada Dzat-
Nya dansifat yang menunjuk pada perbuatan-Nya. Akan tetapi disyaratkan
untuk sahnya sumpah dengan sifat hendaknya yang demikian itu biasa
digunakan orang-orang sebagai sumpah, karena sumpah berdasar pada
kebiasaan (“urf) dan inilah pendapat yang shahih.

Bersumpah dengan al-Qur’an dan kalam Allah hukumnya sah, karena ia
merupakan bagian dari sifat-sifat-Nya, seperti halnya sifat 4zzah (keperkasaan)
dan jalal(kemuliaan, keagungan). Dan (orang-orang) sudah terbiasa bersumpah
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dengan itu tanpa perlu dilihat lagi segi subjektifitas atau makna kebahasaan.

Sedangkan bersumpah dengan mushhaf seperti yang umum dilakukan orang-

orang dengan meletakkan tangannya di atas mushhaf dan mengatakan: “Demi

kebenaran mushhaf ini...”, maka yang demikian bukanlah sumpah. Sedang
apabila mengatakan: “Saya bersumpah dengan apa yang terdapat dalam
mushhaf ini”, maka yang demikian itu dihukumi sumpah. Dan tidak sah
bersumpah dengan sifat Allah yang tidak biasa digunakan orang-orang sebagai
sumpah, seperti rahmah (kasih), i/m (ilmu), ridha’(ridha, perkenan), ghadha_b

(marah), sukhth (murka), ‘adzab (siksa), nafs (diri), syari’ah (syari’at), din

(agama), sifah (sifat) dan lain sebagainya yang ada pada-Nya.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa shighat (bentuk lafaz) sumpah yang

sah ada empat:

1. Bersumpah dengan sebutan yang khusus untuk Allah SWT dan tidak boleh
untuk yang lain, baik sebutan itu merupakan kata jadian (derivatif), seperti
rabb al-‘alamin, atau bukan merupakan kata jadian, seperti Allah; baik
sebutan itu dari asma’al-husna, seperti al-rahman(pengasih) dan al-rahim
(penyayang), atau bukan, seperti khaliq al-khalg(pencipta ciptaan) dan wa
man nafsiy bi yadihi (demi Dzat yang diriku dalam kekuasaan-Nya).

2. Bersumpah dengan sebutan yang bisa digunakan untuk Allah dan selain
Allah, tapi umumnya digunakan untuk Allah, seperti a/-rahim, al- razzaq,
al-rabb dan al-khaligtanpa ditambah dengan kata a/-khalg. Sebutan-sebutan
ini digunakan juga untuk selain Allah SWT dengan diberi keterangan
tambahan, misalnya menjadi khaliq al-ifk (pembuat dusta), rahim al-qalb
(penyayang hati), razzaq al-jaysy (pemberi nafkah prajurit), rabb al-dar(tuan
rumah) dan lain sebagainya.

3. Bersumpah dengan sebutan yang digunakan untuk Allah dan selain Allah
secara sama, seperti al-mawjud (yang ada), al-‘alim (yang tahu), al-hayy
(yang hidup). Sebutan-sebutan ini bisa digunakan untuk selain Allah tanpa
harus memberi keterangan tambahan.

Sumpah dinyatakan sah dengan ketiga macam sebutan tadi bila ia
memaksudkannya sebagai sumpah. Sedang apabila tidak dimaksudkan sebagai
sumpah, maka tidak sah. Dalam hal ini ada tiga bentuk karena tidak terlepas
dari kemungkinan berikut: Mungkin dimaksudkan sebagai sumpah, mungkin
tidak dimaksudkan sebagai sumpah, atau mungkin juga tanpa maksud apa-
apa, tapi dinyatakan untuk pengertian yang bersifat umum. Jika ia
memaksudkannya sebagai sumpah atau untuk pengertian yang bersifat umum,
maka sah sebagai sumpah dalam ketiga hal tadi. Sedang apabila ia bermaksud
bukan sebagai sumpah, maka tidak sah dalam semua hal tadi; dan yang
demikian itu dapat diterima. Jika ia berkata: “ Wallahi, saya tidak berbuat begini”
padahal ia bermaksud mengatakan “wa huwallah”(dan Dia Allah), maka yang
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demikian itu tidak sah sebagai sumpah. Dalam hal ini secara zahir
pernyataannya dapat diterima, kecuali dalam masalah talak, 7fagdan i/a” Jika
ia berkata: “Jika saya bersumpah demi Allah, maka saya talak kamu”, atau
mengatakan: “Saya tidak akan menjimak istri saya empat bulan lebih”,
kemudian setelah itu ia bersumpah demi Allah, dan mengatakan bahwa apa
yang ia katakan itu tidak dimaksudkan sebagai sumpah, maka secara zahir ia
tidak dapat dibenarkan, walaupun secara batin ia tidak berdosa. Di sini juga
ada tiga kemungkinan, yaitu memaksudkan shighat itu sebagai Allah SWT,
atau memaksudkan selain Dia, atau tidak bermaksud apa-apa. Jika ia
memaksudkan shighat itu sebagai Allah SWT, maka sumpahnya sah dalam
semua bentuk tadi. Jika dimaksudkan selain Allah, maka sah dalam bentuk
yang pertama; sedang dua bentuk berikutnya tidak, karena sebutan yang khusus
untuk Allah SWT tetap kembali kepada-Nya sekalipun dimaksudkan untuk
selain Dia. Beda halnya dengan sebutan yang bisa untuk Allah dan selain Al-
lah, maka sumpah itu tidak sah kecuali bila yang dimaksud adalah Allah SWT.
Sedang apabila tidak bermaksud apa-apa, maka sah dalam dua bentuk pertama,
yaitu sebutan yang khusus untuk Allah saja, dan sebutan yang bisa untuk Al-
lah dan selain Allah tapi umum digunakan untuk Allah. Sedangkan bentuk
yang ketiga, yaitu yang bisa digunakan untuk Allah dan selain Allah secara
sama, sumpah yang demikian itu tidak sah kecuali apabila yang dimaksud
adalah Allah saja, karena bila digunakan untuk keduanya secara sama, berarti
serupa dengan kinayah (kata kiasan), karenanya tidak sah kecuali dengan niat.
4. Bersumpah dengan salah satu sifat dzatiyyah Allah (sifat yang menunjuk
pada dzat-Nya), seperti sifat 7/m (ilmu), qudrah (kekuasaan), 7zzah
(keperkasaan), kalam (hal bicara), masyiah (kehendak), haqq (kebenaran)
dan ‘uzhmah (keagungan)-Nya. Sedangkan bersumpah dengan sifat-sifat
af‘al (yang menunjuk pada perbuatan-Nya), seperti khalq (mencipta) dan
rizg(mengaruniakan rizki), maka tidak disebut sebagai sumpah. Sedangkan
untuk sifat-sifat salabiyah, dalam hal ini ada perbedaan pendapat.

Apabila sifat yang disebutnya itu dimaksudkan sebagai makna lain yang
dikandung lafadz tersebut, maka sumpah itu tidak sah. Misalnya 7/m
dimaksudkan sebagai yang diketahui, qudraf dimaksudkan sebagai yang
dikuasai, dan sifat-sifat lain yang ada pada-Nya dimaksudkan sebagai
“pengaruh yang ditimbulkan”, misalnya pengaruh yang ditimbulkan dari sifat
‘uzhmah (keagungan) dan kibriya’(kebesaran) adalah binasanya semua yang
perkasa, dan pengaruh 4zzahadalah ketidak mampuan menyampaikan sesuatu
yang tidak dikehendaki kepada-Nya, dan pengaruh kalam adalah huruf dan
suara, dan lain sebagainya.

Sumpah dinyatakan sah dengan mengatakan: wa kitabillah (demi Kitab
Allah), wa yaminillah (demi kekuatan Allah), wal gur-ani (demi al-Qur’an),
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wal mushhafi (demi mushaf al-Qur’an), wat tawrati (demi Taurat) dan v'val
injil (demi Injil). Kecuali bila kata “al qur-an ”ia maksudkan untuk pengertian
khutbah dan shalat (maka tidak sah), karena istilah Qur’an memang bisa dipakai
untuk pengertian tersebut, berdasarkan firman Allah:

rd Ve -” 1] yl
(e nsm) "4 el ST E 3 Dy
“Dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik ...” (Q.s.
Al A'’raf/7 : 204)
yang dimaksud “al-Qur’an” dalam ayat di atas adalah khutbah.
Dan firman Allah yang menyatakan:

a4 — y
(i) 2t 315

“..dan qur'an fajar...” (Qs. Al Isra’/17 : 78)
yang dimaksud “qur’an fajar” dalam ayat di atas ada!ah shalat Fajar. 1\'/1a'ka
bersumpah dengan “al-Qur’an” dalam pengertian ini tidaklah sah. Der.mkxan
juga sumpahnya tidak sah bila ia memaksudkan “mushhaf” sebagai daun
(kertas) atau kulit, sebagaimana juga tidak sah bila memaksudkan "'kalam Al-
lah”sebagai huruf dan suara, atau memaksudkan al-Qur’an sebagai kata-kata
dan tulisan. C oy,

Sumpah juga dinyatakan sah dengan mengatakan: &} 3! [ @l
(dalam bentuk kata kerja mudharr’) atau :,,\,’ 2t / }»\’ L
(dalam bentuk kata kerja madhiy, yang artinya “saya bersumpah dengan (nama)
Allah”), kecuali apabila dengan pernyataannya itu ia maksudkan sebagai
pemberitahuan bahwa ia pernah melakukannya pada masa _la.lu d'an akan
melakukannya pada masa yang akan datang, maka yang demlklgn tidak sah
sebagai sumpah. Inilah pendapat yang rajih (kuat). Sebagian mereka

berpendapat bahwa apabila dinyatakan dengan kata ;,L;f atau
3! (artinya “saya bersumpah”), maka yang demikian itu bukan
sumpah.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa shighat sumpah yang sah harus, dengan
menyebut salah satu asma’ al-husna, baik nama yang digmakan untuk d'zat-
Nya saja seperti Allah atau digunakan untuk dzat sekaligus salah satu sifat-
Nya, seperti al-Rahman dan al-Rahim. Demikian juga sah c.iengan mgnyebut
salah satu sifat-Nya, baik sifat itu nafsiyyah yakni sifat wujud, atau di antara
sifat-sifat ma‘aniy-Nya, seperti qudrah, hayah dan ‘ilm. Sedangkan sn.fa?
salbiyyah, seperti gidam, baqa’ dan sifat wahdaniyyah, maka dalam hal ini
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masih diperselisihkan di kalangan mereka. Bagi yang memandang bahwa ini
merupakan sifat hakikat, berpendapat bahwa yang demikian itu sah sebagai
sumpah. Sedangkan yang memandang bahwa itu adalah hal yang bersifat
i’tibartyy (anggapan, bukan hakikat) berpendapat bahwa yang demikian itu
bukan sebagai sumpah. Sedangkan bersumpah dengan sifat afal (yang
menunjuk pada perbuatan Allah), seperti khalg (mencipta), rizq
(mengaruniakan rizki), amanah dan lain sebagainya, maka yang demikian itu
tidak sah secara sepakat.

Sumpah itu harus diucapkan dengan kata-kata, maka tidak sah dengan
sekedar bicara dalam hati berdasarkan pendapat yang rajih (kuat). Secara
hukum, sumpah itu cukup dengan disebutkan, misalnya dengan mengatakan:
“Saya bersumpah” atau “saya bersaksi” tanpa menyebut nama (Allah) Yang
Mulia. Yang demikian itu cukup, yakni dengan mengimplisitkan lafadz “dengan
(nama) Allah” (karena lafadz tersebut sudah tersimpul di dalamnya) ketika ia
telah berniat untuk bersumpah.

Sumpah juga sah dengan mengatakan: jﬂ;
(demi Allah), ~ &1  (demi kebenaran Allah), A3

(demi keagungan-Nya), 43 (demi kemuliaan-ﬁya), “"3.‘3

(demi kehendak-Nya),_,, <08y (demi kalam-Nya yang Qadim), 4.5,
(demi kalam-Nya), 90 (demi al Qur-an), AR (demi
mushhaf) kalau “mushhaf” itu dimaksudkan sebagai kalam Allah yang Qadim.
Sedang apabila ia memaksudkan “mushhaf” sebagai kertas dan tulisan atau
tidak berniat apa-apa, maka yang demikian itu bukan sumpah.

Demikian juga sumpah itu sah dengan mengatakan: .;'n\ .).o)
bila dimaksudkan sebagai sifat Allah SWT yakni sifat perkasa-Nya. Sedang

apabila dimaksudkan sebagai “keperkasaan” yang diciptakan Allah dalam diri
hamba-Nya, maka yang demikian itu bukan sumpah dan tidak boleh dipakai

untuk bersumpah. Yang semisal adalah dengan mengatakan: :3‘«431;‘5
(demi amanah Allah), éu:\;'p; (demi janji Allah) dan i NE ?

~ (dengan berpegang pada janji Allah). Jika amanah itu dimaksudkan sebagai

kalam Allah, demikian juga “janji” tadi, maka yang demikian itu sumpah.
Sedang apabila ia memaksudkan amanah dalam arti amanat yang sudah kita
kenal bersama seperti yang diisyaratkan dalam firman Allah SWT:

(rr :._J/W) e 9\:\;‘?\\.:6},“ \:/1

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat...” (Q.s. Al Ahzab//
33:72)
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dan “janji” tadi dimaksudkan sebagai janji yang sudah kita kenal bersama,
maka sumpah yang demikian itu tidak sah dan tidak boleh dipakai untuk

bersumpah. w
Juga sah dengan mengatakan: ‘}“Lr’J“' (saya berketetapan hati
dengan nama Allah). Oleh karena arti 6;57 adalah “berketetapan hati”,
maka setelahnya mesti ditambah “dengannama Allah” dgngan cara
mengucapkannya. Berbeda denga‘n ul;j atau 22750 (yang artinya
“saya bersumpah”) atau Y (yang artinya “saya bersaksi”), maka
yang demikian itu cukup dengan niat mengimplisitkan lafadz “dengan nama

Allah” sebagaimana terdahulu.
Dan tidak sah dengan mengatakan:

/./f,,,:‘ / ,./ .,:,,),,G’,’ ’

"{J\"’YJ R YO SVERP O
“Saya berjanji kepadamu tidak berbuat begini atau akan berbuat begini”;
juga tidak sah dengan mengatakan:

‘% % .7 l‘ £ .7 ’ 3

p) A0 v v (/e 0. v, % 07 ] v

5}\)\ \.(J\.:\ Sl J& Tage edabl
“Saya berjanji kepadamu untuk berbuat begini atau tidak berbuat begini”;
Juga tidak sah dengan mengatakan:

¢ s z
s’ , s

c '] v 8, i < : ’ ,/ Y4
138 Sl Y 51 17 Y b e e
“Saya menghendakimu dengan nama Allah agar jangan berkata begitu atau
Jjangan berbuat begitu”;
juga tidak sah dengan mengatakan:

’ . \
S G At
“Semoga Allah melindungi saya untuk tidak berbuat begini”;
juga tidak sah dengan mengatakan:

e
s %

> % . e \ ..
138" sy 5l 1387kl U il
“Dengan belindung kepada Allah, saya tidak berbuat begini atau akan berbuat
begitu”;
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boleh dengan huruf “dal” menjadi 4:1)\ 3 yang artinya kembali dan
pulang kepada-Nya. : P
Juga tidak sah dengan mengatakan: 3"'{)‘ L

“Allah pemelihara atau penjamin” jika yang demikian itu dimaksudkan sebagai
pembaritahuan. Tapi bila dimaksudkan sebagai sumpah, maka sah. Demikian

juga sah bila lafadz 4‘»\ dibaca majrur (menjadi Allahi) dan ia sengaja

mengimplisitkan partikel gasam (yakni 3 , » dan & ), maka sah sebagai
sumpah sekalipun ia tidak bermaksud untuk bersumpah. Pemisahan antara
sumpah (yakni lafadz “Allah”) dan sesuatu yang ia sumpahkan dengan
menyebut kata Pemelihara atau Penjamin tadi tidaklah membatalkan, karena
menurut mereka pemisahan seperti ini tidak mempengaruhi sahnya sumpah.

Jikaia berkata: &’ ~ (Allah tahu), maka bila dimaksudkan sebagai sumpah
berarti sah; jika tidak maka tidak sah pula.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa sumpah itu sah dengan dua hal:

Pertama: Bersumpah dengan menyebut nama Allah, misalnya dengan
mengatakan “wallahi, billahi dan tallahi”. Dengan mengatakan itu berarti
sumpahnya sah secara mutlak sekalipun ia meniatkan lain, sebab yang demikian
itu adalah sebutan khusus untuk Allah SWT. Sedangkan sebutan yang bisa
dipakai untuk selain Allah tapi bila diucapkan secara umum pengertiannya
kembali kepada Allah, seperti al-azhim, al-rahim, al-rabb, dan al-mawla, maka
jika itu diniatkan untuk menyebut Allah SWT atau tidak diniatkan untuk suatu
apapun, maka sah sebagai sumpah. Jika diniatkan untuk selain Allah SWT,
maka tidak sah sebagai sumpabh. Jika ia bersumpah dengan menyebut sesuatu
yang pengertiannya tidak kembali kepada Allah ketika dinyatakan secara
umum, tapi keumuman artinya juga bisa untuk Allah, seperti dengan menyebut
al-mawjud (yang ada), al-hayy (yang hidup), a/-‘alim (yang tahu), al-muammin
(yang memberi keamanan/ ketenteraman), a/-wahid (yang satu), al-mukarram
(yang dimuliakan) dan a/-syakir (yang mensyukuri), maka itu sah sebagai
sumpah bila diniatkan untuk Allah SWT, karena ia telah meniatkan lafadz itu
untuk makna yang memang dikandungnya. Sedang apabila diniatkan untuk
selain /}\\llah SWT atau tidak berniat apa-apa, maka sebutan itu tidak sah sebagai
sumpah.

Bila bersumpah dengan menyebut sesuatu yang disandarkan kepada nama
Allah SWT, maka yang demikian itu sah sebagai sumpah, misalnya dengan
.mengatakan: wa haqqillah(demi kebenaran Allah), wa ‘ahdillah(demi sumpah/
janji Allah), wasmillah (demi nama Allah), wa aymanillah (demi sumpah-
sumpah Allah), wa mitsagillah (demi janji Allah), wa kibriyaillah (demi
kebesaran Allah), wa jalalillah (demi keagungan Allah) dan lain sebagainya.
Dalam hal ini wajib bayar kafarat bila sumpah itu dilanggar. Demikian juga
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apabila mengatakan: ala ‘ahdillah wa mitsaqihi (atas dasar sumpah dan janji
Allah), maka yang demikian itu sah sebagai sumpah, karena kata tersebut
disandarkan kepada Allah. Juga sah bersumpah dengan amanah Allah (-“wa
amanatillah”), namun yang demikian itu hukumnya makruh. Tentang
kemakruhannya masih diperselisihkan: Ada yang memakruhkan secara tahrim
dan ada juga yang memakruhkan secara tanzih. Bila mengatakan: wal ‘ahdi
(demi sumpah), wal mitsagi (demi janji), wal amanati (demi amanat), dan
sebagainya tanpa disandarkan kepada nama Allah SWT, maka yang demikian
itu tidak sah sebagai sumpah, kecuali bila memaksudkann)"a sebagai sifat

Allah SWT. Sumpah juga sah dengan mengatakan: QG
sekalipun tidak diniatkan untuk bersumpah. Maksud daripada “/a ‘amrullahi”
adalah bersumpah dengan sifat baga’dan hayat Allah.

Kedua: Bersumpah dengan salah satu sifat Allah SWT, seperti war rahmani
(demi Dzat Yang Maha Pengasih), wa/ gadimi (demi Dzat Yang Qadim), wal
azaliyyi(demi Dzat Yang Azali), wa khaligil khalq(demi Pencipta ciptaan), wa
razzagil “alamin (demi Pengarunia rizki bagi seluruh alam), wa rabbil ‘alamin
(demi Tuhan semesta alam), wa/ ‘alimi bi kulli syay’(demi Yang Mengetahui
segala sesuatu), wa rabbis samawati wal ardhi (demi Tuhan langit dan bumi),
wal hayyil ladzi la yamut (demi Dzat Hidup Yang tidak mati), wal awwalil
ladzi laysa gablahu syay’ (demi Dzat Yang Pertama yang tidak ada sesuatu
apapun sebelum-Nya), wa maliki yawmid din(demi Raja Yang Menguasai hari
pembalasan), wa ‘uzhmatillah (demi keagungan Allah), wa qudratihi (demi
kekuasaan-Nya), wa ‘7zzatihi (demi keperkasaan-Nya), wa iradatihi (demi
kehendak-Nya), wa ilmihi (demi ilmu-Nya), wa Jjabrutihi (demi kekuasaan-
Nya), wa wajhihi (demi Dzat-Nya)..., maka bersumpah dengan sifat-sifat ini
hukumnya sah sekalipun tidak diniatkan untuk sumpah atau diniatkan untuk
selain Allah SWT, misalnya ia meniatkan a/-qudrah (kekuasaan) sebagai sesuatu
yang dikuasai dan meniatkan a/-i/m (ilmu) sebagai sesuatu yang diketahui
dan sebagainya. Oleh karena semua sebutan tadi jelas maksudnya (untuk Al-
lah), maka tidak diperlukan lagi niat.

Sumpah juga sah dengan kalam Allah, karena kalam adalah termasuk
salah satu sifat-sifat-Nya. Sah juga bersumpah dengan menyebut musfhaftanpa
makruh, karena yang bersumpah tentu memaksudkan sumpahnya dengan apa-
apa yang tertulis di dalamnya, yakni al-Qur’an. Juga bersumpah dengan al-
Qur’an atau dengan salah satu surah atau ayatnya, atau dengan kebenaran al-
Qur’an, maka yang demikian itu sah sebagai sumpah. Demikian juga sah
bersumpah dengan Taurat, Injil, Zabur, Furqan atau shuhuf (lembaran-
lembaran) yang diberikan kepada Nabi Ibrahim dan Musa, sebab itu juga
merupakan kalam Allah SWT. -
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Bersumpah dengan Selain Allah

Sumpah tidak sah dengan selain nama Allah SWT, seperti
bersumpah dengan menyebut nabi Muhammad SAW, Ka'bah, Jibril,
Wali dan lain sebagainya dari nama-nama yang dimuliakan. Tidak ada
k.afarat atas pelanggaran sumpah dengan menyebut selain nama Allah.
Jika yang bersumpah tadi bermaksud menyekutukan Allah dengan lain-
Nya, maka yang demikian itu syirik; jika dengan menyebut nabi dan
.rasul tadi ia maksudkan sebagai penghinaan dan lain sebagainya, maka
ia kafir. Sedang apabila tidak bermaksud apa-apa, melainkan untuk
sekedar sumpah saja, maka tentang hukumnya terdapat rincian
pendapat dari berbagai madzhab.”

Sumpzfah juga sah dengan mengatakan: i ’_A‘,j atau 3"‘;;
atau ".:;.I atau f' ¢l (dengan ‘l?entuk kata kerja mudhari’) sebagaimana

jl:ga sah gz_{rlgan mengataka?: ) .: 30 atau L atau L
atau “ atau ol eahe (dengan bentuk kata kerja madhi).

Jika tidak menyebut nama Aliah, maka bukan sumpah, kecuali bila ia berniat
menyandarkan kepada Allah SWT.

‘ Jikaia b.erkata: Aku niatkan perkataanku “agsamtu billah”dan sebagainya
tadi sebagai pemberitahuan tentang sumpah yang pernah saya ucapkan
sebelumnya, maka pengakuannya itu dapat diterima secara hukum.

Sumpah tidak sah dengan mengatakan: Qb ol (saya
memohon pertolongan Allah) atau Al pael (saya berpegang
teguh kepada Allah) atau al g fi\ (saya bertawakal kepada

Allah) atau dengan mengatakan 7/mullah (ilmu Allah) atau 7zzullah (keperka-
saan Allah) atau tabarakallah (Maha Suci Allah) atau al-hamdu lillah (segala
puji bagi Allah) atau subhanallah (Maha Suci Allah) dan lain sebagainya
sekalipun ia berniat untuk bersumpah.

7)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa bersumpah dengan syarat, seperti
den.ga'n mengatakan: “Saya wajib menjatuhkan talak, saya tidak akan berbuat
beg1r}1”, atau dengan mengatakan: “Jika saya berbuat begini, maka saya harus
men]atuh'kan talak”, maka jika yang demikian itu dimaksudkan sebagai
kekhav{a?lran yang kuat, yakni kekhawatiran akan tetjadinya percekcokan nanti
atas kejujuran orang yang bersumpah tadi, maka boleh tanpa makruh. Jika
maksudnya bukan demikian, atau sumpahnya dinyatakan atas peristiwa yang
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Bersumpah atas Orang Lain

Bila seseorang berkata kepada yang lain: “Saya bersumpah atas
kamu dengan nama Allah, agar kamu melakukan ini atau agar tidak
melakukan ini, maka dalam hal ini terdapat rincian pendapat dari
berbagai madzhab.?

telah lalu, maka hukumnya makruh; demikian juga bersumpah dengan
mengatakan:  <lly  (demi bapakmu) dan 3l (demi hidupmu).
Syafi’iyah: Mereka berpendapat, dimakruhkan bersumpah dengan menyebut
selain Allah SWT tanpa maksud apa-apa seperti telah disebutkan pada lembar
atas tadi; dan dimakruhkan bersumpah dengan talak dan itag (memerdekakan
hamba).

Hanabilah: Mereka berpendapat, haram hukumnya bersumpah dengan
menyebut selain Allah SWT dan sifat-sifat-Nya sekalipun dengan menyebut
Nabi atau wali. Bagi yang bersumpah dengan menyebut selain Allah hendaklah
beristighfar (memohon ampun) kepada Allah SWT, bertaubat dan menyesali
apa-apa yang telah terlanjur ia lakukan, namun tidak kafarat baginya; dan
dimakruhkan bersumpah untuk talak dan 7taq.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa (hukum) bersumpah dengan sesuatu
yang dianggap mulia dalam pandangan syara’ seperti Nabi, Ka'bah dan lain
sebagainya itu ada dua pendapat, yaitu haram dan makruh. Yang terkenal
adalah pendapat yang mengharamkan. Sedangkan bersumpah dengan sesuatu
yang tidak dianggap mulia dalam pandangan syara’, seperti bersumpah dengan
berhala dan darah yang biasa dilakukan pada zaman Jahiliyah, atau bersumpah
dengan sesembahan selain Allah SWT, maka tidak ada perselisihan tentang
keharamannya, selama ia tidak bermaksud mengagungkannya. Jika
dimaksudkan demikian, maka dia kafir sebagaimana telah disebutkan pada
lembar atas. Demikian juga tidak perlu diperselisihkan tentang haramnya
bersumpah dengan menyebut para pendahulu, orang-orang mulia, para
pemuka dari penguasa-penguasa, bersumpah dengan'kehidupan mereka dan
lain semacamnya.

8)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila seseorang berkata kepada yang lain:
“ Wallahi, kamu harus begini dan begini”, atau dengan mengatakan: “ Billahi,
kamu harus begini”, maka jika yang demikian itu dimaksudkan untuk
menyumpah orang yang diajaknya bicara dan ia sendiri tidak bermaksud
bersumpah, maka tidak sah sebagai sumpah dan tidak ada kewajiban apa-apa
bagi keduanya. Jika dengan itu ia sendiri bermaksud untuk bersumpah atau
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tidak bermaksud suatu apapun, maka yang demikian itu sah sebagai sumpah;
dan yang bersumpah tadi dinyatakan melanggar bila yang diajaknya bicara
itu tidak mentaatinya.

Jika berkata kepadanya: “ Agsamtu (saya bersumpah), hendaklah kamu
berbuat begini”; atau berkata: “Agsamtu billahi’(saya bersumpah dengan nama
Allah) atau ‘asyhadu billahi’(saya bersaksi dengan Allah) atau ‘ahl/ifu billahi’
(saya bersumpah dengan nama Allah) atau ‘azimu billahi’(saya berketetapan
hati dengan menyebut nama Allah) hendaklah kamu berbuat begini”, maka
yang demikian itu sah sebagai sumpah dan hukumnya harus terlaksana, baik
dalam sumpahnya itu ia menyebut kata “alayka” (yang berarti “atasmu”)
ataupun tidak. Sedang bagi yang diajak bicara tadi tidak ada kewajiban apa-
apa. Kecuali bila yang demikian itu dimaksudkan untuk bertanya,maka ketika
itu tidak disebut sebagai sumpah.

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila menyumpah seseorang, misalnya dengan
mengatakan: “Saya bersumpah dengan nama Allah atas kamu agar kamu
berbuat begini”, atau “agar jangan berbuat begini”, lalu orang tadi tidak
mentaatinya, maka yang bersumpah dinyatakan melanggar dan wajib bayar
kafarat; sedangkan yang lain tidak. Demikian juga apabila berkata: “Saya
menyumpahmu”, maka jika yang disumpah tidak mentaatinya berarti kafarat
itu wajib atas orang yang bersumpah, kecuali bila ia tidak meniatkan sebagai
sumpah, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat. Pendapat yang terkenal
mengatakan bahwa ia tidak wajib apa-apa; demikian juga apabila tidak
bermaksud apa-apa.

Jika berkata: “Saya menyumpahmu” tanpa menyebut dengan nama Al-
lah dan tidak ada niat menyebutnya, maka tidak ada kewajiban kafarat.
Demikian juga apabila mengatakan: “a‘zimu ‘alayka billahi” atau “azamtu
‘alayka billahi”(saya berketepatan hati atasmu dengan menyebut nama Allah)
atau “saaltuka billahi” (saya meminta kamu dengan menyebut nama Allah)
dan ia tidak memaksudkannya sebagai sumpah, maka berdasarkan pendapat
yang lebih shahih, tidak disebut sumpah.

Dan disunnatkan bagi yang diminta atau disumpah dengan disebutkan nama
Allah untuk menepati (mengindahkan) sumpah orang tadi serta memenuhi
permintaannya bila di sana tidak ada halangan yang bersifat syar'i dan
permintaannya tidak mendesak atau mempersempit orang lain. Dan tingkat
sunnatnya menjadi muakkad bila sumpah itu mewajibkan adanya kafarat.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, bila berkata kepada orang lain: “Saya
menyumpahmu dengan menyebut nama Allah” atau “saya memintamu dengan
menyebut nama Allah agar kamu berbuat begini”, maka yang demikian itu
sah bila bermaksud bersumpah untuk dirinya sendiri. Jika bermaksud
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Kafarat Sumpah dan Hal-hal yang Mewajibkan Kafarat

Kafarat sumpah itu wajib karena beberapa hal yang akan diuraikan
secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab.”

bersumpah untuk orang yang diajak bicara atau dimaksudkan agar Allah
memberikan pertolongan kepadanya atau tidak bermaksud apa-apa, m'aka tidak
sah sebagai sumpah. Bila seseorang menyatakan sumpah atas orang lainbahwa
dia akan makan, maka bila itu dimaksudkan untuk meyakmkan tentang
makannya orang itu dan pasti makan, maka sah sebagai sumpah. Jika ia
bermaksud mengatakan: “Saya memohon pertolongan untukmu dengan
menyebut nama Allah bahwa kamu makan”, atau bermaksud menyumpah
orang yang diajak bicara, misalnya bermaksud membuatgya l.)ersgmpah dengan
nama Allah, maka bukan sebagai sumpah, karena ketika itu tidak ada. yang
bersumpaf\, baik dia sendiri maupun orang yang diajak bicara ta”dr, dan
hendaklah pemahamannya ditarik pada pengertian ”pertolpngan secara
umum. Orang yang dimaksud oleh yang bersumpah tadi disunnatkan
mengindahkan sumpah tersebut bila yang bersumpah memaksudkan sumpah
itu untuk dirinya sendiri. )

Hanabilah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah atas orang lain, m.alfa jika
yang bersumpah tadi berkata: “ Wallahi, hendaklah kamu berbuat begini, atau
jangan berbuat begitu”, lalu dia tidak taat, maka orang yang bersum'pah
dinyatakan melanggar dan wajib bayar kafarat( bukan atasuorang yang tidak
mentaatinya, berdasarkan pendapat yang rajih. ]lké:l berkatf\: Saya memintamu
dengan menyebut nama Allah agar berbuat begini, dan dimaksudkan sebagai

9)...

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa kafarat sumpah wajib dilaksanakan

dengan sebab-sebab berikut:

1. Bila orang yang bersumpah melanggar sumpahr.tya yang dukukuhkan (a/-
mun’agadah) dengan syarat-syarat yang telah dikemukakan terdahulu.

2. Bila melanggar nadzar umum (al-nadzr al-z{zutlaq), yaitu nadzar yang
diucapkan tanpa menyatakan sesuatu yang dmadzarkanzlseperh dengan
mengatakan: “Saya bernadzar”, atau dengan mengataka:}i Sayabernadzar
kepada Allah”, baik ditambah dengan mengatakan “jika saya berbuat
begini” atau tidak. Nadzar yang demikian dil_(enakan' kafarat sumpah
hanyalah apabila ia tidak berniat suatu tertentu. Jika berniat untuk sesuatu,
maka harus ditepati. o

3. Apabila ia mengharamkan atas dirinya sesuatu yang halal selain istrinya,
seperti dengan mengatakan: “Apa-apa yang dihalalkan Allah, haram atas
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diri saya” bila belum punya istri. Jika mempunyai istri, maka istrinya pun
haram baginya. Jika belum punya istri, maka wajib membayar kafarat
sumpah, dan tidak ada sesuatu yang haram baginya. Demikian juga apabila
mengatakan: “Makanan inj haram bagi saya”, atau mengatakan: “Jika saya
memakannya, maka itu haram” dan lain sebagainya, maka dalam hal ini
dikenakan kafarat sumpah, dar tidak sesuatu yang haram baginya.

. Dengédn mengatakan: “Saya menanggung sumpah jika saya berbuat begini”

dan tidak melakukannya, maka harus membayar kafarat. Sebagaimana
apabila mengatakan: “Hartaku untuk orang-orang miskin, jika saya berbuat
begini” dan itu dimaksudkan sebagai sumpah, maka menjadi sumpah bila
hal tersebut dilanggar.

. Apabila bersumpah atas agama selain Islam, seperti dengan mengatakan

bahwa ia dinyatakan Yahudi atau Nasrani atau kafir atau Majusi atau ingkar
kepada Allah atau menyembah salib bila berbuat begini; atau dengan

" mengatakan: “Dihalalkan zina, minum khmar atau meninggalkan shalat

atau puasa jika berbuat begini”, maka dalam semua ini wajib dikenakan
kafarat sumpah ketika sesuatu yang ia sumpahkan itu dilanggar. Ada di
antara mereka yang berpendapat bahwa dalam hal itu tidak ada kafarat;
dan yang bersumpah tadi tidak wajib membayar kafarat disebabkan
pernyataannya, tetapi ia telah melakukan sesuatu yang haram yang
mengharuskannya bertaubat.

. Apabila ia mengatakan: “Sumpah-sumpah kaum muslimin mengharuskan

saya begini bila saya berbuat begini” ternyata tidak ditepati, maka harus
membayar kafarat sumpah, tapi dengan syarat dia meniatkannya sebagai
sumpah. Jika diniatkan sebagai shalat atau zhihar atau nadzar, maka yang
berlaku adalah apa yang ia niatkan, karena sumpah-sumpah kaum muslimin
disini adalah kinayah (kata kiasan) yang sah dimaksudkan sebagai sumpah

dengan nama Allah, talak, nadzar. zhihar dan ‘%tq/7taq (memerdekakan
hamba).

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa kafarat wajib dilaksanakan karena
empat hal:

1. Nadzar tidak jelas, yaitu tidak ditentukan dalam nadzarnya apa yang

dinadzarkan. Misalnya dengan mengatakan: “Saya bernadzar kepada Al-
lah jika saya berbuat begini atau tidak berbuat begini”, maka wajib
membayar kafarat sumpah jika melanggar. Demikian juga apabila
mengatakan: “Jika Allah menyembuhkan penyakit saya, maka saya
bernadzar” atau dengan mengatakan: “Saya bernadzar kepada Allah” lalu
penyakitnya itu disebuhkan oleh Allah, maka ia wajib membayar kafarat
sumpah. Sedangkan untuk nadzar tertentu, yaitu yang ditentukan apa yang
dinadzarkan, misalnya dengan mengatakan: “Saya bernadzar kepada Al-
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lah untuk puasa atau bersedekah segini”, maka ia wajib melaksanakan apa
yang ia tentukan dengan kata-katanya niatnya.

. Sighat sumpah, misalnya dengan mengatakan: “Saya bersumpah”, atau

“saya bersumpah karena Allah”, atau “jika saya berbat begini, maka saya
bersumpah”, maka ia wajib membayar kafarat dengan melanggar apa yang
ia sumpahkan. '

. Bersumpah dengan sumpah yang dikukuhkan untuk tidak melakukan

sesuatu, yang diistilahkan dengan “yamin birr” (sumpah setile'l), misalnya
dengan mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan' masuk rumah. , karena or-
ang yang bersumpah demikian itu tetap dinyatakan setia terhadap
sumpahnya selama ia tidak masuk rumah.

. Bersumpah dengan sumpah yang dikukuhkan untuk melakukan sesuatu,

yang diistilahkan dengan “yamin hints ~ seperti dengan me{}gatakan:
“ Wallahi, saya akan berbuat begini”, atau dengan mengatfikaxr\: Jika saya
tidak berbuat begini, maka saya akan begini”. Disebut yamin hints (sqmpah
ingkar) karena orang yang bersumpah demikian itu tetap dmyatakin mgkax:
sehingga melakukan apa yang ia sumpahkan. Jika ia mengatalfan: Wallahi,
saya akan pergi musafir”, maka ia dituntut melakgkgn itu dan tetap
dinyatakan ingkat sehingga ia pergi musafir; demikian juga .elx’pabxla
mengatakan: “Jika saya tidak pergi musafir, maka saya wajib begini”. Akan
tetapi untuk dinyatakan sebagai yamin hintsdisyaratkan hc'endaknya kedua.
shighat ini tidak dibatasi waktu. Jika mengatakan: “ Wallahi, saya akan pergi
musafir setelah sebulan nanti”, maka yang demikian adalah bentuk shighat
yamin birr hingga berlangsung waktu selama satu l:?ulan. Jika waktunya
telah lewat dan belumjuga melakukannya, maka ia c%myatal.kan melanggar
(ingkar) bila tidak ada halangan untuk melakukan itu, ba}lk ha!angan .1tu .
bersifat syariyy (berkenaan dengan syari‘at) atau ’adzzyy (blgsa). Jika
terdapat halangan yang bersifat syariyyatau ’ad:m maka tx.dak dinyatakan
melanggar. Sedangkan halangan yang bersifat ’aq{Iyy(penlmbangan akal)
tidak diperhitungkan. Untuk shighat yang bersifat ‘umum (tappa batas
waktu), seseorang tidak dinyatakan melanggar ke_cuall mati. ]1lfa ia berkata:
“ Wallahi, saya akan pergi musafir”, atau “ wallahi, saya aka'n blc?ra depgan
Fulan”, maka belum dinyatakan melanggar sumpah kecuali mah.Pemxkxan
juga apabila berkata: “Akan saya cerai istri saya”, maka belurg Flmyatakaq
melanggar kecuali istrinya mati. Jika ia mengatakan bafhwa dirinya berarti
Yahudi atau Nasrani atau murtad atau memeluk selain agama Islam.dan
lain sebagainya jika melakukan ini, ternyata tidak ditepati, {na_\ka nc?ak
dikenakan kafarat; akan tetapi haram bersumpah demxklaf\. Jika
mengatakan itu bukan untuk sumpah, berarti ia murtad (keluar dari Islam)
sekalipun maksudnya untuk main-main.
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Hanafiyah: Mereka berpendapat, kafarat sumpah wajib dilaksanakan karena

hal-hal berikut:

1. Melanggar sumpah yang dikukuhkan (al-mun‘agadah) dengan syarat-
syarat yang telah dikemukakan terdahulu. Sebelum melanggar, kafarat itu
tidak wajib juga tidak sah.

2. Nadzar tidak tertentu, seperti dengan mengatakan: “Saya bernadzar untuk
tidak berbuat begini atau berbuat begitu”. Maka jika nadzar itu ia langgar
berarti wajib bayar kafarat sumpah, karena walaupun ia tidak menentukan
apa-apa akan tetapi dengan pernyataannya itu berarti wajib membayar
kafarat, seolah-olah ia menadzarkan kafarat itu sendiri. Yang demikian bila
ia tidak meniatkan suatu tertentu. Bila meniatkan sesuatu, maka wajib
dipenuhi.

3. Dengan mengatakan: “Saya bersumpah untuk berbuat begini” sekalipun
tanpa menyebut nama Allah, maka sah sebagai sumpah dan wajib bayar
kafarat jika dilanggar selama tidak dimaksudkan sebagai pemberitahuan
bahwa ia sedang dalam sumpah.

4. Mengharamkan atas dirinya sesuatu yang halal, misalnya dengan
mengatakan: “Makanan ini haram bagi saya” dengan berkata demikian
tidaklah berarti makanan menjadi haram, tapi kalau dimakan berarti wajib
bayar kafarat. Sedang apabila mengatakan: “Jika saya makan makanan ini,
ma.l'<a makanan tersebut haram bagi saya” lalu memakannya, maka ia tidak
yva]xb apa-apa. Yang demikian, karena dalam pernyataan pertama di atas
ia langsung mengharamkan makanan yang ada, sedangkan dalam
pernyataan kedua ia tidak mengharamkannya kecuali setelah dimakan,
m.aka haramnya makanan itu tentu tidak ada pada waktu makanan tersebut
diharamkan. Demikian juga apabila ia mengharamkan atas dirinya sesuatu
yang haram, misalnya dengan mengatakan: “Khamar itu haram bagisaya”,
maka bila meminumnya berarti wajib bayar kafarat, dengan syarat
pernyataannya itu diniatkan sebagai sumpah. Sedang apabila diniatkan

sebagai pemberitahuan atau tidak berniat apa-apa, maka tidak ada
kewajiban kafarat. Yang semisal adalah apabila mengatakan: “Harta si Fulan
haram bagi diri saya”.
Sgdang apabila mengatakan: “Setiap yang halal, atau apa-apa yang
dihalalkan Allah, atau apa-apa yang halal bagi kaum muslimin adalah
haram })agi saya”, maka bila ia mempunyai satu istri — berdasarkan apa
yang difatwakan — berarti jatuh kepadanya talak bain (talak tiga) dengan
sekali talak. Jika istrinya lebih dari satu, maka talak itu jatuh pada semuanya
dengan sekali talak. Jika diniatkan tiga, maka jatuh talak tiga. Jika ketika
sumpah itu diucapkan ia tidak mempunyai istri, maka tetap sah sebagai
sumpah dan dinyatakan melanggar dengan sekedar makan atau minum,
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maka ia wajib bayar kafarat sumpah jika sumpahnya untuk yang akan
datang. Sedang apabila sumpahnya untuk peristiwa yang telah lampau,
maka sumpahnya itu palsu (ghamus)bila ia sengaja untuk berdusta; dan
menjadi sumpah sia-sia (Jaghw)bila tidak sengaja.

. Dengan mengatakan bahwa dia terlepas dari Allah bila berbuat begini, maka

wajib bayar kafarat bila dimaksudkan untuk bersumpah. Demikian juga
apabila mengatakan bahwa dia terlepas dari Rasul atau dari al-Qur’an atau
dari Kitab Allah atau dari ayat dalam Kitab Allah atau dari semua ayat
yang ada di dalamnya, maka ia wajib bayar kafarat bila melanggar.
Demikian juga bila mengatakan terlepas dari Kitab-kitab Allah yang empat.
Jika ia menyatakan itu berulang-ulang, maka sumpahnya terhitung
sebanyak pengulangan yang ia nyatakan. Jika mengatakan bahwa ia terlepas
dari Allah dan Rasul untuk tidak berbuat begini, lalu melakukannya, berarti
ia melanggar dua sumpah sekaligus. Jika ditambah lagi dengan mengatakan
wallahi wa rasulihi (demi Allah dan Rasul-Nya) keduanya terlepas dari
dirinya, berarti empat sumpah sekaligus. Jika menyatakan terlepas dari Is-
lam, kiblat, puasa Ramadhan, shalat, atau dari orang-orang mukmin, maka
yang demikian itu satu sumpah yang mewajibkan kafarat.

. Dengan mengatakan bahwa jika berbuat begini berarti dinyatakan Yuhudi

atau Nasrani atau mereka menuntut kesaksiannya dengan agama Nasrani
sedang ia sendiri sekutu dengan orang-orang kafir, atau berarti ia
dinyatakan kafir, maka jika perbuatan itu ia lakukan berarti wajib bayar
kafarat bila sumpahnya dinyatakan untuk yang akan datang. Sedang apabila
sumpahnya dinyatakan untuk sesuatu yang telah lampau dan ia tahu bahwa
dirinya tidak demikian, maka sumpah itu palsu. Bila orang yang bersumpah
demikian itu yakin bahwa ini adalah sumpah, maka menurut pendapat
yang shahih dia tidak dinyatakan keluar dari Islam. Jika ia yakin bahwa
dirinya keluar dari Islam karena pernyataannya tadi atau karena melakukan
syarat (yang ditentukan sendiri), maka ia dinyatakan keluar dari Islam
dengan sumpahnya ity, sebab dengan demikian berarti ia rela menjadi kafir.

. Dengan mengatakan: “Puasaku untuk Yahudi bila saya berkata begini” dar:

ia meniatkan ibadahnya, berarti yang demikian itu sumpah. Sedang apanils
meniatkan pahala (puasanya), maka bukan sumpah. Tidak ada kewaptan
kafarat dengan mengatakan: “Jika saya berbuat begini, maka tidak a2
Tuhan di langit”; tidak juga dengan mengatakan: “Saya bersaksi dengan
Allah” atau “saya bersaksi dengan malaikat-Nya”, atau dengan mengatakan
bahwa dia lepas dari syafaat Rasulullah SAW.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa kafarat itu hukumnya wajib dalam

sumpah yang dikukuhkan dengan syarat-syarat yang ada dan dalam sumpah
palsu, yaitu seperti ketika bersumpah bahwa Fulan mempunyai hutang
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Cara Pelaksanaan Kafarat Sumpah

Kafarat sumpah dilakukan dengan cara memberi makanan atau
pakaian kepada sepuluh orang miskin, atau dengan memerdekakan
seorang hamba sahaya. Di antara semua ini tidak harus tertib, maka
boleh memilih mana saja yang dikehendaki. Jika tidak mampu dan tidak
bisa melakukan satu di antaranya, maka hendaklah berpuasa tiga hari.
Puasa ini tidak sah kecuali setelah tidak mampu melakukan satu di

kepadanya sekian dan berkali-kali menyatakan sumpahnya dengan dusta.
Sedang apabila ia mengatakan: “Saya bernadzar begini jika saya bicara dengan
Fulan” yang disebut nadzr al-lajaj (nadzar karena terjadi percekcokan)
sebagaimana akan dijelaskan nanti, maka dalam hal ini ada tiga pendapat:
Pertama, bahwa orang tadi wajib membayar kafarat sumpah. Kedua, ia harus
melaksanakan apa yang dinyatakan (dalam nadzarnya). Ketiga, boleh memilih
antara bayar kafarat atau melaksanakan apa yang dinyatakan (dalam nadzarya).
Inilah pendapat yang lebih jelas.

Jika ia mewajibkan dirinya melakukan sesuatu yang bukan qurbah
(ibadah), misalnya mengatakan: “Saya bernadzar untuk makan ini atau minum
ini”, maka dikenakan kafarat sumpah. Jika ia berkata: “Jika saya masuk ini,
maka saya wajib membayar kafarat sumpah atau kafarat nadzar”, maka dengan
masuknya itu ia wajib membayar kafarat sumpah. Jika ia berkata: “Jika saya
masuk, maka saya bernadzar (tanpa menentukan nadzarnya)”, maka ia dapat
memilih antara melaksanakan salah satu ibadah yang dapat mendekatkan diri
kepada Allah atau membayar kafarat sumpah. Sedang apabila mengatakan:
“Jika Allah menyembuhkan penyakit saya, maka saya bernadzar”, maka ia
wajib melaksanakan salah satu bentuk qurbah dan hanya itu yang bisa
dilaksanakan, karena dalam kasus kedua ini disebut nadzar tabarrur, yaitu
nadzar yang sama sekali tidak berguna dibayar dengan kafarat. Jika ia berkata:
“Saya bersumpah”, maka itu sia-sia belaka.

Demikian juga apabila berkata: “Jika saya berbuat begini, maka saya
Yahudi atau lepas dari Islam atau dari Allah atau dari al-Qru’an atau dari Rasul
dan lain sebagainya, maka yang demikian itu bukanlah sumpah sah melainkan
sia-sia belaka. Kemudian, jika dengan sumpahnya itu ia bermaksud menjauhkan
diri dari suatu perbuatan atau tidak bermaksud apa-apa, maka yang demikian
itu tidak dikenakan kafarat, akan tetapi berdosa, maka harus memohon ampun
kepada Allah dan mengucapkan kalimat: 4"»\ Jeer s hes .:‘3;\ iy

(tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah). Sedang apabila ia

berniat rela dengan pernyataannya tadi ketika melakukan perbuatan tersebut,
maka ketika itu juga dinyatakan kafir.
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antara tiga hal tadi. Dengan demikian kafarat sumpab ada yang boleh
dipilih dan ada juga yang harus dilakukan secara‘t(‘artxb. Maka seorang
yang bersumpah (dan melanggar) boleh memllm antara memberi
makanan atau pakaian kepada sepuluh orang miskin atau dengan
memerdekakan seorang hamba sahaya; dan tidak bpleh memilih dalam
hal puasa. Mengenai penjelasan masing-masing d'arl kenga‘hal tadi serlt;?
syarat-syaratnya, terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab.

10)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, untuk kafarat dengan memberi makanan,

disyaratkan antara lain: o , o

1. Masing-masing dari sepuluh orang miskin itu dxl?eq setengah sha’ burr(jenis
gandum) atau satu sha’ korma atau syair (sejenis gandum, bafley) atau
harganya. Tepung gandum burrdihukumi sama denganlyang masih l?erupa
biji, yakni cukup setengah sha’. Tepung gandum (s’ya 1r.) dl‘hukuml sama
dengan yang masih berupa biji, yakni cuku.p satusha’. Se;naP jenis makana_n
yang telah ditetapkan tidak boleh digantikan dengan jenis makanan lain
yang telah ditetapkan sekalipun harganya lebih m-ahal. bka ia men’geluarkan
setengah sha’ korma bagus yang harganya lebih dari satu sha’ gandum
burr, yang demikian itu tidak sah. Setengah sha’ adala.h. 1 1/3 kedah
(mangkuk Mesir). Yang semisal cara tamlik (mempermll}kkan) adalah
ibahah yaitu memberi makan siang dan malam kepada setiap orang dari
yang sepuluh tadi. o

2. Keseluruhan kafarat itu tidak boleh diberikan kepada satu orang mlsklp
dalam satu hari sekaligus atau (boleh) dipisah-pisah menjadx. sgpu!uh }<a11.
Jika pada setiap jamnya diberi setengah sha’, maka yang demﬂqan itu tidak
sah. Sedang apabila pada setiap harinya diberi setengah sha sehxr-lgga d‘alam
waktu sepuluh hari menghabiskan keseluruhan harga yang mesti diberikan,
maka yang demikian itu sah, karena dengan adanya kebutu'haf\ baru pafia
setiap harinya sama seperti memberikannya kepadg orang miskin yang lain,
sehingga seolah-olah keseluruhan harga itu diberikan kepada sepuluh or-
ang miskin. o

3. Hendaklah setiap satu orang dari sepuluh orang m1§k1n itu m'endapatkan
makan siang dan malam. Sedang apabila ia membe1:1 makan siang kepada
satu orang.dan makan malamnya kepada orang lainnya dan seterusnya,
maka itu tidak sah, karena dengan demikian berarti ia membagikan !at.ah.
makanan untuk sepuluh orang kepada duapuluh orang, dan yang demikian
itu tidak sah. Sebagaimana juga tidak sah membagikan rpakanan untuk
satu orang miskin kepada dua orang miskin, kecuali apal?lla ia membatalkan
apa-apa yang telah diberikan kepada sebagian mereka dan
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menyempurnakannya kepada yang lain. Jika ia memberi mak i
kepada satu orang miskin dan kepad iberi rga makan
padanya pula diberik
malam, maka yang demikian itu sah. 2P tkan seharga maian
4. Makan siang d_an malamnya disyaratkan dalam hari yang sama. Jika
seseorang dx'berl maka.n siang pada hari ini dan makan malamnya pada
hari yang .laln, maka tidak sah. Ada juga yang berpendapat bahwa yang
demikian itu sah. Dalam kaitan ini jika ia mengeluarkan kafarat pada bulan
Ramadhan dan.menggantikan makan siangnya dengan makan malam pada
malam yang lain, maka yang demikian sah.
5. Untuk roti yang terbuat dari J j i
gandum syair dan jagung disyaratkan
t):rlg)‘;xr?l;u eilgar‘(Cilapat mengenyangkan; beda halnya dengan Zoti yang
a ; . - .
terbuat ¢ lf_n gandum burr, maka tidak disyaratkan itu, tapi sebaiknya
6. Diantara sepuluh orang miskin tadi disyaratkan tidak ada anak yang dalam

usia sapih (thifl fathim)dan tidak boleh ada di
usta sapib (Al falhiny ada di antara mereka yang kenyang

Sedangk?n untuk kafarat dengan memberi pakaian, disyaratkan antara lain:
1. Pakaian tersebut pantas untuk golongan menengah.

2. I"akaian tgrsebut harus kuat, dalam arti tahan dipakai lebih dari tiga bulan
]1¥<a pakaian itu sudah lama atau baru tapi tipis sehingga tidak da at.
dimanfaatkan dalam batas waktu tadi, maka tidak cukup. P

3. Pakaian tersebut dapat menutupi seluruh badan atau sebagian lebih banyak
Maka sah berupa baju panjang (untuk wanita), jubah, kemeja, gamis (rr):an-.
tgl), pakaian luar dan kain sarung asalkan panjang dan dapat,dipakai Dan
tidak sah bgrupa sorban dan celana berdasarkan pendapat yang sh‘ahih
Untuk wanita, pakaian itu harus berupa kerudung berikut pakaian ]ika.
seorang fak.1r diberi pakaian yang tidak sampai menutup sebagian iebih
banyak dari badannya, seperti celana, tapi harganya sebanding dengan
harga makanan yakni setengah sha’ gandum burr atau satu sha’ targnar

korma) sebagai :
gtu Cukt)lse.: agaimana telah dikemukakan terdahulu, maka yang demikian

Pakaian tadi tidak harus diniatkan sebagai memberi
pendapat yangjelas dalam madzhabini. Sedingkan nfal;lnr?:rlfgaerzllir;flf;g T(S;l;ka?
mgka itu m.erupakan syarat sahnya pelaksanaan kafarat itu sendiri i
Nl.a,t sah dilakukan ketika memberi makanan dengan cara tam]ik. (memper-
milikkan); sedang kafarat dengan pakaian, niatnya boleh dilakukan sebefum
atau setele.ih kafarat tersebut diberikan selama kafarat itu masih ada di tangan
orang fakir tadi. Sedangkan memberi makanan dengan cara ibahah misalrg\ a
mereka sedang ada di rumahnya lalu makan, kemudian itu diniatk;n sebag);i
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penunaian kafarat, maka yang demikian tidak sah, karena dalam hal ini
makanan tersebut tidak lagi ada di tangan orang fakir. Demikian juga penunaian
kafarat dengan memerdekakan hamba, maka niatnya itu tidak boleh dilakukan
setelahnya. Jika ia memerdekakan hambanya kemudian itu diniatkan sebagai
penunaian kafarat setelah dimerdekakan, maka yang demikian tidak sah.

Kafarat ini tidak sah diberikan kepada orang yang tidak sah menerima
zakat harta, kecuali orang-orang fakir dzimmi, maka boleh, tapi diberikan
kepada orang-orang fakir muslim lebih baik.

Untuk sahnya kafarat dengan memerdekakan hamba disyaratkan:
1. Yang dimerdekakan adalah hamba penuh.

2. Hamba itu miliknya.
3. Pemerdekaan itu dilakukan bersamaan dengan niat kafarat sebagaimana

telah disinggung tadi. Dan dalam masalah hamba tidak ada ketentuan syarat
“iman”.

Sedangkan kafarat dengan puasa dilakukan dengan cara berpuasa tiga
hari berturut-turt. Jika seorang wanita mengalami menstruasi di tengah
melaksanakan puasa kafaratnya, maka kafarat itu batal. Dan untuk sahnya
kafarat dengan puasa disyaratkan:

1. Tidak mampu malaksanakan satu di antara tiga pilihan yang telah
kemukakan terdahulu. Tidak mampunya itu dilihat pada waktu hendak
melaksanakan kafarat, bukan ketika terjadinya palanggaran sumpah.
Seandainya pada waktu melanggar sumpah ia mempunyai harta, lalu
hartanya habis dan berpuasa (sebagai kafarat atas sumpahnya), kemudian
harta tersebut ia peroleh kembali, maka puasanya sah, karena ia tidak
mampu pada waktu pelaksanaan kafarat.

2. Tidak mampunya itu terus berlangsung hingga sempurna melaksanakan
puasanya. Seandainya orang yang tidak punya harta telah berpuasa dua
hari, kemudian ia memperoleh harta sebelum puasa hari ketiganya, maka
tidak sah dengan berpuasa. Yang dianggap mampu adalah orang yang
menmiliki kafarat (harta) lebih dari rumah tempat tinggal, pakaian yang
dipakainya dan untuk menutup auratnya serta makanan untuk hari itu.
Jika memiliki harta dan mempunyai tanggungan hutang sebesar harta yang
dimilikinya, maka jika hutang tersebut ia bayar dengan harta tadi sebelum
menunaikan kafarat, maka hendaklah berpuasa; jika belum dibayarkan
untuk hutangnya, maka ada yang berpendapat hendaklah kafarat itu
ditunaikan dengan harta tadi, adajuga yang berpendapat dengan berpuasa.

Dan seorang suami berhak melarang istrinya yang mendapatkan kesulitan
untuk berpuasa.
Malikiyah: Mereka berpendapat, untuk kafarat dengan memberi makanan
disyaratkan antara lain:

97




Sumpah (Yamin)
Sumpah (Yamin)

batalkan apa-apa yang diberikan kepada. lima orang diantara
flferlgiral EZT Jika memgatalljka}rll pakaian. yang dibepl?an .berartlb xal’;v;pab
memberi makanan kepada lima orang l.am.nya, demikian ]1.1ga1 se akl ):i a.
Benar, dibolehkan menggabung untuk jenis yang sama, misa nya epan
sebagian dari mereka diberikan beberapa mud dan kepada sebagian yang

in diberi eberapa rithl. '

ifel?ng:;?;k;:nbg digalF)’ung tadi tidak disyaratkan tetap ada di talr;gap orairt\lg1
fakir (yang menerimanya) melain.kar.l hendaklah per]?. erlia}rl it
disempurnakan sekalipun apa yang diterima oleh orang fa klrfta : e )
habis. Yang semisal dengan itu adalah al-mukarrarah, yaitu 13 ara ye:u]%
diberikan kepada kurang dari sepu}uh orang. Sed.ang.kan l(unada
penyempurnaan kafarat yang kurang, yaitu kaffir'at yang diberikan es da
lebih dari sepuluh orang, sebagian ulama Malikiyah a.da yang mlfnd); "
atkan hendaknya apa-apa yang diterima oleh orang fakir tadi I?(amt ei dadi
tangannya. Akan tetapi berdasarkan pendapat yang kuat ti

mensyaratkan itu.

1. Memberikan satu mud makanan kepada orang-orang fakir atau miskin,
yaitu seraup makanan dengan ukuran tangan sedang, tidak terlalt: genggam’
dan tidak juga terlalu papar. Bila diukur dengan takaran adalah 1 /3 kedah
Mesir sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam pembahasan
kafarat puasa, Dan disyaratkan pula berupa makanan yang sah dikeluarkan
untuk zakat fitrah, yaitu sembilan macam: gamh (jenis gandum), syair
(sejenis gandum untuk membuat bir. Inggris: barley), suit (jenis gandum
tanpa kulit), kismis (anggur kering), dukhn (beras mutiara), jagung, beras
dan keju. Untuk selain penduduk Madinah disunnatkan lebih dari satumud.
Sedangkan untuk penduduk Madinah tidak disunnatkan lebih, sebab
mereka tidak mempunyai banyak harta; atau dengan memberikan kepada
mereka 2 rith/ Baghdad yang ukurannya sedikit lebih kecil dari rith/ Mesir
(1 rith] Mesir = 449.08 g-). Roti tanpa bumbu adalah cukup berdasarkan
pendapat yang raji. Sedangkan korma dan Sayur mesti pakai bumbu. Sah
juga dengan mengenyangkan mereka dalam dua kalj makan, yaitu makan
siang dan malam, atau dua kali makan siang atau dua kali makan malam,

baik dua kali makan itu dilaksanakan berturut-turut atau tidak, tenggang Untuk kafarat dengan memberi Pakalan disyararkan: tupi seluruh badannya
waktunya lama-atau tidak, baik yang sepuluh orang tadi diberi makan 1. Untuk laki-laki, berupa pakaian yang dapat ming npdalam shalat. Maka
dengan kumpul bersama atau terpisah, bersamaan ataupun tidak. Tapi atau berupa kain sarung yang dapat menutup aari tidak cukup untuk
sebagian dari mereka ada yang mensyaratkan agar tenggang waktu tidak cukup berupa sorban atau kain sarung yang
makannya itu tidak lama. menutup badan dalam shalat. . h badan dan kerudung.
2. Orang-orang miskin tadi disyaratkan merdeka, Islam dan bukan yang wajib 2. Untuk wanita, berupa _baJU__yang ﬂ}enutupl)(l selgruu aa i:l Kaian golongan
dinafkahi oleh yang mengeluarkan kafarat ity sendiri Maka seorang laki- Dalam masalah pakaian tidak disyarat énk ercu}l)(u ps ekalipun pakaian
laki tidak boleh membayar kafarat kepada istrinya atau anaknya yang fa- mengah di antara penduduk negerinya, meainkan cukup
kir, tapi bagi seorang istri boleh membayar kafaratnya kepada suami dan untuk di bawah golongan menengah. hari-hari
anaknya yang fakir, karena istri tidak wajib menafkahi keduanya. Sedangkan untuk makanan, disyératkan berupa m.al;lan?m Senan-an
3. Pemberian tersebut disyaratkan tidak berulang-ulang. Maka tidak boleh penduduk negeri itu, bukan seperti makanan Sehan-,t:;:agra & yang
memberikan sepuluh mud makanan kepada satu orang dalam waktu mengeluarkan kafarat tadi berdasarkan }T)eﬂd"“Pat yling nllu' nvans diberikan
sepuluh hari seperti pendapat Hanafiyah. Syarat ini juga berlaku untuk Bila ia hendak memberi pakaian pada anak kecil, ma ap; i‘ila a}rlkag endapat
kafarat dengan pakaian. itu harus seperti yang diberilfan kePada orang dewaia Er aainakang . maka
4. Jatah bagiannya disyaratkan tidak dikurangi, melainkan setiap satu orang yang mu’tamad. DF:r'nikiiirl juga bila hendalf mem (fig:r}i’kan kepada, orang
miskin harus diberi jatah bagian yang sempurna. Maka sepuluh mud tadi makanan yang diberikan harus sama seperti ¥a§gms memberinya seukuran
tidak boleh diberikan kepada duapuluh orang miskin yang setiap orangnya dewasa, sekalipun ia C}lkuP hénya dgngan s:su. aha dewasa. Inilah pendapat
mendapatkan setengah mud, kecuali di antara sepuluh orang yang jatahnya satu mud atau dua rith/ roti seperti kepada orang )
kurang tadi disempurnakan dengan memberikan sengah mud lagi kepada yang mu’tamad. ) dak an
masing-masing mereka (yang sepuluh). Kafarat dengan memerdekakan hamb'a dlsyaratkar} helI: a’knyl?er}:daﬁ
5. Kafarat itu disyaratkan tidak digabung antara dua jenis yang berbeda atau dimerdekakan itu hamba mukmin yang tidak cacat. IJ lkg. etlin?memberi
lebih. Maka tidak boleh sebagian kafarat berupa makanan dan sebagiannya menunaikan kafarat ituia tidak mampu melakukan'tlga ha .tat‘ :i;’li: e
lagi berupa pakaian. Jika ia memberi makanan kepada lima orang dan makanan, pakaian atau memerdekakan hamba, mlSillni"abla 1uasa selarl;)la t?ga
pakaian kepada lima orang, maka yang demikian itu tidak sah, kecuali apa-apa untuk dijual karena bangkrut, maka hendaklah berp
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hari dan tidak wajib dilaksanakan berturut-turut melainkan sunnat saja.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, untuk kafarat dengan memberi makanan

disyaratkan:

1. Masing-masing dari sepuluh orang miskin tadi diberi satu mud makanan
(vaitu11/3 rithl) atau 1/2 kedah Mesir 1/8 kaylah. 1 rith/ukuran standar
sama dengan 128 4/7 dirham.

2. Makanan itu disyaratkan berupa makanan pokok yang umum bagi

penduduk negeri orang yang bersumpah, baik kafarat untuk diri sendiri
atau untuk orang lain. Ada juga yang berpendapat, apabila mengeluarkan
kafarat untuk orang lain, maka yang menjadi ukuran adalah makanan pokok
negeri orang yang dikafarati. Maka korma dan keju tidaklah cukup selama
kedua jenis makanan ini bukan merupakan makanan pokok yang umum
bagi penduduk negeri tersebut sebagaimana telah dijelaskan dalam
pembahasan Zakat Fitrah. Mengenai tingkat keutamaannya dapat diurut
sebagai berikut: Pertama burr(jenis gandum), kemudian sult(jenis gamdum
tanpa kulit yang dikenal dengan nama syair naba wiyy, gandum Nabi),
kemudian syair (jenis gamdum untuk membuat bir, barley), kemudian
jagung, kemudian beras, kemudian kacang himmash (chick-pea), kemudian
kacang ‘adas (lenti]), kemudian fisl (semacam kacang buncis), korma, kismis,
aqith (keju lembut), susu, jubn (keju). Bila mayoritas penduduk suatu negeri
terbiasa makan selain makanan yang telah disebutkan dalam pembahasan
Zakat Fitrah terdahuly, misalnya biasa makan daging, maka yang demikian
itu tidak sah untuk kafarat.

3. Masing-masing dari mereka diberi satu mud sempurna. Jika sepuluh mud
itu diberikan kepada sebelas orang miskin, maka tidak sah. Demikian juga
tidak sah sepuluh mud tadi diberikan kepada lima orang miskin; juga tidak
sah lima orang diberi makan dan lima orangnya lainnya diberi pakaian.
Untuk pakaian disyaratkan hendaklah berupa pakaian yang biasa dipakai,
seperti baju, serban, kerudung, kisa’(selimut wool, hiram) atau handuk.
Jika ia membeli sepuluh pakaian lalu membagi-bagikannya kepada sepuluh
orang miskin, maka yang demikian itu cukup. Dan tidak sah berupa sepatuy,
sarung tangan, sandal, ikat pinggang atau peci. Pakaian tadi disyaratkan
kuat sehingga dapat dimanfaatkan; dan tidak disyaratkan baru, melainkan
sah berupa pakaian yang pernah dipakai sekalipun sudah pernah dicuci
selama belum usang.

Untuk kafarat dengan memerdekakan hamba disyaratkan hendaknya
yang dimerdekakan itu hamba mu’min dan tidak cacat dalam arti cacat yang
membuatnya tidak dapat bekerja atau mencari nafkah. Jika tidak mampu
melakukan ketiga pilihan tadi, misalnya ia tidak mempunyai harta lebih dari
kebutuhan hidup wajar baginya dan bagi orang yang ditanggungnya, sekalipun
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ia mempunyai nisab, karena nisab kadang-kadang .tidak cukup unt111<k

kebutuhan hidup wajar baginya dan bagi orang yang dltanggt_mgnya, maka

dalam hal ini hendaklah membayar kafarat denge.m puasa, yaitu puasa tiga

hari dengan syarat diniatkan untuk kafarat; dan tidak disyaratkan berturut-

turut berdasarkan pendapat yang lebih jelas.

Hanabilah: Mereka berpendapat, untuk kafarat dengan memberikan makanan

disyaratkan antara lain: o

1. Makanan itu diberikan kepada sepuluh orang miskin yang merdeka
sekalipun masih kecil, yaitu dengan memberikan satu mud ma11<anan kepada
masing-masing mereka berupa gamh, yaitu seukuran 1— rith/ Irfiq
(1 rithiIraq =128 dirham) atau setengah sha’ kgrma, syair, kismis atau keju.
Setengah sha’ bila diukur dengan takaran Mesir sama dengan 1 kedah'. Dan
tidak boleh dengan cara memberi makanan kepada mereka berupa roti ataE
biji-bijian yang jelek (yakni yang berngengat atau sudah lama atau basa
dan lain sebagainyay). . .

2. Di antara oraig-o);ang miskin tadi tidak boleh ad;.:\ yang wajib dinafkahi,
seperti istrinya atau saudara perempuannya yang tidak dalam tangggngaﬂ
orang lain; tidak boleh juga dari asal keturunan (a/- ashl) atau dari amah
keturunannya (far’)sebagaimana telah dijelaskan terdahulu dalam masala
kafarat puasa. '

Untuk kafarat dengan memberi pakaian disyaratkan hendaklah pal'<a1ar}

itu dapat menutup aurat yang disyaratkan dalam shalat. Maka un.tuk. lak1—ilak}:
berupa mantel sekalipun sudah lama selama ma.51h 1'<uat.Jll.<a pakalap itusu ka\ .
usang dan lapuk, maka tidak berguna. Atau diberi kemeja yang bisa dipakai
untuk shalat fardhu (dengan ukuran) lebih dari sekedar menutup aurat. Maka
tidak cukup dengan sepotong kain sarung, karena shalat fardhu tidak sah hanya
dengan sepotong kain sarung; dan boleh juga berupa celana. Untukdv‘var\lzta'
berupa baju yang menutup seluruh badan dan kerudung yang sah dipa l:u
shalat. Jika diberi satu mantel yang dapat menutup badan dan' l‘<ep.alanya, maka
yang demikian itu cukup. Kafarat tadi tidak‘ disyaratkan dari jenis yang sama.
Maka boleh sebagian dari mereka diberi mak'anan berupa gan.dum.;ian'
sebagiannya lagi berupa korma, sebagaimana juga boleh sebagian diberi
makanan dan sebagiannya lagi diberi pakaian. '

Untuk kafarat dengan memerdekakan hamba disyaratkan hamba mukmin
yang tidak cacat. »

Jika ia tidak mampu memberikan makanan, pakaian atau memer.dekakan
hamba, maka hendaklah berpuasa tiga hari berturut-turut sela.ma'tldakfada
udzur yang dapat menggugurkan kesinambungan puasa, seperti haid. Ka;1 ar:t
dengan selain puasa tadi diwajibkan hanyalah apabila ia mempunyai harta
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Waktu Kafarat Sumpah

Kafarat sumpah sah dilakukan sebelum atau setelah melakukan
pelanggaran atas sumpahnya sesuai rincian pendapat dari berbagai
madzhab.™) ‘

lebih di luar kebutuhan pokok yang pantas untuk ukuran orang yang setara
dengannya, seperti rumah untuk kebutuhan tempat tinggal, binatang untuk
kebutuhan kendaraan dan pembantu yang butuhkan bantuannya. Jika ia
mempunyai sesuatu yang ia butuhkan, seperti dagangan yang mungkin akan
menyusut bila dikeluarkan untuk kafarat, atau perabotan yang dibutuhkan atau
perhiasan wanita dan lain sebagainya, maka tidak wajib dijual, dan kafaratnya
itu dibayar dengan puasa.

11)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa mengeluarkan kafarat sumpah sebelum
terjadi pelanggaran sumpah tidak sah secara mutlak, baik kafarat itu dengan
puasa atau lainnya dari tiga macam tadi, yakni memberikan makanan, pakaian
dan memerdekakan hamba, karena menurut mereka yang menjadi sebab kafarat
adalah pelanggaran sumpah; tentu tidak sah mendahulukan sesuatu atas
sebabnya. Seandainya ia mengeluarkan kafarat sebelum terjadi pelanggaran
dengan memberikan sesuatu kepada orang-orang fakir, maka ia tidak boleh
menarik kembali apa-apa yang telah diberikan tadi, karena ia melakukan itu
sebagai qurbah (ibadah) kepada Allah bersamaan dengan sesuatu yang lain,
yakni penunaian kafarat. Usaha mendekatkan diri kepada Allah telah ia peroleh
dengan memberikan sesuatu tadi kepada orang fakir dan karenanya ia diganjar,
maka tidaklah pantas membatalkan ganjaran itu dengan meminta kembali apa
yang telah disedekahkan. Dan kafarat tetap wajib dilaksanakan dengan segera
akibat pelanggaran tadi. Jika ditunda maka berdosa; dan kewajiban kafarat itu
tidak gugur karena mati.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa mengeluarkan kafarat sebelum terjadi
pelanggaran sumpah hukumnya sah, baik sumpahnya itu dinyatakan dengan
nadzar yang tidak jelas atau dengan kalimat sumpah atau dengan kafarat atau
dengan menyebut nama Allah, baik dengan shighat birr(yaitu bersumpah untuk
tidak melakukan) atau dengan shighat hints (yaitu bersumpah untuk
melakukan). Akan tetapi bila shighatnya itu shighat birr, maka yang lebih baik,
menurut Imam Malik, jangan dikafarati kecuali setelah terjadi pelanggaran,
sekalipun sah juga dilakukan sebelumnya. Demikian juga apabila shighatnya
itu shighat Aints yang dibatasi dengan waktu tertentu, maka sebaiknya tidak
dikafarati sehingga waktunya berlalu.

Kafarat atas pelanggaran sumpah wajib segera dilaksanakan bila sudah jelas.
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Jumlah Kafarat Sesuai Jumlah Sumpahnya

Jumlah kafarat disesuaikan dengan jumlah sumpahnya berdasarkan
rincian pendapat dari berbagai madzhab.'

Maka syarat wajibnya kafarat adalah pelanggaran; tapi sebab kafarat itu sendiri
adalah sumpah. Dan bila sebab hukum dilakukan sebelum syaratnya, tentu
hukum itu boleh dilakukan setelah sebab tadi. Sedangkan mendahulukan
kafarat atas sumpah yang merupakan sebab tidak sah'secara sepakat. Kafarat
itu wajib hanyalah dengan syarat-syarat yang telah dikemukakan terdahulu,
di antaranya adalah tidak dipaksa.
Syafi‘iyah: Mereka berpendapat bahwa sebab kaf_arat sumpah itu ada dua, yaitu
“sumpah” dan “pelanggaran”. Kafarat boleh didahulukan atas kedua sebab
tersebut bila bukan dalam bentuk puasa. Sedang apabila dalam bentuk puasa
tidak boleh didahulukan, karena puasa adalah ‘ibadah badaniyyah, maka tidak
boleh didahulukan dari waktu wajibnya tanpa perlu, seperti puasa Ramadhan,
maka itu tidak sah didahulukan dari waktu wajibnya. Sedangkan'
mendahulukan 4badah badaniyyah karena suatu keperluan boleh, seperti
menjama’ fagdimantara dua shalat. Sedangkan kafarat yang mempunyai satu
sebab, seperti kafarat jimak pada bulan Ramadhan,. maka tidak bolevh
didahulukan atas sebabnya. Bila kafarat sumpah itu didahulukan padaha!
belum melanggar, maka ia boleh meminta kembali bila ia mensya.ratk.an kembali
atau orang fakir itu tahu bahwa kafarat tersebut didahulukan. Jika tidak, maka
tidak dibenarkan diminta kembali. Dan dibolehkan mendahulukan kafarat atas
pelanggaran sumpah sekalipun menyangkut hal yang haram, seperti
pelanggaran atas sumpah untuk meninggalkan kewajiban atau melakukan
sesuatu yang diharamkan.
Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa kafarat sumpah -dan nadzar wajib
dilaksanakan dengan segera bila terjadi pelanggaran. Bagi yang bersumpah
boleh melaksanakan kafaratnya sebelum terjadi pelanggaran, sehmgga kafarat
itu sebagai penebus setelah terjadi pelanggaran nanti dan sebagai penghalal
bagi sumpah sebelum pelanggaran itu dilakukan. Karena sebab kafarat.adalah
sumpah dan syarat wajibnya adalah pelanggaran, maka kafarat 1tu_sah
didahulukan atas syarat. Sedangkan mendahulukan kafarat atas sumpah tidak
sah, karena mendahulukan sesuatu sebelum sebabnya tidaklah sah. F(afarat
itu sah didahulukan sekalipun wujud pelanggarannya haram, misalnya
bersumpah untuk tidak minum khamar. Tidak ada perbeda'fm dalam hal
mendahulukan kafarat apakah kafarat itu dengan puasa atau lainnya.

12)...
Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa dalam hal ini ada dua pendapat:
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Yang pertama berpendapat bahwa jumlah kafarat itu sesuai dengan jumlah
sumpahnya, baik sumpahnya itu dinyatakan dalam satu majlis atau dalam
majlis yang berbeda-beda. Jika ia mengatakan: “Sumpah yang kedua itu saya

maksudkan sebagai sumpah yang pertama”, maka pernyataannya itu tidak
dapat diterima.

Yang kedua berpendapat bahwa kafarat itu tidak lebih dari sekali. Jika
sumpahnya banyak, maka semuanya bertaut menjadi satu, dengan demikian
cukup dengan mengeluarkan satu kafarat untuk semua. Pendapat ini
dikemukakan oleh Muhammad, dan sebagian mereka memilih pendapat ini.

Hanabilah: Mereka berpendapat, bila mengulang-ulang sumpah, maka boleh
jadi kafarat sumpah kedua sejenis dengan kafarat sumpah spertama; atau boleh
jadi tidak. Bila demikian, misalnya mengatakan: “ Wa//ahi saya tidak akan
makan, wallahi saya tidak akan minum, wallahisaya tidak akan berpakaian”,
maka ia wajib mengeluarkan satu kafarat, karena kafarat sumpah-sumpah ini
satu jenis, maka satu sama lain bertautan, baik sumpah-sumpah itu ia langgar
semua atau sebagiannya saja, dan sisanya lepas. Contoh, apabila ia bersumpah
sambil bernadzar dan mengulang-ulang sumpah itu sebanyak dua kali, tiga
kali dan seterusnya, maka kafaratnya digabung menjadi satu karena jenisnya
sama. Sedang apabila kafaratnya beda seperti apabila bersumpah dengan nama
Allah dan bersumpah dengan zhihar, maka kafaratnya sendiri-sendiri, karena

kafarat itu dari dua jenis yang berbeda, maka tidak bisa digabung menjadi
satu.

Barangsiapa mengulang-ulang satu sumpah atas satu pekerjaan yang
penyebabnya satu, seperti dengan mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan
makan; wallahi, saya tidak akan makan”, maka yang wajib adalah satu kafarat,
karena sebab wajibnyanya satu (yakni makan). Jelasnya (yang terkesan) dari
maksud pernyataannya itu adalah sebagai penguat.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa jumlah kafarat itu bisa banyak (lebih

dari satu) karena beberapa hal:

1. Sumpahnya itu dimaksudkan untuk pelanggaran berulang, seperti dengan
mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan bicara dengan Zaid”, dan ia
bermaksud bahwa setiap kali bicara dengannya berarti dirinya dinyatakan
melanggar sumpah, maka kafaratnya dilakukan berulang-ulang sebanyak
terulangnya apa yang ia sumpahkan; dan wajib mengeluarkan kafarat setiap
kali bicara dengannya.

2. Pengulangan atas pelanggaran itu hendaklah dilihat dari segi ‘urf
(kebiasaan), bukan sekedar dari segi lafadz. Barangsiapa meninggalkan
shalat Witir, misalnya, kemudian menyatakan menyesal atas tertinggalnya
shalat tersebut lalu bersumpah untuk tidak meninggalkannya lagi, maka ia
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i i i karena ‘urf
ajib membayar kafarat setiap kali memnggalkannya,»
r‘:,\eilunjukkan g’ahwa ia tidak mau meninggalkan walag sekali. Seoulah-olah
ia mengatakan: “Setiap kali saya meninggalkan Witir, saya wajib bayar
kafarat”.

. Mengulang-ulang sumpah atas satu hal, misalnya dengan mengatakan:

Wallahi saya tidak akan masuk, wallahi saya tid-ak‘akan masuk, wallahi
saya tidak akan masuk; dan itu ia niatkan sebagai bilangan kaf'ara't, maka
bila ia masuk berarti wajib membayar tiga }<afaFat sesuai bllangar}
sumpahnya. Sedang apabila bilangan sumpah itu dimaksudkan sebagai
penguat, bukan untuk menyatakan bilangan_ ka.farat, r.naka secara sepakat
kafaratnya tidak lebih dari satu. Sedang apabila ia berniat memulai sumpah
baru, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat. Pem%apat yang masyh.t.lr
mengatakan bahwa kafaratnya tidak lebih dari satu, baik dalam satu rr}all}s
atau di majlis yang berbeda. Demikian juga apabl%:a bersun}pah uptuk jenis
yang berbeda-beda, seperti dengan mengatakan: V.Val‘labl saya t¥dak ak.an
masuk, tidak akan makan dan tidak akan berpakaian , maka bl.la hal itu
diniatkan untuk menyatakan bilangan kafarat. bgrart: kafarat itu harus.
dilakukan berulang-ulang; sedang apabila diniatkan untuk memulai
sumpah baru, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat seba?gam.\ana
tadi. Pendapat yang masyhur mengatakan 'b.a}}wa k_afarfat itu tidak
dilaksanakan berulang-ulang namun dalam hal ini tl.dak blsa_ dxmalfsudkan
sebagai penguat, karena penguat tidak bisa terjadi kecuali apabila yang
disumpahkan itu satu.

. Bersumpah dengan kata-kata yang lafadznya menunjukkan pengulangan

an bentuk jamak, seperti dengan mengatakan: “Jika saya berbuat begini,
f:anl?a wajib at!is diri sfya sumpah-sumpah da?n kafarzjtt'-kafarat”{ me%ka
dengan demikian ia wajib memenuhi batas minimal dari jamak, yalltlu tiga
kafarat, selama ia tidak berniat lebih dari tiga. Jika ia r.nenga't'ak'an: wa]%b
atas diri saya sepuluh kafarat”, maka sepuluh kafarat itu wajib ia penuhi.

. Dari segi penggunaan lafadznya menunjukkan arti pengulangan, misalnya

n mengatakan: “Setiap kali atau bilamana saya berbuat begini, maka
S:;ag :nenaengggung satu sunfpah dan kafarat”, maka kafaratnya dilakukan
berulang-ulang setiap kali melakukan perbuatan tersebut, karex}a kata
“setiap kali” dan “bilamana” dari segi penggunaannya menun]1.1k.ka,f1
pengulangan. Sedang apabila ia mengatakan: “Kapan saya l?erbut begini k ,
maka kafaratnya tidak diulang, melainkan sumpa'}:mya itu lePas kgh a
pertama kali melakukan. Inilah pendapat yang rajih. Kafarﬁt juga t%dak
diulang dengan mengatakan: “Demi al-Qur’an, Taurat dan Injil, saya tidak
akan berbuat begini” lalu ia lakukan perbuatan tersebut. Sebab semua apa
yang disebutkan tadi sama-sama kalam Allah yang merupakan satu di
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Dasar-Dasar yang Perlu Diperhatikan dalam Sumpah

Dasar-dasar yang perlu diperhatikan dalam sumpah untuk

dinyatakan menepati atau melanggar, baik dalam perfatwaan maupun
pengadilan, antara lain:

1. Niat
2. ‘Urf (kebiasaan)

antara sifat-sifat-Nya. Inilah pendapat yang rajih. Juga tidak diulang apabila
mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan bicara dengannya besok, tidak juga
lusa”, lalu bersumpah untuk yang kedua kalinya bahwa ia tidak akan bicara
dengannya besok, lalu esok harinya bicara, maka wajib atasnya satu kafarat,
karena apa yang dinyatakan dalam sumpahnya yang kedua merupakan
bagian dari sumpahnya yang pertama. Yang pertama mencakup dua hal,
yakni besok dan lusa; sedangkan yang kedua terbatas untuk besok saja yang
merupakan bagian dari pernyataan sumpah pertama. Sedang apabila ia
bersumpah untuk tidak bicara dengannya besok, kemudian bersumpahiagi
untuk tidak bicara dengannya besok dan lusa, lalu keesokan harinya bicara,
maka wajib melaksanakan dua kafarat, karena sumpah yang kedua bukan
merupakan bagian dari pernyataan sumpah pertama. Dan tidak ada
kewajiban lagi selain dua kafarat tadi bila setelah itu mengajak bicara lagi.
Sedang apabila esok harinya tidak bicara dengannya tapi esok harinya lagi
bicara dengannya, maka ia wajib bayar satu kafarat.

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa jumlah kafarat sesuai dengan jumlah
sumpah-sumpah gasamah (yaitu sumpah yang dinyatakan oleh limapuluh
orang yang berhak menuntut darah atas kematian temannya ketika ia
mengdapatkannya terbunuh di antara banyak orang dan tidak diketahui siapa
pembunuhnya. Bila jumlahnya tidak sampai lima puluh, maka yang ada
menyatakan sumpah sebanyak limapuluh kali, tidak termasuk anak kecil,
wanita, orang gila dan hamba; atau pihak tertuduh yang menyatakan sumpah
bahwa mereka tidak melakukan pembunuhan, penerjemah); juga sesuaijumlah
sumpah yang empat; demikian pula dalam sumpah palsu, yaitu ketika
bersumpah dengan dusta bahwa Fulan mempunyai hutang sekian kepadanya
dengan mengulang-ulang sumpahnya; juga ketika mengatakan: “ Wallahi, saya

akan memberi salam setiap melewatimu”, maka jika tidak memberi salam setiap
kali lewat berarti melanggar sumpah dan wajib bayar kafarat. Sedang apabila

ia mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan masuk kamar” dan mengulang-

ulangnya, maka ia wajib membayar satu kafarat sekalipun antara pengulangan
itu ada tenggang waktu, kecuali apabila sumpah yang pertama telah dikafarati.
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3. Artilafadz secara bahasa dan syara’
4. Sebab yang membuat seseorang bersumpah

Mengenai semua itu akan diuraikan secara rinci dalam pendapat
berbagai madzhab.*

13)...
Hanafiyah: Mereka berpendapat, hal-hal di bawah ini diperhitungkan dalam
sumpah, sesuai rincian berikut: \Ftanatiyah
: iasaan). Ini merupakan dasar umum yang menurut t2af .
z?r?c?sa'dg]srﬁkieﬁilah sx)lmpah—sxfmpah itu dibapgqn, sehingga ini mesti
didahulukan dari semua dasar yang disebutkan tadi. Ini mempunyai pengde'xiﬁlar;
bahwa lafadz yang dinyatakan dalam sumpah hendaklah terlebih dahulll.l 1b 'ak
dari segi arti (maksud) yang sudah dikenal bersama dalam masyara it, a;
itu berupa kebiasaan yang bersifat khusus atau umum sehingga Sldl\z ‘ pler u
lagi memperhatikan segi pengertiannya secara bahasa dan syara 1 V isa nl)(l:
dengan mengatakan: “Wallahi, saya tidak aka.n malﬁan ke_pa a”, ma :
dinyatakan melanggar bila makan kepala yang blasa'dl]ual di pasar-pasar,
seperti kepala kambing, sapi dan lain sebagainya. Dan itulah p‘engertlaln yané
dimaksud orang-orang tentang “kepala” yang dlr.nakan. Ma_ka tidak me anﬁggak
dengan makan kepala dari jenis burung, sepert kepala itik dan arl:gsal,< a1
juga dengan makan kepala burung—burung kecil atau denga.n mli\ a1r<\ sga a1
ikan, kecuali apabila orang-orang mengis’ulahkgnnyi dermk},an eti 1 11l]ua
secara tersendiri di pasar-pasar. Meskipun"lstllah kepala secar? ahasa
mencakup pengertian kepala yang dijual d} pasar-pasar dar'l kepala 'secara
umum, namun arti bahasa (mana lughawiyy) tidak dlperhltgngkan, yang
diperhitungkan — sebagaimana Anda ketahui — a'dalah pqu?rtlap yang bla.sla
dikenal bersama dalam masyarakat (mana ’unf:yy). Demikian juga apabila
mengatakan: Wallahi, saya tidak akan mendaki watad (yang dalam bahaia
Arab biasa diartikan “bukit”), maka tidak dinyatakan melanggar sum,?ah b:j a
mendaki gunung, meskipun al- Qur'an menyebuF gunung dengan }<ata du.'i:ta i
akan tetapi kata “watad” dalam pengertiannya yang biasa dikena
dalammasyarakat bukanlah gunung.

\nva harus menyebut kata yang menunjukkan ma ‘na ’ur'fzyyyang'
dimallf:::zll.laAgabila ma ’nay’urﬁyy dari sebuah pernyatan da'lpat dlr{:engertl
maksudnya tapi tidak ada kata-kata yang 'menun]ukkan mi, mej\I 2 yang
demikian tidak diperhitungkan. Contoh, ketika mengatakan: .M./a ahi §gyi
tidak akan keluar pintu” lalu ia keluar dari atap, maka.yang demikian dm‘; tlh a
melanggar, sekalipun pemahamannya secara ‘urfdari pernyataan tadi bahwa
ja sama sekali tidak akan keluar, baik dari pintu maupun dari atap. Akan tetapi
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karena dalam pernyataan tadi tidak ada kata-kata yang menunjukkan hal
tersebut, maka yang demikian tidak diperhitungkan, karena “urfbukan untuk
menjadikan sesuatu yang tidak terlafadz menjadi terlafadz. Demikian juga
apabila bersumpah untuk tidak memukulnya dengan cemeti lalu memukulnya
dengan tongkat, maka tidak dinyatakan melanggar sekalipun pengertian yang
dimaksud secara ‘urfadalah tidak akan menyakitinya sama sekali dengan cara
memukul, baik dengan cemeti atau tongkat. Akan tetapi karena kata “tongkat”
tidak disebutkan dalam kata-katanya tadi, maka maknanya tidak diperhi-
tungkan.

Demikian juga apabila ia bersumpah untuk tidak menjual barang ini
dengan harga sepuluh lalu ia jual dengan harga sembilan, maka tidak
dinyatakan melanggar, karena walaupun maksud yang dapat difahami secara
‘urfbahwa ia akan menjualnya lebih dari harga sepuluh sehingga tidak akan
dijual dengan harga sembilan apalagi kurang, tapi maksud ini tidak dinyatakan
dalam kata-katanya. Sebab ia hanya menyebut “sepuluh”, dan kata. “sepuluh”
tidak dapat digunakan untuk arti sembilan, sementara ‘urf tidak untuk
menjadikan sesuatu yang tidak terlafadz menjadi terlafadz. Demikian juga
apabila bersumpah untuk tidak menjualnya dengan harga sepuluh lalu dijual
dengan harga sebelas, maka ia.tidak melanggar, karena yang dikehendaki lebih
dari sepuluh, tentu ia tidak akan menjualnya dengan harga sepuluh. Kata Arab
“‘asyrah’” bisa digunakan untuk bilangan sepuluh, dan bisa juga digandeng
dengan kata bilangan lain (seperti ahada ‘asyara yang berarti sebelas,
penerjemah). ‘Urf mengkhususkan kata “ ‘asyrah” untuk arti sepuluh saja.
Karena memang itulah yang dimaksud, maka tidak dinyatakan melanggar.
Sedang apabila ia bersumpah untuk tidak membeli barang ini seharga sepuluh,
lalu ia beli seharga sebelas, maka melanggar, karena maksud pernyataannya
yang dapat difahami secara ‘urfbahwa ia mau membelinya dengan harga
kurang dari sepuluh, bukan justru lebih. Pernyataannya tadi menunjukkan
pengertian ini. Oleh karena kata “ ‘asyrah” bisa digunakan untuk arti sepuluh
saja dan bisa juga untuk arti bilangan lain dengan cara digandeng dengan kata
bilangan lain sebagaimana tadi, maka ia dinyatakan melanggar dengan membeli
seharga sebelas (Arab, ahada ‘asyara), karena kata “ ‘asyrah” tadi ditemukan
bergandengan dengan kata bilangan lain. Dan penambahan atas syarat
pelanggaran tidaklah menghalangi pelanggaran itu sendiri. Apabila bersumpah
untuk tidak membelinya seharga sepuluh (“asyarah)lalu ia beli seharga tujuh
(Arab, sab’ah), maka ia tidak melanggar sumpah, karena kata “ ‘asyarah” tidak
terdapat dalam kata bilangan tadi (yakni sab‘ah) baik secara tersendiri atau
bergandeng dengan kata bilangan lain. Jelaslah di sini bahwa sumpah-sumpah
itu didasarkan pada lafadz bahasa yang biasa dalam masyarakat (al-alfadz al-
‘urfiyyah) dan pada maksud-maksud yang ditunjukkan oleh lafadz itu.
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Sedangkan maksud-maksud yang biasa dalam masyarakat. (e.:I-agﬁrad.h a{(—
‘urfiyyah) di luar lafadz-lafadz tadi, maka yang demikian itu tida
diperhitungkan. N
Sedang apabila bersumpah untuk tidak menjua}l ba.rang ini seharga sepuluh
lalu ia jual seharga sebelas, maka yang demikian itu tidak n‘\elanggar, l_<arena'
maksud pernyataan tadi secara “urf bahwa ia hendak menjualnya lebih dari
itu dan benar demikian; dan lafadz pernyataannya menup]ulfkan ta.dl, sebab
kata ‘asyrah itu bisa untuk bilangan sepuluh' saja dafl bisa juga dl'gandeng
dengan kata bilangan lain. Maksud penjual tadi secara urfbahwa ia tidak mau
menjualnya seharga sepuluh saja, maka tidak mela.nggar bila dl]ual dengan
harga sebelas. Beda halnya bila ia bersumpah untuk tidak membghnya dengan
harga sepuluh, maka yang dimaksud secara ‘urfbahwa ia tidak mau
membelinya dengan harga sepuluh atau lebih, sebab maksud pernyataannya
itu untuk menurunkan harganya, maka ia melanggar denga.n menalkkar}nya
sebagaimana terdahulu. Sedang apabila bersumpah 1.mtuk t'uilak membel}ny;
seharga sepuluh (‘asyrah) lalu ia beli seharga sembilan (_tls ‘ah), maka t1d§ ‘
melanggar, karena (pada tis‘ah) tidak ada kata ’aS)'/rah, balk‘ secara terser"ndm
maupun bergandeng dengan kata bilangan lau_'t. 'Demxk_lan juga tidak
dinyatakan melanggar apabila bersumpah uptuk tidak menjualnya dengan
harga sepuluh lalu ia jual dengan harga sembilan.
Contoh mengambil salah satu kata yang mempunyai ar.tj luas.ialah dengan
mengatakan: Jika saya keluar hari ini, maka isteriku kl',lcera.l ; §1an ia maksudkan
“keluar” di sini dalam arti musafir, maka yang demikxan_ diterima secara agama,
sebab “keluar” mempunyai arti luas; bisa berarti musafir, keluar ruma.h, keluar
masjid dan lain sebagainya. Maka ia sah meniatkan keluarnya tadi c.len.gan
salah satu arti yang dikandungnya. Karenanya a'lasan tersgbut dapat dlterxmla:
secara agama, tapi secara hukum tidak. Demikian juga apablla bersumpah untl.z1 '
tidak tinggal bersama Fulan, yang ia maksudk?q ialah tmgggl bersamanya di
suatu tempat khusus, maka alasan yang demikian dapa't dlbenar.ka'n secara
agama, karena kata “tinggal” mempunyai makna luas;' blsai berarti tinggal di
rumah khusus atau tinggal di rumah mana sa}ja'. ]1k'a ia memaksudka'n
tinggalnya itu di rumah khusus, maka yang demikian dibenarkan, lfarena ia
telah berniat sesuai apa yang dikandung oleh kata bermakna !uas tadi. tSedang
apabila meniatkan keluarnya dengan maksud bermusaf‘lr ke Syria; dan
meniatkan tinggalnya dengan maksud tinggal bersarr.lan‘ya di rumah mlllknya'
tanpa sewa, maka yang demikian itu tidak dapat csixterlma, karena/ kata ta}dl
tidak menunjukkan dan tidak mengandung pengertian tersebut. Ma‘na ‘urfiyy
pada suatu kata berlaku hanyalah apabila ‘urf tidak menggunakan kata tersebut
untuk arti lain sebagai majaz, seperti apabil‘a bers.limpah. gntuk tlda‘l:
menginjakkan kakinya di rumah ini. Pernyataan ini (yakni “menginjakkan kaki
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di rumah) bukanlah arti sebenarnya yang dimaksud oleh ‘urf, melainkan
ungkapan itu digunakan untuk arti “masuk” secara umum. Jika menginjakkan
kakinya tanpa masuk, maka yang demikian itu tidak melanggar sumpah.
Demikian juga apabila mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan makan dari
pohon ini, tidak juga buahnya”, maka yang dimaksud sumpahnya tadi tentu
makan buahnya. Jika ia makan pohon itu sendiri, maka tidak melanggar, karena
makan kayunya bukanlah maksud yang diinginkan “rf. Maka dalam hal ini
bunyi pernyataan tadi tidak diperhitungkan.

Kedua: Niat. Niat ini berlaku dalam suatu perkataan untuk menentukan
sebagian dari apa yang dikandung kata-kata itu sekalipun tidak biasa digunakan
orang. Seperti apabila bersumpah untuk tidak merusak rumah (Arab: a/-bay$
dan meniatkan rumah laba-laba (bayt al-‘ankabut), maka dinyatakan melanggar
bila merusaknya, sekalipun rumah laba-laba dalam “urf tidak diistilahkan
dengan “rumah”. Akan tetapi karena yang bersumpah meniatkan apa yang
dikandung dalam kata-katanya, maka yang berlaku baginya adalah apa yang
ia niatkan. Dan niat itu dapat mengkhususkan sesuatu yang bersifat umum.
Dalam hal sumpah dengan nama Allah, yang diperhitungkan adalah niat yang
bersumpah itu sendiri bila ia sebagai orang yang dizalimi. Jika ia disumpah
oleh seseorang secara zalim agar mengerjakan sesuatu, lalu ia menyatakan
sumpah kepadanya dan sumpahnya jtu diniatkan lain dari apa yang diinginkan
oleh orang yang menyumpahnya, maka yang demikian tidak melanggar.
Sedang apabila ia sendiri yang zalim (sedang yang menyumpah tidak), maka
yang diperhitungkan adalah niat yang menyumpah.

Yang semisal adalah sumpah talak, maka secara agama niatnya itu
diperhitungkan ketika ia sebagai orang yang dizalimi. Jika tidak, maka niatnya
tidak dapat membebaskannya dari pelanggaran sebagaimana juga tidak dapat
membebaskannya dari hukum pengadilan dalam keadaan bagaimanapun.
Berbeda dengan ‘urf maka itu dapat mengkhususkan sumpah, baik secara
agama maupun hukum. Niat juga bisa berfungsi mengkhususkan jenis tertentu
dengan memaksudkan salah satu macamnya, juga berfungsi menentukan salah
satu cakupan arti yang luas yang dikandung oleh suatu lafadz. Sedangkan
mengumumkan yang khusus (ta’mim al-khash) dengan niat, yaitu dengan
menyebutkan kata yang bersifat khusus untuk maksud yang bersifat umum,
seperti ketika bersumpah untuk tidak minum air Fulan dengan maksud untuk
memutuskan hubungan dengannya dalam semua hal yang mengandung
kebaikan, maka niatnya tidak berguna, karena kata tadi tidak mengandung
makna tersebut. Contoh mengkhususkan yang umum (¢takhshis al-'am)dengan
niat adalah bersumpah untuk tidak makan makanan atau minum minuman
dan dengan sumpahnya ia berniat untuk makanan tertentu, maka secara agama
ia dapat diterima, tapi dalam pengadilan tidak.
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Sedang apabila bersumpah untuk tidak makan — tanpa mengatakan

makanan — dan diniatkan untuk tidak makan makanan tertentu, maka yang
demikian tidak dapat dibenarkan, baik secara agama maupun dalam
pengadilan, karena dalam kata-katanya tadi iaAtldak menyebutkan sgsuatu ying
bersifat umum. Yang semisal adalah apabila berkata: Wallahi, saya akan
memukulnya limapuluh kali” dan berniat memukulnya dengan cemeti tertentu,
maka tidak dinyatakan melanggar bila ia telah memuku!nya den.gan apa sai(a,
Kkarena cemeti tidak disebutkan dalam kata-katanya, (sekiranya disebut), maka
pengkhususan itu sah. (Oleh karena) niat hanya Perlaku.dalan'\ kata-kata yang
diucapkan, maka dalam hal ini niat tadi tldak. dlpgrhltungkan. Nlla}t
mengkhususkan yang umum (takhshis a1—’an.2) dlper}.utungka'n hanyala
apabila ia berniat membatasi pada sebagian arti yang dicakup di dalalr:\r_lya.
Sedang apabila ia berniat membatasi pgda sebaglaf\ apa yang be; aitan
dengannya, maka niat itu tidak diperhitungkan. ]1ka”1a bex:mat ei?gaq
mengatakan: Wallahi, saya tidak akan makan rpakan:m dan ia mem atas}
makanan itu pada sebagian jenisnya seperti dagmgf m‘lsalnya, 'mak§ mat: tah1
diperhitungkan, karena makanan mencakup banyak jenis, seperti daging, uadt
buahan, roti dan lain sebagainya. Maka bila pernyataan umum tadi
dimaksudkan untuk salah satu jenisnya, maka yang demikian sah. Sedang
apabila meniatkan untuk sesuatu yang be?k.aitar'\ deng.am pgmyataan umum
tadi, di luar jenis-jinisnya, maka yang demikian tidak diperhitungkan, seperti
apabila berniat untuk tidak makan makanan pada wakt.u atau tempat tertentu,
karena waktu dan tempat tidak termasuk dalam jenis makanan, maka
memaksudkan dua hal itu tepat.
Contoh mengkhususkan jenis (takhsis al-jins) dengar} memaksudkan sal-ah s‘,jatu
macamnya adalah bersumpah untuk tidak memkah d?ngan wanita dan
meniatkan wanita bangsa tertentu, seperti wanita Afab, misalnya, maka yang
demikian itu dibenarkan secara agama, sebab manusia bgrmacam—rpacam: Ada
wanita Arab, Habsyi, Negro, Rumawi, Turki dan lain s'ebag.a'unya'. Malf‘a
mengkhuskan jenis dengan salah satu macamnya (takhshl.fl al-jins .bl naw’in
min anwa‘ihi)sah; atau boleh juga Anda istilahkan dengan “fakhshis al-naw’i
bi shinfin min ashnafihi” (mengkhususkan macam dengan sala_h satu
golongannya). Sedangkan mengkhususkan 'jer}is dengaq salah satu sn’atny.a
yang pokok, misalnya menyangkut diri wanita itu bahwa ia mesti orang Mesir
atau Irak atau Syria, maka niatnya tidak diperhltungkan, baik secara agama
maupun dalam hukum pengadilan, karena sifat _tadl bukan bagian d.arl apa
yang ditunjukkan oleh kata “wanita”, melainkan yang dgm)k\an’dxt\;
menunjukkan pengkhususan tempat, maka dalam hal ini niatnya tida

diperhitungkan.
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Ketiga: Arti bahasa. Arti bahasa ini tidak diperhitungkan ketika berhadapan
dengan pengertian ‘urf, kecuali apabila antara arti bahasa dan ‘urfitu ada
kesesuaian, maka ketika itu arti bahasa dapat diperhitungkan bahwa ia
merupakan bagian dari “urf Yang semisal adalah arti syara’ sebagaimana telah
dijelaskan terdahulu. :

Keempat: Sebab yang menimbulkan sumpah. Jika ia bersumpah karena suatu
sifat (keadaan) yang ada pada sesuatu yang ia sumpahkan kemudian sifat tadi
hilang, maka tidak melanggar dengan melakukan apa yang ia sumpahkan.
Sedang apabila sifat tadi belum hilang atau memang tidak ada ketika sumpah
itu diucapkan, maka ia melanggar.

Contoh dari sifat yang sudah hilang adalah bersumpah untuk tidak makan
anggur ini, ketika masih segar. Maka bila kesegaran anggur itu hilang dan
memakannya ketika sudah menjadi kismis, maka tidak melanggar. Sedang

apabila sifat segarnya masih ada, maka melanggar dengan memakannvya. itu
jelas.

Contoh sifat yang tidak ada ketika sumpah itu diucapkan adalah dengan
mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan bicara dengan anak kecil ini atau tidak
akan makan dari anak kambing yang kecil ini”. Maka melanggar apabila bicara
dengan anak kecil tadi ketika sudah besar (dewasa) atau memakan anak
kambing ketika sudah besar. Yang demikian itu karena sifat “kecil” pada bayi
dan anak kambing tadi batal dengan adanya kata isyarat “ini”; karena yang
dimaksud hanyalah dzat yang ditunjuk dengan kata isyarat tadi, dan masih
tetap, baik ketika kecil maupun setelah besar. Seandainya dzat itu tidak ada
ketika sumpah itu diucapkan dengan pernyataannya tadi, maka itu tidak
diperhitungkan dalam sumpah. Jika ada sebab lain yang melatarbelakangi
sumpahnya selain sifat kecil tadi, maka sumpahnya kembali pada sebab
tersebut. Seperti apabila bersumpah untuk tidak bicara dengan anak kecil ini
karena mengkhawatirkan harga dirinya atau karena anak kecil itu bodoh, lalu
ia bicara dengannya ketika sudah besar karena hilangnya sebab tadi, maka
tidak melanggar sumpah, karena sifat itu ada ketika sumpahnya diucapkan
dan kini telah hilang, dan kata isyaratnya tidak diperhitungkan, maka ia tidak

melanggar. Yang demikian ini serupa dengan basath al-yamin (yakni sebab -

yang menimbulkan sumpah) dalam pandangan Malikiyah.

Kelima: Bersumpah untuk melakukan sesuatu yang waktunya bisa berlang-
sung lama, seperti berdiri, duduk, berpakaian, tinggal, mengendarai dan
sebagainya. Semua hal ini dan yang semacamnya tidak sah dibatasi dengan
waktu tertentu, seperti: berdiri satu jam, duduk sehari, tinggal sebulan, memakai
dua hari dan lain sebagainya. Jika bersumpah untuk melakukan sesuatu yang
waktunya bisa berlangsung lama padahal ia sedang melakukannya, seperti
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dengan mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan berdiri” padahal i.a sedang
berdiri; atau mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan duduk” padahal ia sedang
duduk; atau mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan tinggal” padahalia s_edz?ng
tinggal, maka dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat: Sebag{an
berpendapat bahwa bagaimanapun dia itu tidak melanggar sumpah. Sebagla.n
lagi berpendapat bahwa ia wajib langsung melakukan apa-apa yang ia
sumpahkan, dan tidak dimaafkan kecuali sebatas waktu yang memungkinkan
untuk melakukan itu. Jika ia bersumpah untuk tidak naik kendaraan padah.al
ia sedang naik kendaraan, maka ia wajib langsung turun..]ika tidak, maka ia
dinyatakan melanggar sumpahnya. Demikian juga apabila ia bersumpah unt.uk
tidak berdiri padahal ia sedang berdirti, maka ia wajib l.angsung duduk. ]1}<a
tidak, maka dinyatakan melanggar sumpah; demikian seterusnya. .Blla
bersumpah ketika tidak sedang melakukannya, seperti bersurppah untuk tidak
mengendarai kendaraan ketika ia sedang tidak mengendarai kendaraanf lalu
mengendarainya, maka melanggar dengan memulai untuk mengendarai (%an
selama terus mengendarai. Karena itu ia dinyatakan. n}elanggar pada setiap
saat yang memungkinkan baginya untuk turun (tapi tidak turun). Se.l:)ag{an
dari mereka berpendapat bahwa dia tidak dinyatakan melanggar kecua.ll ketlké
pertama kali mengendarai; dan pendapat ini dikuatkan plgh sebag}an d.arl
mereka. Jelasnya, bahwa yang menjadi ukuran dalam hal ini ad(:ilah urf. ],1ka
tetap terusnya mengendarai, berdiri, duduk dan lain sebagainya itu secara ‘urf
disebut sebagai mengendarai, berdiri dan duduk, maka de{ngan tetap terus
demikian berarti melanggar sumpah. Jika tidak, maka tu?lak melanggar.
Sedangkan hal-hal yang tidak bisa berlangsung lama, seperti masuk, keluar,
bersuci, menikah dan sebagainya, maka tidak dinyatakan melanggar secara
sepakat bila ia bersumpah ketika sedang melakukannya. Jika bersu'mp‘:ah untuk
tidak kawin ketika ia dalam status kawin atau tidak bersuci ketika ia dalam
keadaan suci atau untuk tidak masuk rumah ini ketika ia ada di dalamnya atau
tidak keluar dari rumah ketika ia ada di luar, maka tidak dinyatakan melanggar
dengan tetap terus demikian. Di sana disebutkan kaidah-kaidah lain dalam
kaitan ini yang akan dikemukakan nanti.

Malikiyah: Mereka berpendapat, ada lima dasar yang diperhitungkan dalam
sumpabh, yaitu:

Pertama: Niat. Ini mesti didahulukan dari semua dasar lainnya. Niat dapat
mengkhususkan kata yang bersifat umum, membatasi kata yang bersifat mutlak

. dan memperjelas kata yang bersifat general.

Contoh kata yang bersifat umum — yaitu kata yang.menca.kup semua jenis
tanpa kecuali — adalah dengan mengatakan: Wallahi, saya tlda.k gkan makan
mentega”. Kata “mentega” bersifat umum mencakup semua jenis mentega,
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seperti mentega domba, sapi, kerbau, unta dan lain sebagainya. jika dengan
sumpahnya ia berniat mengkhususkan yang umum tadi, maka tidak terlepas
dari kemungkinan berikut: Boleh jadi ia berniat mencegah dirinya dari makan
mentega domba saja dan membolehkan makan mentega lain seperti mentega
sapi, unta dan lain sebagainya; atau berniat mencegah dirinya dari makan
mentega domba tanpa memperdulikan bolehnya mentega lain. Maka niat itu
diperhitungkan dalam dua hal tadi. Dalam kasus pertama, niatnya itu
diperhitungkan tanpa bantah, karena niat itu benar-benar untuk membedakan
apa yang dimaksud oleh kata yang bersifat umum tadi, sebab kata umum itu
mengandung pengertian bahwa ia mencegah dirinya dari makan mentega
dengan segala jenisnya, sedang niatnya menunjukkan pengertian bahwa ia
membolehkan dirinya makan mentega selain mentega domba, dalam dua hal
ini ada pembeda yang jelas. Sebagian mereka ada yang mensyaratkan adanya
pembeda ini; dan inilah yang kemudian melahirkan ketentuan tersebut, maka
niatnya tentu diperhitungkan tanpa bantah. Sedangkan dalam kasus kedua
niatnya diperhitungkan berdasarkan pendapat yang mutamad.

Contoh pernyataan yang bersifat mutlak adalah dengan mengatakan: “ Wallahi,
saya tidak akan bicara dengan laki-laki” dan meniatkannya kepada laki-laki
yang bodoh atau yang ada di masjid atau yang ditemui di malam hari. Maka
tidak melanggar sumpah bila bicara dengan laki-laki yang pintar atau yang
tidak di masjid atau yang ditemui di siang hari. Demikian juga apabila
bersumpah untuk menghormat laki-laki dan meniatkannya kepada Zaid. Maka
tidak dinyatakan menepati sumpah dengan menghormati laki-laki lain. Karena
kata “laki-laki” bersifat mutlak (tidak terbatas, umum) lalu dibatasi dengan
mengkhususkan kepada Zaid, maka pengertian sumpah tadi menjadi: “Saya
akan menghormat Zaid".

Contoh pernyataan yang bersifat general adalah dengan mengatakan: “Saya
ceraikan Zainab” sementara ia mempunyai dua istri yang masing-masing
bernama Zainab, maka kata-katanya itu bersifat general. Jika ia mengatakan:
“Saya maksudkan Zainab binti Fulan”, maka dialah yang diceraikan. Kemudian
apabila sumpahnya itu untuk mencerai dan lain sebagainya, maka disyaratkan
hendaknya lafadz umum atau mutlak tadi mencakup apa yang diniatkan dan
sama pengertiannya secara “urf, seperti apabila bersumpah talak kepada istrinya
bahwa ia tidak akan menikahinya seumur hidupnya (muddata hayatiha)
dengan niat selama istri itu dalam lindungannya, maka apabila istrinya ditalak
bain, 1alu ia nikahi lagi dan mengaku bahwa sumpahnya itu diniatkan selama
istri tadi dalam lindungannya, maka pengakuannya itu diterima secara hukum
pengadilan. Oleh karena kata “hayatiha”(hidupnya) adalah (mufrad mudhaf)
(bentuk tunggal yang disandarkan), maka itu mencakup keseluruhan waktu
selama masa hidupnya, yakni mencakup waktu ketika bersamanya dalam
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lindungannya dan ketika tidak dalam lindungannya. Jika berniat selama istri
itu berada dalam lidungannya secara khusus, berarti ia telah membatasi
keumuman lafadz tadi pada sebagian arti yang dicakupnya, yang demikian
itu berarti mengkhususkan yang umum. Dan pernyataannya tadi mencakup
waktu yang diniatkan dan yang tidak, secara sama. Sedang apabila lafadz tadi
sama-sama tidak mencakup keduanya, maka tidak terlepas dari kemungkinan
berikut: Mungkin apa yang ia niatkan itu tidak jauh dari zahir lafadz atau
bertententangan sama sekali. Jika tidak jauh dari zahir lafadz, maka
pengakuannya mutlak dapat diterima berdasarkan apa yang difatwakan, baik
berupa sumpah dengan nama Allah, sumpah talak atau 7tag (memerdekakan
hamba). Untuk sumpah dengan nama Allah, di hadapan hakim dapat diterima.
Sedangkan untuk sumpah talak dan %taq tidak dapat diterima. Jika apa yang
ia niatkan itu berbeda jauh dengan zahir lafadz, maka pengakuannya tidak
bisa terima, baik dalam hukum pengadilan maupun dalam perfatwaan.

Contoh perbedaan yang mendekati kesamaan adalah seperti contoh yang telah
dikemukakan terdahuly, yaitu ketika mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan
makan mentega” dengan niat mentega domba. Maka kata “mentega” bersifat
umum mencakup pengertian mentega domba yang ia niatkan dan lainnya. Akan
tetapi zahir lafadz (yakni “mentega”) lebih umum digunakan untuk selain
domba, misalnya mentega kerbau; dan mentega domba itu tidak jauh beda
dengan mentega kerbau, maka penggunaan istilah “mentega” untuk mentega
domba secara khusus dengan niat adalah sah, baik berniat mengecualikan yang
lain ataupun tidak berdasarkan pendapat yang mu’tamad sebagaimana
terdahulu. Ini berlaku apabila istilah mentega itu umum digunakan untuk
mentega kerbau atau sapi. Sedang apabila istilah itu umum digunakan untuk
mentega domba, maka apa yang ia niatkan sama dengan zahir lafadz.

Contoh yang perbeda jauh dari lafadz adalah dengan mengatakan: “Istriku
kucerai atau haram bagiku” dan ia berniat mencerai istrinya yang sudah mati
atau berniat mengharamkan istrinya makan harta anak yatim, maka niat yang
demikian itu jauh dari lafadz yang diucapkan, maka tidak bisa dibenarkan
baik dalam hukum pengadilan maupun perfatwaan, kecuali bila ada qarinah
(konteks) yang menunjukkan kebenaran apa yang diniatkan.

Kedua: Basath al-yamin, yaitu sebab yang melatarbelakangi sumpah. Jika tidak
ada niat yang dinyatakan secara eksplisit atau tidak terlintas dalam hatinya,
maka yang diperhitungkan adalah sebab sumpah itu, karena sebab sumpah
hukumnya sama dengan niat, maka sebab sumpah dapat mengkhususkan yang
umum dan membatasi yang mutlak seperti niat. Contoh, seseorang melihat
keadaan berdesak-desakan di sekitar tukang daging, lalu ia bersumpah untuk
tidak membeli daging pada malam itu, kemudian ia membeli setelah orang-
orang mulai sepi atau dari tukang daging lain yang tidak berdesak-desakan,
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maka ia tidak melanggar sumpah, karena sebab sumpahnya itu ia khususkan
ketika keadaannya berdesak-desakkan. Demikian juga apabila ia mendengar
seorang dokter berkata bahwa makan daging hewan yang sakit itu bahaya,
lalu bersumpah untuk tidak makan daging, maka tidak dinyatakan melanggar
ketika ia makan daging hewan sehat, karena sebab sumpahnya itu khusus untuk
hewan yang sakit. Demikian juga apabila bersumpah untuk membeli rumah
Fulan tapi pemiliknya tidak mau menjual dengan harga yang sepadan, maka
ia tidak dinyatakan melanggar berdasarkan pendapat yang shhih, karena
sumpahnya tadi mengecualikan bila si pemilik itu rela menjualnya. Demikian
pula apabila pemiliknya bersumpah untuk menjualnya lalu diberikan di bawah
harga yang semestinya. Juga apabila ada seseorang menarik zakat harta or-
ang-orang untuk diberikan kepada kaum fakir, lalu dikatakan: “Kamu lakukan
itu untuk diambil sediri ! lalu bersumpah untuk tidak berzakat dan tidak
berniat apa-apa, maka tidak dinyatakan melanggar sumpah bila kemudian
mengeluarkan zakat hartanya. Ia dinyatakan melanggar hanyalah apabila
zakatnya diserahkan kepada orang tadi untuk orang-orang fakir. Demikian
juga apabila seseorang kehilangan kontrak (yakni perjanjian tertulis antara dua
pihak dalam perdagangan), kemudian untuk kesaksian ia bersumpah dengan
talak bahwa kontrak itu hilang dan tidak ada di dalam rumah dengan maksud
agar mereka menuliskan kontrak lain untuknya, lalu ditemukan di dalam
rumah, maka ia tidak dinyatakan melanggar sumpah.

Ketiga: ‘Urf(kebiasaan dalam masyarakat). Dalam hal ini ada dua bagian, yaitu
‘urfqawliyy dan ‘urf fi'liyy. ‘Urf gawliyy adalah pengertian yang ditunjukkan
oleh suatu perkataan ketika digunakan secara umum dalam “urf. Seperti kata
“dabbah” (binatang) yang dalam ‘urfpengertiannya khusus untuk keledai; dan
kata “mamluk”(hamba) yang dalam “urfpengertiannya khusus untuk hamba
yang berkulit putih; dan kata “tsawb”(pakaian) yang dalam ‘urfpengertiannya
khusus untuk baju. Maka barangsiapa bersumpah untuk tidak membeli dabbah,
tidaklah melanggar dengan membeli kuda. Dia itu dinyatakan melanggar hanya
apabila membeli keledai. Demikian juga orang yang bersumpah untuk tidak
membeli maml/uklaluia membeli hamba yang berkulit hitam; atau bersumpah
untuk tidak membeli fsawb lalu membeli serban, maka tidak dinyatakan
melanggar sumpah. Sedangkan ‘urf fi’liyy adalah apa-apa yang umum
digunakan orang-orang. Bila ia bersumpah untuk tidak makan roti, dan yang
biasa di kalangan penduduk negeri itu bahwa mereka hanya makan roti
gandum — padahal kata “roti” mencakup roti yang terbuat dari gandum dan
terigu — maka tidak dinyatakan melanggar dengan makan roti yang terbuat
dari terigu, karena ‘urf fi/iyy mengkhususkan roti yang terbuat dari gandum.
Ada juga yang berpendapat bahwa ‘urf fi'liyy ini tidak bisa mengkhususkan,
maka dinyatakan melanggar dengan makan roti yang terbuat dari terigu.
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Pendapat yang jelas adalah yang pertama. Dan ‘urfini dapat diperhitungkan
hanya ketika tidak ada niat dan sebab.
Keempat: Madlul syar’iyy (arti secara syara’). Barangsiapa bersumpab untuk
tidak shalat, bersuci atau mengeluarkan zakat, maka pengertiannya
dikembalikan pada rukun-rukun syari’at bukan pada pengertiannya secara
bahasa. Maka dinyatakan melanggar bila melaksanakan shalat _Zhuhur, Asllar
dan lain sebagainya. Dan berdasarkan pendapat yang rajih, arti secara syari’at
ini didahulukan atas arti secara bahasa (mad/ul lughawiyy).
Kelima: Madlul lughawiyy (arti secara bahasa). Barangsiapa l?er§umpah untuk
tidak menunggang dabbah (yang secara bahasa berarti bmatang yang
merangkak), maka dinyatakan melanggar sumpah dengap mengendarai hgwan
apa saja yang merangkak di atas permukaan bumi,.sekahpun buaya. Demikian
juga orang yang bersumpah untuk tidak memakai tsawb (yang secara bahasg
berarti pakaian), maka dinyatakan melanggar dengan memakai serban. Arti
bahasa ini diperhitungkan hanyalah ketika tidak ada dasar yang telah
dikemukakan tadi.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang perlu diperhatikan dalam

sumpah adalah:

Pertama: Niat. Sumpah dikembalikan pada niat orang yang bersumpah dengan

dua syarat:

1. Tidak zalim. Jika zalim, maka niatnya tidak diperhitungkan, melainkan yang
diperhitungkan adalah niat orang yang menyumpah. . .

2. Lafadz yang diucapkan mengandung apa yang dil.iiatk.an, Jika lafadz itu
dekat dengan apa yang diniatkan atau muta wassztl? (t1§ak terlalu dekat
juga tidak terlalu jauh, maka pengakuannyta dapat dlter}ma secara agama
dan dalam pengadilan. Sedang apabila pengertiannya ].auh, maka dapat
diterima secara agama (yakni dalam hubungan antara dia dgngan Allah).
Sedang apabila lafadznya itu tidak mengandung pengertian apa yang
diniatkan, seperti ketika bersumpah untuk tidak maka.n roti dan rr}enlatkan
sumpahnya untuk tidak masuk rumah, maka niatnya tidak diperhitungkan.
Niat dapat diperhitungkan dalam hal-hal berikut: . .

a. Meniatkan yang umum untuk arti khusus, seperti ketika
bersumpah untuk tidak makan daging. Daging itu banyak
jenisnya, ada daging kambing, daging sapi, daging unta, daging
ayam dan lain sebagainya. Maka bila kata yang bersifat umum
tadi diniatkan untuk satu di antara jenis-jenis tadi, maka niatnya
sah dan pengakuannya dapat diterima.

b. Bersumpah untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu dengan
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niat untuk waktu tertentu. Seperti dengan mengatakan: “ wallahj
saya tidak akan makan siang”, dengan niat untuk hari ini: atau,
mengat.akan: “wallahj, saya tidak makan”, maksudnya sa,at ini
dan lain sebagainya, maka niatnya diperhitungkan dan
sumpahnya khusus untuk waktu yang diniatkan.
¢. Sumpahnya itu diniatkan untuk selain apa yang difahami oleh
yang mendengarnya. Seperti ketika mengatakan kepada istrinya:
Anti thaliq’ tiga kali (yang biasanya ungkapan ini digunakan
}mtyk menyatakan talak) sementara niat dalam hatinya bahwa
1strmya itu bebas dari belenggu atau suatu pekerjaan, seperti
pekerjaan menjahit, misalnya, maka dalam hubungan antara dia
dengan.Allah tidakjatuh talak kepada istrinya, sekalipun dalam
gtelr:g;dll,lan yang demikian itu tidak dapat diterima, karena kata
o 3( a?] . yang ia ucapkan itujauh pengertiannya dari apa yang ia
d. Meniatkan sesuatu yang khusus untuk arti umum, seperti ketika
rx}engatakan: “Wallahi, saya tidak akan minum air si Fulan
biarpun haus”, dengan niat bahwa ia tidak akan menerima suatu
apapun darinya yang bersifat pemberian, baik berupa makanan,
pakaian, uang dan lain sebagainya. Maka penggunaan lafadz’
khusus untuk arti umum ini benar dan niatnya dalam sumpah
tersebut diperhitungkan. Sedang apabila ia duduk berteduh di
bawah naungan rumahnya atau di bawah sorot lampunya, maka
yang demikian tidak melanggar sumpah, karena kata y,ang ia
ucap.kan tadi tidak mengandung pengertian ini. Demikian juga
apab1¥a .bersumpah untuk tidak tinggal bersama istrinya di rumah
yang ini, tapi dengan pernyataan tadi ia berniat untuk tidak tidur
bers_amanya dan tidak menggaulinya, maka niat itu berlaku
bagmya, karena ia memaksudkan pernyataan khusus tadi untuk
arti umum.
Kedua: Sebab sumpah. Jika dengan lafadzn iia ti i
baik dar% zhal_hir lafadz maupungdari pengeft?at:()jfla;\agtﬁil;nt:ielﬁgyaf ar;;}f;»
sumpah itu dikembalikan pada sebab yang melatarbelakangi sumpahn)lla Jika
seseorang mempunyai hutang kepada orang lain, dan hutang itu ditagih der‘lgan
cara ka§ar, !alu yang mempunyai hutang tadi bersumpah untuk dibayar besok
kemudian ia bayar sebelum waktu tersebut, maka tidak melanggar karena’
sebab sumpahnya menunjukkan maksud untuk menyegerakan peml;ayaran;
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dan “sebab” menandakan niat. Sedang apabila tidak berniat apa-apa dan tidak
ada sebab bagi sumpahnya, maka dinyatakan melanggar bila membayar
sebelum waktu yang ia sumpahkan. Jika membayat haknya sebelum hari besok,
maka yang demikian melanggar sebagaimana bila menundanya.

Ketiga: Terjadi perubahan sifat yang sampai menyebabkan perubahan nama
(istilah) kemudian sifat tersebut kembali lagi, seperti ranting yang patah
kemudian dikembalikan lagi, pensil patah lalu diraut lagi, rumah roboh lalu
dibangun kembali dan sebagainya. Jika bersumpah untuk tidak berteduh di
bawah ranting ini, lalu patah dan dikembalikan lagi, maka melanggar bila
berteduh di bawahnya. Bila ia bersumpah untuk tidak menulis dengan pensil
ini lalu ia patahkan dan diraut kembali, maka melanggar bila menulis
dengannya; dan apabila bersumpah untuk tidak masuk rumah ini, lalu rumah
tersebut roboh dan dibangun kembali, maka melanggar dengan memasukinya.

Keempat: Perubahan sifat yang tidak sampai menyebabkan perubahan nama
(istilah), seperti apabila bersumpah untuk tidak makan “daging” panggang,
lalu makan daging rebus, maka ia melanggar. Sedang apabila bersumpah untuk
tidak menggunakan pakaian ini, yang ketika itu berupa selendang, kemudian
diubah dari selendang lalu dipakai, maka tidak melanggar, karena ihwal sesuatu
berfungsi sebagai pembeda.
Kelima: Arti dari suatu istilah, yang demikian itu ada tiga bagian, yaitu mad/ul
‘urfiyy (arti secara ‘urf), madlul syar’iyy (arti secara syara’) dan madful
lughawiyy (arti secara bahasa) yakni arti yang sebenarnya. Dalam
memperhitungkan, tentu secara syara’ didahulukan. Jika bersumpah untuk
tidak shalat dan dengan sumpahnya tadi ia tidak berniat apa-apa, maka
sumpahnya kembali pada arti shalat secara syara’, bukan pada arti shalat secara
bahasa, yakni berdoa. Maka dinyatakan melanggar dengan melaksanakan
shalat Jenazah, karena shalat Jenazah secara syara’ disebut sebagai shalat; juga
dengan bertakbiratul ihram, karena dengan takbiratul ihram itu ia disebut
sebagai orang yang melaksanakan shalat. Sedang apabila mengatakan: Wallahi,
saya tidak akan melaksanakan satu shalat pun, maka tidak melanggar kecuali
bila telah melaksanakan satu rakaat, karena dengan satu rakaat itulah shalat
itu disebut shalat; dan tidak dinyatakan melanggar kecuali bila melaksanakan
shalat yang sah. Jika melaksanakan shalat tanpa bersuci atau tanpa takbiratul
ihram, maka tidak melanggar. Yang semisal dengan itu adalah semua bentuk
akad, maka tidak melanggar dengan akad yang batal, kecuali haji, maka
dinyatakan melanggar dengan yang batal sekalipun. Kemudian makna ‘urfiyy
hendaklah didahulukan atas makna /ughawiyy.

Jika ia bersumpah untuk melunasi hutangnya besok dan berniat untuk
mengulur, lalu ia lunasi sebelum waktu tersebut, maka yang demikian juga
melanggar, karena sumpah itu sah sesuai apa yang ia niatkan dan telah
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melanggarnya.

Jika bersumpah untuk menjual barang ini dengan harga seratus, lalu ia jual
dengan harga seratus atau lebih, maka yang demikian itu tidak melanggar.
Sedang apabila dijual kurang dari seratus, maka melanggar, karena konteks
pembicarannya menunjukkan bahwa ia menghendaki harga yang tinggi. Jika
bersumpah untuk tidak membelinya dengan harga seratus lalu ia beli dengan
harga seratus atau kurang, maka tidak melanggar. Sedangkan lebih dari seratus
berarti melanggar, kebalikan yang pertama tadi, karena konteks pembicarannya
menunjukkan bahwa ia menghendaki harga yang rendah. Jika bersumpah
untuk tidak memakai pakaian ini karena merupakan pemberian orang, lalu
pakaian tersebut dijual dan harga penjualannya dibelikan pakaian lain, maka
ia melanggar dengan memakai pakaian yang dibelinya itu. Sedang apabila
pakaian itu dibeli tanpa mengandung pemberian tadi atau dibelikan dan
dipakaikan pada orang lain, maka tidak melanggar, karena dengan demikian
berarti sebab sumpahnya hilang, yakni pemberian.

Keenam: Menentukan dengan isyarat. Bila yang bersumpah tidak berniat apa-
apa dan tidak ada sebab bagi sumpahnya, maka dikembalikan pada isyarat,
karena isyarat justru lebih memberikan kejelasan maksud dan lebih
menunjukkan tujuan orang yang bersumpah daripada aarti yang ditunjukkan
dengan kata-kata. Jika bersumpah atas suatu tertentu, seperti dengan
mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan telur ini”, maka melanggar dengan
memakannya bila tidak diniatkannya untuk sesuatu yang dicakup oleh kata
tadi, atau ada sebab sumpah yang dapat dirujuk. Bila sifat sesuatu yang ia
sumpahkan dan tentukan itu tidak ada lagi, seperti apabila bersumpah untuk
tidak makan telur ini lalu telur tersebut menjadi pitik, maka yang demikian
terbagai menjadi tiga bagian:

1. Ketikasifatnya tidak ada lagi dan terjadi perubahan pada bagian-bagiannya
yang ditunjukkan dengan berubahnya istilah nama yang digunakan
padanya seperti telur ketika berubah menjadi pitik, biji gandum ketika
berubah menjadi tanaman dan khamar ketika berubah menjadi cuka. Dalam
hal ini ia dinyatakan melanggar dengan makan pitik dan tanaman tadi atau
minum dari cuka tersebut.

2. Ketikasifatnya tidak ada lagi dan namanya berubah tapi bagian- bagiannya
tetap, seperti ruthab (korma matang yang segar) ketika berubah menjadi
tamar (korma kering) atau dibs (sirup korma) atau mirabbah (manisan
korma), bagian-bagiannya itu tidak hilang karena hal tadi sekalipun sifatnya
berubah dan namanya beda. Maka bila bersumpah untuk tidak makan
ruthab(korma matang yang segar), berarti melanggar dengan memakannya
ketika kering atau menjadi manisan. Demikian juga apabila ia bersumpah
untuk tidak bicara dengan “bayi” ini, maka melanggar bila mengajaknya
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bicara ketika “tua”, karena (sekalipun) sifatnya tidak ada.lagi dan istllahr}ya
berbeda tapi bagian-bagiannya tetap ada. Yang sc.arr.usal adalah ketika
bersumpah untuk tidak makan hAamal(anak domba) ini, lalu mgmakannya
ketika menjadi kabsy(domba); juga apabila bersumpah untuk tidak makan
biji gandum lalu berubah menjadi tepung atau makanan, maka melanggar
dengan memakannya.

3. Pergantian pada idhafah (penyandaran kata), seperti ketika mengatakan:

“ Wallahi, saya tidak akan masuk ‘rumah Fulan’”, kemudianlrumah itu d'ijual
pada orang lain; atau dengan mengatakan: “ Wallahi, saya tidak akan bicara
dengan “istri Ali"” kemudian istrinya itu ditalak, maka ia tetap melanggar
bila bicara dengan wanita tadi sekalipun telah ditalak, atau masuk rumah
tadi sekalipun telah dijual. .
Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bila sumpah-sumpah itl{ dinyatakan dengan
menyebut nama Allah, maka hendaklah didasarkan }.)ac!a urf. Karenanya kata-
kata yang dinyatakan dalam sumpah tersebut mesti difahami dal.arr? kontgks
arti yang umum (dalam masyarakat) sekalipun berupa ma]az..Balk itu majas
yang umum digunakan orang-orang atau tidak. Sedang apabl.la sqmpah itu
dengan talak, maka kata-kata yang dinyatakan dalam S}Jmpah itu didasarkan
pada pengertiannya secara bahasa dan tidak dilihat dari pengertiannya secara
‘urf. Jika berkata: “ Wallahj, saya tidak akan makan garx poh.on mL , mak,a,
dinyatakan melanggar dengan makan buahnya, sekalxpl.xf\ arti l.<a.ta poh?n
yang sebenarnya adalah batang dan daunnya; akan tetapi istilah ini secara /urf
digunakan untuk menyebut “buah pohon”, maka istilah tersebut secara urf
menunjukkan arti tadi. Demikian juga apabila bersumpah l.)ahw.a Amir tidak
membangun rumahnya, maka melanggar bila rumahnya itu dibangun oleh
orang lain; juga apabila bersumpah untuk tidak mencukur kepala.ny.a, la.lu
dicukurkan pada orang lain atas perintahnya, maka yang demikian itu
melanggar sumpah dari sudut pandang ‘urf berdasarkan pendap.aat'yang
mu’tamad.: selama ia tidak diniatkan lain. Jika diniatkan lain, maka niat itulah

_yang berlaku baginya.

Demikian juga apabila bersumpah dengan menyebgt nama Allah untuk
tidak makan telur ini, lalu telur tersebut ia telan tanpa dikunyah, maka yang
demikian itu melanggar, karena pengertian menelan secara :urfsama dengan
makan. Sedang apabila bersumpah dengan talak bahwa ia tidak akan makan
telur lalu ia telan tanpa dikunyah, maka tidak melanggar, k'arena secara bahasa'
menelan tanpa dikunyah tidak disebut makan. Dan sebagaimana Anda ketahui
bahwa sumpah dengan talak itu didasarkan pada arti bahasa, bukan pada
pengertian ‘urf.

Sedangkan niat, maka yang demikian itu diperhl:tungkfm dalam semua
sumpah selama ia tidak berniat untuk sesuatu yang tidak dikandung dalam
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Sumpah Makan dan Minum

Dalam pembahasan ini dan berikutnya akan dikemukakan secara
global beberapa masalah yang dibangun di atas dasar-dasar tadi.
Mungkin sebagian dari masalah itu merupakan dasar bagi yang lain
dan mungkin sebagiannya dibangun di atas dasar yang lain. Dalam
masalah ini terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab.!¥

lafadz yang ia ucapkan. Dan telah dikemukakan terdahulu bahwa bila ia
mengatakan: “ Wallah(demi Allah), saya tidak akan berbuat begini” dan berniat
gntuk mengatakan: ” Wa huwallah (dan dialah Allah)...”, maka sumpahnya
tidak sah. Demikian juga apabila mengatakan: “ Billahi, saya berbuat begini”
dan kata billahi tadi diniatakan untuk memohon pertolongan kepada Allah
dalam melakukan perbuatan tersebut, maka pengakuannya itu dapat diterima
secara agama, tapi dalam pengadilan tidak, karena berpura-pura dalam sumpah
itu sah selama tidak dilakukan di hadapan hakim. Jika diniatkan untuk sesuatu
yang mu-stahil, maka niatnya tidak berguna, seperti apabila mengatakan “wa
al-/afra‘bzr rafi”” yang diniatkan bersumpah dengan nama Allah, maka yang
demikian itu tidak sah, karena arti a/5anabadalah halaman rumah orang, maka
yang demikian itu mustahil bagi Allah SWT; dan niat tidak berguna unt’uk hal
yang mustahil.

Jika bersumpah untuk tidak shalat, maka tidak melanggar dengan
m'elaksanakan shalat Jenazah, karena dalam ‘urf shalat Jenazah tidak biasa
d}sebut “shalat” sekalipun dalam syara’ adalah shalat; makna ‘urf ini
didahulukan dalam sumpah. Maka tidak dinyatakan melanggar kecuali apabila
melaksanakan shalat yang sah, berikut ruku’ dan sujud; dan tidak dinyatakan
melanggar dengan yang batal. Yang semisal dengan shalat adalah semua bentuk
akad. J}ka ia bersumpah untuk tidak melakukan akad, maka tidak melanggar
kecuali dengan akad yang sah, selain haji. Karena bila bersumpah untuk tidak
mengerjakan haji, dengan haji batal pun, ia melanggar.

14)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk tidak makan gumpalan
roti ini, lalu ia makan sepotong dari gumpalan tadi, maka melanggar, sekalipun
dengan mengatakan “saya tidak akan makan semua gumpalan ini” berdasarkan
pendapat yang masyhur. Ini berlaku bila tidak ada niat apa-apa dan tidak ada
sgbab §umpah. Jika ada niat dan sebab sumpah, maka yang demikian
diperhitungkan sebagaimana terdahulu. Sedang apabila bersumpah untuk
makan gumpalan roti ini, maka dinyatakan melanggar bila tidak dimakan
sgmua.]xka hanya makan sepotong, yang demikian itu tidak cukup, sekalipun
tidak mengatakan semuanya. Singkatnya, bila bersumpah untuk tidak
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melakukan sesuatu yang mempunyai bagian-bagian, maka dinyatakan
melanggar dengan melakukan setiap bagian yang ada padanya, baik ia
mengatakan “semuanya” atau “sebagiannya”, berdasarkan pendapat yang
masyhur, selama ia tidak berniat demikian. Jika bersumpah untuk mengerjakan
sesuatu yang mempunyai bagian-bagian, maka dinyatakan melanggar dengan
meninggalkan sebagian darinya selama ia tidak berniat demikian atau ada
konteks yang menunjukkan apa yang ia inginkan. Jika bersumpah untuk tidak
makan malam, maka tidak melanggar bila makan di akhir malam (sahur) selama
ia tidak berniat untuk tidak makan semalam penuh. Jika bersumpah untuk
tidak makan daging, maka melanggar dengan makan daging ikan dan burung,
kecuali bila ada niat dalam dirinya atau sumpahnya mempunyai sebab; bila
bersumpah untuk tidak makan telur, maka melanggar dengan makan telur
ikan dan burung (Arab: batharikhjama’ bathrakh), sekalipun berupa telur buaya
atau penyu; bila bersumpah untuk tidak minum madu, maka melanggar dengan
meminum sari buah segar, seperti korma dan buah tin, yaitu selama ia tidak
memberi batasan, misalnya daging tadi dimaksudkan daging hewan ternak,
atau telur tadi dimaksudkan telur ayam atau madu/sari tadi dimaksudkan
sari tebu, atau sumpahnya itu mempunyai sebab, atau ‘urf memberikan arti
yang lain sebagaimana telah dijelaskan terdahulu. ‘Urfpada masa sekarang
mengkhususkan pengertian “daging” untuk daging ternak, “telur” untuk telur
ayam, “madu” untuk sari tebu, madu lebah dan gula. Maka tidak melanggar
berdasarkan ‘urfkita sekarang kecuali apabila ia makan (minum) apa-apa yang
telah disebutkan tadi dalampengertiannya yang khusus. Sebagaimana apabila
ia bersumpah untuk tidak makan roti, lalu ia makan mi/bihun (vermicelli),
makaroni atau kue cake, maka ia tidak melanggar berdasarkan ‘urf kita
sekarang, karena dalam ‘urfkita, semua itu tidak dinamakan roti. Demikian
juga apabila bersumpah untuk tidak makan mi /bihun cakedan lain sebagainya
dari beberapa jenis makanan khusus, lalu makan roti, maka ia tidak melanggar.

Jika bersumpah untuk tidak makan daging kambing (Arab: ghanam), maka
melanggar dengan makan daging domba (Arab: dha’n) atau kambing kacang
(Arab: ma’z); bila bersumpah untuk tidak makan daging ayam (yang dalam
bahasa Arab biasa diistilahkan dengan “dajajah”) , maka melanggar dengan
makan daging ayam betina (Arab: dajajah) dan ayam jantan (Arab: dik); bila
bersumpah untuk tidak makan mentega, maka melanggar dengan makan
sesuatu yang menggunakan mentega, seperti kue cake dan makanan lainnya,
baik mentega itu terasa di mulut atau tidak berdasarkan pendapat yang
masyhur. Sebagaimana apabila bersumpah untuk tidak makan kunyit, maka
melanggar dengan memakan kunyit yang dimasak bersama makanan dan
hancur di dalamnya. Sedang apabila bersumpah untuk tidak makan cuka, jeruk
lemon, jeruk pahit (Arab: narany) dan lain sebagainya, maka tidak melanggar
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bila memakannya yang sudah dimasak bercampur makanan dan hancur di
dalamnya. Sedang apabila berkata: “Saya tidak akan makan dari cuka ini” atau
“dari jeruk pahit ini”, misalnya, maka ia melanggar dengan memakan yang
sudah dimasak dan hancur. Jika ia bersumpah untuk tidak makan daging, maka
ia melanggar dengan makan lemak, karena ia merupakan bagian dari daging.
Sedang apabila bersumpah untuk tidak makan lemak, maka tidak melanggar
bila makan daging, karena daging bukan bagian dari lemak; juga karena Allah
SWT mengharamkan lemak bagi bani Israil, tentu pengertian lemak di sana
tidak termasuk daging, oleh sebab itu mereka tidak haram memakannya.

Jika ia bersumpah untuk tidak makan dari mayang korma, maka

melanggar dengan makan korma mentahnya baik yang masih segar atau yang
kering, atau makan yang sudah tua, sebagaimana juga melanggar dengan
makan apapun yang berasal darinya seperti sarinya dan lain sebagainya.
Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak makan dari gandum ini, maka
ia melanggar dengan makan sebagian darinya dan apa-apa yang berasal
darinya, seperti tepung, risydah (sejenis bubur), ‘ashidah (sejenis bubur), mi,
cake dan lain sebagainya. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak
makan/minum dari susu ini, maka melanggar dengan makan segala sesuatu
yang berasal darinya, seperti cream, mentega/samin dan keju. Bila ia
mengatakan: “saya tidak akan makan dari mayang pohon korma ini”, maka
melanggar dengan makan setiap cabang yang tumbuh dari mayang itu, baik
bagian pangkal atau ujungnya; sebagaimana sebagaimana apabila mengatakan:
“Saya tidak akan makan/minum dari susu kerbau ini”. Sedang apabila
mengatakan: “Saya tidak akan makan mayang korma ini” dengan
menghilangkan kata “dari” sehingga tidak mengatakan “dari ini”, maka dalam
halini ada perbedaan pendapat. Sebagian berpendapat, tidak melanggar dengan
memakan cabangnya; sebagian lagi berpendapat bahwa ia melanggar. Yang
berpendapat bahwa yang demikian melanggar mensyaratkan hendaknya
cabang tadi tumbuh sangat dekat dengan pangkalnya. Ia dapat dinyatakan
melanggar dengan makan cabang dari semua apa yang disebutkan tadji, (yaitu)
bila tidak berniat apa-apa atau tidak ada sebab bagi sumpahnya. Jika ada niat
dalam dirinya atau ada sebab bagi sumpahnya, maka yang demikian itu berlaku
sebagaimana telah dikemukakan tedahulu. Jika ia bersumpah untuk tidak
makan mayang korma (Arab: thal’ dalam bentuk nakirah, al-thal’dalam bentuk
ma’rifah), tanpa menambahkan kata “ini”, maka tidak melanggar dengan
makan apa saja yang berasal darinya, seperti korma mentahnya, sari buahnya
dan lain sebagainya. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak makan/
minum susu (Arab: a/-Jaban dengan bentuk ma rifah atau Jaban dalam bentuk
nakirah), maka tidak melanggar dengan makan apa saja yang berasal darinya,
kecuali lima hal, maka melanggar, karena kelima hal ini mempunyai kemiripan
dengan asalnya, yaitu:
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1. Ketika bersumpah untuk tidak makan kismis, maka melanggar dengan
minum air perasannya. .

2. Ketika bersumpah untuk tidak makan daging, maka melanggar dengan
minum kuahnya.

3. Ketika bersumpah untuk tidak makan daging, maka melanggar dengan
makan lemak (gajih) sebagaimana terdahulu.

4. Ketika bersumpah untuk tidak makan gandum, maka melanggar dengan
makan roti gandum.

5. Ketika bersumpah untuk tidak makan anggur, maka.melanggar dengan
minun jusnya, sama seperti kismis tadi, bahkan ini lebih dekat.

Makaia dinyatakan melanggar dalam kelima hal di atas der}gan makan l/
minum sesuatu yang berasal darinya sekalipun dalam sumpahnya ia sama sell:a i
tidak menggunakan kata “dari” atau “ini”. Jika bersumpah untuk tidak mz an
gandum (jenis hinthah), maka dinyatakan melan.ggalj dengan makan gan Em
(jenis gamh) yang tumbuh dari jenis hinthah t.ach, baik dengan menggunakan
kata “dari” dan kata penunjuk sekaligus, atau tidak lfedu.a—duanya, atau dengarl:
salah satunya dan menghilangkan yang lain; baxlf disebut de'ngar.\. bentu
ma rifah atau nakirah. Demikian juga melanggar, bila gandum itu dijual daa
harga penjualannya dibelikan biji lain. Ia dinyatakan melanggar hanyalla'
apabila dengan sumpahnya itu ia bermaksud meno}ak pemberlan orang lain
kepadanya, misalnya bila orang tadi mengatakan: Kala.u tidak karfna saya
memberimu makanan gandum, tentu kamu sudah mati kelaparan”, lal.u ia
bersumpah untuk tidak makan gandum denggn maksud menghentikan
pemberian itu. Sedang apabila bersumpah untuk tidak makan 'gandum karena
jelek, maka tidak melanggar dengan makan apa-apa yang <i_1turpbuhkann};a
atau biji lain yang dibeli dari hasil penjualanqya. Demlklgn juga aé)abx a
bersumpah untuk tidak makan gandum karena t1c.ia!< bagus dlb\{at makanan,
maka tidak melanggar dengan makan gandum tadi bila dxbuat roti yang bagus,
misalnya. Bila bersumpah untuk tidak makan, lalu ia minum susu danhlam
sebagainya darijenis yang mengenyangkan, maka melangga.r.blla sumpa n}ia
tadi dimaksudkan untuk menahan diri dengan melaparkan'dlrl. Sedang .apab'l a
bermaksud makan saja, maka tidak melanggar dengan mmur.n,.sepertl ketika
bersumpah untuk tidak makan lalu minum air zamzam, ke.ecuall bila Permaksud

untuk melaparkan diri, maka ia melanggar bila meminumnya itu dengan
maksud mengeyangkan. o

Jika bersumpah untuk tidak makan ini atau tidak minum, lalu ia mencicip1
makanan atau air dengan lidahnya di mana makanan dan minuman tadi tldak.
sampai masuk ke perutnya, maka tidak mglanggar. Sedang apabila sampkal
masuk ke dalam perut, maka yang demikian itu melanggar sumpah. Jika
bersumpah untuk tidak makan dari makanan Fulan, lalu Fulan yang ia

125




Sumpah (Yamin)

sumpahkan meninggal, maka tidak melanggar dengan memakan dari

se.telah meninggalnya, (yaitu) bila sumpahnga tadi (guntuk menolak)a};tr:kii?a};i

rTusalnya Fulan tadi mengatakan kepadanya: “Kalau tidak karena saya kamL;

tidak aka.m mendapatkan orang yang memberimu makan”, lalu ia bers;m ah

untuk Fldak makan dari makanannya dengan maksud menghentilfzain

pemberlarmya. Demikian juga tidak melanggar dengan memakan makanannya

setelah meninggalnya, bilamana sumpah itu dinyatakan karena alasan caza

me{ld‘apatkan harta itu dari mu’amalah yang tidak sah, maka kotornya harta

tadi hilang dengan diwariskan. Sedang apabila bersumpah untuk tidak makan

rr}akanannya bukan karena dua sebab ini, maka dinyatakan tidak melanggar

llnla memakannya setelah meninggalnya, dengan dua syarat: 5

- Hartanya itu bebas dari tanggungan hutang. Jika yang i

mempunyai butang, dan (yang bersumpah tadgi) gnem;,kangn;geslgbr:eglglan]
hutangnya dilunasi dan sebelum dibagi-bagikan kepada para ahli waris
yang berhak menerimanya, maka ia melanggar sumpah. Sedang apabila
memakannya setelah hutangnya dilunsi, walaupun sebelum dibagi-bagikan
pada ahli waris, maka tidak dinyatakan melanggar. e

2. Sebelum meninggal, tidak terlebih dahulu mewasiatkan sebagian dari
hartanya dengan kadar tertentu tanpa menentukan harta yang mana yan
untuk memenuhi itu perlu menjual harta warisannya, seperti apal;ila i§
mewasmtkar} seratus Dinar, misalnya, yang tidak mungkin terpenuhi kecuali
dengan menjual harta warisan. Maka bila makan dari hartanya tadi dalam
keadaan yang demikian, berarti melanggar sumpah. Sedang apabila
mewasiatkan hgrta yang ditentukan, rumah ini, misalnya, atau mewasiatkan
hart'a yang masx‘h terpencar yang untuk memenuhi itu tidak perlu menjual
warisan, seperti apabila berwasiat seperempat hartanya, misalnya, maka

ang demikian t ;
}}Ia?ém ;rlklan tidak dinyatakan melanggar dengan makan sebagian dari

Hanafiyah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk tidak makan
sesuatu, maka bila (yang ia sumpahkan itu) berupa sesuatu yang dimakan
seperti makanan dan buah-buahan, maka dinyatakan melanggar bila sampai
masuk ke dalam perut, dikunyah ataupun tidak, terasa ataupun tidak. Bila
bgrsuwpah untuk tidak akan telur, maka melanggar dengan menelar;n a

dlku}lt.1 atflupl'm tidak. Sedang apabila dikunyah saja tanpa ditelan, maka a)r,1 ,
d'em'lklan itu tidak melanggar. Jika bersumpah untuk tidak makan s,esuatu yamg
diminum, seperti susu dan benda cair lainnya, maka melanggar bila dimiﬁurﬁ
cuma-cuma. Jlka mengatakan: “Wallahi, saya tidak akan makan susu”, lalu
Susu 1tu 1a minum cuma-cuma atau dicampur dengan benda cair lain se,perti
teh dan air susu, maka melanggar. Sedang apabila dicampur dengan roti atau
tamar dan lain sebagainya dari jenis yang dimakan, maka tidak melanggar.
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Jika bersumpah untuk tidak makan mentega, lalu makan makanan yang
mengandung mentega, maka tidak melanggar, kecuali apabila menteganya itu
tampak jelas yang seandainya diperas ia akan keluar, bila tidak sampai
demikian, maka tidak melanggar, sekalipun mentega itu terasa di mulut.

Demikian juga apabilaia bersumpah untuk tidak makan susu, lalu susu
itu dimasak dengan beras, maka tidak melanggar dengan memakannya, kecuali
bila seandainya nasi itu diperas susunya keluar, yang semisal adalah semua
benda cair, seperti cuka dan madu. Maka jika bersumpah untuk tidak
memakannya, berarti tidak melanggar dengan meminumnya secara cuma-
cuma. Jika dimakan bersama yang lain, maka bila barang tersebut bercampur
seperti yang telah dijelaskan tadi, dalam arti seandainya diperas tidak keluar,
maka tidak melanggar. Jika tidak, maka melanggar.

Jika bersumpah untuk tidak makan anggur, maka tidak melanggar dengan
mengisapnya, karena “mengisap” berbeda dengan “makan”. Demikian juga
apabila bersumpah untuk tidak minum anggur, maka tidak melanggar dengan
mengisapnya, karena “mengisap” berbeda dengan “minum”. Demikian juga
apabila bersumpah untuk tidak makan delima, lalu delima itu diisap dan
dibuang sepahnya, maka tidak melanggar. Ini tidak dinamakanlahkan minum,
karena “minum” digunakan untuk sesuatu yang ketika dimasukkan ke mulut
keadaannya cair; sedangkan ini dimasukkan ke mulut dalam keadaan padat.
Jika buah-buahan itu ia peras, lalu dimasukkan ke dalam mulutnya, maka ia
melanggar, (yaitu) bila bersumpah untuk tidak meminumnya, sekalipun dengan
diisap. Jika bersumpah untuk tidak makan anggur, lalu anggur tadi diperas
dan kulitnya dimakan, maka melanggar, sebab kulitnya bisa dimakan; dan
pemerasan terhadap anggur tidak mengubah keadaan anggur itu sebagai
sesuatu yang dimakan. Jika bersumpah untuk tidak makan gula ini, maka tidak
melanggar dengan mengisapnya, kecuali bila mengisap gula secara ‘urf
dianggap makan. Jika bersumpah untuk tidak mencicipi bendaini, lalu dimakan,
maka melanggar bila dikunyah dan ada sebagian yang larut di mulut yang tak
terelakkan untuk mencicipi rasanya. Sedang apabila barang itu ditelan dan tidak
ada bagian yang larut yang dapat dicicipi, maka tidak melanggar. Jika
bersumpah untuk tidak makan benda ini, lalu dicicipi, maka tidak melanggar,
karena seperti Anda ketahui bahwa yang disebut “makan” adalah masuknya
makanan ke dalam perut, sedangkan “mencicipi” adalah sekedar mengetahui
rasanya dengan mulut. Jika bersumpah untuk tidak makan dari pohon kurma
ini, maka dinyatakan melanggar dengan makan buahnya, hatinya (pohon muda,
Arab: jummar) dan apa-apa yang berasal dari pohon tersebut selama belum
berubah menjadi olahan baru, seperti jus bila dicampur roti atau suatu makanan,
maka berdasarkan pandangan ini melanggar dengan memakannya, karena
tidak menjadi olahan baru. Demikian juga melanggar dengan madu (sari) yang
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keluar dari kurma segarnya, karena sari kurma bukan olahan baru. Sedang
apabila kurma keringnya dimasak lalu berubah wujud karena dimasak, maka
tidak melanggar dengan memakannya. Demikian juga kismis, cuka, daun dan
lan sebagainya setelah dimasak yang perlu diolah lagi, maka tidak melanggar
dengan memakannya. Jika bersumpah untuk tidak makan dari pohon ini
padahal pohon tersebut tidak menghasilkan buah, maka melanggar bila makan
sesuatu yang dibeli dari hasil penjualan pohon tadi.

Sedang apabila ia bersumpah untuk tidak makan kambing ini lalu makan
saminnya atau susunya, maka tidak melanggar; demikian juga apabila
bersumpah untuk tidak makan anggur, lalu makan kismisnya atau jusnya, maka
tidak melanggar. Dan apabila bersumpah untuk tidak makan tepung ini,
melanggar dengan makan rotinya. Jelasnya, bila ia bersumpah atas sesuatu
benda yang zatnya bisa dimakan, maka sumpabh itu kembali pada benda tadi
dan apa-apa yang dihasilkan darinya. Seperti apabila bersumpah untuk tidak
makan kambing di mana zat kambing itu sendiri bisa dimakan, maka sumpah
tadi kembali kepada zatnya, bukan pada susu dan saminnya. Sedang apabila
bersumpah untuk sesuatu yang zatnya tidak bisa dimakan, seperti pohon kurma
di mana pohon itu sendiri tidak bisa dimakan, maka sumpah tadi kembali pada
buah yang dihasilkan darinya, dengan syarat belum berubah menjadi olahan
baru. Jika tidak menghasilkan buah, maka sumpah tadi kembali pada harganya.
Jika makan dari benda yang tidak bisa dimakan, misalnya menelan sedikit dari
pohon kurma tadi, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat. Sebagian
berpendapat, tidak melanggar bila ia berniat demikian. Sebagian lagi
berpendapat mutlak melanggar, karena kenyataan yang demikian itu tidak
mungkin, ia tidak akan melakukan itu; yang bisa ia melakukan adalah
pengertian majaznya sebagaimana dikemukakan terdahulu. Bila bersumpah
untuk tidak makan dari pohon ini, lalu ia potong cabangnya dan disambungkan
dengan pohon lain, maka boleh jadi kedua pohon itu dari jenis yang sama atau
berbeda. Jika jenisnya sama, maka tidak melanggar dengan memakan buah
yang dihasilkan dari cabang pohon yang ia sumpahkan, karena secara ‘urf
cabang tersebut menjadi cabang pohon lain. Jika dari jenis yang berbeda, seperti
pohon apel dan pear, kemudian bersumpah untuk tidak makan dari pohon
apel (dengan menyebut “apel”) lalu ia sambungkan cabang pohon tersebut
dengan pohon pear, maka tidak melanggar dengan memakan buah dari cabang
yang ia sebut dalam sumpahnya. Jika tanpa menyebut “apel”, misalnya dengan
mengatakan: “Saya tidak akan makan dari pohon ini”, maka tidak melanggar
dengan makan (buah) dari cabang pohon apel yang disambungkan pada pohon

pear, karena secara ‘urfcabang itu menjadi bagian dari pohon pear.

Jika bersumpah untuk tidak makan susu, lalu menjadi keju, maka tidak
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ar dengan memakannya; juga tidak melanggar Fnemakannya ketika
ﬂ:ﬁ;gg? susu kegntal. Sebagaima};a juga tidak melanggar bila bers.umpah untuﬁ
tidak makan anggur, lalu menjadi kismis lalu ia makan. Juga apabila bersumia
untuk tidak makan anggur (tanpa menentukan anggur yang mar\a). lalu makan
kismis, maka tidak melanggar. Sama juga bila ber§umpah untuk tidak ma.kan
kismis lalu makan anggur. Demikian juga apabila bersumpa.h untuk tidak
makan telur ini lalu makan pitiknya, maka tidak melanggar. 'Blla bersumpah
untuk tidak mencicipi tuak ini lalu menjadi cuka, kemudian ia makat.l, ‘mlalfa
tidak melanggar; atau bersumpah untuk tidak m'akan bunga Pohor} ini, aku
memakannya ketika menjadi buah badam atau aprikot (Aral?, misymisy), maka
tidak melanggar. Demikian juga apabila bers.umpah untuk tidak r.nakan kornr
muda (Arab, busr), maka tidak melanggar bila memak'annya. ketika tua (Ara 12
ruthab). Yang semisal adalah ketika bersumpah untuk tidak blca}ra dengan ana
kecil dan tidak makan kambing muda (Arab, hamal), maka tidak mel/imggall‘,
bila berbicara dengan orang tua atau makan gibas (Arab, k‘.abs.y), karena “kabsy
itu tidak sama dengan “hamal”; demikian juga anak Ifecﬂ tld.ak sama deggan
orang tua. Beda halnya bila ia mengatakan: “ Wallahi, saya tidak .alfin bicara
dengan anak kecil ini atau tidak akan makan kambmg mud‘a ini” (secara
tertentu), maka melanggar bila berbicara denga.nnya ketika usianya tua atau
memakannya ketika menjadi gibas. Dan telah dlke'mukakan terd'ahulu dalam
pembahasan dasar-dasar sumpah yang diperhitungkan berikut contoh-
contohnya.

Jika bersumpah untuk tidak makan korma matang, lalu ma}<an korma
yang sebagian banyak dari korma itu matang sedar.\g ujungnya tidak, ma::ll(a
melanggar. Demikian juga apabila bersumpah untuk tu.iak makan korma muda,
lalu makan korma yang matang ujungnya saja, makfa ia melanggar. Kebalfka:
dari dua perkara ini terdapat perbedaan pendapa.t: Blla.l bersumpah untuk tida
makan korma matang, lalu ia makan yang bagian ujungnya matang sedang
bagian lainnya muda, maka ada yang berpendapat melanggar, ada juga yang
berpendapat tidak. Demikian juga apabila bersumpah untuk tl'dak rr'lakan korma
muda, lalu makan yang bagian ujungnya muda sedang bagian lainnya tua.

Jika bersumpah untuk tidak membeli korma‘ matang, la'lu membe'll
setandan yang terdiri dari korma matang dan kering tapi keringnya lebih
banyak, maka tidak melanggar.

Jika bersumpah untuk tidak makan daging, maka tidak melanggar dengar}
makan ikan, kecuali-apabila berniat demikian dan ’urfmengaflggap.ny.a sebagal
daging; juga tidak melanggar dengan minum kuahnya. kecuali apabila ia berrpat
demikian atau pada kuah itu ada rasa daging, maka ia mglanggar. Pengertla_n
daging di sini mencakup daging unta, sapi, kerbau, kambing d.an burung; baik
daging itu direbus, dipanggang ataupun didendeng; dan tidak melanggar
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dengan makan daging mentah berdasarkan pendapat yang lebih jelas. Ketika
bersumpah untuk tidak makan daging lalu makan daging babi atau daging
manusia, maka yang demikian itu tidak melanggar, karena secara ‘urfdaging
ini tidak dimakan. Sekalipun istilah “daging” secara “urf juga berlaku untuk
yang masih mentah, daging babi dan manusia, akan tetapi kata “makan” dalam
‘urftidak berlaku untuk kedua daging tadi, maka ia tidak melanggar dengan
memakannya. Pengertian “daging” tidak termasuk ampela, hati dan limpa,
kecuali bila secara ‘urf itu dinamakan daging. Masyarakat kota tidak
menamakannya sebagai daging. Sedangkan untuk kepala dan kaki, maka bila
bersumpah untuk tidak membeli daging, maka tidak melanggar dengan
membeli kepala dan kaki; tapi bila bersumpah untuk tidak makan daging, maka
berdasarkan pendapat yang lebih shahih melanggar dengan makan kepala dan
kaki, karena dalam kasus pertama di atas secara ‘urfistilahnya bukan membeli
“daging” melainkan “kepala dan kaki”; sedangkan dalam kasus kedua, secara
“urf, disebut makan daging, karena kepala terdiri dari daging dan lainnya.

Bila bersumpah untuk tidak makan daging sapi, maka berdasarkan
pendapat yang shahih tidak melanggar dengan makan daging kerbau.
Demikian juga bila bersumpah untuk tidak makan daging domba lalu makan
daging kambing kacang, maka yang demikian itu tidak melanggar. Bila
bersumpah untuk tidak makan gajih, melanggar dengan makan gajih perut
dan usus secara sepakat; sedangkan gajih yang melekat pada daging (lamur),
maka tidak melanggar memakannya berdasarkan pendapat yang lebih jelas.
Demikian juga tidak melanggar makan buntut, karena buntut tidak disebut
lemak, sebagaimana juga tidak disebut daging. Karena itu bila bersumpah untuk
tidak makan daging, tidak melanggar dengan makan buntut; demikian juga
bila bersumpah untuk tidak membeli daging, tidak melanggar dengan membeli
buntut.

Bila bersumpah untuk tidak makan gandum, dalam masalah ini ada tiga
bentuk: Pertama, bila mengatakan “gandum ini” dan menunjuk pada setumpuk
gandum, maka tidak melanggar kecuali bila dimakan setelah direbus atau
digoreng; sedang apabila makan tumbukannya atau tepungnya atau rotinya
atau dimakan mentah-mentah, maka tidak melanggar, kecuali bila ia berniat
demikian, maka dengan niatnya itu ia melanggar. Kedua, dengan mengatakan
“Ini” tanpa mengatakan gandum, maka melanggar dengan makan zatnya
sekalipun mentah, sebagaimana juga melanggar dengan makan rotinya, karena
dengan kata isyarat “ini” sekalipun tanpa menyebut bendanya, maka yang
diperhitungkan adalah apa yang diisyaratkan, baik zat itu tetap seperti keadaan
semula atau mengalami perubahan nama. Ketiga, dengan mengatakan gandum
(Arab: hinthah dalam bentuk nakirah), maka dalam hal ini melanggar dengan
makan zatnya sekalipun mentah. Sedang apabila makan rotinya, tumbukannya
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atau tepungnya, maka tidak melanggar. Bila gant.:ium tadi ditanam, ma.ka
melanggar dengan makan biji yang dihasilkan da.rl tanaman tersebut ketika
gandum tadi diucapkan dengan bentuk kata nakirah. Sedang apabllg"bukan
dalam bentuk nakirah, maka tidak melanggar dengan memakan biji yang
dihasilkan dari tanaman tadi.

Jika ia bersumpah untuk tidak makan dari tepung ini, maka n.lelar.lgga'r
dengan makan apa saja yang dibuat dari tepung tersebut, seperti roti, mi,
makaroni, couscous (jenis makanan di Afrika barat laut),- bubur dan lain
sebagainya. Sedang apabila tepung itu ditelan, maka tidak .melanggar
berdasarkan pendapat yang lebih shahih. Jika bersumpah untuk tlfiak makan
roti/nasi, maka melanggar dengan makan roti/nasi yang umum bagi penduduk
negerinya. Jika mereka tidak makan kecuali gandum q‘.amh, n“.laka h-an)fa
dinyatakan melanggar dengan gandum tersebut, .sedang lainnya tidak. ].1ka ia
makan nasi jagung atau gandum sya’z, maka tidak melar}ggar. Sebaliknya
apabila mereka itu tidak makan gandum qaz.n]x, maka kebiasaan yang kha§
(bagi penduduk negeri) itulah yang dipe}'hltungkan dalam sumpah. Roti
mencakup pengertian rugag(wafel, kue sepit). Sedaqgkan baglawah (jenis kue
kesukaan orang-orang Turki terbuat dari tepung dicampur madu dan buah
badam atau kenari hijau), sanbusak (semacam pastel kering), ca‘ke, b}SCLl%t,
bughasyah (kue kering terbuat dari tepung, telor dan mentega), fa.thzr(rotl putih
serupa cake) dan zalabiyah (jenis kue donat goreng yang ditaburi gula), semua
ini tidak disebut roti secara ‘ur£ maka tidak melanggar dengan memakannya.

Jika bersumpah untuk tidak makan roti si A, maka bila yang d’imaksud.
adalah roti miliknya, berarti melanggar dengan memakannya sekalipun roti
tadi dibuat dan diadon orang lain. Sedang apabila yang dimaksud aa'ialah
buatannya, maka tidak melanggar kecuali apabila mak'em .roti yang dioven
olehnya. Sedang apabila roti itu diadon dan dipotong me.n]adl bebgrapa potong
dan dioven orang lain, maka yang demikian itu tidak disebut roti buatannya,
maka tidak melanggar dengan memakannya.

Jika bersumpah untuk tidak makan pangang-panggangan, maka bila
niatnya untuk semua yang dipanggang, berarti niat itu berl'aku. Jika tidak berniat
demikian, maka sumpahnya kembali pada pengertian daging panggang. Ka'rena
itu tidak melanggar dengan makan kentang panggang dan lain sebagam'ya,
karena ‘urf mengkhususkan istilah panggang-panggangan untuk daging
panggang. Bila bersumpah untuk tidak makan. “thabikh '(masakan godol'<),
maka sumpahnya kembali pada pengertian daging yang thodok dengan air.
Karena itu melanggar dengan makan daging godok tadi dan ku.ahnya, tapi
tidak melanggar dengan makan lainnya yang digodok' tanpa dagmg, kecu'ah
bila ‘urfmenamakan sesuatu yang digodok tanpa daging itu sebagai thab{kh
sebagaimana dalam ‘wf Mesir, maka melanggar dengan memakannya. Jika
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bersumpah untuk tidak makan #ha’am (makanan), maka tidak melanggar
kecuali bila ia makan dari jenis makanan yang dimasak. Karenanya tidak
melanggar dengan makan mentega dan buah-buahan sekalipun secara bahasa
itu disebut makanan, karena ‘urfmengkhuskan istilah “tha2%am“untuk makanan
yang dimasak. Bila bersumpah untuk tidak makan kepala, maka hendaklah
dilihat dari pengertiannya secara ‘urf. Dalam “urf Mesir, kepala yang biasa
dimakan adalah kepala yang dijual di pasar-pasar, seperti kepala kambing,
kerbau dan sapi, maka sumpahnya tadi kembali pada pengertian ini. Jika ia
makan kepala kuda atau burung yang tidak biasa dijual mentah dan tidak dijual
secara sama (seperti kepala sapi, penyj.) yang biasa dijual di pasar-pasar, maka
tidak melanggar sebagaimana terdahulu. Sedangkan di negeri yang biasa
memperjual-belikan kepala kuda dan lainnya, maka melanggar dengan
memakannya. Yang menjadi ukuran dalam hal ini adalah “urf, tanpa perlu
memperhatikan arti bahasa sesuai yang difatwakan. Bila bersumpah untuk tidak
makan buah-buahan, maka pengertian sumpahnya kembali pada segala sesuatu
yang secara ‘urfdisebut buah-buahan, seperti buah tin, anggur, apel, semangka,
misymisy (apricot), delima, korma, jeruk, persik, jambu dan pear. Semua ini
disebut buah-buahan dalam ‘urf Mesir. Beda halnya dengan buah kenari,
badam, kemiri dan lain semacamnya, maka semua ini tidak biasa disebut buah-
‘buahan, melainkan diistilahkan “nag/”(buah kering).

Jika bersumpah untuk tidak makan manis-manis, maka melanggar dengan
makan segala sesuatu yang dimaniskan seperti buah-buahan dan lain
sebagainya, seperti buah tin, anggur, kunafah (bihun yang direndam dalam
gula), gathayif (kue donat berbentuk segi tiga yang digoreng dalam larutan
mentega dan dihidangkan dengan madu) dan lain sebagainya, karena biasanya
semua ini disajikan sehabis makan, namanya manisan (pencuci mulut).
Sedangkan gula-gula adalah nama makanan yang terbuat dari gula atau madu
dicampur tepung atau kanji.

Apabila bersumpah untuk tidak makan bumbu atau untuk tidak
menggunakan bumbu, maka tidak melanggar kecuali makan sesuatu yang cara
makannya tidak secara cuma-cuma, seperti garam, cuka, minyak dan kacang
‘adas yang dimasak, sayuran yang dimasak dan lain sebagainya yang dibuat
untuk dimakan dengan roti (nasi). Sedang apabila ia makan sesuatu yang biasa
dimakan cuma-cuma, seperti daging, kurma, kismis dan semua macam buah-
buahan, maka tidak melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak makan (siang), maka melanggar bila makan
sampai setengah kenyang, dan makannya itu berturut-turut. Jika ia makan dua
suap, lalu menunggu beberapa waktu sebagai pemisah lalu makan dua suap
lagi seterusnya, maka yang demikian itu tidak disebut sebagai makan; dan
dinyatakan melanggar apabila ia makan sesuatu yang biasa menjadi makanan
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penduduk negerinya secara umum. Jika dia orang Badui dan minum susuy,
maka yang demikian melanggar, karena kebiasaan orang-orang Badui
bersantap dengan minum susu. Sedang apabila ia orang kota, maka tidak
melanggar kecuali dengan makan roti. Jika ia makan daging tanpa roti atau
makan korma, nasi atau sayur-sayuran, maka yang demikian itu tidak
melanggar, karena semua ini biasanya tidak untuk dimakan cuma-cuma.
Adapun waktu makan siang menurut kebiasaan sebagian mereka adalah sejak
matahari terbit hingga zawal (tergelincir). Sedangkan menurut kebiasaan
penduduk Mesir, dari matahari terbit hingga waktu dhuha disebut makan pagi,
dari waktu dhuha hingga Ashar disebut makan siang, demikian juga bagi
penduduk Syam (Syria). Sedangkan waktu makan malam, setelah waktu Ashar
hingga tengah malam; waktu sahur dari tengah malam hingga terbit fajar. Yang
menjadi ukuran dalam semua itu adalah ‘urf.

Bila bersumpah untuk tidak minum sesuatu yang dihirup langsung —
dalam arti menghirup air langsung ke mulut — seperti di sungai, saluran irigasi
dan dalam kolam, maka tidak melanggar bila airnya itu diambil dengan tangan
atau bejana lalu diminum. Ia dinyatakan melanggar hanyalah apabila air
tersebut dihirup langsung ke mulut (yaitu) selama tidak berniat untuk tidak
meminumnya sama sekali, (bila berniat demikian) maka melanggar
meminumnya dengan cara bagaimanapun.

Syafi’iyah: Mereka berependapat, apabila bersumpah dengan nama Allah
untuk tidak makan kepala, maka tidak melanggar kecuali makan kepala yang
biasa diperjual belikan, seperti kepala hewan ternak, misalnya sapi, kambing
dan lain sebagainya. Sedangkan kepala burung, ikan dan yang semacamnya,
tidak melanggar dengan memakannya, kecuali bila orang-orang biasa
memperjual belikannya, baik merupakan kebiasaan penduduk negerinya saja
atay penduduk negeri lain berdasarkan pendapat yang mu’tamad. Bila
menyebutkan kata ruus (bentuk jamak dari ra’s, artinya “kepala-kepala” dalam
bentuk nakirah), maka tidak melanggar kecuali apabila ia makan sebanyak
tiga kepala, karena tiga (dalam gramatika bahasa Arab) adalah jumlah mini-
mal untuk kata jamak. Sedang apabila ia mengatakan a/-ruus (dalam bentuk
ma’rifah), maka melanggar dengan makan satu di antaranya. Sedang apabila
makan sebagian dari satu, maka tidak melanggar. Al-Khathib dan Ibnu Abdil
Hagq berpendapat bahwa sebagian dari satu pun dinyatakan melanggar. Yang
serupa dengan ini adalah apabila bersumpah dengan nama Allah untuk tidak
menikah dengan wanita-wanita (nisa”jamak dari mar-ah, dalam bentuk
nakirah), maka tidak dinyatakan melanggar kecuali apabila menikah dengan
tiga orang wanita. Sedang apabila bersumpah dengan nama Allah untuk tidak
menikah dengan wanita-wanita tertentu (al-nisa’dalam bentuk ma rifah,), maka
melanggar dengan menikahi satu di antaranya. Sedang apabila bersumpah
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dengan talak, maka tidak melanggar kecuali apabila menikahi tiga wanita dan
makan tiga kepala, baik dinyatakan dalam bentuk nakirah atau marifah.

Bila bersumpah untuk tidak makan siang, maka tidak melanggar kecuali
apabila ia makan sebelum matahari tergelincir, karena waktu makan siang dari
matahari terbit hingga tergelincir. Kadar makan yang dianggap melanggar
sumpah untuk “makan siang” adalah lebih dari separuh kenyang. Jika
bersumpah untuk tidak makan malam, maka tidak melanggar kecuali apabila
makannya itu setelah matahari tergelincir dengan kadar lebih dari separuh
kenyang, karena waktu makan malam dari matahari tergelincir hingga tengah
malam. Bagi yang bersumpah untuk tidak sahur tidak dinyatakan melanggar
kecuali apabila makannya itu setelah tengah malam.

Bila bersumpah untuk tidak makan daging, maka melanggar dengan
makan daging yang halal dimakan sekalipun mentah-mentah. Sedang apabila
makan sesuatu yang tidak menyebabkan pelanggaran sumpah, seperti makan
hewan yang tidak disembelih atau hewan buas yang tidak halal, maka yang
demikian itu tidak melanggar. Pengertian daging mencakup daging kepala dan
lidah berdasarkan pendapat yang rajih (kuat); sedangkan menurut pendapat
yang marjuh (lemah) tidak mencakup pengertian tadi; dan sekarang, yang
demikian itu diperkuat lagi dengan “urf Sedangkan ampela, hati, limpa, jantung
dan paru-paru tidak disebut daging, karena secara ‘urf semua itu tidak
dinamakan daging. Demikian juga ikan dan belalang tidak diistilahkan sebagai
daging, maka tidak dinyatakan melanggar dengan memakannya. Ini semua
berlaku bila dipukul rata untuk semua daging. Sedang apabila meniatkan untuk
daging tertentu, maka niat itulah yang berlaku sebagaimana terdahulu.

Yang termasuk pengertian daging adalah gajih punggung dan rusuk
karena itu merupakan daging lamur; sedangkan gajih perut dan usus, yakni
gemuk yang menempel padanya, tidak melanggar dengan memakannya,
karena ia tidak disebut daging. Bila bersumpah untuk tidak makan gajih, tidak
melanggar dengan makan gajih punggung dan rusuk. Ia dinyatakan melanggar
hanyalah apabila makan gajih perut dan usus. Gajih dan daging tidak mencakup
pengertian buntut (domba) dan punuk. Keduanya ini tidak dinamakan daging
tidak juga gajih, sebagaimana salah satunya tidak mencakup pengertian yang
lain. Sedangkan lemak mencakup keduanya.

Bila bersumpah untuk tidak makan lemak, maka melanggar dengan makan
buntut (domba), punuk, gajih punggung, gajih perut, gajih rusuk, gajih usus
dan minyak hewani yang dikeluarkan dari daging seperti samin. Sedangkan
selain minyak hewani, seperti minyak badam, kelapa dan wijen, ada yang
mengatakan termasuk lemak adajuga yang mengatakan tidak. Bila bersumpah
untuk tidak makan makanan berlemak (Arab: zafar), maka melanggar bila
makan daging, minyak hewan atau telur sekalipun telur ikan. Dan tidak
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melanggar bila makan bangkai ikan atau belalang.

Bila bersumpah untuk tidak makan daging sapi, maka melanggar l:fila

makan daging sapi, kerbau atau banteng, karena sapi_ mencakup pengertian
ini. Sedang apabila bersumpah untuk tidak makan daging kerbau,. maka tidak
melanggar dengan makan daging sapi. Bila bersumpah untuk tlde?k' ma.kan
domba, maka tidak melanggar dengan makan kambing kacang; demikian juga
bila ia bersumpah untuk tidak makan kambing kacang, maka tidak melan.ggz?r
dengan makan daging domba, karena nama dari masing-masing kedua jenis
kambing ini tidak bisa untuk yang lain baik secara bahasa maupun ‘urf
sekalipun ada kambing yang menggunakan nama tersebut karena ada
kesamaan jenis. Apabila bersumpah untuk tidak makan roti, maka mel'anggar
dengan makan semua jenis roti, baik yang terbuat dari terigu,. gandum, jagung,
beras, kacang, kentang dan lain sebagainya sekalipun roti itg terbuat dar}
sesuatu yang tidak ada di negerinya sehingga secara ‘urftidak disebut sebagal
roti, (yang demikian itu) karena jelasnya arti roti secara bahasa. Memang, bllfa
memakannya karena menduga bahwa istilah “roti” tidak mencakup rqtl 'tiidl,
ada yang berpendapat bahwa ia tidak melanggar. Jadi dalam masalah ini “urf
tidak lagi diperhitungkan padahal sebagaimana penjelasap Fe::dahuh.l sumpah
dengan menyebut nama Allah itu didasarkan pada ’uz:ﬁ ini tidak lain karena
‘urfyang diperhitungkan adalah ‘urfyang umum, seperti dalam masalah. kepala
dan telur. Sedangkan “urfyang tidak umum seperti dalam masalah roti, maka
berbeda-beda sesuai ‘urfmasing-masing negeri. Ada yang malfar\ jagung, _ada
yang gandum, ada yang kentang dan lain sebagainya. Karena itu yang dilihat
adalah pengertian bahasa, bukan “urf£ Bila roti itu dihancurkan dan dxlaru.tk'an
dalam kuah lalu diminum, maka yang demikian itu tidak melanggar. Demikian
juga apabila dimasak dan bagian-bagiannya bercampur satu sama lain sehingga
menjadi seperti bubur lalu dimakan, maka tidak melanggar. Sedang apabfla
masih ada sisa potongan-potongan yang dapat dibedakan dengan yang lain,
maka melanggar dengan memakannya.

Pengertian roti mencakup segala sesuatu yang awalnya dibuat sesuai cara
pembuatan roti sekalipun setelah itu digoreng dengan samin dan minyak,
seperti kunafah (nama jenis kue), baglawah (jenis kue kesukaan orang-orang
Turki, terbuat dari tepung dicampur madu dan buah badam atau kenari hijau),
qathayif(jenis kue donat goreng berbentuk segitiga), sanbu.sak (semacam pas-
tel kering). Sedang apabila digoreng mentah-mentah terleblh dahulu ’sebelurr.n
dipanggang dan digoreng, maka yang demikian itu tidak disebut roti, seperti
zalabiyah (jenis donat goreng yang ditaburi gula), gathayif, lugmatul gfadhz
(nama jenis kue donat), maka tidak melanggar dengan memakannya. Rptl juga
mencakup biscuit dan rugag(wafel, kue sepit), tidak termasuk basis (roti kering
yang ditumbuk dan dicampur air lalu diminum) dan lain semacamnya.
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Apabila bersumpah untuk tidak makan masakan, maka tidak melanggar
kecuali bila makan sesuatu yang mengandung samin (mentega) atau minyak.
Bila bersumpah untuk tidak makan ini lalu menelannya tanpa dikunyah lagi,
maka yang demikian itu melanggar secara ‘urf, karena “menelan” secara ‘urf
berarti “makan”. Sedang apabila bersumpah dengan talak bahwa ia tidak akan
memakannya lalu menelannya tanpa dikunyah, maka yang demikian itu tidak
melanggar, karena untuk sumpah talak didasarkan pada bahasa; dan menelan
tanpa dikunyah, secara bahasa, tidak diistilahkan dengan “makan”
sebagaimana telah dijelaskan terdahulu.

Bila bersumpah untuk tidak makan makanan, maka melanggar dengan
makan bahan makanan dan buah-buahan, karena istilah makanan mencakup
keduanya. Sedang apabila makan obat, maka itu tidak melanggar, karena istilah
makanan dalam perkara sumpah tidak mencakup obat, sebab dalam kaitan ini
sumpah didasarkan pada ‘urf Sedangkan dalam jual beli, makanan mencakup
obat, karena dalam jual beli sumpah itu didasarkan pada arti bahasa
sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Bila bersumpah untuk tidak makan buah-buahan, maka melanggar bila
makan buah segar atau kering. Ia melanggar dengan makan ruthab (korma
matang yang masih segar), anggur, delima, kismis, tamar (korma yang tua
menghitam), jeruk lemon, nabq (zizyphus spinachristj buah bidara), semangka
fustuq (Puah kenari hijau), dan bundug (sejenis kemiri). Pengertian buah:
buahap juga mencakup manisan, yaitu semua yang dibuat dari madu dan gula
yang tidak mengandung rasa masam. Sedangkan madu semata atau gula semata
tidak disebut manisan, karena manisan mencakup kesemuanya. Barangsiapa
bersumpah untuk tidak makan manisan, maka tidak melanggar dengan makan
madu yang dimasak tanpa dicampur lainnya, tidak juga dengan makan tajin
yang dimasak campur madu. la dinyatakan melanggar hanyalah apabila makan
sesuatu yang terdiri dari dua jenis atau lebih.

Apabila bersumpah untuk tidak makan tamar (korma yang tua
menghitam), maka tidak melanggar bila makan yang kering. Bila bersumpah
untuk tidak makan ruthab (korma matang yang masih segar), maka tidak
melanggar dengan makan famar, demikian juga sebaliknya. Bila bersumpah
untu.k tidak makan anggur, maka tidak melanggar dengan makan kismis
derfukian juga sebaliknya. Apabila bersumpah untuk tidak makan anggur atau
delima, maka tidak melanggar dengan minum jusnya atau mengisapnya lalu
membuang sepahnya, karena yang demikian itu tidak disebut “makan”.

Bila bersumpah untuk tidak makan telur, maka melanggar apabila makan
telur hgwan apa saja, baik dari jenis hewan yang halal dimakan dagingnnya,
seperti ayam, burung onta dan lain sebagainya; atau dari jenis hewan yang
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tidak halal dimakan dagingnnya, seperti burung nasar (sejenis elang) dan lain
semacamnya selama hewan itu tidak berbisa yang berbahaya, maka telurnya
haram dimakan karena yang demikian itu bahaya. la dinyatakan melanggar

hanyalah dengan syarat telur itu dikeluarkan oleh hewan hidup dan dimakan

secara tersendiri. (Untuk telur yang dimakan tersendiri) sama saja apakah

diambil dari hewan hidup atau mati. Lain halnya dengan telur ikan, maka tidak

dinyatakan melanggar dengan memakannya, karena telur ikan tidak ditelorkan

ke luar, melainkan perutnya dibedah dulu baru telur itu dikeluarkan. Demikian

juga telur belalang, ia tidak biasa dimakan secara tersendiri melainkan bersama

belalangnya. Kalaupun dimakan tersendiri, juga tidak melanggar. Demikian
juga telur muda yang dikeluarkan dari ayam setelah disembelih, maka tidak
melanggar dengan memakannya, karena ia tidak mungkin keluarkan ketika
hidup. Sedang apabila telur itu telah keras dan keluar dari ayam setelah
disembelih, maka melanggar dengan memakannya, sebab telur yang demikian
itu biasanya keluar ketika ayam itu hidup.

Buah-buahan tidak mencakup mentimun, labu, wortel dan terong. Barang-
siapa bersumpah untuk tidak makan buah-buahan, maka tidak melanggar
dengan makan salah satu dari apa yang disebutkan ini. Bila bersumpah untuk
tidak makan gandum ini, maka melanggar dengan dimakan apa adanya,
misalnya dimakan mentah-mentah atau direbus atau digoreng. Sedang apabila
gandum itu dimakan dalam bentuk tepung atau roti dan lain semacamnya,
maka itupun tidak melanggar, karena ketika itu tidak lagi disebut sebagai
gandum. Sedang apabila bersumpah untuk tidak makan ini dan menunjuk pada
gandum tanpa menyebutnya, maka melanggar dengan memakannya dalam
keadaannya yang demikian atau tepungnya atau rotinya atau apa saja yang
dihasilkan darinya. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak makan
ruthab (korma yang baru matang) lalu dimakan ketika korma itu telah menjadi
tamar (tua menghitam), maka yang demikian tidak melanggar. Yang semisal
dengan ini adalah apabila ia bersumpah untuk tidak bicara dengan anak kecil
ini lalu ia bicara denganya setelah baligh, maka yang demikian itu tidak
melanggar, karena ia tidak lagi sebagai anak kecil.

Bila bersumpah untuk tidak makan dari pohon ini, maka ia melanggar
dengan apa saja yang (biasa) dimakan dari pohon tersebut, seperti buahnya
dan hatinya. Maka tidak melanggar bila makan daunnya dan kayunya, karena
biasanya itu tidak dimakan. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak
makan dari sapi ini, maka ia tidak melanggar dengan makan anaknya dan
susunya, ia dinyatakan melanggar hanyalah apabila makan bagian dari sapi
tersebut yang bisa di makan, seperti dagingnya, babatnya dan lain sebagainya.
Bila bersumpah untuk tidak makan yang cair, lalu dimakan dengan roti, maka
malanggar. Sedang apabila benda cair itu ia minum, maka tidak melanggar.
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TaPi apabila bersumpah untuk tidak minum benda cair, lalu dimakan dengan
roti, maka melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak makan samin, lalu makan samin yang terdapat
pada bubur dan lain sebagainya, maka bila zatnya tampak berarti melanggar.
Sedang apabila samin itu menyatu dan tidak tampak lagi zatnya, maka tidak
melanggar. Dan apabila samin itu ia minum, maka tidak melanggar.

Hanabilah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk tidak makan daging,
maka tidak melanggar bila makan gajih, sumsum, hati, limpa, jantung, babat:
usus, buntut, otak, ampela, ginjal, kaki, daging kepala, daging pipi, lidah, dan
lain sebagainya dari segala apa yang tidak disebut daging, dan mempunyai
nama serta sifat sendiri. Kecuali bila yang bersumpah tadi bermaksud untuk
menghindari lemak, maka melanggar dengan makan sebagian darinya. Ini
berlaku apabila bersumpah karena suatu sebab yang memantang, maka ketika
ituia melanggar.

Barang siapa bersumpah untuk tidak makan daging, maka melanggar
seka.hpun daging yang haram dimakan, seperti daging babi, bangkai, dan
dag}ng ghashab, sebagaimana juga melanggar dengan makan daging ikan,
daging burung dan daging buruan, karena semua itu dinamakan daging. ’

' Bila bersumpah untuk tidak makan gajih, maka melanggar dengan makan
bagian hewan yang mencair ketika dipanaskan. Karena itu melanggar dengan
mak'an lemak yang terdapat pada punggung, rusuk, atau lemak buntut, atau
daging lamur, bokong ataupun punuk. Sedang apabila makan daging merah
yang tidak kelihatan gajihnya, maka yang demikian tidak melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak makan susu, maka melanggar dengan makan
susu unta, sapi, kambing, hewan buruan dan susu manusia. Baik susu itu cair,
kental ataupun padat. Sedang apabila susu itu berupa mentega, samin, kisyI;
(kge terbuat dari bulgur dan susu masam) atau air dadih (Arab: mash/) atau
keju, maka yang demikian itu tidak melanggar, kecuali apabila susunya terasa
maka melanggar. Bila bersumpah untuk tidak makan mentega lalu makan samir:
atau susu yang tidak ada rasa menteganya, maka tidak melanggar. Sedang
apab{la menteganya terasa, maka yang demikian melanggar. Demikian juga
apabila bersumpah untuk tidak makan mentega lalu makan keju atau sesuatu
yang dibuat dari susu, seperti kisyk, maka tidak melanggar, karena ia tidak
dinamakan keju. Bila bersumpah untuk tidak makan samin, lalu makan
mentega, maka tidak melanggar. Ia dinyatakan melanggar dengan makan samin
Sécara cuma-cuma atau yang terdapat pada bubur, masakan dan lain sebagainya
hany'algh b'ila saminnya itu terasa. Jika tidak terasa, maka tidak melanggar.
Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak makan susu, lalu makan
masakan yang mengandung susu, maka melanggar bila susunya terasa.
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Bila bersumpah untuk tidak makan buah-buahan, maka melanggar dengan
makan anggur, kurma, delima, jambu, apel, pear, persik, citron (critrus medica,
Arab, utryjj), nabq (zizyphus spinachristi, buah bidara), pisang, semangka
(melon), juwafa, mangga, tin, misymisy, anggur, buah badam, bundug
(semacam kemiri) dan lain sebagainya dari segala sesuatu yang dinamakan
buah; baik buah itu kering atau tidak. Dan tidak melanggar dengan makan
mentimun, timun suri, selada (Jaktuca sativa) dan zaitun. Tidak juga dengan
makan bidara, za rur (crataegus azarolus, buah serupa bidara, warnanya merah,
rasanya masam), khaukh al-dabb (jenis persik) dan setiap buah pohon yang
tidak enak dimakan; sebagaimana juga tidak melanggar dengan makan ubi
lobak (wortel), lobak cina, buncis, talas dan semua jenis sayur-sayuran yang
tidak dinamakan buah-buahan.

Bila bersumpah untuk tidak makan busryaitu kurma muda yang masih
dalam pelepahnya dan mulai menampakkan warnanya (kemerah-merahan
pertanda mulai akan matang), lalu makan kurma yang bagian ujungnya matang
sedang lainnya kering atau separuh matang separuh kering, maka yang
demikian itu melanggar, sebagaimana juga bila ia makan yang separuh matang
dan separuhnya kering sekaligus. Sedang apabila hanya makan keringnya saja
dan membiarkan bagian yang matang, maka itu tidak melanggar. Tahapan
kurma sebagai berikut, dari balh (kurma muda), lalu menjadi busr(kurma muda
yang mulai memanjang dan mulai memerah atau menguning), kemudian ruthab
(matang), kemudian menjadi famar (tua-hitam).

Bila bersumpah untuk tidak makan anggur, lalu makan kismis, maka tidak
melanggar. Demikian juga bila bersumpah untuk tidak makan anak kambing
(Arab, jad-y) lalu makan kambing yang cukup umur (Arab, fays), maka tidak
melanggar. Begitu pula bila bersumpah untuk tidak bicara dengan anak muda
lalu bicara dengan orang tua. Bila bersumpah untuk tidak makan sapi ini, maka
tidak melanggar dengan makan anaknya atau susunya. Bila bersumpah untuk
tidak makan tepung ini, maka tidak melanggar bila makan roti. Bila bersumpah
untuk tidak makan ini, lalu menelannya tanpa dikunyah lagi, maka yang
demikian itu tidak melanggar, karena hakikat makan adalah menelan makanan
setelah dikunyah. Bila bersumpah untuk tidak makan siang, lalu makan setelah
matahari tergelincir, maka tidak melanggar, karena waktu makan siang dari
matahari terbit hingga tergelincir. Setelah matahari tergelincir disebut makan
malam. Bila bersumpah untuk tidak makan malam, lalu ia makan setelah tengah
malam, maka yang démikian tidak melanggar, karena waktu makan malam
dari matahari tergelincir hingga tengah malam. Bila bersumpah untuk tidak
bersahur, maka melanggar bila makan setelah tengah malam. Ja dinyatakan
melanggar hanyalah bila makannya lebih dari kadar yang mengenyangkan.
Sedang apabila makan separuh kenyang atau kurang dari separuh kenyang,
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Bersumpah untuk Masuk, Keluar, Tinggal, dsb.

. ‘Mengenai sumpah untuk masuk, keluar atau tinggal terdapat
rincian pendapat dari berbagai madzhab.!»

maka tidak melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak makan bumbu, maka melanggar dengan
makan sesuatu yang biasa dimakan dengan roti dengan cara dicampurkan ke
dalamr}ya, seperti selai, kuah, zaitun, telur, garam, kurma, kismis dan lain
sebagainya. Bila bersumpah untuk tidak makan, maka melanggar dengan
makan roti dan biji-bijian, seperti gandum, terigu, jagung, beras Belanda, tepung
dan sebagainya; dan buah-buahan, seperti kurma, kismis, misymisy, tin, tut
(strawberry), daging, susu dan lain sebagainya. Namun tidak melanggar den,gan
cuka dan sebagainya. Bila bersumpah untuk tidak makan makanan, maka
melanggar dengan apa saja yang dapat dimakan dan diminum seperti bahan
makanan, bumbu-bumbuan, manisan yang padat atau cair, dan tumbuh-
tumbuhan yang biasa dimakan. Dan tidak melanggar dengan air, obat, daun
pohon dan serbuk kayu. Dalam masalah ini hendaklah tetap memperhlatikan
dasar-dasar sumpah sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

15)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk tidak masuk rumah
mak.a tidak melanggar dengan masuk Ka’bah, masjid, sinagoge Yahudi daI{
gereja Nasrani, karena semua itu bukan untuk tempat tinggal. Demikian juga
tidak melanggar dengan masuk serambi dan atap pintunya bila tidak layak
sgbagal tempat tinggal. Demikian juga tidak melanggar bila bersumpah untuk
tidak masuk rumah, lalu memasukinya ketika runtuh tanpa bangunan lagi
Sfedang apabila bersumpah untuk tidak masuk rumah ini, maka teta;;
dmyatakap melanggar dengan memasukinya dalam keadaan runtuh sekalipun
telah menjadi padang sahara; demikian juga melanggar apabila mas{xk langkan
rumfih sekalipun tidak beratap, karena ia layak dijadikan tempat tinggal pada
musim panas. Barangsiapa bersumpah untuk tidak masuk rumabh, laluia sampat
ke atapnya dari atap lain dan berdiri di atasnya, maka ada yang berpendapat
bahwa yang demikian melanggar, karena yang dimaksud rumah (Arab, a/-
da.r) afialah yang mencakup sekelilingnya (Arab, ma ahathat bihi a]—dah’ah)
baik di bawah maupun di atas, semua itu disebut “dalam rumah”, baik atapnya,
berb.at.as tembok ataupun tidak. Ada juga yang berpendapat bahwa yang
demikian itu tidak melanggar, kecuali bila atapnya berbatas tembok atau jeruji
k'arer.1a secara ‘urf “masuk” itu tidak bisa terjadi kecuali dengan adanya batasi
bila tidak ada tabir batas, berarti ia berada di udara rumah, maka tidak diangga I
masuk. Yang jelas bahwa yang menjadi ukuran dalam hal ini adalah ‘urf Billz
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secara ‘urf naik ke atapnya atau temboknya atau ke atas pohonnya dianggap
masuk sekalipun tidak sampai masuk ke dalam rumah tadi, maka yang
demikian melanggar. Jika tidak, maka tidak melanggar pula, kecuali bila masuk
ke dalam rumah tersebut. Berdiri di ambang pintunya, tidaklah melanggar
sumpah, (dengan ketentuan) seandainya pintu itu ditutup ia ada diluar. Sedang
bila seandainya pintu tadi ditutup ia ada di dalam, maka yang demikian itu
melanggar.

Barangsiapa bersumpah untuk berkunjung besok bila memungkinkan,
maka ia harus datang bila tidak terhalang oleh penyakit atau hakim, lupa atau
gila. Bila tidak ada halangan semacam ini, berarti melanggar jika tidak datang.
Bila menyumpah istrinya untuk tidak keluar kecuali dengan izinnya atau atas
perintahnya atau dengan sepengetahuannya atau dengan restunya, maka istri
itu melanggar bila keluar tanpa izinnya atau perintahnya atau tanpa
sepengetahuannya atau restunya. Setiap kali hendak keluar diharuskan izin;
dan disyaratkan izin suaminya itu dapat dimengerti dan tidak boleh ada tanda-
tanda yang menunjukkan bahwa sang suami sebenarnya tidak mau
mengizinkan. Bila suaminya berkata kepada istrinya: “Silahkan keluar, (tapi)
bila keluar, maka kamu akan diperhinakan Allah, atau balasanmu adalah siksa”,
maka istri tadi melanggar bila keluar; demikian juga bila berkata kepada istrinya:
“Silahkan keluar!” dengan maksud mengancamnya. Jika ia berkata (kepada
istrinya): “Belilah kebutuhan di luar rumah”, maka yang demikian pertanda
izin baginya untuk keluar. Jika istri tadi minta izin untuk keluar ke rumah
ibunya lalu pergi ke rumah putri saudaranya (ponakan), maka yang demikian
itu tidak melanggar. Untuk restu suaminya, istri tadi tidak disyaratkan
mengetahui. Beda halnya dengan izin dan perintah, maka ia harus tahu dan
mendengar langsung darinya atau lewat utusannya. Bila bersumpah untuk
tidak bicara dengan Fulan kecuali dengan seizin Fulan, maka tidak perlu minta
izin kecuali sekali. Sebagaimana apabila menyumpah seseorang untuk tidak
keluar dari rumahnya kecuali dengan seizinnya, maka ia tidak perlu minta
izin kecuali sekali. Bila seorang suami berkata kepada istrinya: “Jangan keluar
sampai saya izinkan” atau “kecuali saya izinkan”, maka dalam hal ini cukup
dengan izin sekali, kecuali bila suaminya bermaksud untuk setiap kali keluar,
maka itu dibenarkan secara hukum, sebab yang demikian berarti penekanan.

Bila bersumpah untuk tidak tinggal di kota ini atau di negeri ini atau desa
ini, maka dinyatakan menepati sumpahnya bila ia keluar sendiri, yaitu apabila
keluar dan tidak berniat kembali lagi. Bila berniat kembali lagi, maka tetap
dianggap tinggal. Bila bersumpah untuk tidak tinggal bersama Fulan, lalu dia
tinggal bersamanya di suatu rumah di mana masing-masing berada dalam
kamar yang berbeda, maka yang demikian itu melanggar, kecuali bila berupa
rumah besar seperti harah (kompleks di mana rumah-rumah yang ada di
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dalamnya satu sama lain saling berdempetan), maka tidak melanggar, sekalipun
(hanya) berbatas dinding yang memisahkan antara keduanya. Bila yang
dimaksudkan rumah tertentu, misalnya dengan mengatakan: “Saya tidak akan
tinggal bersamamu di rumah ini”, maka ia melanggar. Sedang apabila tidak
tertentu, maka tidak melanggar. Bila bersumpah untuk tidak tinggal bersamanya
selama satubulan, lalu tinggal bersamanya selama satu jam, maka melanggar,
karena pengertian “tinggal” sekalipun waktunya relatif tetap diukur dengan
waktu, tetapi waktu bukan syarat untuk menyatakan tinggalnya seseorang,
karena tinggal itu bisa untuk waktu sebentar dan bisa untuk waktu lama, Justru
batas waktu tadi merupakan ketentuan bagi dirinya untuk tidak tinggal
bersamanya dalam rentang wakatu satu bulan; maka tinggal sejam pun dalam
waktu sebulan tadi adalah melanggar. Sedang apabila bersumpah untuk tidak
muk?m bersamanya selama sebulan, maka batas waktu ini menjadi syarat bagi
mukimnya. Karena itu tidak melanggar kecuali bila mukim bersamanya selama
sebulan penuh. Bila bersumpah untuk tidak keluar dari tempat ini, lalu ia diseret
oleh orang lain dan dikeluarkan dari tempat tersebut dengan paksa, maka yang
demikian tidak melanggar. Tetapi bila diseret dan dikeluarkan atas izinnya,
maka melanggar.

Bila bersumpah untuk bermusafir, maka dinyatakan menepati bila ia
keluar dengan niat bermusafir dan melampaui gedung sampai ke suatu tempat
yang atara gedung dan tempat tadi mencapai batas safar, sekalipun ia kembali.
Barangsiapa menyumpah istrinya agar jangan menghadiri pernikahan Fulan,
lalu ia datang sebelum pernikahan dan diam di sana sehingga (waktu)
pernikahannya tiba dan berakhir, maka tidak melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak tinggal di rumah ini atau di kampung ini,
laluia keluar dan meninggalkan penduduknya dan harta bendanya, maka bila
apa-apa yang ia tinggalkan di rumah itu dapat memenuhi kebutuhan rumah
tangganya, berarti melanggar; sedang apabila yang ia tinggalkan itu sedikit
dalam arti tidak cukup untuk kebutuhan rumah tangga, maka tidak melanggar.
Pendapat inilah yang difatwakan, sekalipun ia tinggal ikut yang lain, seperti
anak yang ikut bersama orang tuanya, maka ia dinyatakan tepat sumpah dengan
keluar seorang diri. Demikian juga bila seorang istri menolak keluar bersama
suaminya dan melawan, maka suami itu dinyatakan tepat sumpah dengan
keluar seorang diri. Dan dapat dimaafkan bila tidak memungkinkan keluar
karena takut pada pencuri dan lain sebagainya. Maka tidak melanggar bila
tidak keluar karena alasan itu. Demikian juga apabila pintunya dikunci dan
tidak bisa dibuka atau masih sibuk mencari rumah lain, atau fne'netap selama
Peberapa hari untuk memindahkan barang-barangnya, maka yang demikian
itu tidak melanggar, sekalipun memungkinkan untuk menyewa binatang
(kendaraan) untuk memindahkan barang-barangnya.
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Bila bersumpah untuk tidak masuk rumah Fulan, sementara Fulan
mempunyai banyak rumabh, lalu ia masuk salah satu rumahnya yang tidak
ditempatinya, maka dalam hal ini ada dua keterangan: Pertama, ia dinyatakan
melanggar secara mutlak, karena telah masuk rumah miliknya, sebab rumah
itu tetap dinisbatkan kepadanya sekalipun tidak ditempatinya. Kedua, ia tidak
dinyatakan melanggar, bila rumah itu disewakan pada orang lain, karena
penisbatan rumah pada Fulan batal dengan disewakan dan diserahkan pada
orang lain, sebagaimana penisbatan batal dengan dijual, bagi yang berpendapat
demikian. Sedang apabila rumah itu tidak didiami orang lain, maka melanggar
dengan memasukinya dalam keadaan bagaimanapun, karena penisbatan rumah
itu tetap pada Fulan. Bila bersumpah untuk tidak masuk rumah Zaid, lalu Zaid
meninggal dan ia memasukinya setelah meninggalnya, maka yang demikian
itu tidak melanggar, karena pemilikan rumabh itu berpindah ke ahli warisnya,
maka tidak dianggap sebagai miliknya, sekalipun ia (Zaid) mempunyai
tanggungan hutang yang dapat menghabiskan rumah tersebut sesuai apa yang
difatwakan. Sebab sekalipun secara hukum tetap sebagai milik si mayit karena
hutangnya, tapi bagaimanapun juga pemilikan itu tidak dibebankan kepadanya.

Bila istrinya siap-siap untuk keluar, misalnya dengan menggunakan
pakaian yang telah disediakan, lalu suaminya berkata: “Jika keluar, saya
ceraikan kamu”, lalu istrinya kembali dan duduk hingga berlangsung satujam,
kemudian keluar, maka sang suami tidak melanggar, baik istrinya itu berubah
keadaan dari ketika hendak keluar tadi, misalnya dengan melepas pakaian
atau tidak ada perubahan keadaan. Sedang apabila istri itu ada di rumah
ayahnya, lalu suaminya berkata: “Jika tidak bangun dan pulang ke rumah kita
sekarang juga, maka saya ceraikan kamu”, lalu ia bangun ketika itu juga dan
memakai pakaian lalu keluar, kemudian kembali dan duduk sehingga suaminya
keluar dan ia pun ikut keluar menuju rumahnya, maka tidak melanggar dengan
syarat ia tetap dalam keadaan semula ketika hendak keluar tadi. Bila melapas
pakaiannya lagi dan duduk, maka suami tadi melanggar. Perbedaan antara
kedua kasus ini bahwa dalam kasus pertama yang ia sumpahkan adalah agar
tidak keluar, yakni “tidak melakukan”, maka itu diwujudkan dengan
melakukan kebalikannya, yaitu tetap di rumah dan membatalkan kepergiannya.
Maka bila ia duduk dan tidak jadi pergi seperti disumpahkan suaminya, maka
tidak melanggar, sebab istrinya jelas-jelas tidak keluar, baik istrinya itu berubah
keadaa ataupun tidak. Berbeda dengan kasus kedua, karena yang disumpahkan
dalam hal ini adalah pulangnya istri ke rumah, yakni “penegasan untuk
melakukan” di mana itu tidak bisa terjadi kecuali dengan melakukannya. Jadi
yang diminta adalah agar ia melakukan. Bila ia bersiap-siap lalu duduk
menunggu dengan niat untuk melakukan apa yang diperintahkan, maka tidak
disebut menolak, melainkan hukumnya melakukan, dengan syarat keadaannya
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tetap menunjukkan bahwa ia akan melakukan itu dan tidak menolak. Jika
mengubah keadaannya, maka jelas-jelas menolak. Sumpah ini disebut “yamin
al-fawr”(sumpah dengan permintaan segera). Kadar segeranya itu ditentukan
dengan waktu sekarang juga. Maka dilihat dari pelaksanaan apa yang
disumpahkan, sumpah dibagi menjadi tiga, yaitu: (1) muabbadah (tidak terikat
waktu) disebut juga dengan sumpah mutlak, baik secara lafadz maupun makna,
(2) muagqatah (terikat waktu), secara lafadz maupun makna, (3) muabbadah
secara lafadz, muagqatah secara makna, dan inilah inti dari “sumpah segera”
tadi. Maka ia terikat dengan waktu sekarang sesuai perintah yang menghendaki
waktu sekarang juga sebagaimana dicontohkan tadi, atau sumpah itu sebagai
jawaban atas pembicaraan yang berhubungan dengan waktu sekarang,
sebagaimana apabila berkata kepada seseorang: “Datanglah untuk makan siang
bersamaku”, lalu menjawab: “Jika aku makan siang, maka aku ceraikan istriku”.
Lafadz sumpabh ini bersifat mutlak tidak terikat waktu, akan tetapi maknanya
terikat dengan waktu sekarang, karena lafadz tersebut diucapkan untuk
menjawab pernyataan “makan siang bersamaku”, maka tidak melanggar
kecuali apabila makan bersamanya. Sedang apabila ia makan siang sendirian,
maka tidak melanggar, baik ia makan makanan yang ditunjukkan kepadanya
ketika dipanggil ataupun makanan lain, kecuali bila ia mengatakan: “... makan
siang bersamaku dengan makanan ini” lalu ia bersumpah untuk tidak makan
siang, maka melanggar bila makan dari makanan yang ditunjukkan kepadanya.
Jika ia menjawab: Wallahi, saya tidak akan makan siang hari ini”, maka dalam
hal ini ia melanggar dengan makan siang apa saja, sebab ia menambahkan
jawaban (“hari ini”) dalam kata-katanya. Dengan demikian berarti ia memulai
sumpah baru, kecuali bila berniat lain, maka yang demikian dibenarkan secara
agama.

Bila tidak ada garinah (isyarat) pada pengertian sumpah segera
sebagaimana dikgmukakan dalam contoh-contoh terdahulu, maka kata
“apabila” (Arab: P ) untuk menyatakan segera, sedangkan kata “jika”,(Arab,

& ) untuk menyatakan tidak segera. Jika seseorang mengakatan: 21s%y)
“Apabila saya berbuat begini, maka saya wajib begini”, berarti ia wajib
melakukannya dengan segera, maka melanggar bila ditunda. Beda halnya bila
mengatakan: &1 5)“Jika saya berbuat begini...”, maka perbuatannya itu
bersifat mutlak (tidak terikat waktu). Contoh ini disebutkan di sini untuk
penjelasan “yamin al-fawr” (sumpah dengan permintaan segera) sekalipun
sumpabh itu dinyatakan dalam kaitannya dengan makan.

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk tidak masuk rumabh,
maka melanggar dengan masuk kamar mandi, warung kopi, losmen (rumah
penginapan), kedai (toko), dapur oven (tempat pembakaran roti, Arab: furn),
tempat pemerasan tebu, pertapaan dan sebagainya, selama ‘urf tidak
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mengkhususkan istilah “rumah” untuk pengertian rumah tempat .tinggal
bersama istri, sebagaimana dalam ‘urfMesir sekarang. Berdasarkan ini, maka
tidak melanggar kecuali bila masuk rumah tempat tinggal.

Bila bersumpah untuk tidak menemui Fulan dalam rumah, lalu orang yang
bersumpah tadi masuk ke rumah tetangganya ternyata Fulan yang ia
sumpahkan ada di dalam rumah tetangganya itu, maka ia melanggar selama
tidak ada niat lain atau ada sebab bagi sumpahnya (basath g]—yamm)
sebagaimana terdahulu. Bila bersumpah untuk tidak menemui Fulan di
rumahnya, lalu ia masuk rumah tetangganya, dan bertemu di rumah tersebut,
maka ia melanggar, karena rumah tetangga serupa dengan rumahnya, seb.ab
tetangga mempunyai hak atas tetangga yang lain. Rumah mencakup pengertian
rumah kemah, selama ia tidak meniatkan khusus rumah gedung, ata'u ada seba.b
sumpahnya, misalnya melihat rumah roboh menimpa penghupmya lalu ia
bersumpah untuk tidak masuk rumah, maka ketika itu berarti sumpahnya
khusus untuk rumah gedung.

Bila bersumpah untuk tidak menemui Fulan dalam rumah, lalu ig dimasuk-
kan dalam penjara bersamanya dengan paksa, maka melanggar bila pemen-
jaraan bersama Fulan itu dilakukan secara hak. Sedang apablla' pemenjaraan
bersamanya itu dilakukan secara zalim , maka tidak melanggar. Bila bersumpah
untuk tidak masuk rumah Fulan padahal ketika ituia sedang rn.asuk dan tetap
terus di dalam, maka melanggar, karena terusnya orang itu di dalam rumah
hukumnya sama dengan masuk dari awal. Sedang apabila bersumpah ur.ltuk
tidak masuk rumahnya padahal ketika itu ia sedang ada dalam, maka tidak
melanggar dengan terus di dalam. o

Bila bersumpah untuk tidak menunggang binatang padahal ketx.ka itu
sedang menunggang, atau untuk tidak memakai pakaian pa(%aha.l ketika itu
sedang berpakaian, atau tidak tinggal di rumah padahal ketlka. itu seda_ng
menempatinya, maka melanggar dengan tetap terus menger'xdaral, berpalfalgn
dan menempati rumah bila memungkinkan unt.uk menmggallfan..Blla ia
melakukan perjalanan (musafir) dengan jarak per]a_lapan dua 'ha.ll;l, misalnya,
dan mengatakan: “Wallahi, saya akan mengendari l?lnatang ini pada‘hal’ ia
sedang mengendarainya, maka tidak menepati sumpah' kecuali bila

mengendarainya sebatas jarak tempuhnya dengan sempurna. Tidak mengapa
ia turun pada waktu malam atau pada waktu-waktuyang dlperlulfan.'Demxklan
juga apabila bersumpah untuk memakai pakaian ini p?dahal ketlk'a itusedang
memakainya, maka tidak tepat sumpah (kecuali) bila mfemakamya selama
waktu yang sewajarnya. Bila menyumpah istrinya untu.k tlda'k‘keluar,}cecuah
atas izinya dengan mengatakan: “Jangan keluar, kecuali atas izin saya”, ma!<a
melanggar kecuali bila diizinkan dan istrinya n_‘lengeta.hgl izin fuammya .'Blla
suaminya berkata: “Jangan keluar, kecuali saya izinkan”, maka tidak
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disyaratkan bagi istri mengetahui izin suaminya. Karena itu, bila suami
mengizinkan lalu istrinya keluar tanpa mengetahui izinnya, maka tidak
melanggar. Dan izinnya itu harus jelas. Jika istrinya keluar dan suaminya tahu
bahwa ia keluar tapi tidak melarangnya, maka tahunya suami itu tidak dianggap
sebagai izinnya.

Bila bersumpah untuk tidak mengizinkan istrinya keluar kecuali ke rumah
ayahnya, misalnya, lalu ia izinkan untuk itu, tapi menambahkan, misalnya pergi
ke rumah orang lain, baik itu dilakukan sebelum pergi ke rumah ayahnya atau
setelahnya, atau hanya pergi ke rumah orang lain (tanpa ke rumah ayahnya),
maka bila suaminya tidak tahu dengan penambahan ini atau ia tahu setelah
menambahkannya, maka tidak melanggar. Sedang apabila tahunya itu ketika
menambahkan tapi tidak mencegahnya, maka melanggar, karena tahunya
suami dalam hal ini dianggap sebagai izinnya. Berbeda dengan kasus pertama
tadi, tahunya suami dengan keluarnya istri tidak bisa dianggap sebagai izinnya,
karena dalam hal ini menyangkut “penepatan sumpah”, maka mesti hati-hati.
Sedangkan dalam kasus ini menyangkut “pelanggaran sumpah”, maka bisa
dengan sebab terdekat.

Bila menyumpah istrinya untuk tidak keluar kecuali atas izinnya, lalu ia
izinkan untuk keluar ke rumah ayahnya, tapi menambah atas izinnya dan pergi
ke rumah saudaranya, maka suaminya terkena pelanggaran sumpah, baik ia
tahu dengan penambahan tersebut ataupun tidak, berdasarkan pendapat yang
mu’tamad.

. Bila bersumpah untuk tidak menempati rumah ini padahal miliknya, lalu
ia jual pada orang lain, lalu menempatinya dengan cara sewa atau pinjam,
maka melanggar, kecuali bila ia berniat bahwa ia tidak akan menempatinya
ketika sebagai miliknya, maka tidak melanggar dengan menmpatinya ketika
menjadi milik orang lain. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak
menempati rumah Fulan ini lalu dijual, kemudian menempatinya setelah rumah
tadi dibeli orang lain, ia melanggar, kecuali bila berniat tidak akan
menempatinya selama rumah itu sebagai miliknya, maka tidak melanggar
apabila ia menempatinya setelah menjadi milik orang lain. la dinyatakan
melanggar-dalam dua kasus ini karena menyatakan dengan kata isyarat “ini”
yang bermakna penunjukan; dan penunjukan itu tetap berlaku walaupun
pindah pemilikan. Sedang apabila ia bersumpah untuk tidak menempati rumah
Fulan tanpa kata isyarat, lalu rumah itu lepas dari pemilikannya, maka tidak
melanggar bila menempatinya, dengan syarat tidak meniatkan bendanya, maka
niatnya berlaku.

Bila bersumpah “Saya tidak akan masuk rumah ini”, lalu rumah tersebut
runt}ﬂ_\ dan menjadi jalan, maka tidak melanggar dengan memasukinya;
demikian juga apabila di tempat itu di bangun masjid, maka tidak melanggar
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memasukinya. Sedang apabila dibangun rumah lagi, maka melanggar
memasukinya. Bila ia melewati reruntuhan rumah tadi, maka ia melanggar
secara mutlak.

Bila bersumpah untuk tidak menemui Fulan dalam rumah, maka tidak
melanggar bila menemuinya dalam masjid, karena masuk masjid adalah
tuntutan syara’, sehingga seolah-olah pertemuan itu di luar keinginan yang
bersumpah tadi. Bila bersumpah untuk tidak menemui Fulan, lalu Fulan
menemuinya, maka tidak melanggar sekalipun ia terus duduk bersamanya,
karena dalam hal ini bukan menemui (melainkan ditemui).

Bila bersumpah untuk tidak menempati rumah ini padahal ketika itu
sedang tinggal di rumah tersebut, maka ia wajib pindah, dan melanggar bila
tetap tinggal di rumah itu bila memungkinkan pindah sekalipun pada waktu
malam. Bila tidak memungkinkan pindah karena khawatir ada orang zalim
atau pencuri, maka tidak melanggar. Sedangkan apabila ia tetap di rumah itu
karena tidak ada rumah yang layak baginya atau karena rumah yang ia
dapatkan itu sewanya mahal, maka itu bukan alasan, melainkan ia tetap wajib
pindah sekalipun ke kemah. Jika tidak, maka ia melanggar. Bila tinggal di rumah
itu selama dua hari atau lebih untuk memindahkan barang-barangnya dengan
tidak bersantai-santai sebagaimana biasa, maka tidak melanggar. Demikian juga
tidak melanggar bila tinggal di rumah itu karena tidak ada orang yang dapat
memindahkan barang-barangnya. Bila telah keluar, maka melanggar dengan
kembali untuk menempati rumah itu lagi, karena bersumpah dengan bentuk
lafadz tadi bersifat umum. Sedang apabila bersumpah untuk pindah dari rumah
ini, maka ia boleh kembali ke rumah itu setelah pindah, setelah setengah bulan
lamanya. Demikian juga bila bersumpah untuk tidak tetap di rumah ini atau
bersumpah untuk tidak mukim di rumah ini, berdasarkan pendapat yang
mu’tamad. Bila bersumpah dengan lafadz tadi, maka tidak melanggar dengan
tetap di rumah tersebut, kecuali bila ia memberi batas waktu, maka batas waktu
itu berlaku sesuai yang ia tentukan, karena bila seseorang berkata: “Wallahi,
saya akan berbuat begini”, maka itu dapat ditangguhkan, tidak harus dilakukan
dengan segera, berdasarkan pendapat yang masyhur.

Bila bersumpah untuk tidak tinggal bersama Fulan di rumah ini padahal
ia sedang tinggal bersamanya, maka tidak dinyatakan tepat sumpah kecuali
bila salah satunya pindah yang dengan pindahnya itu secara “urftidak disebut
tinggal bersama; atau dengan cara membangun dinding pembatas antara
keduanya. Baik dinding itu kuat misalnya dibangun dengan batu atau bata
atau lainnya: atau tidak kuat, misalnya dengan pelepah daun korma. Lebih-
lebih bila ia mengatakan: “Saya tidak akan tinggal bersamanya dalam satu
rumah”. Bila bersumpah untuk tidak tinggal bersama, sementara keduanya
berada dalam satu kampung, maka wajib pindah dari kampung tersebut, baik
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sumpahnya itu bersifat umum, atau dengan mengatakan: “Saya tidak akan
tinggal bersamanya di kampung ini”.

Bila bersumpah untuk tidak tinggal bersamanya di negeri ini, maka ia
wajib tinggal di tempat yang jauh darinya sejauh satu farsakh. Bila pernyataan
sumpahnya “untuk tidak tinggal bersamanya” itu dimaksudkan untuk menjauh
darinya, maka melanggar dengan berkunjung kepadanya. Sedang apabila
sumpahnya itu karena pertengkaran antara sesama istri atau sesama anak kecil,
maka tidak melanggar dengan mengunjunginya, selama sumpah itu tidak
diucapkan berkali-kali, karena dengan berkali-kali ia melanggar.

Bila keluar dari sebuah rumah sambil bersumpah untuk tidak menempatin-
ya dan meyimpan sebagian barang-barangnya tetap di situ, maka melanggar.
Sedang apabila bersumpah untuk tidak menempati sebuah rumah lalu ia
menyimpan sesuatu di dalamnya, maka yang demikian itu tidak melanggar,
karena menyimpan tidak berarti menempati.

Syafi’iyah: Mereka berependapat, barangsiapa bersumpah untuk.tidak
menempati rumah ini, lalu diam di dalamnya tanpa alasan, berarti melanggar.
Kemudian apabila ia sebagai penghuni rumah tersebut, maka wajib keluar
ketika itu juga dengan niat meninggalkannya. Jika bukan penghuni, misalnya
masuk untuk melihat, maka wajib keluar ketika itu juga tanpa perlu berniat.
Bilaia telah keluar dengan cara ini, maka tidak melanggar, baik barang-barang
dan keluarganya ada di rumah itu ataupun tidak. Jika ia tetap diam karena
suatu alasan, misalnya untuk mengumpulkan barang-barangnya, mengajak
keluar keluarganya, memasang pakaiannya, mengunci pintu-pintunya, atau
karena mengkhatirkan dirinya dan hartanya, atau dilarang seseorang untuk
keluar, maka tidak melanggar dengan diam di dalamnya karena hal tadi, kecuali
ia mendapatkan orang lain yang dapat dimintai bantuan dengan ongkos
setimpal. Dan tidak harus meminta bantuan untuk barang-barang yang perlu
dirahasiakan pada orang lain; dan tidak berarti melanggar bila dikeluarkan
sendiri sekalipun ia mampu minta bantuan orang lain.

Bila bersumpah untuk tidak menempati rumah padahal ketika itu ia ada
di dalamnya, maka melanggar dengan diam, kecuali bila setelah menyatakan
sumpahnya itu ia sibuk membuat tabir, maka tidak melanggar karena diam
karena alasan tersebut berdasarkan pendapat yang rajih. Bila bersumpah untuk
tidak tinggal bersama seseorang (Fulan) tanpa berniat untuk suatu tempat
(ruang) tertentu, maka melanggar dengan tinggal bersamanya di tempat mana
saja, kecuali bila ada dua rumah dalam satu hotel, sekalipun kecil dan tangganya
menyatu, walaupun kedua rumah tadi berdempetan. Bila masing-masing kedua
orang tadi tinggal di kamar dengan fasilitas tersendiri, seperti dapur, kamar
mandi dan tangga, maka yang demikian itu tidak melanggar.
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Bila bersumpah untuk tidak masuk kamar ini padahal ketika itu sedang
ada di dalam, atau untuk tidak keluar dari kamar ini padahal ketika itu ia di
luar, atau untuk bersuci padahal ketika itu ia sedang dalam keadaan suci, atau
untuk tidak memakai wewangian padahal ketika itu sedang berwewangian,
maka yang demikian tidak melanggar, karena berlangsungnya semua tadi tidak
dinamakan “melakukan perbuatan” secara “urf. Jelasnya, bahwa bila sesuatu
yang ia sumpahkan itu waktunya bisa berlangsung lama, maka diukur dengan
batas waktu, seperti berdiri, duduk, tinggal, mengendarai, memakai, bekerja-
sama dan lain sebagainya, maka ia melanggar dengan melakukan sesuatu yang
ia sumpahkan, karena semua itu dapat diukur dengan waktu. Karena itu
dikatakan: Aku berdiri sejam, aku duduk sehari, aku tinggal sebulan, aku
bekerja sama dengannya setahun dan sebagainya. Sedang apabila sesuatu yang
disumpahkan tidak bisa berlangsung lama, maka tidak dapat diukur dengan
batas waktu, seperti masuk, keluar, dan seterusnya sebagaimana disebutkan
di atas. Karenanya tidak melanggar dengan melakukannya.

Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak puasa atau shalat padahal
ketika itu ia sedang berpuasa atau sedang shalat, maka tidak melanggar dengan
meneruskan puasa/shalatnya, karena sekalipun kedua hal ini dapat ditentukan
dengan waktu tertentu — sehingga dapat dikatakan: Saya berpuasa sebulan,
saya shalat sehari — namun yang diperhitungkan dalam kedua contoh ini
adalah niat, sedang niat itu sendiri tidak dapat diukur dengan waktu. Bila
dinyatakan melanggar karena melangsungkan sesuatu, kemudian bersumpah
lagi untuk tidak melakukannya lalu melangsungkannya, maka wajib membayar
kafarat lain, karena sumpah pertama terpisah dengan berlangsungnya yang
pertama. Bila bersumpah untuk tidak bekerja sama dengan Fulan padahal ia
partnernya, maka melanggar dengan tetap melangsungkan kerja samanya. Bila
bersumpah untuk tidak berserikat dengan saudaranya dalam pemilikan rumah
ini, lalu ayah mereka meninggal dunia sehingga pemilikan tadi pindah pada
keduanya dengan cara waris, maka ia melanggar bila mampu membaginya
tapi tidak dilakukan. Sedang apabila tidak mampu membaginya, maka tidak
melanggar, karena dengan demikian berarti udzur.

Bila bersumpah untuk tidak masuk rumah Fulan, lalu memasukinya dalam
keadaan tidak tahu bahwa itu rumahnya, maka tidak melanggar; sebagaimana
apabila bersumpah untuk tidak memberi salam pada Fulan, lalu memberinya
salam dalam kegelapan sedang ia tidak tahu, maka tidak melanggar, karena
sebagaimana dijelaskan terdahulu bahwa syarat diperhitungkannya sumpah
hendaklah sesuatu yang disumpahkan itu ia lakukan dalam keadaan tahu
(sadar), sengaja dan atas kemauannya sendiri.

Hanabilah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk tidak masuk rumah,
maka melanggar dengan memasukinya dalam keadaan bagaimana pun, baik
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dengan cara berjalan, berkendaraan atau digotong. Sebagaimana juga
melanggar bila melompat dalam air yang berhubungan dengan rumah tadi
lalu air tersebut menyeretnya ke dalam, atau dengan memanjat dinding atau
melubanginya atau masuk lewat jendela atau pintunya dan lain sebagainya.Ia
dinyatakan melanggar hanyalah apabila hal itu dilakukan atas kemauannya
sendiri. Sedang apabila dipaksa, misalnya ia didorong masuk dengan cara
dipukul, atau hartanya diambil atau diancam akan dibunuh dan lain sebagainya,
maka yang demikian tidak melanggar. Sebagaimana dijelaskan terdahulu
bahwa syarat dilanggarnya sumpah adalah tidak dipaksa. Bila ia digotong
seseorang tanpa seizinnya lalu dimasukkan dalam rumah, maka bila
memungkinkan menolak tapi tidak menolak, maka melanggar. Jika tidak, maka
tidak melannggar pula. Bila pemaksaan itu telah tiada, tapi tetap saja di dalam,
maka melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak menempati sebuah rumah, padahal sedang
menempatinya, atau untuk tidak tinggal bersama Fulan padahal sedang tinggal
bersamanya, maka melanggar bila tidak langsung keluar ketika itu juga, kecuali
bila ia mengkhawatirkan dirinya dengan keluar, maka boleh tetap hingga
memungkinkan untuk keluar, karena tidak keluarnya orang tadi untuk
menghindari bahaya, itulah sebabnya ia tidak dilarang. Dan keluarhya itu
hendaklah dilakukan dengan wajar; maka tidak harus keluar malam-malam.
Bila ia mempunyai keluarga atau barang-barang di rumah tersebut, maka
melanggar bila keluar tanpa mereka. Karena itu, dirinya, keluarganya dan
barang-barangnya harus keluar dari rumah tersebut, kecuali bila ia mempunyai
istri lalu tidak mau ikut dengannya sementara ia tidak bisa memaksanya, atau
mempunyai keluarga yang tidak mau keluar bersamanya dan ia tidak bisa
memaksa mereka, maka tidak melanggar dengan keluar seorang diri.
Sebagaimana juga tidak melanggar bila ia dipaksa untuk tetap di tempat
tersebut; atau ia bersumpah pada waktu tengah malam yang ketika itu tidak
akan bisa mendapatkan tempat tinggal, atau tidak adanya tempat tinggal itu
karena tidak ada biaya untuk sewa, atau pintu-pintunya terkunci sedang ia
tidak bisa membukanya, lalu ia tinggal di rumah tersebut dengan niat pindah,
maka yang demikian tidak melanggar. Demikian juga tidak melanggar dengan
tinggal di rumah tadi untuk memindahkan keluarga dan barangnya bila
pemindahan itu telah dimulai dalam wajar tanpa bersantai-santai, sekalipun
ia tinggal selama beberapa hari sambil memindahkan barang. Ia tidak harus
melakukan pemindahan pada waktu-waktu istirahat yang lazim dan tidak juga
pada waktu-waktu shalat. Bila ia mengunjungi rumah itu untuk menjenguk
orang sakit dan lain sebagainya, maka tidak melanggar, karena berkunjung
bukan berarti tinggal.

Bila bersumpah untuk tidak tinggal bersama Fulan, kemudian ia mukim

150

Sumpah (Yamin)

di sebuah gedung yang ada batas pemisah antara keduanya, maka yang dgmi—
kian itu melanggar. Jika dalam sebuah rumah ada dua kamar yang masing-
masing kamar mempunyai pintu dan perlengkapannya tersendiri, dan masing-
masing mereka berada dalam kamar (yang berbeda), maka yang d.emlkxap itu
tidak melanggar. Semua ini adalah bila ia tidak mempunyai niat lzfm dantidak
ada sebab sumpah yang melatar belakanginya sebagaimana dikemukakan
terdahulu.

Bila bersumpah untuk keluar dari negeri ini, lalu ia keluar seorang diri
tanpa keluarganya, maka yang demikian itu tidak melanggar. Besia .halnya
apbila bersumpah untuk keluar dari rumah ini sebagaimana tadi. Bila ia telah
keluar dari negeri tersebut, maka boleh kembali lagi dan tidak melanggar.

Apabila bersumpah untuk tidak masuk rumah padahal sedang berada di
dalamnya, maka melanggar. Yang semisal dengan ini adalah apabila bersumpah
untuk tidak berkendaraan padahal sedang berkendaraan, atau untuk tidak
memakai pakaian padahal sedang berpakaian, atau untuk tidak berdiri, duduk,
menutup (aurat), menghadap kiblat dsb. padahal ketika itu sedang
melakukannya, maka ia melanggar dengan tetap melangsungkan apa yang ia
sumpahkan tadi. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak memegang
sesuatu, tapi tetap memegang atau untuk tidak bekerja sama tapi tetap
melangsungkan kerja samanya, maka yang demikian itu melanggar, ka.rena
melangsungkan sama saja dengan memulai. Bila bersumpah untuk tidak
menemui Fulan dalam rumah, lalu Fulan menemuinya dan yang bersumpah
tadi tinggal bersamanya, maka melanggar, karena melangsur}gkan sama
haramnya dengan memulai, kecuali bila yang bersumpah tadi berniat demikian
atau ada sebab bagi sumpahnya, maka niat atau sebab tadi diperhitungkan
sebagamana dikemukakan terdahulu.

Apabila bersumpah untuk tidak masuk rumah, lalu masuk masjid atau
Ka’bah, atau masuk kamar mandi, tenda, rumah kulit atau kemah, maka ia
melanggar, baik yang bersmpah tadi orang kota atau kampung. Sedang apgbila
masuk serambi rumah atau langkannya yang di luar pintu, maka tidak
melanggar, karena ia tidak disebut rumah, kecuali apabila bernia.t demikian
atau ada sebab bagi sumpahnya, maka niat dan sebab sumpahnya itu berlaku.

Bila bersumpah untuk tidak masuk rumah Fulan, lalu masuk sebuah
rumah miliknya, entah dia tinggal di rumah itu atau disewakan pada_ orang
Jain, maka melanggar; demikian juga apabila masuk rumah buk.an miliknya
tapi menyewanya dari orang lain. Sedang apabila rumah t_adi pin]'aman, maka.
tidak melanggar dengan memasukinya, karena meminjam tidak berart%
memiliki manfat-manfaatnya, maka dalam hal ini tentu bukan sebagai
rumahnya. Bila besumpah untuk tidak masuk tempat tinggalnya (kedig-
mannya), maka melanggar dengan masuk tempat apa saja yang ia diami, baik
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Bersumpah untuk Tidak Mengajak Bicara dsb.

Dalam pembahasan ini akan diuraikan beberapa masalah secara
rinci dalam pendapat berbagai madzhab.!® ‘

itu sewaan atau pinjaman atau kontrakan. Namun tidak melanggar dengan
masuk rumah miliknya yang tidak didiami sendiri. Bila bersumpah untuk tidak
masuk (rumah) miliknya, maka tidak melanggar dengan masuk tempat yang
disewakan kepadanya. Bila bersumpah untuk tidak masuk rumah, lalu
memasuki atapnya, maka melanggar. Sedang apabila berdiri di atas temboknya
atau di bawah kusen pintunya, maka tidak melanggar. Kecuali apabila
sumpahnya itu mempunyai sebab, maka sebab tersebut didahulukan atas
keumuman lafadz. Bila sebab sumpahnya adalah untuk meninggalkan
penghuni rumah tersebut dan untuk tidak melihat mereka, lalu ia lewat di atas
atapnya, karena merupakan jalan, maka tidak melanggar. Dan telah
dikemukakan terdahulu bahwa sebab sumpah didahulukan atas keumuman
lafadz. Demikian juga apabila dengan sumpahnya ia berniat untuk tidak masuk
ke dalam rumah tersebut, maka tidak melanggar karena lewat di atas atapnya,
karena niat (berfungsi) mengkhususkan lafadz yang umum sebagaimana
dikemukakan terdahulu. Bila bersumpah untuk tidak menapakkan atau
menginjaknya kakinya di rumah atau tidak memasukinya, lalu ia masuk dengan
berkendaraan atau jalan kaki, yang demikian itu melanggar sebagaimana
terdahulu.

16)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk tidak bicara dengan
seseorang sepanjang hari-hari atau bulan-bulan atau tahun-tahun, maka
selamanya melanggar bila bicara dengannya sepanjang waktu yang akan
datang. Yang demikian itu apabila ia tidak berniat lain. Bila berniat untuk waktu
tertentu, maka itu sah. Sedang apabila bersumpah untuk tidak bicara dengannya
selama beberapa hari, atau beberapa bulan, atau beberapa tahun, maka cukup
tidak bicara dengan mengambil tiga dari waktu tersebut (yaitu tiga hari, tiga

bulan atau tiga tahun), dan dengan demikian berarti telah menepati sumpahnya.

Bila mengajaknya bicara kurang dari tiga hari, atau tiga bulan atau tiga tahun,
maka melanggar. Bila sumpahnya dinyatakan hari ini pada waktu siang, maka
(hari ini) tidak dihitung masuk hari-hari yang ia sumpahkan, namun tetap tidak
boleh bicara dengannya pada hari tersebut. Jika sumpahnya dinyatakan pada
waktu malam, maka hari esoknya untuk malam berikutnya selama hari-hari
tadi. Bila bersumpah untuk putus hubungan dengan Fulan, dan tidak dibatasi
degan waktu atau niat, maka itu difahami dalam batas waktu tiga hari. Bila
setelah tiga hari ia bicara dengannya, berarti tidak melanggar, karena
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memutuskan hubungan sesuai syari‘at tidak boleh lebih dari tiga hari, itulah
yang berlaku. Ini adalah pendapat yang rajih (kuat). Sebagian dari mereka
berpendapat bahwa ia mesti memutuskan hubungan selama sebulan sesuai
dengan ‘urf gawliyy (pemahaman umum dalam kaitan pernyataan tadi).

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya selama satu masa (Arab,
hin-an, dalam bentuk nakirah), maka ia tidak boleh bicara selama setahun dari
hari sumpahnya, demikian juga dengan mengatakan a/-hin-a dalam bentuk
ma’rifah . Bila bersumpah selama satu zaman atau waktu atau masa (Arab,
zaman-an, ‘ashr-an atau dahr-an), maka tidak boleh bicara dengannya selama
satu tahun juga. Ini berlaku bila lafadz-lafdz tadi umum digunakan untuk
pengertian satu tahun secara ‘urf Jika tidak, maka tidak boleh bicara selama
batas waktu minimal yang dibenarkan terhadap lafadz tersebut secara bahasa.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan sepanjang zaman, waktu
atau masa (Arab, al-zaman-a, al-‘ashr-a atau al-dahra, dalam bentuk ma’rifah),
maka tidak boleh bicara dengannya selama-lamanya. Bila bersumpah untuk
bicara dengannya selama beberapa masa (Arab, ahyan-an, zaman-an, ‘ashr-an
atau duhur-an), maka ia tidak boleh bicara dengannya selama tiga tahun.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan, maka melanggar dengan
berkirim surat kepadanya. Tidak ada perbedaan antara ditulis sendiri atau
didektekan kepada orang lain atau menyuruh orang lain menulisnya, dan
setelah ditulis atas perintahnya lalu dibacakan kepadanya dan mengerti. Untuk
dinyatakan melanggar dengan surat ada dua syarat, yaitu:

1. Surat tersebut sampai ke orang yang disumpahkan, sama saja apakah surat
itu dibaca atau tidak. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa (untuk
dinyatakan melanggar) surat itu mesti dibaca oleh orang yang disumpahkan
atau dibacakan orang lain kepadanya. Bila surat tadi tidak sampai, maka
yang bersumpah tidak dinyatakan melanggar, sekalipun surat itu ia tulis
dengan niat yang teguh untuk dikirimkan kepadanya.

2. Surat itu sampai kepada orang yang disumpahkan atas izin yang
bersumpah, sekalipun hukumnya saja. Seperti ketika ia tahu bahwa
utusannya itu mengambil surat tersebut lalu pergi membawanya untuk
disampaikan pada orang yang ia sumpahkan, dan dibiarkan saja. Sedang
apabila ditulis lalu diberikan pada utusannya kemudian ia larang untuk
dibawa pergi, namun utusannya tetap tidak mau menghiraukan dan pergi
membawa surat tersebut lalu disampaikan pada orang yang disumpahkan,
maka tidak melanggar. Beda halnya bila seseorang hendak mentalak istrinya
lalu ia menulis sighat talak, maka talak itu terjadi dengan sekedar ditulis
dengan niat mentalak. Perbedaan antara dua perkara ini, bahwa seorang
suami mempunyai kuasa penuh dalam (menjatuhkan) talak sehingga tidak
perlu pihak kedua atau dialog. Sedangkan dalam hal sumpah untuk tidak
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bicara, maka yang bersumpah tidak bisa sendirian, melainkan mesti ada
pihak kedua dan dialog. Itulah sebabnya ia tidak melanggar dengan
menuliskan dialognya kecuali dengan syarat-syarat yang telah disebutkan
tadi.

Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan, lalu
ia mengutus utusannya untuk menyampaikan pembicarannya, maka yang
demikian itu melanggar bila utusan tadi menyampaikan. Bila tidak
disampaikan, maka tidak melanggar sekalipun utusan tadi telah menemui or-
ang yang disumpahkan. Jika orang yang disumpahkan itu mendengar ketika
utusan itu diperintahkan pergi, berarti melanggar.

Bila yang bersumpah memaksudkan tidak bicara dengannya dalam arti
berdialog langsung, maka pengakuannya itu dapat diterima dalam perfatwaan,
dalam masalah surat dan utusan tadi, karenanya tidak dinyatakan melanggar
dalam kedua kasus tadi, baik sumpah itu menyangkut talak atau lainnya.
Sedangkan dalam Pengadilan, pengakuannya itu tidak dapat diterima, dalam
masalah pengiriman surat, yaitu bila sumpahnya menyangkut talak dan 7fag
(memerdekakan hamba).

Bila orang yang bersumpah tadi berniat tidak bicara dengannya dalam
arti dialog langsung, maka pengakuannya tiu dapat diterima dalam perfatwaan
menyangkut dua masalah tadi, yaitu pengiriman surat dan pengutusan utusan.
Maka tidak dinyatakan melanggar kecuali dengan berdialog langsung, baik
sumpahnya itu menyangkut talak atau lainnya. Demikian juga pengakuannya
dapat diterima dalam Pengadilan, dalam masalah pengutusan utusan, baik
sumpah itu menyangkut talak atau lainnya. Sedangkan dalam masalah surat,
maka dalam Pengadilan pengakuannya itu tidak dapat diterima.

Apabila orang yang disumpahkan itu berkirim surat kepada yang bersum-
pah, lalu disampaikan dan dibaca, maka tidak melanggar berdasarkan pendapat
yang lebih shahih, karena dalam hal ini ia tidak bicara dengannya, melainkan
yang bicara adalah orang yang disumpahkan. Bila bersumpah untuk tidak
membaca kitab atau bersumpah untuk tidak membaca, lalu membaca dalam
hatinya tanpa menggerakkan lidahnya, maka yang demikian tidak melanggar.
Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan lalu memberikan isyarat yang
dapat difahami, maka ada yang berpendapat bahwa dengan isyarat mutlak
tidak melanggar, tapi ada juga yang berpendapat bahwa yang demikian itu
melanggar.

Apabila bersumpah untuk tidak bicara dengannya, lalu bicara dari jarak
jauh yang biasanya tidak terdengar, maka tidak melanggar. Sedang apabila
dekat dan biasanya dapat terdengar, maka melanggar, sekalipun (ternyata)
tidak dapat mendengar karena sibuk atau tidur atau tuli yang sekiranya
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halangan ini tidak ada ia akan dapat mendengar sebagaimana biasa.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya, maka melanggar dengan
cara memberitahu seperti menunjukkan bacaannya ketika berhenti membaca
dan tidak bisa meneruskan, baik itu dilakukan di luar atau dalam shalat,
sekalipun memberitahu itu sendiri hukumnya wajib. Misalnya orang yang
disumpahkan tadi sebagai imam, lalu diberitahukan kepadanya tenang bacaan
Fatihah-nya, maka memberitahu imam dalam hal ini hukumnya wajib
sebagaimana dikemukakan terdahulu dalam Bab Shalat. Sedang apabila
bersumpah untuk tidak bicara dengan seseorang, lalu orang yang disumpahkan
tadi menjadi imam jamaah termasuk di dalamnya orang yang bersumpah tadi,
lalu ia menjawab salamnya dalam shalat, maka tidak melanggar. Demikian
juga apabila yang bersumpah bertindak sebagai imam jamaah termasuk di
dalamnya orang yang ia sumpahkan, lalu imam mengucapkan salam kepada
para makmum dengan maksud keluar dari shalat. Tidak ada perbedaan antara
salam ke kanan ataupun ke kiri ketika imam berniat mengucapkan salam kepada
jamaah yang termasuk di dalamnya orang yang ia sumpahkan. Sedang apabila
memberi salam kepadanya di luar shalat, maka melanggar, karena memberi
salam secara ‘urfberarti bicara. Perbedaan antara pemberitahuan dan salam
dalam shalat, bahwa pemberitahuan dalam shalat (mengandung pengertian)
“katakanlah atau bacalah begini”. Berbeda dengan salam yang tidak
mengandung pengertian tadi.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk tidak bicara dengan
Eulan selama satu masa atau satu zaman, misalnya dengan mengatakan:
Wallahi, saya tidak akan bicara dengan Fulan selama satu masa atau zaman
(Arab, al-hin-aatau al-zaman-a, dalam bentuk ma rifah; atau hin-anatau zaman-
an, dalam bentuk nakirah), maka melanggar bila bicara dengannya sebelum
lewat enam bulan terhitung sejak menyatakan sumpahnya. Bila telah lewat
enam bulan lalu bicara, maka tidak melanggar. Ini contoh pernyataan dengan
kalimat negatif. Sedangkan contoh pernyataan dengan kalimat positif adalah
dengan mengaakan: Wallahi, saya akan berpuasa selama satu masa atau zaman,
maka melanggar bila berpuasa kurang dari enam bulan. Untuk contoh kedua
ini tidak harus dari waktu menyatakan sumpah, melainkan boleh menentukan
waktu enam bulan tadi kapan saja ia kehendaki. Bila kata “masa” dan “zaman”
— baik dalam bentuk nakirah atau ma’rifah — ia niatkan untuk suatu masa
tertentu, maka dibenarkan, karena ia telah meniatkan hakikat pembicaraannya.
Sebab kata “masa” dan “zaman” dapat digunakan untuk batas waktu pendek
dan lama.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya sepanjang masa (Arab, al-
dahr-a, dalam bentuk ma rifah), maka tidak boleh bicara dengannya seumur
hidup. Jika tidak, maka melanggar. Bila bersumpah untuk tidak bicara

155



Sumpah (Yamin)

dengannya selama satu masa (Arab, dahr-an, dengan bentuk nakirah), maka
sama dengan mengatakan “a/-hin-a” ia tidak boleh bicara selama enam bulan
terhitung sejak menyatakan sumpahnya. Bila bersumpah untuk tidak bicara
dengannya selama-lamanya (Arab, a/-abad-a, dalam bentuk ma rifah; atau abad-
an, dalam bentuk nakirah), maka melanggar bila bicara dengannya seumur
hidupnya. Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya seumur hidup (Arab,
al-‘umr-a, dalam bentuk ma rifah), maka ia harus tidak bicara dengannya selama
hidup. Jika tidak, maka melanggar. Bila bersumpah untuk tidak bicara
dengannya ‘wumr-an (dalam bentuk nakirah), maka melanggar bila bicara
dengannya sebelum lewat waktu enam bulan, karena pengertian dzahir
lafazhnya sama dengan “a/-hin-a”). Semua ini berlaku bila tidak ada niat lain.
Bila berniat selama waktu tertentu, maka niatnya berlaku.

Bilaberkata: Wallahi, saya tidak akan bicara dengan Fulan selama beberapa
hari (ayyam-an katsir-an atau al-ayyam-a), atau selama beberapa bulan (a/-
syuhur-a)atau selama beberapa tahun (a/-sinin-a)atau selama beberapa jum’at
(aljuma’a) atau selama beberapa masa (al-azminah), maka pengertiannya
“sepuluh” untuk tiap-tiap macamnya. Karena itu melanggar bila bicara sebelum
lewat sepuluh hari atau sepuluh bulan, atau sepuluh tahun, atau sepuluh Jum’at
(dalam arti ia harus menahan bicara setiap hari Jum’at hingga sepuluh Jum’at).
Demikian juga apabila mengatakan selama beberapa masa (a/-azminah), maka
melanggar bila bicara dengannya sebelum lewat lima tahun (60 bulan);
sebagimana Anda ketahui bahwa setiap satu zaman ada enam bulan bila tidak
ada niat lain. Yang semisal dengan al-azminah (jamak al-zaman) adalah al-
ahayin (jamak dari kata jamak a/-ahyan dari bentuk kata tunggal al-hin) dan
al-duhur(jamak al-dahr), maka setiap satu hinada enam bulan dan setiap satu
dahrada enam bulan, sebagaimana dijelaskan terdahulu.

Sedang apabila mengatakan selama beberapa hari (“ayyam-an” tanpa
diikuti kata “katsir-an”, banyak), atau beberapa bulan (syuhur-an), atau
beberapa tahun (sinin-a)atau selama beberapa masa (azminat-an, dalam bentuk
nakirah), maka pengertiannya adalah tiga dari setiap macamnya. Maka bila
bersumpah untuk tidak bicara dengannya selama beberapa hari (ayyam-an),
maka melanggar bila bicara dalam waktu kurang dari tiga hari. Bia bersumpah
untuk tidak bicara dengannya selama beberapa Jum‘at (Juma“an), maka ia tidak
boleh bicara dengannya selama tiga hari setiap hari Jum’at terhitung sejak
menyatakan sumpahnya. Demikian juga bila bersumpah untuk tidak bicara
dengannya selama beberapa bulan (asy/hur-an), maka ia harus tidak bicara den-
gannya selama tiga bulan. Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya selama
beberapa masa (azminat-an), maka melanggar bila bicara dengannya dalam
waktu kurang dari delapan belas bulan, demikianlah seterusnya. Ini berlaku
bila tidak ada niat lain. Bila berniat lain, maka niatnya tadi berlaku sebagaimana
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terdahulu.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan kaum peria (Arab, al-rijal-a)
atau kaum wanita (Arab, al-nisa-a) atau orang-orang fakir (Arab, al-fuqara "-a)
atau orang-orang miskin (Arab, a/-masakin-a) dan lain sebagainya dari setiap
kata jamak yang di-maTifah-kan dengan alif dan Jam, m.aka mglanggar bila
bicara dengan seorang diantaranya selama ia tidak meniatkan ]ar'nak (yang
dalam bahasa Arab jumlahnya minimal tiga). Apabila berniat untgk t¥dak bicara
dengan seluruh laki-laki atau seluruh wanita, maka itu dapat diterima dalam
Agama dan dalam Pengadilan; namun ia tidak akan pernah mel.angga.r
selamanya. Sedang apabila bersumpah untuk tidak bicara dengan peria-peria
(Arab, rijal-an) atau wanita-wanita (Arab, nisa‘an) atau orang-orang falflr (Arabf
fugara™-a) atau orang-orang miskin (Arab, masakin-a) dan lalp sebagainya dari
setiap kata jamak yang tidak di-ma’rifah-kan dengan alif dan 1am, maka
dinyatakan melanggar bila bicara dengan sejumlah orang yang telah dlte'tapkan
dalam batas minimal jamak, yaitu tiga. Bila berniat lebih dari tiga, maka diterima
dalam Pengadilan. Ia juga boleh meniatkan untuk satu orang, karena boleh
saja ia memaksudkan satu dengan lafadz jamak. Sedangkan memal‘<su.d.kar}
dua, maka itu tidak boleh. Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan istri-istri
Fulan atau dengan saudara-saudaranya atau teman-temannya, atau bersun}pah
untuk tidak menunggang binatang-binatang tunggangannya atau tidak
memakai pakaian-pakaiannya dan lain sebagainya dari setiap kata ].'_amak yang
di-idhafahkan yang dapat dibatasi dengan bilangan dan lain sebagainya, maka
yang demikian itu terbagi menjadi dua bagian:

Pertama, cukup dengan batas minimal jumnlah jamak, sehingga dinyatakan
melanggar dengan tiga; yaitu ketika bersumpah untuk tidak menunggang
bintang-binatang (tunggangannya) atau untuk tidak rpemgkal pakaian-
pakaiannya, maka ia melanggar apabila menunggang tiga bmatang' tung-
gangannya atau memakai tiga pakaiannya, (yaitu) bila ia mempunyai lebih
dari tiga. Bila tidak sampai tiga, maka tidak melanggar.

Kedua, harus semuanya, yaitu ketika bersumpah untuk tidak bicara
dengan istri-istri Fulan atau teman-temannya atau sandara-saudaranya, maka
untuk tidak melanggar harus terhadap semuanya.

Perbedaan antara kedua hal di atas, bahwa /dhafah yang pertama menun-
jukkan “pemilikan”, di mana binatang tunggangan dan paka.ia'n bul.<anlah
sesuatu yang dimaksud, melainkan yang dimaksud untuk dlhmda.rl. tentu
pemiliknya, karena sumpah terkadang dimaksudkan terhad.ap pemilik dan
dinyatakan dengan lafadz jamak di mana batas minimalnya tiga.

Sedangkan idhafah yang kedua menunjukkan “pembatasan” (idhafah
ta’rif), sehingga sumpahnya itu mencakup setiap diri dari semua yang ada,
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mgl;a untuk tidak melanggar harus terhadap semuanya. Namun demikian hal
mlh ertentangan dengan ‘urf, karena pemahaman umum tidak (mungkin)
:Z:n :gralp ser?ua,'maka melanggar bila bicara dengan seorang di antara teman-
ya atau istri-istrinya atau i i i
binatan timggengannya y ia menunggang satu di antara binatang-
Bila bersumpah untuk tidak bicara den
: gan keturunan Adam atau d
Eend_uduk suatu negeriatau dengan suatu kaum dan lain sebagainya dariizgi:;
data jamak yang di-idhafah-kan dan tidak terbatas, maka melanggar bila bicara
dengan satu Fil antara mereka, karena kata jamak yang di-idhafah-kan sama
engan kata jamak yang di-ma rifafrkan dengan a/ifdan lam.

”Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan pada “
Zatu (Arab, ghurrah al-syahr atau ra’s a/—syfhr), maka Ii)al tidall:l{}sg}:a;%f:a]
p:igzrszya p”ada alwgl i’nalam daribulan tersebut berikut siangnya. Sedangkan
an “awal bu an” mencakup waktu sebelum perten i
gnpatlielas hari; sedapg “akhir bulan” adalah waktu setelzI:h pertgr?;;}?z;nyglat:i
: :}fﬁa en;mbel‘a'zs. Bila bersumpah untuk berpuasa pada hari terakhir /awal
’ , maka wajlb.berpuasa pada tanggal limabelas. Bila bersumpah untuk
erpuasa pad.a hari pertama akhir bulan, maka wajib berpuasa pada tanggal
;r;ir;be(:ll(as. Bila ;)ersumpaclll untuk tidak bicara dengan Faulan pada mfsgim
emarau atau pada musim hujan, maka jika pen i
mempunyai hltu.ngar} yang biasa untuk]kedua mus]im tep:seilli?ll;trr;itgiig;;,ﬁ
yangbberlaku. Jika .tldak, maka musim hujan itu ditentukanl ketika oran
membutuhkan pakaian yang tebal, seperti pakaian berlapis bulu, mafela (syalg)

dan lain sebagainya. Sedangkan musi . |
membutuhkan pakaian tersgbut. im panas ditentukan ketika orang tidak

Bila bersumpah untuk tidak bicara den;

. ‘ gan Fulan, maka melan bil
l:ge:lrau i:::l%atr.\gyﬁ Zglamar&ya, hingga walaupun ia berniat sehari atau %i%;rhalria
idak bicara dengannya di tempat khusus, maka niatnya ti :
. , a tidak
Eerg}u:a, baik dalam pandangan Agama ataupun dalam Pengadilan,};eb;baia
d?;ma mengkhususkan sesuatu yang tidak terlafadz. Dan sebagaimana telah

ikemukakan terdahulu bahwa niat tidak berguna untuk yang tidak terlafadz

Bila bersumpah untuk tidak bicara den
. S ‘ gannya, lalu memanggilnya katik
gdur,. .rlr:akg jika hal itu n}embuatnya bangun dari tidurnya, bera§§ me)iznggla:l'
bar:ip aktldak sampai membuatnya bangun, berarti tidak melanggar’
b:;g?ls:rmar;( p?i(ldé?p(’fll’ };Tang terpilih. Bila memanggilnya dalam keadaan
, maka jika ia jauh sekiranya tidak mendengar il i
tidak melanggar. Namun bila ia deka i e e e
i gar. t sekiranya dapat mend i
telinganya dikonsentrasikan ke y : it
padanya, sekalipun kemudian tidak d
mendengar karena suatu sebab, misalnya sibuk atau tuli, maka ia in:IangagP;art
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Sedang apabila tidak bisa mendengar juga dengan konsentrasi penuh karena
jauh, maka tidak melanggar. Sebagaimana juga tidak melanggar bila bicara
dengannya dengan suatu pembicaraan yang tidak terpisah dari sumpahnya,
seperti apabila berkata kepada istrinya: “Jika saya bicara denganmu, maka saya
ceraikan kamu, keluarlah dari sini”, maka ia tidak melanggar, karena
pembicaraannya dengan mengatakan “keluarlah dari sini” tidak terpisah dari
sumpahnya, (yaitu) selama ia tidak bermaksud memulai pembicaraan baru,
maka dengan demikian melanggar. Begitu juga melanggar apabila berkata kepa-
danya: Jika saya bicara denganmu, maka saya ceraikan kamu, ..keluarlan dari

sini”, karena kata-kata “keluarlah dari sini” terpisah dari sumpahnya.

Bila ia berbicara tentang sesuatu dengan maksud memperdengarkan pada
orang yang ia sumpahkan, maka yang demikian tidak melanggar. Seperti bila
berkata: “Hai tembok, dengarkan atau perhatikan”, kecuali bila pembicaraannya
ditujukan langsung kepada orang vang disumpahkan dengan mengatakan
tembok, maka ia melanggar. Jika memberi salam kepada orang-orang sementara
orang yang disumpahkan ada bersama mereka, maka ia melanggar, kecuali
bila tidak bermaksud kepadanya, maka dapat diterima dalam agama namun
tidak dalam Pengadilan. Bila mengucapkan salam dalam shalat, maka tidak
melanggar, sekalipun orang yang ia sumpahkan itu ada di samping kirinya.
Jika ia membacakan tasbih (subhanallah) kepadanya karena lupa dan
menunjukkan bacaan kepadanya ketika sebagai makmum, maka tidak
melanggar. Apabila hal itu ia lakukan di luar shalat, maka melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan, lalu ia menulis surat
kepadanya atau mengutus seorang utusan untuk menyampaikan pesan, maka
tidak melanggar, karena secara ‘urfyang demikian itu bukan bicara, padahal
sumpah didasarkan pada ‘urf. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak
bercakap-cakap dengannya. Maka percakapan dan pembicaraan itu tidak tefjadi
kecuali dengan lisan. Sedang apabila bersumpah untuk tidak berkata begini
kepadanya, lalu ia menuliskan kata-katanya atau dengan mengutus utusan
kepadanya, maka tentang melanggar-tidaknya orang itu ada perbedaan
pendapat. Bila ia memberikan isyarat kepadanya yang dapat difahami, maka
tidak melanggar, karena isyarat secara ‘urfbukan pembicaraan. Bila bersumpah
untuk tidak memberitahunya tentang suatu hal, atau untuk tidak menyatakan
apa-apa, atau tidak menyampaikan berita gembira kepadanya, lalu ia tulis lewat
surat, maka yang demikian itu melanggar. Sebagaimana juga melanggar bila
berkata kepadanya dengan lisan. Sedangkan apabila memberi isyarat dengan
tangan atau dengan kepala, maka tidak melanggar. Sedang apabila ia
bersumpah untuk tidak menyebarkan atau membuka rahasia Fulan, atau untuk
tidak memberi tahu seseorang tentang suatu hal, maka melanggar dengan lisan,
tulisan maupun isyarat.
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Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya selama sebulan, maka tidak
boleh bicara selama tigapuluh hari terhitung sejak hari menyatakan sumpahnya,
karena tanda yang ditunjukkan orang itu — yakni sikap marah —
mengharuskan untuk segera. Beda halnya bila bersumpah untuk berpuasa
sebulan, maka harus berpuasa sebulan pada waktu yang tidak ditentukan,
karena tidak ada sebab yang mendorong sumpahnya untuk berpuasa dengan
segera. Sedang apabila bersumpah untuk tidak bicara dengannya bulan ini,
maka tidak boleh bicara dengannya untuk sisa hari yang ada pada bulan itu.
Demikian juga dengan mengatakan tahun ini, hari ini atau malam ini. Bila pada
malam harinya bersumpah untuk tidak bicara dengannya sehari, maka tidak
boleh bicara dengannya untuk sisa waktu yang ada pada malam itu dan pada
hari besoknya. Bila bersumpah pada siang hari untuk tidak bicara dengannya
sehari, maka tidak boleh bicara dari waktu menyatakan sumpahnya hingga
waktu yang sama pada hari berixutnya, selama duapuluh empat jam. Bila
bersumpah untuk tidak bicara dengannya hari ini, tidak juga besok dan tidak
juga besok lusa, maka boleh bicara dengannya pada waktu malam, karena
sumpahnya ada tiga. Jika ia tidak mengulang huruf nafy (kata “tidak” dalam
sumpah tesebut), maka sumpahnya itu satu. Bila bersumpah untuk tidak berkata
apa-apa, lalu membaca al-Qur’an atau membaca tasbih (subhanallah), maka
bila itu dilakukan dalam shalat berarti tidak melanggar secara sepakat, tapi
bila dilakukan di luar shalat, maka yang dijadikan ukuran dalam hal ini “urf

Jika membaca al-Qur’an, tashih dan lain semacamnya secara ‘urf disebut
berkata-kata, maka melanggar. Jika tidak, maka tidak melanggar pula. Dalam
‘urfMesir yang demikian itu tidak dinamakan berkata-kata.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan, lalu yang bersumpah
tadi bermakmum kepada orang yang disumpahkan, lalu orang yang disum-
pahkan lupa dalam shalatnya, kemudian dibacakan tasbifh kepadanya oleh
orang yang bersumpah tadi, maka tidak melanggar, demikian juga apabila
memeberi tahukan suatu bacaan setelah tidak bisa meneruskan dan berhenti,
maka yang demikian itu tidak melanggar. Bila orang yang bersumpah tadi
sebagai imam jamaah yang di antara mereka ada orang yang ia sumpahkan,
lalu imam mengucapkan salam pada akhir shalat, maka yang demikian itu
tidak melanggar, baik salam pertama maupun salam kedua berdasarkan
pendapat yang terpilih. Demikian juga apabila orang yang ia sumpahkan itu
bertindak sebagai imam jamaah yang di antara mereka ada orang yang
bersumpah, maka tidak melanggar karena bersalam dari shalat (sekaligus)
sebagai jawaban atas salam orang yang ia sumpahkan. Sedang apabila yang
bersumpah tadi memberi salam kepada orang-orang di luar shalat yang di
antara mereka ada orang yang ia sumpahkan, maka yang demikian itu
melanggar, sekalipun ia tidak tahu, baik orang yang ia sumpahkan itu
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ataupun tidak. Jika ia mengecualikannya dengan hsannya,
$?;C11§;1ag idr:r}\’;an msngatakan “kecuali Fula‘n”, maka tid.ak melangg;r. Jika
mengatakan “kecuali seseorang”, makg itu dapat .dlpenarlfarl: iln%an
mengatakan “saya maksudkan dia”. Demikla'n juga apabila ia meniatkan atarr}
hatinya untuk orang-orang selain dia, maka itu dibenarkan dalam Agama, tapi
tidak dalam Pengadilan. .

Bila bersumpah untuk tidak membaca kitab Fulan, lalg mehhatx];ya dan
memahaminya tanpa membaca, maka tidak melangg.arl. Ada. jugayang ; (lelrlgyeg-
dapat bahwa itu melanggar; dan inilah yang sesuai urf. ]1k.a berka;a}.‘b' ada
hari saya bicara dengan Fulan, maka saya ta!ak kamljl , maka tidak bo leh bicara
dengannya pada waktu malam dan siang. Jika berm.at unt.uk yvaktu 51af1§ ;alla,
maka dapat dibenarkan dalam Agama dan Pengadilan. llka ia b(lerk'a(;a.k K a1 }a\
malam saya bicara dengan Fulan, maka saya talak kamu”, maka ia tidak bole
bicara dengannya pada waktu malam saja.

ila ia berkata: “Jika saya bicara dengan Fulan, kecuali ayahnya datang,
makaAs}a)l;l:ll talak istriku”f makaytalak itu jatuh jika bicara dengannya sebeitll‘rp
ayahnya datang, karena ia menjadikan kedatangan ayahnya sebagai bat;ls a.d 112
untuk tidak bicara. Jika bicara dengannya setelah ayahnya datf'mg, maka ti al
melanggar. Sedang apabila berkata: “ Aku talak istriku, kecua}lll Fu.la.n de}(tang ,
maka talak itu tidak jatuh dengan datangnya Fula.n. Yar\g.demlklan areni
ketika kata “kecuali” pada contoh pertama di atas dlgunalflan ur.\zluk
menunjukkan batas akhir tidak bicara, maka seollrjlh-olah iaberkata: “Akutida
akan bicara dengannya sampai ayahnya datang”.

un kata “kecuali” (Arab, “i//a”) digunakan untuk rr.lengecuahkan,
namt‘lg\]a;}.la;f bisa digunakan untuk menyatakgn baFas rakhil.' (i 1-g]7a yah) d.z:n
syarat (/i sy-syarth). Singkatnya; bahwa funga masing-masing dari semuakl u
untuk menyangkal pernyataan setelahnya. Bila digunakan untu'k menyatﬁkan
batas akhir, maka melanggar dengan melakukan sesuatu yang ia sumpa aE
sebelum batas tersebut; dan tidak melanggar setelahnya. Sedang dalam conto
kedua, kata “kecuali” digunakan sebagai syarat, bul/(lan batas, karena ia
dijadikan syarat untuk talak. Seolah-olah ia mengatakan: Jatuh talalfldanlteiztég
berlangsung hingga Fulan datang, (bila ia datang) maka talak batal. . Talak di
sini tidak ada hubungannya dengan pembat'ats,an waktu. I.(ar.ena 1tu dengan
datangnya Fulan berarti talak tidak jatuh, tapi jatuh talak bila ia mati.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan seseorang sehingga d1}21nkan
oleh Fulan, lalu Fulan meninggal sebelum diizinkan, makg sumpah tadi gugur.
Jelasnya, bahwa bila orang yang bersumpah it'u membe'rlkan batas akhir bakgl
sumpahnya, lalu batas tadi lewat karena kema.tlan dan lain semacamnya, ma ﬁ
sumpahnya batal. Sebagaimana Anda ketahui bahwa syarat tetapnya sumpa t
yang ditentukan waktunya hendaklah penepatan sumpah itu dapa
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diperkirakan.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan dan Fulan, atau menga-
takan: “Berbicara dengan Fulan dan Fulan bagi saya haram”, maka tidak
melanggar dalam dua hal tadi kecuali bila ia bicara dengan kedua-duanya.
Bila bicara dengan salah satunya, maka tidak melanggar, kecuali bila ia berniat
d'engan salah satunya, maka melanggar, sebab niat berarti penekanan terhadap
dirinya. Sedang apabila berkata: “ Wallahi, saya tidak akan bicara dengan
Fulan dan tidak juga Fulan” {dengan mengulang kata “tidak”), maka melanggar
berbicara dengan salah satunya: Sebagaimana apabila bersumpah dengan talak
untuk tidak mencicipi makanan dan tidak juga minuman, lalu mencicipi salah
satunya, maka melanggar, karena dengan mengulang kata “tidak” berarti sama
dengan bersumpah dua kali. Bila tidak mengulangnya, maka tidak melanggar,
kecuali dengan mencicipi keduanya. Bila bersumpah untuk tidak berbicara
dengan saudara-saudara Fulan dengan keyakinan bahwa Fulan mempunyai
b.anyak saudara, padahal ia tidak mempunyai saudara kecuali satu orang, maka
tidak melanggar bicara dengannya, karena ia tidak bermaksud satu, maka
sumpahnya itu tetap untuk kata jamak yang ia nyatakan. Sedang apabila ia
tahu bahwa Fulan mempunyai satu saudara, maka melanggar bicara
dengannya, karena dengan demikian berarti ia menyebut kata jamak dengan
maksud satu, dan yang demikian itu sah.

‘ Demikian juga bila bersumpah untuk tidak makan dari roti ini kecuali
tiga potong, sementara yang ada hanya satu potong, maka tidak melanggar
memakannya.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan selama ia berada dalam
rumah padahal ketika itu ia diam di dalamnya lalu keluar yang dapat
membatalkan diamnya dalam rumah, kemudian mengajaknya bicara dan
kembali lagi ke dalam, maka sumpahnya gugur. Jika setelah itu bicara
dengannya, maka tidak melanggar. Demikian juga bila bersumpah untuk tidak
mendekati istrinya selama berada di rumah ini dan ketika itu ia tinggal di rumah
tersebut, maka bila keluar dari rumah tersebut sebatas membatalkan tinggal
dalam rumah tadi, misalnya dengan memindahkan barang-barangnya, lalu
kembali lagi, maka sumpahnya gugur. I

Yang semisal dengan ma dama (terjemahan “selama” di atas) adalah ma
zala dan ma kana. Semua kata ini menunjukkan batas di mana sumpah tadi
berakhir dengan batas tersebut. Yang diserupakan dengan kata tersebut adalah
katf':l—kata yang umum (dalam bahasa Arab), yaitu “thu/a ma” dalam contoh
¥<a11mat “thula ma anta sakin fi kadza ”(selama Anda tinggal di sana). Demikian
juga apabila bersumpah untuk tidak makan makanan ini selama menjadi milik
Fulan, lalu sebagiannya dijual, maka tidak melanggar dengan makan sisanya,
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karena syarat dilanggarnya sumpah tadi adalah tetapnya keseluruhan makanan
jtu sebagai milik Fulan, dan kini tidak lagi. Demikian juga bila bersumpah untuk
tidak bicara dengan istri Fulan atau sahabatnya, atau untuk tidak masuk
rumahnya, lalu istrinya dicerai, atau putus hubungan persahabatan, atau
rumahnya dijual, maka tetap melanggar dalam hal istri dan sahabat tadi bila ia
menunjuk langsung pada orangnya, misalnya dengan mengatakan: Sahabat
Fulan yang ini atau istri Fulan yang ini, karena dengan menunjuk langsung
kepada orangnya ketika bersumpah berarti sifat tidak diperhitungkan lagi.
Maka hilangnya sifat sama dengan tidak adanya sifat itu sebagaimana
terdahulu. Sedang apabila tidak menunjuk orangnya dengan kata “ini”, maka
tidak melanggar bicara dengan keduanya ketika hubungan persahabatan tadi
berubah menjadi permusuhan atau istrinya dicerai. Sedangkan dalam masalah
rumah dan lain sebagainya dari segala apa yang ia miliki, seperti binatang
(tunggangan), pakaian dsb., maka tidak melanggar dengan memakainya, baik
menunjuk langsung dengan kata “ini”, misalnya dengan mengatakan: “Rumah
Fulan yang ini” atau tanpa menunjuk langsung, dengan mengatakan: “Rumah
Fulan”. Karena ketika menggunakan kata tunjuk berarti ia menekankan
sumpahnya pada benda tertentu yang pemilikannya disandarkan pada Fulan,
atau dengan kata lain pada benda milik Fulan. Maka sumpahnya tadi tidak
berlaku ketika pemilikan itu tidak ada. Ketika tidak ada kata tunjuk dan tidak
ada penunjukan, berarti penekanan sumpahnya pada tindakan (yakni “masuk”)
ke suatu tempat, yaitu rumah yang disandarkan pada Fulan. Maka selama
penyandaran itu masih ada berarti melanggar; dan tidak lagi melanggar setelah
penyandaran itu tidak ada.
Hanabilah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk tidak bicara dengan
Fulan, lalu menulis surat kepadanya atau mengutus seorang utusan, makajika
pernyataan untuk tidak bicara dengannya ia niatkan dalam pengertian berdialog
langsung dengannya, maka tidak melanggar dengan berkirim surat atau
mengutus seorang utusan, tanpa perbedaan pendapat. Jika tidak berniat
demikian, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat. Sebagian berpendapat
bahwa yang demikian itu melanggar; tapi sebagian yang lain membenarkan
bahwa itu tidak melanggar dengan syarat ia tidak berniat untuk tidak berkirim
surat sekaligus; atau ada sebab bagi sumpahnya yang menghendaki putusnya
hubungan, maka dalam hal ini melanggar dengan berkirim surat dan- mengutus
seorang utusan. Sedangkan dengan isyarat, maka ada yang berpendapat
melanggar, tapi ada juga yang berpendapat tidak.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan orang, maka melanggar bicara
dengan setiap orang, laki-laki maupun perempuan, anak kecil atau dewasa,
berakal sehat ataupun gila. Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Zaid
atau tidak memberi salam kepadanya, maka bila ia membentaknya dan berkata:
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“Nyingkir!” atau “Diam!”, maka melanggar, kecuali bila berniat selain kata-
kata ini, maka tidak melanggar. Jika yang bersumpah tadi menjadi imam shalat
bagi orang yang ia sumpahkan, lalu bersalam dari shalatnya, maka yang
demikian itu tidak melanggar, demjkian juga apabila yang bersumpah itu
meluruskan bacaan shalat orang yang ia sumpahkan, maka tidak melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan lalu memanggilnya, maka
jika ia ada di tempat yang memungkinkan untuk mendengar panggilannya,
berarti melanggar, sekalipun ternyata tidak dapat mendengar karena suatu
halangan, misalnya karena sibuk atau tidak memperhatikan. Jika jaraknya jauh
sekiranya tidak dapat mendengar panggilannya, maka tidak melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan lalu memberi salam, maka
melanggar. Bila ia memberi salam kepada orang-orang yang di antara mereka
ada orang yang ia sumpahkan, tapi ia tidak tahu, maka bila sumpahnya itu
sumpabh talak atau %tq (memerdekakan) berarti melanggar (terjadi talak/ 74g).
Sedang apabila sumpah tadi dengan selain talak/memerdekakan, maka tidak
melanggar, karena dalam hal ini sama dengan orang lupa. Sedang apabila ia
tahu bahwa orang yang disumpahkan itu ada di sana dan tidak ada niat
mengecualikannya dengan kata-kata — misalnya dengan mengatakan: “a/-
salam ‘alaykum illa fulan”(salam sejahtera buat kamu semua, terkecuali Fulan)
— maka melanggar, baik sumpah itu sumpah talak atau lainnya.

Bila bersumpah untuk tidak menegor duluan, lalu keduanya saling me-
negor secara bersamaan, maka tidak melanggar. Bila bersumpah untuk tidak
bicara dengannya selama satu masa (Arab, Ain-an), maka tidak boleh bicara
selama enam bulan, selama tidak berniat lain. Bila berniat lain, maka niat itulah
yang berlaku. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak bicara dengannya
selama satu zaman (Arab, a/-zaman-a, dalam bentuk ma‘rifah), maka ia tidak
boleh bicara dalam waktu enam bulan sama seperti ketika mengatakan Ain-an
tadi.-Sedang apabila mengatakan zaman-an, dahr-an, ba‘id-an; ma]yy—én,
thawil-an, wagt-an, ‘umr-an atau hugb-an (dalam bentuk nakirah), maka
kembali pada pengertian batas minimal zaman. Sedang apabila mengatakan:
“Saya tidak akan bicara dengannya selama-lamanya (Arab, al-abad-a) atau
sepanjang masa (Arab, al-dahr-a) atau sepanjang umur (Arab, al-‘umr-a)”, maka
tidak boleh bicara dengannya sepanjang masa, karena a/ (alif-lam ta’rif tadi
berfungsi untuk mencakup keseluruhan (/i /-istighraq), maka mencakup
sepanjang zaman atau masa.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengannya selama beberapa bulan,
maka ia harus tidak bicara dengannya selama tiga bulan; demikian juga dengan
mengatakan selama beberapa hari. Apabila mengatakan: “Saya tidak akan bicara
dengannya selama satu tahun, maka tidak boleh bicara dengannya selama
setahun penuh terhitung sejak mengucapkan sumpahnya, hingga walupun
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bersumpah pada pertengahan tahun.

Bila bersumpah untuk tidak bicara selama tiga hari tiga malam, maka tidak
boleh bicara selama tiga hari tiga malam. Demikian juga apabila bersumpah
untuk tidak bicara selama tiga malam, maka itu mencakup hari-hari yang ada
di antara malam-malam tadi.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk tidak bicara, maka tidak
melanggar dengan kata-kata yang tidak membatalkan shalat, seperti membaca
al-Quran, berdzikir dan berdoa yang tidak diharamkan, dengan syarat tidak
mengandung seruan selain kepada Allah dan rasul-Nya. Jika tidak, maka
melanggar. Bila mengucapkan suatu huruf yang tidak bisa difaham, maka tidak
melanggar, karena yang demikian tidak membatalkan shalat. Sedang apabila
mengucapkan suatu huruf yang dapat difaham, maka melanggar, dengan syarat
ia sendiri mendengar (apa yang diucapkan) atau sebenarnya bida mendengar
tapi karena suatu hambatan ia tidak dapat mendengarnya. Jika tidak, maka
tidak melanggar. Demikian juga melanggar bila memperbaiki bacaan orang
yang sedang shalat bila ia bermaksud memperbaiki saja atau tidak bermaksud
apa-apa; jika bermaksud membaca saja atau bermaksud membaca sekaligus
memperbaiki, maka tidak melanggar.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan Fulan, lalu memberi salam
kepadanya, maka melanggar dengan syarat salam tadi dapat terdengar atau
Fulan itu berada di suatu tempat yang memungkinkan untuk mendengar tapi
tidak dapat mendengar karena suatu hambatan; juga dengan syarat dapat
mengerti apa yang didengar sekalipun dengan cara tertentu. Bila mengucapkan
salam dari shalat, maka jika dimaksudkan untuk memberi salam kepadanya
berarti melanggar; apabila tidak bermaksud demikian tapi untuk keluar dari
shalat atau tidak bermaksud apa-apa, maka tidak melanggar. Sebagaimana juga
tidak melanggar bila ia menulis surat kepadanya atau mengutus seorang utusan
atau memberi isyarat dengan tangan atau lainnya. Apabila ia menyampaikan
pemahaman kepadanya tentang suatu maksud yang diinginkan dengan cara
membaca ayat, maka yang demikian tidak melanggar bila diniatkan untuk
membaca saja, atau diniatkan untuk membaca sekaligus pemberitahuan.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan istri Fulan atau hambanya,
lalu istrinya diceraikan atau hambanya dimerdekakan, lalu bicara dengannya,
maka tidak melanggar. Demikian juga bila bersumpah untuk tidak masuk
rumahnya lalu dijual, baik semua atau sebagiannya, lalu memasukinya, maka
tidak melanggar. Sedang apabila ia mengucapkan sumpahnya dengan kata
tunjuk, misalnya mengatakan untuk tidak akan bicara dengan istri Fulan ini
atau tidak akan masuk rumah Fulan ini, maka bila berniat selama rumah itu
miliknya atau selama dia sebagai istrinya, lalu ditalak dengan talak bain (bukan
raj’iyy) dan rumah tadi positif dijual atas kemauannya sendiri, maka tidak
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Bersumpah untuk Memukul Anak, Tidak Melakukan
Akad Jual-Beli dan Akad lainnya

‘ Dalam pembahasan ini terdapat beberapa masalah yang
diperselisihkan dalam pendapat berbagai madzhab.?”

melanggar. Sedang apabila tidak berniat sebagaimana tadi, maka ia melanggar.
17)... :

Malikiyah: Mereka berpendapat, bila bersumpah untuk mencambuk anaknya
duapuluh cambukan, misalnya, lalu ia kumpulkan sejumlah cambuk (seban-
yak duapuluh) dan dipukulkan kepadanya sekali, maka ia tidak menepati
sumpah. Untuk dinyatakan menepati sumpah harus mencambuknya sebanyak
jumlah (yang ditentukan) satu demi satu sebagaimana biasa. Bila cambukan
yang dilakukan dengan sejumlah cambuk tadi menyakitkan seperti sakitnya
cambukan yang-dilakukan satu demi satu maka itu dihitung satu, bila tidak
maka tidak dihitung. '

. Bila bersumpah untuk tidak mencium istrinya, lalu istrinya yang men-
ciumnya, maka bila dibiarkan berarti melanggar. Ia dinyatakan melanggar
hanyalah apabila mencium di mulut; sedangkan mencium pipinya, maka tidak
melanggar. Bila menyumpabh istrinya agar jangan menciumnya, lalu dicium,
maka mutlak melanggar, baik dibiarkan ataupun tidak, baik dicium di mulut
atau lainnya. Bila bersumpah untuk tidak mencium istrinya, lalu menciumnya,
maka ia melanggar, baik mencium di mulut atau lainnya.

' Bila mempunyai piutang di orang lain, lalu bersumpah tidak akan me-
ninggalkannya, atau berkata: “Jangan tinggalkan saya sehingga saya mengambil
haksaya”, atau “sehingga hak saya terpenuhi”, atau “sehingga saya menerima
hak saya”, lalu orang tadi melarikan diri sebelum sempat mengambil haknya,
mal.<a terkena pelanggaran sumpah, baik karena lengah, misalnya tidak ditahan
sehingga melarikan diri; atau bukan karena lengah, misalnya ia melarikan diri
dengan paksa atau ditunggu sampai lupa. Apabila piutang tadi dipindahkan
kepada orang lain, dan setuju, maka ada yang berpendapat bahwa yang
dgmi.kian tidak cukup, bahkan tetap dinyatakan melanggar hingga walaupun
diterima di hadapan orang yang mempunyai hutang. Akan tetapi ini berlaku
apabila tidak bertentangan dengan ‘urf. ‘Urf yang berlaku di Mesir cukup
dengan cara pemindahan piutang seperti dalam kasus tadi. Dapatlah diketahui
bahwa sumpah itu didasarkan atas ‘urf

. J.ika bersumpah, seandainya mengetahui suatu perkara, maka itu akan
diberitahukan 1'<epada Fulan, lalu ia mengetahuinya tapi tidak memberi-
tahukannya sehingga Fulan mengetahui perkara tersebut dari orang lain, maka
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ia tetap dituntut memberitahukan; namun demikian ia tetap tidak tepat sumpah
dengan pemberitahuannya itu, baik disampaikan secara lisan, lewat utusan
atau surat. Sendainya ia (segera) melakukan apa yang disumpahkan itu, berarti
ia tepat sumpah. Ada yang berpendapat, bila orang yang bersumpah tadi tahu
bahwa orang yang ia sumpahkan telah mengetahui berita tersebut dari orang
lain, maka yang demikian itu cukup untuk dinyatakan tepat sumpah dan tidak
dituntut menginformasikannya, karena yang dimaksud telah tercapai. Ada pula
yang berpendapat, tidak cukup demikian.

Bila seseorang mempunyai pakaian yang digadaikan, lalu ada orang yang
ingin pinjam pakaian kepadanya kemudian bersumpah bahwa ia tidak
mempunyai pakaian, maka jika ia tidak mampu menebus gadaiannya karena
orang miskin, atau karena hutang itu tidak bisa disegerakan pembayarannya,
maka tidak melanggar secara sepakat. Jika ia mampu menebus gadaiannya,
maka bila bermaksud bahwa ia tidak mempunyai pakaian selain yang
digadaikan, maka yang demikian pun tidak melanggar secara sepakat. Jika
maksudnya bahwa ia tidak mempunyai pakaian yang dapat dipinjamkan, maka
jika harga pakaian itu sebesar hutangnya, juga tidak melanggar. Begitu juga
bila harganya melebihi hutangnya, maka tidak melanggar berdasarkan
pendapat yang mu‘tamad.

Bila bersumpah untuk tidak meminjamkan pakaiannya atau rumahnya
kepada Fulan, maka melanggar dengan memberikan pakaian dan rumah itu
kepadanya atau dengan cara apa saja yang bisa memberikan manfaat
kepadanya untuk ditempati, singgah dan lain sebagainya. Bila dengan
sumpahnya itu ia berniat khusus untuk maksud peminjaman, maka
pengakuannya mutlak diterima di hadapan mufti, namun tidak diterima dalam
Pengadilan dalam kaitan talak dan ifg mu‘ayyan (pemerdekaan terhadap or-
ang tertentu).

Jika yang terjadi sebaliknya, misalnya bersumpah untuk tidak menyede-
kahkan atau menghibahkan sesuatu kepada Fulan, lalu meminjamkannya dan
mengaku bahwa yang ia maksud adalah hibah dan sedekah yang sebenarnya,
bukan dalam arti untuk tidak memberikan manfaat kepadanya secara mutlak,
maka dengan peminjaman itu ia tidak melanggar; dan pernyataannya dapat
diterima di hadapan Hakim, hingga dalam masalah talak dan pemerdekaan
terhadap orang tertentu. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak
menyedekahkan ini kepadanya, lalu dihibahkan dan mengaku bahwa yang ia
maksud adalah sedekah yang sebenarnya, bukan untuk tidak memberikan
manfaat kepadanya, maka yang demikian juga dapat diterima di hadapan
Hakim hingga dalam masalah talak dan pemerdekaan terhadap orang tertentu.

Jika yang terjadi sebaliknya, misalnya bersumpah untuk tidak menghi-
bahkan sesuatu kepadanya, laluia sedekahkan kepadanya dan mengaku bahwa
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yang ia maksud adalah hibah dalam arti khusus, maka pengakuannya tidak
dapat diterima di depan Hakim dalam masalah talak dan pemerdekaan
terhadap orang tertentu tertentu. Sedangkan di hadapan Mufti pengakuannya
dapat diterima dalam semua hal tadi.

Bila bersumpah untuk pergi musafir sedang ia sendiri tidak menentukan
niat apa-apa dan tidak ada sebab bagi sumpahnya, maka ia harus bermusafir
sebatas jarak gashar (jarak yang dibolehkan meringkas shalat), untuk
memahami makna pernyataannya secara syar’i, karena sebagaimana
dikemukakan trdahulu bahwa makna syar’i diutamakan berdasarkan penda-
pat yang kuat. Dan dilihat dari makna bahasa ia harus tinggal selama setengah
bulan di tempat akhir perjalanannya, dalam arti tidak boleh pulang ke negeri
tempat berangkatnya atau ke tempat lain yang jauhnya tidak mencapai jarak
qgashar. Jika pulang sebelum setengah bulan di tempat tersebut, maka tidak
tepat sumpah. Sedang apabila terus melanjutkan perjalanannya selama setengah
bulan setelah menempuh jarak gashar, maka tepat sumpah, karena ia tidak
harus mukim di tempat tersebut. Dan mandub menyempurnakan menjadi
sebulan. Demikian juga bila bersumpah untuk pindah dari negeri ini, maka
harus pindah ke negeri lain, dengan syarat jauhnya mencapai jarak gashar.
Bila berpindah ke negeri yang jauhnya tidak mencapai jarak gashar, maka tidak
tepat sumpah. Setelah pindah ia harus tinggal di sana selama setengah bulan
dan mandub menyempurnakan tinggalnya menjadi sebulan. Sedang apabila
bersumpah untuk pindah dari rumah ini atau dari kampung ini, maka cukup
pindah ke rumah lain atau ke kampung lain; dan tidak disyaratkan antara
tempat tersebut mencapaijarak gashardan tinggal selama setengah bulan, tapi
mandub menyempurnakan menjadi sebulan. Ini berlaku bila dimaksudkan
sebagai peringatan terhadap tetangganya. Sedang apabila ia membenci
tetangganya lalu bersumpah, maka melanggar bila kembali kapan saja.

Jika pernyataan sumpahnya itu bersifat umum, misalnya bersumpah untuk
pindah tanpa mengatakan dari negeri, kampung atau rumah, dan ia sendiri
tidak meniatkan salah satunya, dan tidak ada sebab bagi sumpahnya yang dapat
memperjelas maksudnya, maka ia harus bermusafir sejauh jarak gashar dan
tidak boleh kembali kecuali setelah setengah bulan sebagaimana dijelaskan
dalam contoh pertama tadi. Jika tidak, maka tidak tepat sumpah.

Bila bersumpah untuk memenuhi (membayar) hak Fulan setelah sepuluh
hari, dan setelah sembilan hari ia mengantungkan pada harta yang ada di or-
ang lain, lalu harta itu diambil tanpa sepengetahuannya dan dibayarkan kepada
Fula untuk memenuhi haknya, maka dalam masalah ini ada rincian, karena
boleh jadi pemilik harta tadi mengetahui hal itu sebelum sampai waktunya
atau setelahnya. Jika ia tahu sebelum sampai waktu sepuluh hari dan mentolerir
tindakan tersebut, maka ia tidak melanggar. Demikian juga apabila orang yang
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ja sumpahkan memberikan kelonggaran kepadanya set?elum sampai waktu,
maka tidak melanggar. Sedang apabila pemilik harta tadi ta}\u setelah sepuluh
hari, maka dalam hal ini ada beberapa pendapat. Yang lgblh dekat.ba.hwa or-
ang itu melanggar secara mutlak, baik pemilik harta tadi mc.en.tole.rlr tindakan
tersebut atau tidak, dan ia telah mengambil hartanya. Demikian juga a}.)zf\bﬂ.a
orang yang bersumpah tadi mengalihkan Pada b§rang yang bukan da.rll l]::us
hutang yang ditanggungnya di mana sebaglan'dan barang itu adalah miliknya
dan sebagian lagi milik orang lain, lalu ia lunasi hgtan'g.tersebt-lt dengan barang
tadi, maka melanggar, sekalipun sebagian dari miliknya itu cukup untuk.
membayar hutangnya, karena orang yang ia sumpahkgn (yang mempunyai
piutang) tidak akan rela kecuali semua itu ada.la'h n}lllkn}./a. Blla terkurang
sebagiannya, tentu hilang pula kerelaannya. Demikian juga bila dibayar dengan
barang cacat, misalnya dibayar dengan perak yang n}quandung temk?aga atau
timah sementara yang berhak menerima tidak rela. Bllg iarela dengar} itu, maka
tidak melanggar selama jumlah atau timbangannya tidak kurang, b.11a kurang
maka dalam hal ini melanggar sekalipun orang yang mempunyai piutang tadi
rela.

Bila bersumpah untuk tidak menjamin seseorang lalu menjamin wakilgya,
maka dalam hal ini ada rincian, karena tidak terlepas dari kemur}gkman berikut:
Mungkin tahu bahwa dia itu wakilnya, mungkin juga tidak. Jika tahu ba}.\wa‘
dia wakilnya, maka mutlak melanggar bila dijamin f:lengar} sesuatu yang dibeli
atau dipinjam untuk orang yang ia sumpahkan, baik wakil tadi keraba.t orang
yang ia sumpahkan, sanak keluarganya, sahabatnya ataupun buka.n. Baik yang
menjamin tadi mengetahui hubungan kekerabatann-ya ataupun tl.dgk. Sedang
apabila wakil tadi dijamin dengan sesuatu yang dibeli atau dlp%n]am' untuk
dirinya sendiri, maka yang demikian itu tidak melanggar, sgkahpun ia tahu
bahwa dia itu wakilnya ketika jaminan tersebut diberlklan. .Blla tidak tahu bahw{a
dia itu wakilnya dan dijamin dengan sesuatu yang dibeli untuk orang yang ia
sumpahkan, maka melanggar bila wakil tadi kerabat orang yang 1a.sumpahkan
atau sanak keluarganya atau sabatnya. Bila tidak mengetahui hubungan
kekerabatannya, nasabnya atau persahabatannya, maka ada yang berpendapat
melanggar, ada juga yang berpendapat tidak. Bila sumpahnya itu sumpah' talak‘
‘dan yang semacamnya dan ia mengaku tidak mengeta-h{n hubpngan wakil tadi
dengan orang yang ia sumpahkan, maka yang 'demlklan dibenarkan dalam
Pengadilan jika hubungannya belum diketahui secara umum berdasarkan
pendapat kedua. Jika hubungan telah diketa.hul secara umum, maka

pernyataannya tidak diterima dalam Pengadilan; dan dlterlmg dalam
perfatwaan, baik hubungannya itu diketahui secara umum ataupun tidak.

Bila bersumpah untuk tidak menjual sesuatu apapun pada Zaid, atau tidak
memberi kuasa penjualan apapun padanya dengan sistim broker (makelar)
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dan lain sebaginya, maka melanggar apabila menjual atau memberi kuasa
penjualan pada wakilnya bila wakil tadi adalah kerabat atau teman Zaid,
sekalipun ia tidak tahu bahwa dia adalah wakil. Bila ia mengetahui hubungan
kekerabatannya, maka dalam hal ini sama dengan perbedaaan pendapat tadi
dalam kasus pertama. Sedang apabila tahu bahwa dia itu wakilnya, maka
melanggar, baik wakil tadi ada hubungan kerabat atau tidak.

Bila si penjual berkata kepada wakil tadi: “Saya bersumpah untuk tidak
menjual sesuatu apapun pada Zaid dan saya khawatir Anda wakilnya”, lalu
wakil tadi menjawab: “Penjualan ini untukku, bukan untuknya”, lalu ada bukti
yang menguatkan bahwa itu untuk Zaid, maka jual-beli itu terjadi dan yang
bersumpah dinyatakan melanggar selama ia tidak mengatakan: “Jika kamu
membeli untuk Zaid, maka tidak ada jual-beli antara aku dan kamu”. (Jika
telah mengatakan demikian), maka ia tidak melanggar dan jual-beli itu tidak
terjadi berdasarkan pendapat yang mutamad.

Bila Muhammad membisikkan suatu pembicaran kepada Ali, lalu ia
memintanya bersumpah untuk merahasiakan pembicaraan tersebut, dalam arti
tidak boleh memberitahukan kepada siapapun, kemudian Muhammad juga
membisikkan pembicaraan itu kepada Khalid, lalu Khalid pergi ke Ali dan
memberitahukan tentang pembicaraan Muhammad, lalu Ali berkata: “Saya
tidak mengira Muhammad membisikkan pembicaraan ini kepada selain saya”,
maka dengan kata-katanya ini melanggar, karena yang demikian sama saja
dengan memberitahukan sekalipun tidak bermaksud demikian.

Bila bersumpah untuk tidak bicara dengan istrinya sehingga istrinya
berbuat begini, lalu berkata kepada istrinya setelah menyatakan sumpahnya:
“Pergilah” atau “enyahlah”, maka melanggar; dan pelanggaran ini tidak
bergantung pada pembicaraan lain. Sedang apabila bersumpah untuk tidak
bicara dengan Fulan sebelum diajak bicara terlebih dahulu, lalu Fulan
menjawab: “Saya tidak peduli denganmu”, maka kata-katanya ini bukan berarti
mengajak bicara. Karena itu melanggar bila setelah itu mengajaknya bicara
sebelum dia memulai dengan pembicaraan lain.

Bila bersumpah untuk membayar hak (piutang) Fulan pada waktu begini,
lalu ia menjual barang kepadanya dengan cara yang tidak sah (dan disepakati
ketidaksahannya) lalu harganya digunakan untuk memenuhi piutangnya, maka
dalam hal ini ada rincian, karena boleh jadi ia menyerahkan barang tersebut
kepadanya dan membiarkan tetap di tangannya sebelum sampai waktu yang
ia sumpahkan, atau ia tidak membiarkan barang itu di tangannya. Jika barang
tadi ia biarkan di tangannya sebelum sampai waktu (yang ia sumpahkan), maka
tidak melanggar, dengan syarat harga barang itu dapat menutupi hutangnya.
Jika tidak cukup, maka melanggar, kecuali apabila kekurangannya itu ia
lengkapi ketika sampai waktunya. Bila barang tadi tidak dibiarkan di tangannya,
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sebelum waktunya sampai, dalam arti tidak sama sekali, atau dibiarkan setelah
waktunya sampai, maka dalam halini ada perbedaan pendapa.t. Pendapat yang
diambil oleh sebagian madzhab ini, bahwa ia melanggar blle'l harga barang
tadi tidak cukup untuk menutupi hutang; dan tidak melanggar bila cukup untuk
menutupi hutang.

Bila bersumpah untuk membayar hak (piutang) seseorang pada. wa.lktu
bagini, lalu yang berpiutang menghibahkan sesuatu kepadanya dan diterima,
maka melanggar bila waktunya lewat sedang ia belum' merr}bayar hutang.
Apabila hutang itu ia bayar sebelum lewat waktu, rr.1aka jelas tidak me!aggar.
(Yang demikian itu) karena sekedar menerima hibah bukan berarti tidak

melanggar. .

Apabila bersumpah untuk membayar hak seseorang pada waktu be.gm},
lalu dibayarkan oleh keluarganya tanpa sepengetahuannyg, maka bila ia
mengetahui hal itu sebelum sampai waktunya dan rela, berarti tepat sumpah.
Apabila ia tidak mengetahui itu hingga lewat waktu, maka melanggar, baik
keluarga tadi membayar dari harta orang yang bersumpah atau dari hartanya
sendiri, selama yang membayar itu bukan wakilnya yang diberi kuasa penqh,
atau wakil dalam urusan pembayaran hutang, maka tidak melan.ggar. Apabila
hutang tadi dibayar oleh wakil urusan penjualan atau pe.rrlbellan, atau oleh
wakil urusan pekarangan, yaitu yang memegang urusan pajak .tanal}, atau oleh
wakil yang bertugas belanja kebutuhan rumah.tangga, seperti daging, sayur-
mayur, sabun dan lain sebgainya, atau oleh wakil urusan kepengacaraan, maka
melanggar. (end) Demikian juga apabila ia ingat telah r.nemb'fnyar dan
dinyatakan lunas, atau ada beberapa orang saksi yang menyaksikan di }.\adapan
jaksa bahwa orang yang berhak tadi telah menerima haknyaf maka ia harus
membayar sebelum waktunya sampai lalu mengambilnya lagi.

Bila bersumpah untuk menikah, maka tidak dinyatakan menepati sumpal}
bila menikah dengan perempuan yang tidak pantas dengan orang seperti
dirinya karena kehinaannya. Seperti apabila ia menikah dengan seorang pelacur
atau perempuan fakir sedang ia sendiri orang kaya, sekahRun telah
menggaulinya. Demikian juga apabila menikahinya dengan ak.ad' nikah yang
rusak yang dibatalkan sebelum digauli atau sesudahnya, seperti nikah syngar
(pernikahan dengan cara tukar-menukar anak perempuan tanpa mahar), nikah
mut’ah (pernikahan untuk jangka waktu tertentu) dan nikahnya orang yang
sedang ihram. Jika ia menentukan sumpahnya dengan waktu tertentu, misalnya
dengan mengatakan: “Saya akan menikah pada bul’an .., maka ia melanggar
bila waktu yang ditentukan tadi lewat sementara 1a belum memkah. dengan
akad yang sah dengan seorang wanita yang serupa dengan wanita yang
disumpahkan untuk dinikahi karena kedudukan dan kghormatannyg. Untuk
menepati sumpah itu tidak disyaratkan pernikahan tadi atas dasar cinta atau
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karena keturunan, melainkan cukup baginya sekalipun dengan maksud sekedar
melaksanakan sumpah.

Barangsiapa bersumpah untuk tidak menanggung (menjamin) siapapun
berupa harta, lalu ia menanggung seseorang dengan “dhaman wajh”, yakni
menanggung untuk menghadirkan yang bersangkutan, maka ia melanggar,
karena dengan demikian ia tetap menanggungnya berupa harta ketika tidak
dapat menghadirkan orangnya, kecuali apabila dalam tanggungan tadi ia
mensyaratkan untuk tidak membayar harta bila tidak dapat menghadirkannya,
maka dalam hal ini ia tidak melanggar, karena ketika itu tanggungan tersebut
menjadi “dhaman thalab” (tanggungan untuk mencari), maka ia tidak
dinyatakan melanggar atas sumpahnya untuk tidak menanggung berupa harta.
Bila bersumpah untuk tidak memberi jaminan dan pernyataannya itu bersifat
umum, dalam arti tidak mengatakan berupa harta atau lainnya, maka
dinyatakan melanggar dengan segala bentuk jaminan, yaitu jaminan membayar
(dhaman al-gharm [il mal), jaminan menghadirkan (dhama ai-wajh) dan
jaminan untuk mencari (dhaman al-thalab). Bila bersumpah untuk tidak
menjamin Zaid, lalu menjamin wakil Zaid berupa sesuatu yang dibeli oleh
wakilnya untuk Zaid, bukan untuk dirinya sendiri, maka yang demikian itu
melanggar. i

Bila seseorang menjual barang kepada orang lain dan penjualnya tadi
belum menerima uang dari pembeli, kemudian pembeli meminta agar penjual
menurunkan sedikit harganya, kemudian penjual tadi bersumpah untuk tidak
membiarkan (melepas) sedikitpun dari haknya, lalu barang yang dijual tadi ia
kembalikan lagi kepadanya dan pembeli itu menerima dan membatalkan
penjualan, maka bagi yang berpendapat bahwa yang dimaksud pembatalan
(Arab, igalah) adalah pengembalian barang yang dijual pertama, maka ia mutlak
tidak melanggar, baik harga barang ketika dibatalkan tadi sama dengan
harganya ketika dijual atau lebih sedikit, karena yang menjadi sebab sumpahnya
adalah sendainya hak itu tetap milik saya maka tidak akan saya biarkan
sedikitpun. Bila jual beli itu telah lepas dan barang tadi dikembalikan sehingga
tidak ada hak apapun bagi penjual atas pembeli, maka ia tidak melanggar.
Sedangkan bagi yang berpendapat bahwa iga/ah (pembatalan) adalah
penjualan, maka ia tidak melanggar kalau harga barang ketika dibatalkan itu
sama dengan harganya ketika dijual atau lebih, berdasarkan penyelidikan.
Sedang apabila harganya kurang, maka ia melanggar, kecuali bila pembeli tadi
membayar kekurangannya, maka tidak melanggar, karena dengan demikian
ia tidak membiarkan sedikitpun dari haknya. Dan untuk dinyatakan tidak
melanggar disyaratkan hendaknya kekurangan tadi tidak dibayar dengan cara
hibah. Jika dihibahkan berarti melanggar.

Bila bersumpah dengan talak atau lainnya untuk membayar hak seseorang
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pada waktu begini kecuali orang itu menangguhkan pada wa1'<tu lain, lalu or-
ang yang mempunyai hak tadi meninggal sebelum. memberi pertangguhan
waktu kepadanya, maka bila ia mempunyai ahli waris yang te}ah dewasa dan
memberi pertangguhan waktu pada waktu yang lain, maka t.1dak rpelar?ggar
bila tidak membayar pada waktu yang pertama. Sedang apabila ahli warisnya
yang telah dewasa tidak memberikan pertangguhan waktu pada wak.tu yang
lain, maka bila tidak dibayar pada waktunya yang ditentukan'yang ia ambil
sebagai keputusan hukum berarti ia melanggar. .Dan Fldak berlakg
penangguhan yang diberikan oleh ahli waris l?xla si mayit mempunyai
tanggungan hutang yang menghabiskan harta warisnya.

Bila bersumpah untuk membayar hak seseorang pada waktu begi1.1i,
kecuali apabila orang itu memberi pertangguhan waktu pada saat yang .lam,
lalu orang yang mempunyai hak tadi meninggal sebellum fnemberlka'n
pertangguhan waktu kepadanya dan meninggalkan para ahli waris yang masih
kecil atau belum dewasa karena bodoh atau gila, lalu ditangguhkan oleh orang
yang diserahi wasiat pada saat yang lain, maka ia tidak. melanggar, baik
penangguhan itu atas pertimbangan kemaslahatan anak kec1} atau orang yang
belum dewasa tadi, misalnya karena khawatir terjadi pengingkaran hgtang,
atau khawatir terjadi permusuhan dengan orang yang bersumpah tacﬁh atau
ditunda karena pertimbangan lain. Hanya saja diharamkan bagi yang dlse:'rahl
wasiat untuk menunda pada waktu yang lain tanpa memperhatikan
kemaslahatan anak kecil atau orang yang belum dewasa tad.i.

Untuk tidak dinyatakan melanggar dengan penangguhan orang yang
diserahi wasiat itu disyaratkan hendaknya mayit tidak mempunyai hutang'yar\g
menghabiskan harta warisannya. Jika mempunyai hutang yang menghablskar}
harta warisannya, maka yang berhak bicara adalah mereka yang mempunyai
piutang. Mereka boleh menangguhkan hutang orang yang bersumpah 'tadl pada
waktu lain dengan syarat mereka membebaskan tanggungan mayit berupa
jumlah (hutang) yang terlambat diperoleh pada tangan orang yang bersumpah.
Jika tidak demikian, maka penangguhan mereka terhadap hutang yang ada
pada orang yang bersumpah tadi tidak cukup, sekalipun jumlah tad'l mereka
biarkan untuknya. Dan disyaratkan pula hendaknya pertangguhan itu untuk‘
semua orang yang mempunyai hutang kepadanya.']%ka hanya mefnberl
pertangguhan kepada sebagian mereka dan sebagian lagi tidak, maka bagi yang
tidak diberi pertangguhan wajib menepatinya.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk memukul anaknya.
dengan seratus kali cambukan, sedang ia tidak berniat apa-apa, lalu anak tadi
dipukul dengan pukulan ringan, maka ia dinyatakan tepat sumpah, _dengan
syarat yang dipukul tadi merasa sakit. Sedang apabila tidgk merasa sa'klt., maka
yang bersumpah itu tidak dinyatakan tepat sumpah. Bila anak tadi dipukul
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dengan satu cambuk yang bercabang dua sebanyak limapuluh kali, maka yang
demikian itu cukup untuk disebut seratus dan dinyatakan tepat sumpah, dengan
syarat kedua cabang cambuk itu mengenai badan orang yang dipukul pada
setiap kalinya. Bila ia kumpulkan seratus cambuk, dan sebelum dicambukkan
ia samakan terlebih dahulu ujung-ujungnya lalu ia pukulkan kepadanya dengan
sekali cambukan di mana setiap ujungnya mengenai badan orang yang dipukul
tadi, maka ia dinyatakan tepat sumpah. Sedang apabila anak tersebut dipukul
dengan bagian sisi pinggir cambuk-cambuk itu atau ujung-ujungnya tidak
disamakan terlebih dahulu akibatnya ujung yang satu menimpa yang lain
sehingga ujung-ujungnya tadi tidak kena semua pada badannya, maka yang
demikian itu tidak dihitung kecuali ujung yang mengenai badannya. Apabila
bersumpah untuk mencambuk putrinya yang masih kecil dengan duapuluh
kali cambukan, maka dinyatakan tepat sumpah bila ia kumpulkan duapuluh
tangkai korma dan dipukulkan kepadanya sekaligus.

Apabila bersumpah untuk tidak memukul istrinya lalu mencubitnya atau
menggigitnya atau mencekiknya atau mencabut sebagian dari rambutnya
sehingga menyakitkannya, maka jika hal itu ia lakukan dengan marah berarti
melanggar; sedang apabila dilakukan dengan canda, maka tidak melanggar.
Apabila bersumpah untuk tidak memukul istrinya, lalu ia pukul putrinya dan
kena pada istrinya, maka yang demikian itu tidak melanggar berdasarkan
pendapat yang mu’tamad. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak
memukul istrinya lalu mengibas bajunya dan mengenai wajahnya sehingga
membuatnya sakit, maka yang demikian itu tidak melanggar. Bila bersumpah
untuk memukul anaknya sampai mati, maka dinyatakan tepat sumpah bila
memukulnya dengan keras, karena sumpah yang seperti ini adalah untuk
menyatakan kesungguhan yang berlebihan.

Bila ia ingin memukul anaknya lalu bersumpah agar tidak ada yang
melarangnya, lalu ia pukul dengan sebatang atau dua batang kayu, kemudian
ada orang yang melarangnya memukul padahal ia ingin memukulnya lebih
dari itu, maka yang demikian melanggar.

Bila seseorang mempunyai hak (piutang) di tangan orang lain, lalu ia
bersumpah untuk tidak meninggalkannya sehingga orang tadi memenuhi
haknya atau melunasi apa yang menjadi tanggungannya, lalu menetapinya
dengan duduk di sebuah tempat duduk yang masih dapat melihatnya dan
mengawasinya sekalipun antara keduanya berbatas tabir atau tiang masjid,

atau yang satu duduk di luar toko sedang satunya di dalamnya namun tetap -

dapat memperhatikan dan melihatnya, maka ia tidak disebut meninggalkan.
Bila orang yang berhak menagih itu tidur atau lengah atau disibukkan orang
lain, lalu orang yang akan ditagih tadi melarikan diri, maka ia tidak melanggar.
Sedang apabila ia melarikan diri tapi tidak dicegah padahal mampu
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mencegahnya, maka ia melanggar.

Apabila bersumpah untuk menerima atau mengambil haknya dari Ful'al.l,
lalu ia ambil sendiri atau diterima wakilnya sebagai penggantinya, berarti ia
tepat sumpah. Jika ia berniat untuk menerimanya sendiri, maka niatnya itu
berlaku dan pernyataannya itu dapat diterima baik secara agama maupun
secara hukum pengadilan. Demikian juga dinyatakan tepat sumpah' bila ia
menerima haknya dari wakil orang yang ia sumpahkan atau menerimanya
dari penjamin bank bila diterima atas perintah orang yang berhutang. Demikian
juga apabila orang yang mempunyai hutang tadi memindghkan hutangnya kg
tangan seseorang lalu ia terima haknya darinya, maka ia dmyatakan menepa.tl
sumpahnya. Sedang apabila menerimanya bukan da1.'1 orang yang ia
sumpahkan atau jaminan /pemindahan itu bukan atas perintahnya, maka ia
melanggar. Apabila ia merampas sesuatu yang sebanding dengan haknya,
berarti menepati sumpahnya.

Apabila bersumpah untuk mengambil haknya tapi tidak memberikan
ketentuan waktu, kemudian ia bebaskan orang yang mempunyai hutang tadi
dari tanggungan harta atau harta itu ia hibahkan kepadanya, maka. ia
melanggar. Bila bersumpah untuk mengambil haknya pada waktu begini,
kemudian ia bebaskan sebelum sampai waktunya, maka sumpahnya gugur
dan tidak dinyatakan melanggar ketika waktunya datang. :

Bila bersumpah untuk melunasi tanggungannya kepada Fulan pa_c.la waktu
begini, lalu ia laksanakan, maka ia dinyatakan tidak melanggar sekalipun apa
yang ia bayarkan itu ada aibnnya, misalnya ia diberi uang logam mas/Perak
palsu sebatas tidak sampai menjadi penghalang untuk dipertukarkan sehmgg;i,
dapat diterima oleh para pedagang bila tidak teliti, yang dinamakap “zuyuf’
(jama’ zayf); atau diberi uang logam palsu yang unsur palsunya leblh banyak
dari yang pertama di mana uang ini tidak bisa diterima kecuali o!eh para
pedagang yang tidak teliti, yang dinamakan “banharijah” Sedang aPablla dlbgq
uang logam palsu yang unsur palsunya mencolok, yaitu ”satuqalj “yang terdiri
dari tiga lapis, yakni kedua sisi mata uangnya perak sedang bagian ter.lg.ah.nya
tembaga atau timah, maka yang demikian itu melanggar, sebab uang ini txc.lék
termasuk jenis dirham. Demikian juga tidak melanggar bila diberi harta rml{k
orang lain, misalnya dengan cara mengklaim bahwa harta itu miliknya. Bila ia
telah dinyatakan menepati sumpah dalam tiga hal tadi, yakni ketika dibayar
dengan nahrajahatau zuyufatau diberi harta milik orang lain, maka ketepatan
sumpah itu tidak batal disebabkan uang tadi dikembalikan lagi oleh orang yang
ia sumpahkan.

Bila bersumpah untuk melunasi tanggungannya pada waktu begini, lalu
ia menjual barang kepadanya dan harganya diperhitungkan untuk.
menggantikan haknya, maka ia tidak melanggar, baik yang bersumpah tadi
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menyerah terimakan barang tersebut ataupun tidak. Bila barang itu rusak
sebelum diserah terimakan oleh yang bersumpah, maka jual beli itu batal dan
kembali sebagai hutang, namun ketepatan sumpah itu tetap tidak batal. Apabila
orang yang ia sumpahkan tadi menjual barang milik orang yang bersumpah
dengan cara yang batal sedang orang yang bersumpah tadi menyetujuinya,
maka jika harganya sebanding dengan jumlah hutangnya, berarti tidak
melanggar; jika tidak sebanding, maka ia melanggar.

Apabila bersumpah untuk membayar piutang Fulan tanpa memberikan
ketentuan waktu, lalu orang yang mempunyai piutang itu menghibahkan
piutangnya, maka ia dinyatakan tidak tepat sumpah, karena membayar adalah
tindakan orang yang mempunyai hutang, sedangkan hibah adalah tindakan
orang yang mempunyai piutang, sehingga ia belum dinyatakan membayar.
Sedang apabila bersumpah untuk membayar hutangnya besok, lalu orang yang
mempunyai piutang menghibahkan piutangnya sebelum besok, maka ia tidak
melanggar, karena piutang orang yang ia sumpahkan untuk ditepati berarti
gugur dengan hibah tersebut, dan sumpah itupun gugur, karena melakukan
sesuatu yang ia sumpahkan menjadi tidak mungkin lagi; dan telah
dikemukakan terdahulu bahwa mungkinnya melakukan apa yang
disumpahkan merupakan syarat bagi tetapnya sumpah yang dikukuhkan
sebagaimana ia merupakan syarat bagi sahnya sumpah dari semula.

Bila bersumpah untuk tidak menjual atau membeli inj, lalu ia
memerintahkan orang lain untuk menjualnya atau membelinya, maka ia tidak
melanggar, baik orang yang diperintah tadi adalah wakil, kerabat, teman
ataupun bukan. Kegiatan jual-beli ini mencakup pengertian sa/am. Bila
bersumpah untuk tidak menjual gandum, lalu ada seseorang yang
menyerahkan 20 Pound padanya untuk harga sepuluh ardabb gandum (di
Mesir, 1 ardabb = 196 liter.) dalam arti ia membayar uang 20 Pound terlebih
dahulu untuk kemudian mendapatkan gandum darinya setelah gandum itu
dipetik, maka ia melanggar, karena dengan demikian berarti menjual gandum,
sekalipun gandum tersebut belum di tangan pembeli. Demikian juga apabila
bersumpah untuk tidak membeli lalu ia menyerahkan uang untuk pakaian atau
hasil bumi dengan membayar harganya terlebih dahulu untuk menerima
barangnya kemudian, maka yang demikian itu melanggar, karena yang
demikian sama saja hukumnya dengan membeli. Tujuannya bahwa ia
menangguhkan penerimaan. Sedangkan igalah (pembatalan), maka bila dalam
pembatalan itu digunakan lafadz jual-beli, maka yang demikian itu dinyatakan
melanggar secara sepakat. Bila bersumpah untuk tidak membeli lagi barang
yang dijualnya, lalu ia membatalkan penjualan barang tersebut kepada
pembelinya dengan kata-kata yang digunakan dalam jual-beli, misalnya dengan
mengatakan: “Juallah barang itu pada saya”, maka ia dinyatakan melanggar
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secara sepakat. Sedang apabila dengan kata-kata yang digunakan dalam
pembatalan, misalnya kedunya sepakat untuk membatalkan jual-beli tadi atau
dengan menyatakan saling meninggalkan, misalnya pembeli tadi meninggalkan
barang tadi untuk penjualnya dan penjualnya meninggalkan harga barang itu
untuknya, atau dengan saling mengembalikan, misalnya pembeli tadi
mengembalikan barang sedang penjualnya mengembalikan harga, maka yang
demikian itu tidak termasuk dalam kegiatan jual beli secara sepakat. Sedang
apabila dengan menggunakan lafadz pembatalan, misalnya dengan
mengatakan: “Batalkanlah aku dalam penjualan barang ini”, lalu dijawab: “Aku
batalkan engkau”, lalu dijawabnya lagi: “ Aku terima”, maka jika barang tersebut
belum turun dari harganya semula berarti tidak melanggar. Sedang apabila
kurang (turun) dari harganya semula baik nilai maupun jenisnya, maka ia
melanggar. Ada juga yang berpendapat tidak melanggar, sebab bagaimanapun
juga tetap sebagai pembatalan.

Apabila bersumpah untuk tidak menjual atau membeli, maka dinyatakan
melanggar dengan jual-beli yang rusak sekalipun, walaupun belum diterima
di tangan. Sebagaimana juga melanggar dengan jual-beli yang mengandung
khiyar bagi penjual dan pembeli, dan jual-beli dengan cara tukar tambah; dan
tidak melanggar dengan jual-beli yang batal.

Demikianlah, dan mereka menyebutkan suatu kaidah tentang kapan
dinyatakan melanggar dengan perbuatan seorang wakil dan kapan dinyatakan
tidak melanggar. ‘

Yaitu bahwa setiap akad di mana hak-hak yang disebabkan akad tersebut
bersangkutan dengan orang yang menanganinya dan wakil tadi tidak perlu
menisbatkan pada orang yang mewakilkan, maka dalam hal ini yang
bersumpah tidak melanggar disebabkan perbuatan orang yang diperintahnya.
Yang demikian itu seperti dalam jual-beli, sewa meryewa, perdamaian dari
harta dan pembagian. Namun masih diperselisihkan dalam kasus pertikaian
atau pemenuhan atas dakwaan. Semua ini termasuk bentuk akad di mana or-

-ang yang memerintah tidak melanggar sumpah disebabkan perbuatan orang

yang diperintahnya sama séperti dalam jual-beli dan lain semacamnya. Ada
juga yang berpendapat bahwa ia melanggar, karena yang demikian itu termasuk
akad yang perlu menyebut orang yang mewakilkan, sebab wakil itu akan
mengatakan: “Aku memenuhi orang yang mewakilkan kepadaku”. Akan tetapi
sesuai dengan apa yang difatwakan bahwa orang yang memerintah itu tidak
melanggar disebabkan perbuatan orang yang diperintahnya dalam kasus
pertikaian.  Yang semisal dengan akad-akad ini adalah perbuatan yang asal
kegunaannya terbatas kepada siapa perbuatan itu ditujukan, seperti apabila
bersumpah untuk tidak memukul anaknya lalu ia menyuruh wakilnya untuk
memukulnya, maka ia tidak melanggar, karena kegunaan pukulanitu terbatas
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pada anak yang bersangkutan yakni untuk mendidiknya. Akan tetapi ini tidak
melanggar bila ‘urftidak menunjukkan pengertian yang lain. Jika sesuai ‘urf
bahwa pukulan yang dilakukan oleh orang yang diperintah itu dinisbatkan
pada orang yang memerintahnya, seperti apabila seorang ayah berkata kepada
anaknya: “Besok saya beri kamu pukulan” kemudian ia pergi kepada pendidik
anaknya lalu pendidik itu memukulnya atas perintahnya lalu ia nisbatkan
pukulan itu pada ayahnya dan dikatakan bahwa ayah itu memukul anaknya,
maka bila dalam hal ini ia bersumpah untuk tidak memukul anaknya lalu
menyuruh pendidiknya untuk memukulnya berarti melanggar, karena pukulan
pendidik itu dinisbatkan kepada ayahnya. Demikian juga semua akad yang
disebutkan tadi bila orang yang bersumpah itu mempunyai kekuasaan untuk
tidak menangani sendiri secara langsung, maka ia melanggar bila dilakukan
sendiri atau oleh wakilnya, sesuai dengan ‘urf. Inilah macam-macam akad di
mana orang yang memerintah tidak melanggar disebabkan perbuatan orang
yang diperintahnya.

Sedangkan macam-macam akad yang mana hak-hak yang disebabkan
akad tersebut tidak bersangkutan dengan orang yang menanganinya melainkan
bersangkutan dengan orang yang memerintahnya, maka ia melanggar dengan
perbuatan wakilnya sebagaimana melanggar dengan perbuatannya sendiri,
yaitu selain akad-akad yang telah disebutkan tadi. Di antaranya adalah akad
nikah, karena hak-hak yang disebabkan akad tersebut bersangkutan dengan
orang yang memerintahnya, yaitu orang yang dituntut memberikan mahar
(maskawin), nafkah, bagian dan semua hak suami-istri yang disebabkan akad:
Karena itu orang yang menangani akad tersebut menisbatkan kepada orang
yang memerintahkannya. Oleh sebab itu ia katakan: “Saya kawinkan orang
yang mewakilkan saya dengan Fulanah”. Dan ia tidak dinyatakan melanggar
kecuali dengan akad yang sah. Sedangkan dengan akad yang batal tidak
dinyatakan melanggar secara mutlak.

Di antaranya juga adalah istigradh, yaitu mencari hutangan pada orang
lain. Bila bersumpah untuk tidak mencari hutangan kemudian ia mengutus
seorang utusan pada seseorang untuk mencarikan hutangan sejumlah dirham,
lalu ia berkata kepadanya bahwa Fulan mencari hutangan darimu sebesar ini,
maka ia melaggar sekalipun orang itu tidak memberinya hutangan. Sedang
apabila utusan tadi berkata: “Hutangkan kepadaku segini”, maka yang
demikian itu tidak disebut “mencarikan hutangan (istigradh), melainkan
“berhutang” (garadh)untuk utusan tadi. Karena itu sah hukumnya mewakilkan
pada seseorang dalam hutang (garadh) dan dalam memegangnya, misalnya
dengan mengatakan: “Hutanggkan kepada saya segini” kemudian ia
mewakilkan kepada orang lain untuk memegangnya. Sedangkan dalam
mencarikan hutangan (istigraZh)tidak sah mewakilkan, melainkan utusan tadi
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hanya menjadi “penyampai pesan” saja, karena ia akan mengatakan kepada
orang yang didatangi itu bahwa Fulan mencari hutangan darimu segini. Maka
dalam istigradh ia harus menisbatkan kepada orang yang menyuruhnya; dan
bila diberi hutangan maka harta (hutangan) itu untuk orang yang mengutus.
Bila harta itu hilang dari utusan tadi, maka pengutuslah yang bertanggung
jawab. Beda halnya dengan berhutang (garadh), maka harta itu menjadi milik
wakil tadi dan ia boleh menahannya untuk orang yang menyuruhnya. Karena
itu ia dinyatakan melanggar dalam bentuk istigradh, tapi tidak dalam bentuk
qaradh.

Di antaranya juga adalah hibah. Apabila bersumpah untuk tidak
menghibahkan ini kepada Fulan, atau bersumpah untuk tidak menghibahkan
barang ini secara khusus, atau bersumpah untuk tidak berhibah dan
memberlakukan pernyataannya itu secara umum, maka ia melanggar apabila
berhibah dengan melakukannya sendiri atau mewakilkan kepada seseorang
untuk menghibahkan, baik orang yang dihibahi itu mau atau tidak, diterima
di tangan maupun belum, baik hibahnya itu sah ataupun tidak. Demikian juga
apabila bersumpah untuk menghibahkan sesuatu kepada Fulan, lalu sesuatu
tadi dihibahkan kepadanya, maka ia dinytakan tepat sumpah, sekalipun ia
belum menerima barang hibahnya. Untuk dinyatakan melanggar dalam contoh
pertama dan untuk dinyatakan tepat sumpah dalam contoh kedua disyaratkan
hendaknya orang yang dihibahi itu datang di tempat. Jika yang bersumpah
tadi menghibahkan sesuatu kepada orang yang tidak hadir di tempat, maka ia
tidak melanggar dalam keadaan bagaimanapun juga. Apabila bersumpah untuk
tidak menghibahkan barang ini pada Fulan, kemudian barang tersebut
dihibahkan kepadanya dengan ada ganti, maka yang demikian itu melanggar.
Sedang apabila mewakilkan kepada seseorang, lalu dihibahkan kepadanya
dengan ada ganti, maka tidak melanggar.

Jika bersumpah bahwa jika ia menghibahkan berupa sesuatu kepada Fulan,
maka ia akan menjatuhkan talak, lalu berhibah kepadanya, maka melanggar,
sekalipun ia (Fulan) tidak mau menerima, karena sebagaimana Anda ketahui
bahwa diterimanya sesuatu yang dihibahkan bukan merupakan syarat untuk
dinyatakan menepati sumpah atau melanggarnya. Beda halnya bila bersumpah
untuk tidak menjual suatu barang kepada Fulan lalu menjualnya kepadanya,
tapi tidak mau menerimanya, maka ia tidak melanggar. Perbedaannya, bahwa
hibah adalah akad suka-rela yang mana dinyatakan sempurna dengan
(tindakan) orang yang melakukannya sehingga cukup dengan jjab(pernyataan
pelakunya). Berbeda dengan jual-beli, karena jual-beli merupakan akad
pertukaran yang harus mengandung tindaan kedua belah pihak, yakni penjual
dan pembeli, sehingga harus ada jjab (pernyataan pihak penjual) dan gabu/
(penerimaan pihak pembeli).
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Di antaranya juga shadaqah (sedekah). Apabila bersumpah untuk tidak
bersedekah, maka dinyatakan melanggar apabila bersedekah dengan dilakukan
sendiri atau oleh wakilnya, baik orang yang disedekahi itu mau menerima
ataupun tidak, diterima di tangan ataupun belum. Demikian juga apabila
bersumpah untuk tidak menerima sedekah, lalu ia mewakilkan pada seseorang
untuk menerimanya, maka ia melanggar. Bila bersumpah untuk tidak
bersedekah lalu ia berhibah kepada kepada seorang fakir, maka yang demikian
itu melanggar, karena yang menjadi ukuran di sini adalah maknanya, selama
ia tidak berniat kecuali hibah, maka ia tidak melanggar. Apabila bersumpah
untuk tidak berhibah, lalu bersedekah kepada orang kaya, maka itu tidak
melanggar, karena bersedekah pada orang kaya itu bukan hibah namanya,
sebab ia tidak boleh memintanya kembali.

Di antaranya juga talak. Bila bersumpah untuk tidak mentalak, lalu ia
mewakilkan pada seorang laki-laki unfuk mentalak atas namanya, maka yang
demikian itu melanggar. Bila seorang suami berkata kepada istrinya: “Jika kamu
masuk rumah, maka aku talak kamu”, kemudian setelah itu bersumpah untuk
tidak bersumpah talak, kemudian istrinya masuk rumah, maka ia melanggar
atas sumpahnya yang pertama, tidak atas sumpahnya yang kedua. Sedang
apabila pertama kali ia bersumpah untuk tidak bersumpah talak, kemudian ia
berkata pada istrinya: “Jika kamu masuk rumah, maka aku talak kamu”, lalu
istrinya masuk rumah, berarti ia melanggar dua sumpah sekaligus.

Di antaranya juga adalah membayar hutang dan menerimanya. Jika
bersumpah untuk tidak menerima pembayaran hutang pada hari ini dari or-
ang yang mempunyai hutang kepadanya, maka melanggar dengan diterima
oleh wakilnya. Sedang apabila ia telah mewakilkan kepadanya sebelum
menyatakan sumpahnya, kemudian bersumpah demikian, lalu wakil tadi
menerima pembayaran hutang tersebut setelah menyatakan sumpahnya, maka
ada yang berpendapat melanggar, ada juga yang berpendapat tidak.

Di antaranya juga menyembelih. Bila bersumpah untuk tidak menyembelih
kambing miliknya, lalu ia menyuruh wakilnya untuk menyembelihkannya,
maka ia melanggar. Juga penitipan dan peminjaman. Apabila bersumpah untuk
tidak menitipkan atau meminjamkan sesuatu pada Fulan, lalu wakilnya yang
melakukan hal tersebut, maka ia melanggar. Juga mencari pinjaman. Bila
bersumpah untuk tidak mencari pinjaman dari Fulan. lalu ia mengutus seorang
utusan kepadanya untuk mencari pinjaman, lalu berkata: “Fulan mencari
pinjaman darimu sekian”, maka ia melanggar. SEdang apabila berkata:
“Pinjamkan kepada saya”, maka yang demikian itu tidak melanggar, karena
kemanfaatan pinjaman tadi adalah untuknya, bukan untuk orang yang
menyuruhnya, maka ia tidak melanggar sebagaimana telah dijelaskan terdahulu
dalam masalah istigradh.
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Di antranya juga masalah pakaian. Apabila bersumpah untuk tidak
memakai suatu pakaian atau untuk tidak mengenakannya, baik ia menyebut
pakaian tertentu atau secara umum, maka dinytakan melanggar dengan
perbuatan wakilnya. Kain kafan bukanlah termasuk pengertian pakaian.
(karena itu) apabila bersumpah untuk tidak memakainya lalu dikafani, maka
ia tidak melanggar.

Di antaranya juga membawa. Apabila bersumpah untuk tidak
membawakan barang milik Zaid atau lainnya, maka dinyatakan melanggar
apabila dibawakan oleh wakilnya. Yang senisal dengan bentuk-bentuk akad
adalah pekerjaan-pekerjaan yang tidak ditangani langsung oleh dirinya sendiri
melainkan dengan menyuruh orang lain untuk mengerjakannya, seperti
membangun, menjahit dan lain sebagainya. Apabila bersumpah untuk tidak
membangun tembok ini atau tidak menjahit pakaian ini atau tidak berkhitan
atau tidak mencukur rambutnya atau tidak mencabut gerahamnya lalu
menyuruh orang lain untuk mengerjakannya, maka ia melanggar.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk memukulnya, maka
ia dinyatakan tepat sumpah bila memukul dengan tangannya, baik dengan
tangan terbuka atau tergenggam atau mendorongnya dan lain sebagainya
sekalipun dengan selain tangan yang dapat dinamakan memukul. Sedang
apabila menggigitnya atau mencekiknya atau mencubitnya atau mencabut
rambutnya atau dengan meletakkan cemeti padanya tanpa memukulkannya,
maka yang demikian itu tidak dinyatakan tepat sumpah. Dan tidak disyaratkan
sungguh-sungguh menyakitkan, melainkan yang menjadi syarat adalah
hendaknya pukulan itu sendiri keras sekalipun orang yang dipukul itu tidak
merasa sakit karena suatu penghalang, misalnya karena lapisan tebal yang ada
di badannya. Sedangkan pukulan ringan, maka yang demikian itu tentu tidak
akan menyakitkan baik secara kenyataan maupun secara kekuatan, karena itu
ia tidak dinyatakan tepat sumpah. Beda halnya dalam had.dan ta’zir, maka
disyaratkan benar-benar menyakitkan. Bila bersumpah untuk memukulnya
dengan keras dan lain sebagainya, maka tidak dinyatakan tepat sumpah kecuali
apabila pukulan itu benar-benar menyakitkan. Demikian juga apabila
meniatkan pukulan yang keras, maka tidak dinyatakan tepat sumpah kecuali
apabila memukulnya dengan pukulan yang benar-benar menyakitkan. Bila
bersumpah untuk memukulnya dengan pukulan biasa (Arab, ‘a/gah), maka
jelasnya ia dinyatakan tepat sumpah bila memukulnya dengan pukulan yang
secara ‘urfdisebut “pukulan biasa”, karena sumpah selain sumpah talak —
sebagaimana dikemukakan terdahulu — didasarkan pada ‘urf.

Bila bersumpah untuk memukulnya dengan seratus cambuk atau kayu,

lalu ia kumpulkan sebanyak seratus cambuk atau kayu lalu ia ikat dan ia
pukulkan kepadanya sekali, maka ia dinyatakan menepati sumpah. Bila
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bersumpah untuk memukulnya dengan seratus kayu, lalu ia pukul dengan
tandan yang mempunyai seratus ranting, maka yang demikian itu tepat
sumpah. Sedang apabila bersumpah untuk memukulnya dengan seratus
cambuk, lalu ia pukul dengan tandan yang mempunyai seratus ranting, maka
yang demikian tidak tepat sumpah, karena tandan bukan termasuk jenis
cambuk. Apabila ia ragu-ragu tentang kenanya semua tadi ke badannya, maka
yang diambil adalah yang zhahir, yaitu kena semua dan ia dinyatakan tepat
sumpah. Demikian juga apabila lebih diduga tidak kena semua, maka juga
dinyatakan tepat sumpah berdasarkan pendapat yang mu‘tamad, karena pada
dasarnya (manusia) itu bebas dari tanggungan kafarat dan tugas atas sebab
yang jelas yaitu pukulan, pukulan merupakan sebab jelas atas tertekannya
cambuk-cambuk pada badan, sedang tekanan itu sendiri adalagh pertanda
kenanya semua itu sehingga ia dinyatakan tepat sumpah, sekalipun lebih diduga
tidak kena semua. Sedang apabila bersumpah untuk memukulnya seratus kali,
laluia kumpulkan seratus cambuk dan dipukutkan kepadanya satu kali, maka
ia dinyatakan tidak tepat sumpah, karena dalam hal ini ia tidak memukul kecuali
sekali padahal ia bersumpah untuk memukul seratus kali, itulah sebabnya ia
dinyatakan tidak tepat sumpah.

Apabila bersumpah untuk tidak meninggalkan orang yang mempunyai
hutang kepadanya, sehingga ia mengambil haknya, kemudian orang yang
bersumpah tadi meninggalkannya, maka ia melanggar dengan dua syarat:
Pertamna, ia meninggalkan atas kehendaknya sendiri. Jika ia dipaksa untuk
meninggalkannya, maka tidak melanggar. Kedua, ia ingat akan sumpahnya.
Bila lupa, maka tidak melanggar. Sedang apabila yang meninggalkan itu or-
ang punya hutang, maka ia tidak melanggar, sekalipun mengizinkannya atau
memungkinkan baginya untuk mengikutinya, karena ia menyatakan
sumpahnya hanya untuk dirinya sendiri, maka tentu tidak melanggar karena
perbuatan orang lain. Dan yang bersumpah tadi dinyatakan melanggar dengan
meninggalkan orang yang punya hutang padanya dalam keadaan
bagaimanapun juga. Jika keduanya berjalan kaki, lalu orang yang mempunyai
hutang tadi berhenti dan ditinggalkan oleh orang yang bersumpah dan pergi,
maka ia melanggar; atau orang yang bersumpah tadi berhenti lalu ditinggalkan
oleh orang yang mempunyai hutang dan pergi sementara ia tidak mengikutinya,
maka ia melanggar. Demikian juga apabila ditinggalkan karena ia kelihatan
tidak punya uang atau ditinggalkan setelah ia memindahkan hutangnya kepada
orang yang sanggup membayar. Demikian juga melanggar apabila ia
dibebaskan dari hak (piutang) sekalipun ia tidak ditinggalkan. Juga melanggar
apabila memberi ganti kepadanya berpa sesuatu dari haknya atau dijamin oleh
seseorang bila ia tahu bahwa yang demikian itu sah. Sedang apabila ia dijamin
oleh seseorang atau diberi ganti dari haknya lalu menduga bahwa yang
demikian itu sah karena ia tidak tahu, maka ia melanggar. Apabila ia telah

182

Sumpah (Yamin)

meminta haknya dan meninggalkannya lalu ia mendapatkan (apa yang
diterimanya tadi) beda jenisnya, misalnya ia mendapatkan barang tersebut palsu
atau najis dan sebelumnya ia tidak tahu, maka ia tidak melanggar, karena ia
beralasan. Sedang apabila ia tahu dari sebelumnya, maka ia melanggar.
Demikian juga tidak melanggar apabila mendapatkannya jelek, karena jeleknya
barang tidak menjadi penghalang bagi terbayarnya hak.

Apabila bersumpah untuk tidak melakukan ini, misalnya bersumpah
untuk tidak menjual atau tidak membeli atau tidak menggadaikan atau tidak
bershadaqah dan lain sebagainya, lalu ia mewakilkan pada orang lain dan or-
ang itu melakukannya, maka orang yang bersumpah tadi tidak melanggar,
karena ia bersumpah hanya untuk dirinya sendiri, tidak untuk perbuatan
wakilnya, selama ia tidak berniat untuk tidak melakukan itu baik oleh dirinya
sendiri maupun oleh wakilnya, maka ketika itu ia dinyatakan melanggar apabila
dilakukan oleh wakilnya. Yang dikecualikan dari hal itu adalah apabila
bersumpah untuk tidak menikah, maka dinyatakan melanggar apabila
menerima pernikahan untuk dirinya atau diterimakan oleh wakilnya, karena
(fungsi) wakil dalam pernikahan tidak lebih dari sekedar mediator dan ia harus
menyebut orang yang mewakilkan. Namun orang yang bersumpah tadi tidak
melanggar apabila menerima pernikahan untuk orang lain selama ia tidak
berniat (dengan sumpahnya tadi) untuk tidak menerima perniakahan baik
untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. (Bila demikian) maka ia
melanggar bila menerima pernikahan untuk orang lain. Demikian juga apabila
bersumpah untuk tidak meruju’ wanita yang dicerainya, lalu ia mewakilkan
kepada orang lain untuk merujuknya, maka ia melanggar berdasarkan pendapat
yang mufamad. Demikian juga apabila seorang wanita bersumpah untuk tidak
menikah, lalu ia mengizinkan walinya untuk menikahkannya lalu dinikahkan,
maka ia melanggar. Sedang apabila dinikahkan oleh orang yang memaksanya
tanpa seizinnya, maka ia tidak melanggar.

Apabila bersumpah untuk tidak berhibah, maka ia melanggar dengan
memberikan hadiah atau shadagah tathawwu’(pemberian suka rela), karena
hibah digunakan untuk dua arti: Perfama, hibah dalam arti umum yang
mencakup pengertian shadagah, hadiah dan hibah yang mempunyai beberapa
ketentuan rukun, yaitu pemindahan pemilikan suatu dzat secara suka rela ketika
hidup. Kedua, khusus untuk hibah yang mempunyai beberpa ketentuan rukun
— maka di sini tidak termasuk hadiah dan shadagah — yaitu pemindahan
pemilikan secara suka rela ketika hidup bukan karena suatu penghormatan,
bukan juga karena imbalan atau membutuhkan jabdan gabul Inilah pengertian
hibah yang mempunyai beberapa ketentuan rukun. Maka bila bersumpah untuk
tidak berhibah, lalu bershadaqah atau memberikan hadiah, maka ia melanggar
mengingat istilah hibah juga digunakan dalam arti shadqah. Sedang apabila
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bersumpah untuk tidak bershadaqah, lalu berhibah atau memberikan hadiah,
maka tidak melanggar, karena istilah shadaqah tidak digunakan untuk hibah
yang mempunyai beberapa ketentuan rukun, tidak juga untuk hadiah. Itulah
sebabnya hibah dan hadiah dibolehkan untuk Nabi SAW, tapi shadagah tidak.

Apabila bersumpah untuk tidak berhibah kepadanya lalu memberinya
pinjaman atau berwagqaf kepadanya, maka ia tidak melanggar, karena dalam
pinjaman dan waqaf tidak ada tamlik (pemindahan pemilikan). Demikian juga
dalam jamuan tidak ada fam/ik, maka tidak melanggar karenanya. Juga tidak
melanggar apabila ia menghibahkan suatu dzat kepadanya sementara orang
yang dihibahi itu belum menerimanya di tangan, karena walaupun dzat tadi
menjadi miliknya namun demikian pemilikan itu belum sempurna, dan ini
merupakan syarat untuk dinyatakan melanggar. Demikian juga tidak
melanggar apabila barang itu dipermilikkan kepadanya secara penuh tapi
bukan fathawwu’, seperti apabila ia mempermilikkan kepadanya zakat
hartanya atau nazar atau kafarat. Juga tidak melanggar apabila ia berwasiat
kepadanya, karena walaupun ia mempermilikkan kepadanya secara penuh
namun pemilikan itu tidak terjadi ketika hidup, melainkan setelah meninggal.

Apabila bersumpah untuk tidak membeli atau tidak memakan makanan
yang dibeli Zaid, maka ia dinyatakan melanggar dengan makanan yahg dibeli
zaid sendirian. Sedang apabila makanan itu dibeli bersama temannya, maka
tidak melanggar dengan memakannya. Tidak ada perbedaan antara
membelinya dengan cara salam (yaitu dengan membayar harganya terlebih
dahulu dan menunda penerimaan makanan tersebut) atau membelinya dengan
cara fawliyah (yaitu mengambilnya sesuai dengan harga modalnya tanpa ada
lebih keuntungan) atau membelinya dengan cara murabahah (yaitu
mengambilnya dengan keuntungan tertentu) karena semua ini termasuk
macam-macam cara membeli. Juga tidak melanggar dengan makan apa yang
dibeli oleh wakilnya.

Apabila bersumpah untuk tidak masuk rumah yang dibeli Zaid, maka
tidak melanggar apabila masuk rumah yang diperolehnya karena lebih dahulu
mendudukinya di antara tetangga-tetangga yang ada (Arab, syufah, yaitu hak
mendapatkan karena lebih dahulu menduduki [right of pre-emption]) setelah
madzhab Hanafi memberikan keputusan hukum baginya akan hal itu; atau
sebagian rumah itu diambil dengan syufah sedang sisanya diperoleh dengan
membeli, karena yang demikian itu tidak disebut “membeli” secara ‘urf

Hanafiyah: Mereka berpendapat, apabila bersumpah untuk memukulnya
seratus cambuk atau seratus tongkat, atau bersumpah untuk memukulnya
seratus pukulan atau seratus kali, lalu ia kumpulkan sebanyak seratus lalu
dipukulkan kepadanya sekali, maka yang demikian itu tidak dinyatakan tepat
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sumpah. Ia dinyatakan tepat sumpah hanyalah apabila memukulnya sebanyak
seratus pukulan yang menyakitkan. Sedang apabila mengatakan: “Akan saya
pukul dia dengan seratus cambuk” (dengan menggunakan kata “dengan”),
lalu ia kumpulkan sebanyak seratus dan dipukulkan kepadanya satu kali, maka
ia dinyatakan tepat sumpah, karena dalam hal ini pukulannya tadi (benar-benar)
dengan seratus cambuk.

Apabila bersumpah untuk memukul istrinya lalu mencekiknya atau
menggigitnya atau mencubitnya atau mencabut rambutnya, maka jika hal itu
ia lakukan dengan canda dan mesra berarti tidak melanggar; sedang apabila
dilakukan dengan maksud menyakiti berarti melanggar. Bila bersumpah untuk
tidak menjamin Fulan dalam bentuk harta, lalu ia jamin hutangnya, maka jika
ia mensyaratkan bebas dari (hutang) harta bila tidak dapat menghadirkannya
berarti tidak melanggar. Sedang apabila tidak mensyaratkan bebasnya ketika
tidak dapat menghadirkannya, maka ia melanggar, karena ia menjamin apa-
apa yang menjadi tanggungannya apabila tidak dapat menghadirkannya, maka
dengan demikian masalahnya kembali lagi pada-jaminan dalam bentuk harta
padahal ia telah bersumpah untuk tidak menjaminnya dalam bentuk harta.

Apabila orang yang mempunyai hutang kepada Zaid bersumpah untuk
membayarnya, lalu ia dibebaskan oleh Zaid, maka ia dinyatakan tepat sumpah.
Apabila Zaid meninggal dunia lalu orang yang bersumpah tadi membayar
pada ahli warisnya, maka ia tepat sumpah, karena membayar pada ahli
warisnya hukumnya sama dengan membayar kepadanya. Apabila bersumpah
untuk membayarnya besok, lalu pada hari ini ia dibebaskan atau dibebaskan
sebelum lewat hari besok, maka ia tidak melanggar. Demikian juga apabila
orang yang mempunyai hak (piutang) itu meninggal dunia lalu orang yang
bersumpah tadi membayar kepada ahli warisnya, maka ia tidak melanggar.

Apabila bersumpah untuk tidak meninggalkan Zaid, sehingga menerima
haknya, lalu Zaid melarikan diri dari orang yang bersumpah tadi di luar
kehendaknya atau orang yang bersumpah itu meninggalkannya secara
terpaksa, misalnya diancam dengan pukulan dan lain sebagainya, maka ia tidak
melanggar. Demikian juga apabila ia membayar sebagai ganti haknya dengan
barang dagangan dan lain sebagainya, maka ia tidak melanggar. Sedang apabila
ia (Zaid) meninggalkannya atas kehendaknya, misalnya ia melarikan diri
padahal memungkinkan (bagi orang yang bersumpah tadi) untuk mengikuti
dan berjalan bersamanya, maka ia melanggar, baik ia dibebaskan dari tuntutan
hak ataupun tidak. Demikian juga apabila diizinkan untuk meninggalkan, maka
ia melanggar. Bila orang yang mempunyai hutang tadi memindahkan
hutangnya pada orang lain, maka juga dinyatakan melanggar. Apabila ia
membayar sebesar tuntutan haknya dengan dugaan bahwa ia telah melunasinya
lalu ia mendapatkannya jelek atau milik orang lain, maka hukumnya sama
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dengan orang lupa. Maka ia dinyatakan melanggar dalam sumpah talak dan
‘itag (memerdekakan budak), dan tidak melanggar dalam sumpah dengan
menyebut Allah dan nadzar. Apabila orang yang bersumpah tadi mewakilkan
kepada orang lain agar jangan meninggalkan Zaid sehingga menerima haknya,
lalu orang yang mempunyai hutang tadi meninggalkannya sebelum wakil itu
menerima haknya, maka ia melanggar. Apabila bersumpah untuk tidak
berpisah sebelum saya menerima hak saya, lalu keduanya atau salah satunya
dipaksa orang lain untuk berpisah, maka ia tidak melanggar. Sedang apabila
keduanya berpisah atas kemauan orang yang bersumpah tadi, maka ia
melanggar.

Apabila bersumpah untuk tidak membeli unta ini, lalu ia patungan,
misalnya dengan membeli sebagiannya dengan membayar sebagian harga,
maka yang demikian itu melanggar. Demikian juga apabila unta itu ia beli sesuai
dengan harga asal tanpa memberikan keuntungan kepada penjual, dan
membelinya dengan cara salam, yaitu dengan membayar harganya terlebih
dahulu untuk menerima barangnya kemudian, maka yang demikian itu
melanggar. Bila bersumpah untuk tidak menjual lalu melakukan penjualan yang
rusak (batal), maka yang demikian itu tidak melanggar. Sedang apabila
bersumpah untuk tidak menjual sesuatu yang tidak sah dijual, seperti ketika
bersumpah untuk tidak menjual khamar lalu menjualnya, maka yang demikian
itu melanggar. Demikian juga apabila bersumpah untuk tidak menikahkan
Fulan, lalu ia nikahkan dia dengan cara yang batal, maka tidak melanggar.
Sedang apabila bersumpah untuk tidak berhaji, lalu melaksanakan haji yang
batal, maka ia melanggar sebagaimana terdahulu. Apabil abersumpah untuk
tidak menjual, lalu melakukan penjualan yang mengandung khiyar, maka ia
melanggar, karena yang demikian itu termasuk (sistim) penjualan yang sesuai
syari‘at. Apabila bersumpah untuk tidak menjual ini, lalu ia jual pada seseorang
tetapi orang itu tidak mau, maka ia tidak melanggar. Juga bila bersumpah untuk
tidak menikahkan Fulan lalu ia nikahkan tapi tidak mau, maka tidak melanggar.

Demikian pula apabila bersumpah untuk tidak menyewakan rumabh ini,
lalu ia sewakan pada orang lain tapi ia tidak mau, maka ia (orang yang
bersumpah tadi) tidak melanggar. Sedang apabila bersumpah untuk tidak
menghibahkan suatu apapun kepada Zaid, tidak juga berwasiat maupun
bershadaqah kepadanya; atau bersumpah untuk tidak meminjamkan suatu
apapun kepadanya, lalu ia berhibah atau berwasiat atau bershadaqah atau
memberikan hadiah atau pinjaman kepadanya tapi ia tidak mau, maka orang
yang bersumpah tadi melanggar.

Apabila bersumpah untuk tidak bershadagah kepadanya, lalu berhibah,
maka yang demikian itu tidak melanggar. Apabila bersumpah untuk tidak
menghibahkan sesuatu kepadanya, lalu membebaskan hutangnya atau
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memberinya sesuatu dari nadar atau kafarat atau shadaqah wajibnya, atau
memberinya pinjaman atau berwasiat kepadanya, maka orang yang bersumpah
tadi tidak melanggar. Sedang apabila memberikan shadaqah tathawwu’
kepadanya, maka ia melanggar, karena shadaqah tathawwu’ termasuk dalam
jenis hibah. Demikian juga apabila memberi hadiah atau berwagqaf kepadanya,
maka ia melanggar. Juga apabila menjual sesuatu kepadanya dan memurahkan
harganya atau menghibahkan sebagian harganya, maka ia melanggar. Bila
bersumpah untuk tidak bershadaqah lalu memberi makan keluarganya, maka
itu tidak melanggar.

Apabila bersumpah untuk menikah, maka dinyatakan tepat sumpah
dengan melakukan akad nikah yang sah, bukan yang batal. Bila bersumpah
pada istrinya untuk menikah sementara ia tidak berniat apa-apa dan tidak ada
sebab bagi sumpahnya, maka tidak dinyatakan tepat sumpah kecuali dengan
menikah dan menggauli wanita yang setara dengan istrinya pertama atau
dengan wanita yang dapat menyakitkan hatinya dan menyedihkannya. Jika
menikah dengan wanita Negro yang sudah tua, maka tidak dinyatakan tepat
sumpah.

Apabila bersumpah, “Saya tidak akan meninggalkan kamu sebelum
membayar hakmu” sementara haknya itu berupa piutang, lalu ia dibebaskan
oleh orang yang berpiutang tadi, maka ia tidak melanggar. Sedang apabila
haknya itu berupa barang, misalnya barang titipan, pinjaman dan lain
sebagainya, maka bila barang tersebut dihibahkan oleh si pemilik kepadanya
dan iaterima, berarti melanggar, karena ketepatan sumpahnya itu ia lewatkan
dengan kehendaknya sendiri, mengingat ketepatan sumpah tersebut
bergantung pada terima-tidaknya orang tadi; karena seandainya ia tidak
menerima tentu tidak melanggar. Bila pemiliknya menerima barang tadi lalu
dihibahkan kepadanya, maka ia tidak melanggar. Sedang apabila sumpahnya
begini: “Saya tidak akan meninggalkanmu dan pada diri saya ada hakmu”
lalu ia dibebaskan oleh orang yang mempunyai piutang tadi atau barang
tersebut dihibahkan kepadanya atau orang yang mempunyai hutang itu
mentransfer hutangnya dengan piutangnya, maka yang demikian tidak
melanggar. Dan apa yang ia niatkan dengan sumpahnya yang tercakup dalam
lafadznya adalah sesuai dengan apa yang ia niatkan. Apabila bersumpah untuk
tidak mengurus penjualan sesuatu milik Zaid, lalu Zaid mewakilkan kepada
seseorang —bukan orang yang bersumpah tadi — untuk mengurus penjualan
kudanya, lalu wakil itu menyerahkan kuda tersebut kepada orang yang
bersumpah tadi untuk mengurus penjualannya tanpa memberitahunya bahwa
kuda itu milik Zaid lalu menjualnya, maka ia tidak melanggar, kecuali dalam
hal sumpah talak dan %tag(memerdekakan hamba).

Apabila bersumpah untuk tidak membeli apa-apa yang dibeli Zaid, lalu
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Zaid membeli barang dengan cara patungan dengan ‘Amr, maka orang yang
bersumpah tadi dinyatakan melanggar dengan membeli barang tersebut,
kecuali apabila ia berniat untuk tidak membeli apa-apa yang dibeli oleh Zaid
sendirian, maka niatnya itu berlaku.

Apabila bersumpah untuk tidak makan apa-apa yang dibeli Zaid, lalu
ada orang selain Zaid membeli dan menggabungkan beliannya dengan apa
yang dibeli Zaid, kemudian orang yang bersumpah tadi memakannya, maka
bila jumlah yang dimakannya itu sama banyaknya dengan apa yang dibeli
orang lain tadi atau kurang berarti tidak melanggar; sedang apabila lebih
banyak, maka ia melanggar. Apabila bersumpah untuk tidak makan apa yang
dibeli Zaid, lalu Zaid membeli makanan dari orang yang bersumpah itu sendiri,
seperti korma atau kismis dan lain sebagainya, kemudian orang yang
bersumpah tadi menyatakan tidak jadi pada Zaid atas pembelian, lalu ia
makan, maka tidak melanggar, karena tidak jadinya pembelian (Arab, igalah)
berarti pembatalan (Arab, faskh) di mana pembelian itu batal karenanya.
Apabila Zaid membelinya untuk orang lain dengan mewakili dan lain
sebagainya, lalu orang yang bersumpah tadi memakannya, maka ia melanggar.
Demikian juga apabila Zaid membelinya kemudian menjualnya kepada selain
orang yang bersumpah tadi, lalu orang yang bersumpah itu tadi memakannya
setelah dijualnya, maka ia melanggar.
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Pengertian

Nadzar adalah mewajibkan atas dirinya apa-apa yang tidak
diwajibkan oleh Syari’ (Allah).

Hukum dan Dalilnya

Hukum nadzar wajib ditepati bila sah dan memenuhi syarat-syarat
yang akan dijelaskan nanti, berdasarkan firman Allah SWT:
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(v 64) (2035 sl
“... dan hendaklah mereka menepati nadzar-nadzar mereka...”
(Q.s. al-Hajj/22 : 29)
dan sabda Rasulullah SAW :
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“Barangsiapa bernadzar untuk taat kepada Allah, maka taatlah kepada-Nya

dan barangsiapa bernadzar untuk mendurhakai Allah, maka janganlah berbuat
durhaka kepada-Nya”.

Hukum ini berlaku bila nadzar itu telah terjadi (terucap), karena
seseorang yang bernadzar berarti mewajibkan atas dirinya melakukan
apa yang ia nadzarkan. Sedangkan hasrat untuk bernadzar sebelum
nadzar itu terjadi, maka dalam hal ini terdapat rincian pendapat dari
berbagai madzhab.!

1)...

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa nadzar itu hukumnya makruh

sekalipun menyangkut ibadah, karena Rasullah SAW melarang akan hal itu.
Beliau bersabda:
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“Sesungguhnya nadzar itu tidak membawa kebaikan apa-apa”

Yang demikian itu hanya dilakukan oleh orang yang bakhil (kikir). Nadzar
tidak dapat menolak apa yang telah menjadi ketentuan (qadha’) Allah dan bagi
yang bernadzar tidak akan mendapatkan sesuatu yang baru dengan nadzarnya
dan itu tidak dapat menghapus sesuatu yang telah terjadi. Apabila nadzar
diucapkan, maka wajib ditepati sesuai dengan uraian yang akan dikemukakan
nanti.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa nadzar muthlag hukumnya mandub,
yaitu sesuatu yang diwajibkan atas dirinya sebagai pernyataan syukur kepada
Allah SWT atas apa-apa yang telah dicapai dan terjadi berupa nikmat atau
tertolak dari kesengsaraan, seperti orang yang diselamatkan Allah dari
kesusahan, disembuhkan dari sakit atau dikaruniakan kepadaya harta atau
ilmu lalu bernadzar kepada Allah untuk melakukan sesuatu yang dapat
mendekatkan diri kepadanya sebagai pernyataan syukur. Maka mengambil
tindakan nadzar yang semisal ini hukumnya mandub sedang menepatinya
adalah fardu, tidak boleh ditawar. Sedangkan nadzar mu’allag yaitu
menadzarkan sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah dengan
menggantungkan pada sesuatu yang diinginkan pada masa yang akan datang
dan tidak ada pengaruh bagi seorang hamba dalam hal itu, misalnya dengan
mengatakan: “Jika Allah menyembuhkan penyakit saya, maka wajib atas saya
untuk begini”, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat. Sebagian dari
mereka berpendapat bahwa yang demikian itu hukumnya makruh; sebagian
lagi berpendapat boleh. Ini (boleh) bagi orang yang tidak sampai meyakini
bahwa nadzar yang semacam ini bermanfaat (membantu) dalam mencapai
maksudnya. Jika yakin demikian, maka hukumnya haram, karena Nabi SAW
telah bersabda:
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“Janganlah kantu bernadzar, karena nadzar itu tidak dapat menolak sesuatu yang telah
menjadi ketentuan Allah” (H.R. Imam Muslim).

Bagi orang yang yakin bahwa nadzarnya itu dapat memberikan manfaat berarti
ia menentang sabda Nabi SAW bahwa nadzar itu tidak dapat mendatangkan
manfaat. Bila nadzar itu diucapkan, maka wajib ditepati. Bila ia
menggantungkan nadzarnya pada suatu perkarta dari perbuatan hamba,
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Orang yang bernadzar itu harus menyatakan nadzarnya untuk
A'llah, maka tidak boleh untuk seorang wali atau mugarrab (ahli ibadah).
Bila demikian, maka nadzarnya batal.

Pembagian Nadzar

Na@zar itu terbagi menjadi beberapa bagian yang akan diuraikan
secara rinci dalam pendapat berbagai madzhab.?

misalnya dengan mengatakan: “Jika saya berbuat begini, maka wajib atas saya
untuk begini”, maka yang demikian itu hukumnya makruh tanpa ada
pgrbedaan pendapat. Demikian juga apabila menadzarkan nadzar makruh
mlsalnya bernadzar untuk puasa tiap hari, karena yang demikian itu berat untukl
dilakukan, maka hukumnya makruh. Namun bagaimanapun juga kedua hal
tadi wajib ditepati setelah diucapkan. Sedangkan nadzar yang tidak mampu
dilaksanakan, maka hukumnya haram.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa nadzar yang sah yang memenuhi
syarat-syarat yang akan dijelaskan nanti adalah qurbah masyru’ah. Yang
dimaksud dengan qurbah (yakni tindakan yang dapat mendekatkan diri kepada
Allah) di sini tidak sebagaimana bentuk-bentuk qurbah lainnya seperti shalat
puasa, haji dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud masyru ’aP;
(disyari’atkan), maka yang demikian itu berlaku untuk perintah-perintah yang
ada yang wajib ditepati.
Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa mengambil tindakan nadzar untuk
nédzar tabarrur (yaitu nadzar untuk mendekatkan diri kepada Allah yang harus
ditepati) termasuk qurbah, karena yang demikian merupakan pengharapan
yang sepenuh hati (Arab, munajat) kepada Allah SWT. Oleh sebab itulah nadzar
flldak sah bagi orang kafir; dan makruh hukumnya untuk nadzar lajaj (artinya
keras kepala”, yaitu nadzar yang timbul ketika terjadi pertengkaran dan dalam

lgzr;Sisi marah), karena ada larangan melakukannya dalam sebuah sabda Nabi
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“Janganlah kamu bernadzar, karena nadzar itu tidak dapat menolak ketentuan yang

sudah ada”.

Penjelasan hal ini akan dikemukakan nanti dalam pembagian nadzar.
2)....
Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa nadzar dibagi menjadi dua, yaitu:
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Pertama: Nadzar tabarrur, yaitu nadzar yang dimaksudkan oleh pelakunya untuk
qurbah (mendekatkan diri pada Allah) berupa shalat, puasa dan lain sebagainya.
Kata “tabarrur” diambil dari kata “birr” (yang berarti kebaikan atau ketaatan),
karena seseorang yang bernadzar dituntut untuk taat dan mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Nadzar tabarrur ini dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Nadzar yang digantungkan pada tercapainya sesuatu yang diinginkan,
seperti dengan mengatakan: “Jika Allah menyembuhkan penyakit saya,
maka saya akan berpuasa dan shalat karena Allah”.Nadzar yang demikian
ini disebut “nadzar mujazat”, karena nadzar tersebut semisal dengan balasan
{Arab, jaza’).

2. Nadzar yang tidak digantungkan pada suatu apapun, misalnya dengan
mengatakan: “Karena Allah, saya akan berpuasa atau shalat”.

Kedua: Nadzar lajaj atau nadzar khisham. Nadzar ini umumnya terjadi ketika
terjadi pertengkaran dan dalam kondisi marah. Nadzar lajaj ini dibagi menjadi
tiga, yaitu:

1. Dimaksudkan untuk mencegah (menghindari) sesuatu, misalnya dengan
mengatakan: “Jika saya bicara dengan Fulan, maka saya akan begini karena
Allah”. Pernyataan yang demikian itu dimaksudkan untuk mencegah
dirinya dari bicara dengan Fulan. Yang semisal adalah ketika hendak
mencegah orang lain, misalnya dengan mengatakan: “Jika Fulan berbuat
begini, maka saya akan begini karena Allah”. Pernyataan yang demikian
itu dimaksudkan untuk mencegahnya dari suatu perbuatan. ‘

2. Dimaksudkan untuk tidak meninggalkan suatu perbuatan, seperti dengan
mengatakan: “Jika saya tidak masuk rumah, maka saya akan begini karena
Allah”; atau dengan maksud menganjurkan orang lain, mislnya dengan
mengatakan: “Jika Fulan tidak berbuat begini, maka saya akan begini karena
Allah”.

3. Dimaksudkan untuk menguatkan (meyakinmkan) suatu berita, misalnya
dengan mengatakan: “Jika masalahnya tidak seperti apa yang saya atau
Fulan katakan, maka saya akan begini karena Allah”.

Dengan demikian, maka pembagian nadzar (secara keseluruhan) ada lima,
yaitu dua bagian dalam nadzar tabarrur dan tiga bagian dalam nadzar lajaj.

Nadzar tabarrur dengan dua bagiannya (yang disebutkan tadi) wajib ditepati.
Bagi yang bernadzar itu wajib melakukan sendiri apa-apa yang telah ditetapkan
bagi dirinya, akan tetapi dapat ditunda, (yaitu) jika tidak dibatasi dengan waktu
tetentu — untuk nadzar yang tidak bergantung pada sesuatu. Untuk nadzar
yang bergantung pada sesuatu, wajib ditepati ketika sesuatu yang
dipergantungkan itu ada, dengan ketentuan, juga dapat ditunda (‘ala al-tarahkiy),
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bukan harus dengan segera.

Untuk sahnya nadzar fabarrur, ada beberapa ketentuan syarat; sebagian

menyangkut syarat yang berkenaan dengan pelakunya, yaitu:

a. Beragama Islam. Maka nadzar tabarrur tidak sah dilakukan oleh orang
kafir, karena nadzar tabarrur itu adalah munajat (pengharapan sepenuh
hati) kepada Allah, sehingga dipandang serupa dengan ibadah. Beda
halnya dengan nadzar lajaj, maka di sana tidak disyaratkan Islam.

b. Atas kemauan sendiri. Maka nadzar itu tidak sah bagi orang yang
dipaksa.

¢. Mampu melaksanakan apa yang dinadzarkan. Maka nadzar itu tidak
sah oleh orang yang tidak mampu melaksanakannya, seperti anak kecil
dan orang gila. Beda halnya dengan orang mabuk, maka nadzarnya
sah. Yang semisal dengan anak kecil dan orang gila adalah orang yang
kurang dewasa karena faktor kebodohan. Apabila ia bernadzar dengan
harta, makanadzarnya itu tidak sah. Sedang apabila bernadzar dengan
qurbah badaniyah (sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah
SWT melalui tindakan yang bersifat badaniyah), seperti shalat dan puasa,
maka yang demikian itu sah. Demikian juga orang yang tertahan karena
bangkrut, maka nadzarnya tidak sah dengan qurbah maliyyah (sesuatu
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui tindakan yang
bersifat kehartaan, finansial). Sedangkan qurbah maliyyah yang dalam
tanggungan, maka nadzarnya itu sah.

Sebagian lagi menyangkut syarat yang berkenaan dengan apa yang
dinadarkan. Maka dalam hal ini disyaratkan hendaknya yang dinadzarkan itu
berupa qurbah yang asalnya tidak tegas menurut syara’, baik yang nafilah
maupun yang fardhu kifayah. Adapaun yang pertama (yang nafilah), seperti
bacaan surat tertentu dan panjang bacaan shalat. Sedangkan yang kedua (fardhu
kifayah), seerti shalat Jenazah dan berjamaah dalam shalat fardhu; demikian
juga dalam shalat-shalat nafilah yang disunnatkan berjamaah. Maka
menadzarkan ini semua hukumnya sah. Dalam hal ini tidak termasuk hal-hal

yang sama sekali bukan merupakan qurbah, seperti sesuatu yang haram,
makaruh dan mubah.

Adapun yang haram tidak sah dinadzarkan, karena menadzarkan yang
haram itu maksiat. Dalam sebuah Hadits shahih ditegaskan:
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“Tidak ada nadzar dalam hal kemaksiatan kepada Allah dan apa-apa yang tidak dimiliki
manusia”.

Tidak ada perbedaan dalam hal nadzar kemaksiatan, apakah ia
menggantungkan nadzar itu pada kemaksiatan, sekalipun apa yang
dinadzarkan itu sendiri pada dasarnya adalah ketaatan, seperti dengan
mengatakan: “Saya akan melaksanakan shalat begini bila saya berhasil
membunuh Fulan”, atau yang dinadzarkan itu sendiri adalah kemaksiatan,
seperti dengan mengatakan: “Saya akan minum khamar karena Allah “.
Demikian juga tidak ada perbedaan dalam hal kemaksiatan antara nadzar untuk
melakukan sebagaimana disebutkan tadi atau nadzar untuk mrninggalkan,
seperti nadzar untuk meninggalkan shalat lima waktu, zakat dan lain
sebagainya. Maka nadzar dalam semua itu tidak sah. Pngertian kemaksiatan
di sini mencakup sesuatu yang maksiat pada dirinya (dzatnya) atau disebabkan
sesuatu yang ada di luar dzatnya, seperti melaksanakan shalat di tanah ghashab,
maka yang demikian itu haram hukumnya, dan menadzarkannya tidak sah
berdasarkan pendapat yang shahih. Demikian juga bernadzar melaksanakan
shalat pada waktu-waktu yang makruh.

Sedangkan yang makruh dibagi menjadi dua, yaitu makruh pada dirinya
(dzatnya), seperti menoleh dalam shalat; dan makruh karena sesuatu yang
datang kemudian, seperti puasa pada hari Sabtu, Jum’at atau Ahad. Untuk
makruh yang disebabkan sesuatu yang datang kemudian boleh dinadzarkan
dan sah. Sedangkan sesuatu yang makruh pada dzatnya, ada yang berpendpat
sah dinadzarkan dan wajib ditepati; ada juga yang berpendapat tidak sah
dinadzarkan dan tidak wajib ditepati, dan pendapat inilah yang rajil (kuat),
karena nadzar itu sendiri adalah qurbah (tindakan untuk mendekatkan diri pada
Allah), dan sesuatu yang makruh tidak dapat dijadikan alat untuk mendekatkan
diri kepada-Nya. Apabila bernadzar untuk berpuasa sepanjang masa, maka
nadzarnya itu tidak sah, kecuali bila ia mampu melaksanakannya, dalam arti
tidak dikhawatirkan terjadi bahaya atau menyebabkan terabaikannya hak. Bila
demikian, maka hukumnya makruh, karenanya tidak sah dan tidak wajib
ditepati.

Sedangkan yang mubah dibagi menjadi dua bagian. Perfama adalah dengan
mengatakan: “Saya tidak akan makan daging atau tidak akan berjalan sejauh
satu mil atau tidak akan minum susu”. Dalam hal ini ada perbedaan pendapat.
Ada yang berpendapat bahwa ia wajib membayar kafarat sumpah bila tidak
melaksanakan apa yang dinadzarkan; ada juga yang berpendapat tidak wajib
apa-apa, dan inilah pendpat yang rajih, karena nadzarnya tadi tidak sah. Kedua,
nadzarnya itu mencakup anjuran atau larangan atau untuk menguatkan berita
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atau mengandung penyandaran kepada Allah SWT misalnya dengan
mengatakan: “Jika saya tidak masuk rumabh, atau jika saya bicara dengan Zaid,
ataujika kenyataannya tidak sesuai dengan apa yang saya katakan, maka saya
akan begini karena Allah”, atau dari semula ia mengatakan: “Saya akan makan
(buah) yang belum matang”, misalnya, maka dalam hal ini ia wajib membayar
dengan kafarat sumpah atau dengan melaksanakan apa yang ia nadzarkan
tanpa ada perbedaan pendapat. Sedangkan nadzar fardu ‘ain, maka yang
demikian itu tidak sah, seperti nadzar untuk melaksanakan shalat Zhuhur,
misalnya, kareena yang demikian itu memang wajib sesuai dengan asal syara’.
Sedangkan hukum nadzar lajaj, maka bagi pelakunya itu boleh memilih antara
melaksanakan apa yang dinadzarkan atau membayar dengan kafarat sumpah.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa nadzar yang dikuatkan itu terbagai

menjadi enam bagian:

1.- Nadar muthlaq (bersifat umum), yaitu dengan mengatakan: “Saya
bernadzar” atau “Saya bernadzar karena Allah” dan dengan nadzarnya
itu ia tidak berniat sesuatu tertentu, baik dengan berkata: “Jika saya berbuat
begini” atau tidak berkata demikian. Dengan nadzar ini ia wajib membayar
kafarat sumpah, berdasarkan Hadits yang menyatakan:

“Kafarat nadzar bila tidak menyebutkan nadzarnya adalah dengan kafarat sumpah”.
(H.R. Imam Ibnu Majah dan Tirmidzi)

2. Nadzar lajaj dan ghadhab (karena bertengkar dan marah), yaitu
menggantungkan nadzar dengan syarat pelakunya itu bermaksud untuk
mencegah diri dari sesuatu yang dipergantungkan, atau sebagai anjuran
kepadanya atau untuk menyakinkan bila berupa berita. Misalnya dengan
mengatakan: “Jika saya bicara dengan Fulan, maka saya akan berpuasa
begini” dengan maksud mencegah dirinya dari bicara dengannya; atau
dengan mengatakan: “Jika saya tidak memukulmu, maka saya akan shalat
begini” dengan maksud menganjurkan dirinya untuk memukul; atau
dengan mengatakan: “Jika saya bohong, maka saya akan puasa begini”
dengan maksud untuk meyakinkan suatu berita. Hukum nadzar yang
demikian itu, bahwa pelakunya boleh memilih antara melakukan kafarat
sumpah bila terdapat syarat atau dengan melaksanakan apa yang
dinadzarkan.

3. Nadzar mubah, seperti dengan mengatakan: “Karena Allah, aku akan

memakai pakaianku atau akan menunggang binatang tungganganku”.
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Hukum nadzar yang demikian itu bahwa pelakunya juga boleh memilih
antara melakukan apa yang dinadzarkan atau membayar kafarat sumpah.
Nadzar mubah ini sama persis dengan sumpah. Maka apabila bersumpah
untuk makan atau minum, maka ia boleh membayar kafarat atau melakukan
apa yang disumpahkan.

4. Nadzar makruh, seperti nadzar untuk mentalak istri, makan bawang putih

dan bawang merah, meninggalkan yang sunnat dan lain sebagainya.
Hukum nadzar yang demikian itu disunnatkan (inutahabb)bagi pelakunya
untuk membayar kafarat sumpah. Bila ia melukan yang makruh tadi, maka
tidak ada kafarat baginya, karena ia telah memenuhi nadzarnya.

5. Nadzar ma'siyah (kemaksiatan), seperti nadzar untuk minum khamar,

berpuasa pada masa haid dan nifas, pada hari Id dan pada hari-hari tasyriq.
Hukum nadzar yang demikian itu tidak boleh ditepati dan hendak!ah
digadha’ pada hari-hari yang lain serta wajib membayar kafarat. Jika
ditepati, maka ia berdosa dan tidak ada kewajiban kafarat dengan nadzarnya
itu.

6. Nadzar tabarrur (fagarrub), yaitu nadzar untuk mendekatkan diri kepada

Allah SWT, seperti nadzar shalat, puasa, shadaqah, i'tikaf, menjenguk or-
ang sakit, berhaji, berumrah, memperbaharui wudhu’, mandi pada hari
Jum’at, Idul Fitri/ Adha dan lain sebagainya, baik fardhu maupun nafilah.
Jika berupa nafilah, tidak ada perbedaan pendapat mengenai sz.ah dan
kuatnya nadzar tersebut, baik itu dinadzarkan secara umum, misalnya
dengan mengatakan: “Karena Allah saya akan berpuasa begini” atau
dinadzarkan dengan cara bergantung pada sesuatu, misalnya dengan
mengatakan: “Jika Allah menyembuhkan penyakit saya, atau hartaku
selamat, maka saya akan begini karena Allah”. Dengan demikian nadzar
tabarruritu ada tiga, yaitu:

a. Nadzar untuk kenikmatan yang ingin dicapai atau ketidak beruntungan
yang ingin dihindarkan.

b. Nadzar untuk melakukan ketaatan (kepada Allah) tanpa syarat,
misalnya dari semula ia mengatakan: “Karena Allah saya akan berpuasa
atau shalat begini”.

c. Nadzar untuk ketaatan yang tidak ada dasarnya untuk dihukumi wajib,
seperti menjenguk orang sakit dan memerdekakan hamba. Semua ini
wajib ditepati.

Sedangkan apabila bersifat fardhu, seperti shalat Zhuhur, misalnya, atau

haji, ‘umrah atau puasa Ramadhan, maka mengenai kesahan nadzarnya itu
ada perbedaan pendapat. Sebagian dari mereka berpendapat, tidak sah nadzar
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untuk hal yang wajib, karena nadzar berarti mewajibkan, dan tentu tidak sah
mewajibkan sesuatu yang memang wajib. Yang semisal dengan ini adalah
apabila menadzarkan sesuatu yang mustahil, seperti dengan mengatakan:
“Karena Allah, saya akan puasa kemaren”, maka yang demikian juga tidak
sah. Sebagian lagi dari mereka berpendapat, justru menadzarkan yang wajib
itu sah hukumnya. Jika ia laksanakan, memang itulah yang diinginkan. jika
ditinggalkan, maka ia wajib membayar dengan kafarat sumpah. Dan kafarat
nadzar itu wajib dilakukan dengan segera.

Untuk sahnya nadzar dengan segala macamnya tadi disyaratkan:

1. Hendaklah pelakunya itu mukallaf. Maka tidak sah dari seorang anak kecil.

2. Nadzaritu dilakukan atas kehendaknya sendiri. Maka tidak sah dari orang
yang dipaksa.

3. Nadzar itu dinyatakan dengan kata-kata. Maka berguna dengan isyarat,
kecuali bagi orang yang bisu bila isyaratnya itu dapat dimengerti.

Malikiyah: Mereka berpendapat, nadzar itu terbagi menjadi beberapa bagian:

1. Nadzar kemaksiatan kepada Allah, misalnya bernadzar untuk melakukan
sesuatu yang haram, seperti meminum khamar dan makan daging babi;
atau nadzar untuk ketaatan yang dilarang Allah untuk dilakukan pada
waktu tertentu, seperti berpuasa pada hari Idul Fitri atau Adha, atau
bernadzar untuk melakukan sesuatu yang makruh.

2. Nadzar untuk hal yang bersifat mubah.

3. Nadzar untuk ketaatan kepada Allah, seperti nadzar untuk melakukan
sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya berupa puasa, shalat
dan lain sebagainya.

Adapun nadzar kemaksiatan hukumnya haram dalam hal yang
diharamkan; dan makruh dalam hal yang dimakruhkan. Dan sesuatu yang
dinadzarkan itu tidak boleh dilakukan kecuali puasa pada hari keempat dari
hari Nahar dan ihram haji sebelum waktu dan tempatnya, karena keduanya
ini hukumnya makruh, akan tetapi ketika hal itu dinadzarkan maka wajib
dilakukan; dan kemakruhan dapat dikalahkan untuk lebih menjaga nadzar.
Hanya saja nadzar yang diharamkan karena sesuatu yang datang kemudian,
seperti puasa pada hari Idul Fitri atau Adha, dapat dibagi menjadi tiga bagian:
1. Ketika orang yang bernadzar tadi tahu bahwa yang demikian hukumnya

haram, maka disunnatkan (inustahabb) dalam hal ini untuk melakukan

ketaatan yang sejenis dengan apa yang ia nadzarkan.

2. Ketika orang yang bernadzar tadi tidak tahu bahwa yang demikian haram,

dan mempunyai dugaan bahwa puasa pada hari itu justru lebih utama dari
hari lainnya dengan maksud untuk menguasai diri dan mencegah dari

198

Nadzar

kelezatan, maka dalam hal ini ia wajib mengqadha’, bukan mustahabb lagi.

3. Ketika ia mempunyai dugaan bahwa hari itu sama saja dengan hari-hari

lain dalam hal bolehnya puasa, maka dalam hal ini terdapat perbedaan
pendapat. Ada yang mengatakan harus digadha’ dan ada juga yang
mengatakan tidak.

Sedangkan nadzar mubah, maka hukumnya mubah, seperti bernadzar
untuk makan, minum dan lain sebagainya; dan dalam nadzar mubah ini ia
tidak harus melaksanakan apa yang ia nadzarkan.

Sedangkan nadzar ketaatan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1. Nadzar ketika dalam keadaan marah, baik tujuannya untuk melakukan
qurbah atau untuk mencegah dan menghukum dirinya dari berbuat sesuatu,
dan mewajibkannya dengan nadzar. Yang demikian itu disebut nadzar lajaj,
seperti dengan mengatakan: “Jika saya bicara dengan Fulan, maka saya
bernadzar untuk begini karena Allah”. Nadzar yang demikian-wajlb
ditepati. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa dalam nadzar lajaj dapat
memilih antara membayar kafarat sumpah atau melakukan apa yang
dinadzarkan. Akan tetapi menurut pendapat yang masyhur wajib ditepati.
Nadzar yang semacam ini hukumnya makruh sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu.

2. Nadzar ketika dalam keadaan lapang. Ia tidak wajib melakukan karena
nadzar kecuali apa-apa yang dituntuntut untuk dilakukan dengan tuntutan
tidak wajib, seperti perkara sunnat, raghibah dan mandub, dengan syarat
nadzar tadi selamanya bersifat qurbah, seperti shalat, puasa, shadagah dan
lain sebagainya. Sedangkan apa-apa yang terkadang bersifat qurbah dan
terkadang tidak, seperti nikah dan hibah, maka ia tidak wajib karena nadzar
tadi. Demikian juga perkara fardhu, ia tidak wajib karena nadzar, karena
perkara fardhu itu wajib pada dzatnya. Dalam hal semacam ini sebaiknya
dengan nadzar muthlag sebagaimana terdahulu.

Sedangkan menetapkan nadzar dari semula yang bukan karena pernyataan
syukur atas sesuatu yang terjadi, seperti bérnadzar untuk berpuasa begini atau
bershadaqah begini, maka yang demikian itu boleh dilakukan dan wajil?
ditepati. Sedangkan nadzar yang bergantung pada sesuatu yang belum dicapai,
seperti dengan mengatakan: “Jika Allah menyembuhkan penyakit saya, atau
mengaruniakan kepada saya begini, atau menyelamatkan saya dari begini, maka
saya akan bershadagah begini”, maka yang demikian itu wajib ditepati; dan
masih diperselisihkan menganai kebolehan melakukannya sebagaimana
terdahulu.

Untuk sahnya nadzar, disyaratkan:
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1. Hendaklah pelakunya itu seorang muslim; dan disunnnatkan bagi yang
kafir melaksanakan nadzarnya setelah ia masuk Islam.

2. Hendaklah pelakunya itu mukallaf. Bila seorang anak kecil bernadzar, maka
disunnatkan (mustahabb) menepatinya setelah baligh.

3. Hendaklah sesuatu yang dinadzarkan itu berupa qurbah yang tidak wajib
tanpa nadzar. Maka tidak sah menadzarkan sesuatu yang haram, makruh
atau mubah sebagaimana tadi.

Untuk nadzar tidak disyaratkan sighat khusus, maka nadzar itu wajib
dengan setiap lafadz yang menunjukkan wajib, sekalipun dalam lafadz tadi ia
tidak menyebut kata “nadzar”. Mereka berbeda pendapat, wajibkah nadzar
itu dengan (sekedar) niat tanpa menyebut lafadz ataukah tidak. Pendapat yang
mu’tamad, bahwa nadzar itu tidak wajib kecuali dengan lafadz. Karena itu ia
tidak wajib dengan niat saja.

Ha.nafiyah: Mereka berpendapat bahwa nadzar itu dibagi menjadi dua bagian,
yaitu nadzar yang digantungkan pada sesuatu syarat (hadzar mu’allag) dan
nadzar yang bersifat umum (hadzar muthlaq).

Nadzar nu‘alllaq dibagi menjadi dua bagian: Pertama, nadzar yang
digantungkan pada sesuatu yang diinginkan terjadi, seperti dengan
mengatakan: “Jika Allah menyembuhkan penyakit saya, maka saya akan begini
karena Allah SWT”, yang demikian itu berarti digantungkan pada sembuhnya
penyakit yang diharapkan oleh pelakunya dapat tercapai. Hukum nadzar yang
demikian itu wajib ditepati ketika sesuatu yang dipergantungkan tadi telah
dicapai bila memenuhi syarat-syarat yang akan dijelaskan nanti.

chua,. Nadzar yang digantungkan pada sesuatu yang tidak diinginkan terjadi,
seperti dengan mengatakan: “Jika saya masuk rumah atau bicara dengan Fulan,
maka saya bernadzar begini”. Nadzar inilah yang oleh Syafi'iyah disebut

sebagai nadzar lajaj, karena yang dimaksudkan dengan nadzar tersebut adalah

menc.egah untuk tidak melakukan. Hukumnya bahwa pelakunya itu boleh
memilih antara melaksanakan apa yang dinadzarkan atau membayar dengan
kafarat sumpah. Inilah pendpat yang shahih. Sebagian dari mereka berpendapat
ba‘hwa ia wajib melaksanakan apa yang dinadzarkan sebagaimana nadzar
lainnya; tidak ada perbedaan apakah nadzar yang digantungkan tadi berupa
nadzar ketaatan atau nadzar kemaksiatan, seperti dengan mengatakan: “Saya
akan begini, jika saya berzina atau minum khamar”.

Untuk sahnya nadzar ada tujuh syarat:

1. Henda.kl:'ih dari jenis yang dinadzarkan itu ada yang fardhu atau wajib
dalam istilah syara’ berdasarkan pendapat yang lebih shahih, seperti shalat,
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puasa dan shadaqah. Bila bernadzar untuk berpuasa tathawwu’, maka itu
wajib ditepati, karena dari jenis puasa ada yang fardhu, yaitu puasa
Ramadhan. Bila bernadzar untuk melaksanakan shalat nafilah, maka itu
wajib ditepati, karena dari jenis shalat ada yang wajib, yaitu shalat lima
waktu. Demikian juga apabila bernadzar untuk bershadagah, maka dari
jenis shadaqah itu ada yang wajib yaitu zakat. Kecuali i'tikaf, maka yang
demikian itu wajib ditepati kerena dinadzarkan, miskipun dari jenisnya
tidak ada yang wajib sesuai penyelidikan, karena ijma’ menetapkan wajib
ditepati karena dinadzarkan.

Bila dari jenis yang dinadzarkan itu tidak ada yang fardhu atau wajib dalam
istilah syara’, maka bagi yang bernadezar tidak wajib menepati nadzarnya,
seperti nadzar untuk menjenguk orang sakit dan masuk masjid sekalipun
masjid Nabawi, masjid Agsha ataupun Masjidil Haram di Mekkah, karena
dari jenis semua tadi tidak ada yang fardhu secara langsung. Demikian
juga bila bernadzar untuk bertasbih atau berdoa setelah ghalat, maka itu
tidak wajib ditepati, karena dari jenisnya itu tidak ada yang fardhu. Sedang
apabila bernadzar untuk bertakbir, maka wajib ditepati, karena dari jenis
takbir ada yang fardhu, yaitu takbiratul ihram. Demikian juga apabila
bernadzar untuk membaca shalawat atas Nabi SAW, maka itu wajib ditepati
berdasarkan pendapat yang shahih, karena dari jenis shalawatituadayang
fardhu, yaitu bershalawat kepadanya sekali seumur hidup.

. Hendaklah sesuatu yang dinadzarkan itu berupa ibadah langsung, maka

tidak sah menadzarkan sesuatu yang merupakan perantara (bagi
dilaksanakannya ibadah) seperti wudhu’, mandi, memegang mushhaf,
adzan, mengantarkan jenazah, menjenguk orang sakit, membangun masjid
dan lain sebagainya. Semua ini sekalipun merupakan qurbah, namun tidak
langsung pada dirinya, melainkan yang dimaksud adalah sesuatu yang
ditimbulkan darinya. Maka kaidahnya secara umum dalam sahnya nadzar,
hendaklah sesuatu yang dinadzarkan berupa ibadah langsung yang dari

jenisnya itu ada yang fardhu.

. Hendaklah sesuatu yang dinadzarkan itubukan kemaksiatan pada dzatnya.

Apabila bernadzar untuk membunuh Fulan atau minum khamar atau
berzina, maka yang demikian itu dinyatakan sumpah dan wajib membayar
kafarat bila dilanggar. Sedang apabila bernadzar untuk puasa pada hari
Idul Fitri atau Adha, berrarti ia menadzarkan sesuatu yang haram karena
unsur yang ada di luar dzatnya, bukan haram pada dzatnya itu sendiri,
karena puasa pada dzatnya adalah ketaatan; maka pengharaman puasa
pada hari ini baru datang dengan adanya larangan Syari’ (yang membuat
syari‘at). Karena itu sah bernadzar puasa, namun batal (urung) karena
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jatuhnya pada hari Id, sehingga ia wajib mengqadha’nya pada hari yang
lain. Yang semisal adalah apabila bernadzar untuk melaksanakan shalat
dua rakaat tanpa wudhu’, maka yang demikian itu sah, karena menadzarkan
shalat hukumnya sah, namun batal tanpa wudhu’, sehingga ia wajib
melaksanakan dua rakaat shalat itu dengan wudhu’, karena keharusan
melakukan sesuatu yang disyaratkan (yakni shalat) berarti juga keharusan
melakukan sesuatu yang menjadi syarat (yakni wudhu’). Demikian juga
apabila bernadzar untuk melaksanakan shalat satu rakaat, maka ia wajib
melaksanakannya dua rakaat; demikian juga apabila bernadzar untuk
melaksanakan shalat tiga rakaat, maka ia wajib melaksanakan empat.

4. Nadzar itu tidak wajib baginya dari sebelum menyatakan nadzarnya. Bila
ia bernadzar utuk melaksanakan haji Islam, maka ia tidak wajib apa-apa
selain itu.

5. Sesuatuyang ia tentukan itu tidak lebih banyak dari apa yang ia miliki. Jika
ia bernadzar seribu padahal hanya memiliki seratus, maka ia wajjib seratus
-saja.

6. Hendaklah nadzar itu mungkin untuk terjadi. Jika menadzarkan sesuatu

yang mustahil, misalnya bernadzar untuk puasa kemaren, maka nadzarnya
itu tidak sah.
Demikian juga apabila seorang wanita yang sedang haid bernadzar untuk
puasa pada hari-hari haidnya, maka yang demikian itu batal, karena
berpuasa pada hari-hari haid adalah sesuatu yang mustahil secara syara’.
Demikian juga apabila seorang wanita bernadzar untuk puasa besok lalu
haid, maka nadzarnya itu batal. Pendapat ini dikemukakan oleh
Muhammad. Sedangkan menurut Abu Yusuf, ia (wanita itu) wajib
menghgadha’ dalam kasus yang kedua.

7. Bukan milik orang lain.

Ketahuilah bahwa nadzar muthlaq itu tidak terbatas dengan waktu, tempat,

Dirham dan orang fakir tertentu. Apabila bernadzar untuk bersedekah pada-

hari Jum’at dengan Dirham ini kepada Fulan, lalu ia bersedekah pada Kamis
atau pada hari Sabtu dengan selain Dirham tadi kepada orang lain, maka yang
demikian itu boleh. Demikian juga apabila ia menentukan bulan tertentu untuk
beri'tikaf atau berpuasa, lalu melakukannya lebih awal dari waktu tersebut,
maka yang demikian itu sah. Demikian juga apabila bernadzar untuk berhaji
pada tahun begini, lalu melaksanakannya pada tahun sebelumnya maka sah.

Sedangkan untuk nadzar mu’allaq, maka itu ditentukan (dibatasi) dengan

waktu saja, karena tidak sah mendahulukan nadzar tersebut sebelum sesuatu
yang dipergantungkan itu tercapai. Berbeda dengan menundanya, maka yang
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demikian itu boleh. Sedangkan menentukan orang fakir, Dirham dan tempat
tertentu, bukanlah suatu yang harus. Maka ia sah memberikan (uang) dengan
selain Dirham yang dinadzarkan kepada fakir lain selain orang yang disebutkan.
Jika bernadzar untuk orang-orang fakir Mekkah, maka boleh diberikan kepada
orang-orang fakir lainnya, baik itu nadzar muthlaq atau mu‘allaq.

Nadzar adalah perbuatan lisan; dan qiyas menunjukkan bahwa nadzar itu
tidak sah kecuali dengan lafadz: lillahi ‘alayya kadza (karena Allah, saya wajib
begini) atau dengan lafadz: ‘alayya kadza (saya wajib begini). Sedang apabila ia
mengatakan: in ‘ufitu shumtu kadza (jika saya sehat, maka saya akan puasa
begini), maka nadzar dengan cara begitu tidak sah secara giyas, namun sah
dari sudut pandang istihsan.
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WALIMAH (PERJAMUAN)

Pengertian dan Macamnya

Walimahsecarabahasa adalah istilah yang digunakan khusus untuk
perjamuan pernikahan (Arab: ‘urs, ‘urus). Maka sebenarnya istilah
“walimah”tidak digunakan untuk selain pernikahan. Kata ‘urusdiguna-
kan untuk “akad” dan “menggauli”. Akan tetapi para ahli figh
menggunakan istilah tersebut untuk yang kedua, yaitu menggauli. Maka
yang dimaksud “walimah al-‘urus”menurut mereka adalah undangan
untuk menghadiri perjamuan yang diadakan ketika hendak menggauli
seorang wanita (yang diperistri). Sedangkan perjamuan-perjamuan
lainnya yang dibuat ketika mendapat kesenangan dan biasanya
mengundang orang-orang ada istilah lain, bukan walimah. Maka yang
demikian itu tidak disebut sebagai walimah dalam pengertian yang
sebenarnya.

Adapun macam-macamnya banyak, antara lain:

1. Perjamuan yang dibuat ketika melangsungkan akad dengan seorang
istri. Yang demikian disebut “tha‘am al-imlék”(perjamuan pernika-
han), diistilahkan juga dengan “syundakh”.Istilah ini diambil dari
ungkapan: “faras musyandikh” (kuda yang tampil ke depan
mendahului yang lain). Perjamuan ini diistilahkan dengan
“syundakh” karena ia tampil untuk melaksanakan akad dan
menggauli istrinya.

2. Perjamuan yang dibuat ketika melaksanakan khitan, diistilahkan
dengan “7'dzar”.

3. Perjamuan yang dibuat ketika seorang wanita bebas dari
penderitaan sakit ketika melahirkan dan selamat ketika melahirkan,
diistilahkan dengan “khurs”.

4. Perjamuan yang dibuat ketika datarg dari perjalanan jauh, diisti-
lahkan dengan “naqgi‘ah”yang artinya debu.

5. Perjamuan yang dibuat ketika anak kecil telah khatam baca al-Qur’an
dan lain sebagainya, diistilahkan dengan “hidzig” yang artinya
mahir atau pandai, sebab yang demikian itu menunjukkan
kemahiran atau kepandaian anak tersebut.
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6. Perjamuan yang dibuat ketika orang-orang berkumpul dalam acara
pemakaman, disebut “wadhimah”.

7. Perjamuan yang dibuat untuk membangun rumah, disebut
“wakirah”.
8. Perjamuan akikah.

Hukum Walimah dan Yang Semacamnya

Adapun walimah, yaitu walimah al-’urus (pesta perkawinan)
dengan mengundang orang-orang, hukumnya sunnat muakkad.*» Maka
ketika hendak menggauli seorang wanita (yang diperistri) sunnat
mengadakan perjamuan pernikahan yang dapat menenangkan jiwanya
dan sebatas yang dimampukan orang yang setara dengannya. Jika ia
mampu menyembelih hewan bagi mereka, maka disunnatkan tidak
kurang dari seekor kambing, karena itulah batas minimal yang diminta
bagi yang mampu, berdasarkan sabda Rasulullah SAW kepada
Abdurrahman bin ‘Awf:

R w17a n// 25,0 s
(—-/#{) 0)..») ',) J \}J )\
“Rayakanlah sekalipun dengan memotong seekor kambing”. (salah
satu Hadits yang diriwayatkan oleh imam Al-Bukhari).

Sedang apabila tidak mampu, maka cukup dengan apa yang ia
mampukan. Imam Al-Bukhari juga meriwayatkan:
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“Bahwa Nabi SAW pernah merayakan pernikahan dengan salah

seorang istrinya dengan dua mudd gandum.”

Sedangkan bentuk perjamuan lain selain walimah yang dibuat
ketika mendapat kesenangan, yakni yang nama-namanya telah

49)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa walimah (pesta perkawinan)
hukumnya mandub, bukan wajib dan bukan pula sunnat berdasarkan pendapat
yang shahih.
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disebutkan tadi, maka tentang hukumnya terdapat rincian pendapat
dari berbagai madzhab.™

Syafi'iyah: Mereka berpendapat, disunnatkan membuat makanan dan
mengundang orang setiap kali mendapatkan kesenangan, baik berupa
perkawinan (Arab, ‘urus), sunatan (khitan) atau datang dari bepergian jauh
dan lain sebagainya yang telah kami sebutkan tadi. Ketentuan sunnat ini tidak
hanya khusus untuk pesta perkawinan. Sebagaimana pesta diadakan untuk
acara pernikahan, juga dapat diadakan untuk acara lain, akan tetapi pesta dalam
acara jamuan pernikahan tentu lebih besar. Mengadakan perjamuan ketika
datang dari perjalanan itu disunnatkan hanyalah bila perjalanan itu memakan
waktu lama secara ‘urfke daerah-daerah yang jauh. Sedang apabila perjalanan
itu singkat atau ke daerah-daerah yang dekat, maka tidak disunnatkan
mengadakan perjamuan. Sedangkan wadhimah (jamuan ketika ada kematian),
maka disunnatkan dari tetangga mayit.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa yang sunnat adalah pesta perkawi-
nan (walimah al-’urus). Yakni ketika seorang laki-laki hendak menggauli
istrinya maka disunnatkan mengundang sanak keluarga, tetangga dan teman-
temannya dengan menyediakan makanan serta menyembelih hewan untuk
mereka. Sedangkan undangan pesta selain pernikahan, seperti undangan pesta
khitanan dan lain sebagainya yang telah kami sebutkan tadi, maka yang
demikian itu boleh selama tidak mengandung sesuatu yang dilarang agama.
Sedangkanjamuan ketika ada kematian, maka yang demikian itu boleh (dengan)
dibuatkan oleh orang lain untuk keluarga mayit; di bawa kepada mereka dan
dimakan bersama mereka pada hari pertama, karena ketika itu mereka sedang
berduka. Sedangkan untuk hari kedua dan seterusnya hukumnya makruh. Dan
tidak dibolehkan bertamu selama tiga hari pada hari-hari terjadinya musibah.
Bila terjadi, maka tidak apa-apa makan di sana. Jika makanan itu dibuat
(disediakan) untuk orang-orang miskin, maka yang demikian itu baik, dengan
syarat tidak diambil dari harta anak yang belum cukup usia.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa yang mandub hanyalah pesta
pernikahan (walimah al-'urus)sebagaimana telah disebutkan tadi. Sedangkan
selain pesta pernikahan, seperti jamuan khitan, hukumnya boleh, bukan wajib
dan tidak juga mustahab.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa yang sunnat hanyalah undangan
jamuan perkawinan saja. Sedangkan macam-macam undangan lainnya yang
telah disebutkan tadi, hukumnya boleh selain undangan jamuan kematian,
maka yang demikian itu makruh. Mengenai undangan khitanan ada dua
pendapat: Ada yang berpendapat makruh; dan ada juga yang berpendapat
boleh. Sedangkan undangan akikah hukumnya sunnat.
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Waktu Pelaksanaanya

Mengenai waktu pelaksanaan walimah al-urus terdapat rincian
pendapat dari berbagai madzhab )

51)...

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa waktu untuk walimah al-‘urusadalah
ketika menggauli istri, baik sebelum atau setelahnya. Sebagian dari mereka
memandang mustahab dilakukan sebelumnya, karena tujuan walimah al-"urus
adalah mengumumkan nikah, maka sepantasnya pengumuman itu dilakukan
sebelum menggauli istri. Adapun maksud Hadits yang diriwayatkan dari Imam
Malik bahwa walimah al-‘urus itu dilaksanakan setelah menggauli istri jalah
apabila tidak sempat mengadakan walimah sebelum menggauli atau untuk
mengulang kembali walimahnya. Tapi yang mandub adalah mengundang
untuk sekali jamuan saja. Boleh saja mengadakan jamuan berkali-kali pada
waktu yang berbeda-beda bila yang pertama tidak diundang lagi untuk kedua.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa waktu walimah al- urus adalah ketika
menggauli; dan undangan perjamuan tetap berlangsung setelah menggauli dan
sehari setelahnya, lalu usailah acara pernikahan dan walimah itu.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa waktu walimah yang mustahab itu
luas, yaitu setelah dilakukan akad nikah hingga acara pernikahan berakhir tanpa
ditentukan batasnya. Maka tidak ada larangan seperti yang biasa lilakukan
orang yaitu mengadakan walimah beberapa waktu sebelum menggauli.

Bila walimah telah dimulai, maka (cukup) dua hari saja, yaitu hari pertama
dan kedua. Sedangkan pada hari ketiga hukumnya makruh berdasarkan sabda

Rasulullah SAW:
iY

A P v .5 2 ‘,
ozt Yl “a YR 2N ’),//.I. s s L -’ &
n\:u,)w) “\:_) J,\jbu}ﬂgub&r'dj‘ A..;;“

, Ed

-’

(Lot sl oo ot w)

“Walimah pada hari pertama adalah haq, hari keduanya adalah kemurahan
hati sedangkan hari ketiganya adalah riya dan sum‘ah”.(H.R. Imam Abu Daud,
Ibnu Majah dan lainnya).

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa waktu walimah al-‘urus itu masuk
ketika dilakukan akad dan terus berlangsung dalam waktu lama. Sebagian dari
mereka berpendapat bahwa untuk yang masih gadis waktu walimahnya
berlangsung hingga tujuh hari. Sedangkan bagi yang janda hanya tiga hari.
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Menghadiri Undangan Walimah dan Lainnya

Menghadiri undangan walimah, yaitu perjamuan pernikahan
secara khusus, sebagaimana telah dikemukakan terdahulu adalah
fardhu.’® Maka bagi yang diundang menghadiri acara tersebut tidak
boleh tidak datang. Sedangkan menghadiri undangan selain walimah,
yaitu perjamuan-perjamuan lainnya yang telah disebutkan tadi, seperti
perjamuan khitan, perjamuan ketika datang dari bepergian jauh dan
lain sebagainya hukumnya sunnat.’® Menghadiri undangan itu
hukumnya wajib atau sunnat hanyalah dengan beberapa syarat:

Setelah itu dianggap di luar waktunya. Yang afdhal hendakiah walimah itu

dilaksanakan setelah menggauli istri.

52)...

Hanafiyah: Mereka mempunyai dua pendapat dalam hal ini:

Pertama, bahwa menghadiri undangan itu hukumnya sunnat muakkad, baik

undangan walimah atau lainnya, yaitu bila telah memenubhi syarat-syarat yang

telah ditentukan.

Kedua, bahwa menghadiri undangan itu hukumnya sunnat muakkad

mendekati wajib, yaitu untuk undangan walfmah al-nikah. Inilah pendapat

yang masyhur (terkenal).

Sedangkan selain undangan walimah lebih utama dihadiri daripada tidak.

Sebagian mereka berpendapat bahwa menghadiri walimah al-nikahhukumnya

wajib, tidak boleh ditinggalkan.

53)... ‘

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa hukum menghadiri undangan jamuan

dibagi menjadi lima bagian:

1. Wajib, yaitu menghadiri jamuan pernikahan (walimah al-nikah).

2. Mustahab, yaitu menghadiri ma‘dubah (jamuan persahabatan).

3. Mubah, yaitu menghadiri jamuan untuk tujuan yang baik dan tidak tercela,
seperti agigahanak, nagi“ahbagi yang datang dari bepergian jauh, wagirah
bagi yang membangun rumah, khurs bagi wanita yang habis nifas, i’dzar
bagi yang khitan dan lain sebagainya (yang telah kami sebutkan terdahulu).

4. Makruh, yaitu menghadiri jamuan untuk tujuan kesombongan dan
menharapkan pyjian.

5. Haram, yaitu menghadiri jamuan yang diadakan oleh seseorang untuk or-
ang yang haram menerima hadiahnya, seperti oleh salah seorang dari dua
pengadu perkara untuk seorang hakim.
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1. Yang mengundang bukan orang yang jelas-jelas fasik atau dzalim
atau ia mempunyai tujuan yang tidak baik, seperti untuk
membanggakan diri dan kesombongan, atau untuk mempengaruhi
yang diundang agar dapat memberikan dukungannya dalam
kemaksiatan, seperti undangan seorang hakim agar orang tadi bisa
hmenjadi penghalang antara hakim dan keputusan hukum secara

aq.

2. Yangdiundang tidak berhalangan karena suatu alasan yang bersifat
syar’i yang membolehkannya mengundurkan diri dari jamaah (para
undangan), seperti karena sakit dan lain sebagainya. Dan hendaklah
ungdangan tersebut tertuju kepadanya. Jika yang mengundang tadi
‘mengumumkan kepada orang-orang: “Dimohon kehadiran kalian
dalam acara perjamuan...” tanpa menentukan orangnya, maka
menghadirinya itu tidak wajib.

3. Walimah itu tidak mengandung sesuatu yang diharamkan atau
dimakruhkan.

Bila tidak memenuhi syarat-syarat di atas, maka menghadiri
undangan itu tidak wajib dan tidak juga sunnat. Mengenai syarat-syarat
menghadiri undangan terdapat rincian pendapat dari berbagai
madzhab.>

54)...

Hanabilah: Mereka berpendapat, untuk menghadiri undangan disyaratkan

antara lain:

1. Undangan itu tertuju langsung (eksplisit) kepada dirinya. Jika ia diundang
secara tidak langsung (implisit) bersama orang-orang, misalnya yang
mengundang tadi mengumumkan kepada orang-orang: “Hai manusia,
hadirlah dalam perjamuan kami”, maka tidak wajib salah seorang di antara
mereka untuk hadir. Sebagaimana apabila ia mengatakan kepada orang
yang diutusnya: “Undanglah siapa saja yang kamu kehendaki atau yang
kamu jumpai”, maka menghadiri undangan tersebut tidak wajib.

2. Yang mengundang itu muslim yang haram ditinggalkan. Jika yang
mengundang seorang dzimmi (orang bukan Islam yang berada di bawah
lindungan pemerintahan Islam), maka menghadiri undangan tersebut
hukumnya makruh. Demikian juga apabila yang mengundang orang zalim,
fasik, ahli bid’ah atau mengundang karena kesombongan, maka menghadiri
undangan tersebut tidak wajib, bahkan makruh.

3. Mata pencaharian orang yang mengundang itu bersih. Jika seluruh mata
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pencahariannya kotor, maka tidak wajib menghadiri undangannya, bahkan

haram. Jika sebagian dari hartanya halal dan sebagian lagi haram, maka

menghadiri undangannya dan memakan apa-apa yang diberikannya itu

ada beberapa pendapat:

- Péndapat pertama mengatakan makruh. Sebagian dari mereka menguat-
kan pendapat ini.

- Pendapat kedua mengatakan haram.

- Pendapat ketiga memberikan rincian: Jika haramnya lebih banyak berarti
haram dimakan; jika tidak maka tidak haram.

4 Orang yang diundang mampu menghadiri undangan tersebut. Jika sakit

atau dapat menyebabkan orang lain sakit, atau sedang sibuk menjaga
hartanya sendiri atau harta orang lain, atau ketika itu (cuacanya) sangat
panas atau sangat dingin, atau turun hujan yang dapat membasahi pakaian,
atau becek, maka menghadiri undangan dalam keadaan yang demikian
tidak wajib, karena semua ini adalah macam-macam uzur yang
membolehkan seseorang meninggalkan jama’ah, maka tentu juga boleh
meninggalkan undangan walimah.

5. Walimah itu tidak mengandung sesuatu yang mungkar, miéalnya ada

kelakar kotor atau pembicaraan dusta, atau di sana terdapat wanita-wanita
pelacur yang dengan tanpa malu berdansa (menari) dan lain sebagainya;
atau dalam hidangan itu terdapat khamar atau bejana-bejana yang terbuat
dari emas/ perak, atau ada (alat musik) kecapi, seruling dan lain sebagainya.
Maka mengahiri undangan dalam semua ini tidak wajib, bahkan haram.
Kecuali bila ia mampu menghapuskan kemungkaran itu, maka ia wajib
menghadiri sekaligus mengingkari. Dengan demikian ia mempunyai dua
kewajiban: Pertama, kewajiban menghapuskan kemungkaran; kedua
kewajiban menghadiri undangan. Bila ia tidak mengetahui di sana ada
larangan-larangan ini lalu hadir dan menyaksikan kemungkaran, maka ia
wajib menghapuskannya bila mampu. Jika tidak mampu, maka wajib
menghindar. Sedang apabila ia tahu ada kemungkaran, tapi tidak melihat
langsung, maka ia boleh duduk dan makan; dan boleh juga menghindar.

6. Diundang pada hari pertama. Jika diundang pada hari kedua, maka tidak
wajib hadir, melainkan mustahab. Jika diundang pada hari ketiga, maka
menghadirinya itu hukumnya makruh.

Malikiyah: Mereka berpendapat, menghadiri undangan walimah al-nikahitu

wajib dengan syarat:

1. Yang diundang itu tertuju secara eksplisit (langsung) atau implisit (tidak
langsung). Contoh yang pertama, yaitu orang yang punya hajat (shahib al-
walimah) mengundang orang tersebut secara langsung atau lewat
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utusannya sekalipun utusan itu masih anak-anak. Contoh kedua, ia
mengutus seorang utusan untuk mengundang penduduk daerah tertentu
secara khusus, maka masing-masing dari mereka itu tertuju secara implisit.
sedang apabila yang diundang tadi tidak tertuju baik eksplisit maupun
implisit, misalnya orang yang punya hajat itu berkata kepada utusannya:
“Undanglah ke sini orang yang kamu jumpai; atau undanglah orang-o-
rang miskin tanpa terkecuali”, maka dengan demikian undangan itu tidak
wajib dihadiri.

. (Kewajiban menghadiri undangan walimah gugur) bila dalam walimah itu

ada yang merasa risih berkumpul dengannya dari orang-orang rendahan
yang hina derajatnya, misalnya mereka sungkan dengan keperkasaan dan
agamanya; atau takut dijahati. Jika merasa sakit hati dengan sekedar melihat
seseorang yang tidak disukai karena ia mendapatkan keberuntungan, maka
kewajiban menghadiri undangan tersebut tidak gugur.

. Walimah itu tidak mengandung sesuatu yang mungkar dalam pandangan

syari’at, misalnya memakai permadani sutera di mana ia duduk di atasnya
atau ja melihat orang lain duduk di atasnya sekalipun berlapis alas lain,
atau terdapat bejana-bejana emas atau perak, atau terdapat sesuatu yang
he.xram didengar seperti nyanyian yang mengandung hal-hal yang tidak
dibolehkan. Jika kemungkaran itu ada di tempat lain sedang ia tidak
mendengar dan melihatnya, maka tidak boleh menolak. Jika bisa mendengar
dan melihatnya, boleh tidak hadir. Karena mendengarkan kemaksiatan
hukumnya haram sebagaimana melihatnya.

. Di tempat walimah itu tidak dipajang patung hewan atau manusia yang

anggota badan bagian luarnya sempurna di mana tidak bisa hidup tanpa
anggota tersebut dan berbayangan. Jika anggota itu tidak sempurna yakni
tidak bisa hidup tanpa anggota tersebut dan tidak berbayangan, misalnya
patung itu dibuat di tengah-tengah dinding, maka tidak apa-apa, karena
manusia dan hewan yang tidak boleh digambar adalah yang memenuhi
persyaratan tadi. Pembicaraan mengenai hal ini akan diuraikan nanti secara
rinci.

Demikianlah; sebagian dari mereka ada yang memberikan keringanan untuk
me_nghadiri walimah yang mengandung sesuatu yang haram secara syara’,
yaitu bila yang mempunyai hajat itu sifatnya keras, dan mempunyai
kekuatan yang dikhawatirkan berbuat jahat.

. Dalam walimah itu tidak terlalu banyak orang.
. Pintu yang di depannya tidak ditutup, sekalipun telah dimusyawarahkan

dengannya. Sgdang apabila ditutup untuk mencegah anak kecil atau
menjaga ketertiban, maka penutupan pintu itu tidak menyebabkannya boleh
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tidak hadir.

7. Yang mengundang itu seorang muslim dan yang diundang tidak mempun-

yai uzur yang bersifat syar’i yang membolehkannya tidak hadir, seperti
sakit dan lain sebagainya. Dan hendaklah yang mengundang itu bukan
orang fasik atau jahat atau sombong, atau yang diundang itu wanita bukan
mahram, atau wanita yang dikhwatirkan tidak tenang hatinya dengan
mengahadiri undangan tersebut.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa menghadiri undangan tidak sunnat

kecuali dengan beberapa syarat:

1. Yang mengundang bukan orang yang suka berbuat kefasikan (kemaksia-
tan) dengan terang-terangan, maka menghadiri undangan orang fasik dan
zalim tidak sunnat, bahkan khilaf al-aula (menyalahi ketentuan yang lebih
utama), karena memang selayaknya kita menjaga diri untuk tidak makan

- makanan orang zalim sekalipun makanan itu halal. '

2. Hendaklah sebagian besar dari hartanya itu tidak haram. Jika diketahui
demikian, maka tidak wajib menghadiri undangannya; dan ia tidak boleh
makan sebelum yang mengundang tadi memberi tahu bahwa harta yang
digunakan untuk membuat makanan itu halal yang diperoleh dari harta
waris dan lain sebagainya. Jika sebagian besar dari hartanya itu halal, maka
tidak apa-apa menghadiri undangannya dan makan..

3. Walimah itu tidak mengandung kemaksiatan, seperti khamar dan lain
sebagainya. Barangsiapa mendapat undangan walimah, tidak disunnatkan
hadir bila tahu bahwa walimah itu mengandung suatu kemaksiatan. Jika
tidak tahu, maka tuntutan menghadiri walimah itu tidak gugur. Bila ia hadir
dan tahu lalu mendapatkan kemaksiatan seperti minuman khamar dan
patung, maka jika berada di tempat hidangan, ia tidak boleh duduk bahkan
waijib keluar. Sedang apabila kemaksiatan itu ada di tempat yang jauh dari
hidangan sementara ia mendengar dan melihatnya, miaka jika mampu
menghilangkan (mencegah) berarti wajib ia lakukan. Jika tidak mampu,
maka bila ia anutan masyarakat berarti wajib keluar; jika bukan anutan,
maka tidak apa-apa duduk dan makan. Sedang apabila ia tahu dari sebelum
berangkat, maka tidak boleh pergi, kecuali bila ia berpengaruh bagi mereka
sehingga mau meninggalkan kemungkaran tersebut, maka dalam halini ia
wajib hadir dan untuk menghilangkan (mencegah) kemungkaran tadi.
Tidak apa-apa menghadiri undangan orang Nasrani dan Yahudi, karena

memang tidak apa-apa makan semua makanan mereka. Baik makanan itu
berupa sembelihan atau lainnya. Sedang makanan orang Majusi, selain
sembelihannya, boleh dimakan, sedang sembelihannya haram.

4. Yangdiundang tadi tidak mempunyai uzur yang bersifat syar’i, seperti sakit
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dan lain sebagainya.

5. Yang mengundang menujukan secara langsung atau tidak langsung orang
yang diundangnya.

6. Undangan walimah itu pada waktunya yang disyari‘atkan.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, syarat wajib menghadiri undangan walimah

al-nikah dan syarat sunnat menghadiri undangan lainnya, antara lain: ]

1. Yang mengundang tadi tidak mengkhususkan undangannya untuk orang-
orang kaya, tapi termasuk juga orang-orang miskin. Yang dimaksud di sini
bukanlah berarti ia harus mengundang seluruh orang, melainkan jangan
sampai membatasi undangannya hanya untuk orang-orang kaya dengan
tujuan ambil muka (menjilat), kemunafikan, kesombongan dan riya’, karena
yang demikian itu tidak dibenarkan agama. Maka barangsiapa
melakukannya, berarti ia tidak mempunyai hak atas yang lain. Sedang
apabila orang-orang kaya tadi diundang secara tiba-tiba dan karena
kebetulan, misalnya mereka itu tetangga atau kerabat kerjanya, maka yang
demikian tidak masalah.

2. Undangan tersebut pada hari pertama dari hari-hari walimah. Jika
dirayakan selama tiga hari atau lebih, misalnya sampai tujuh hari, maka
yang wajib hanyalah pada hari pertama; pada hari keduanya mustahab,
dan setelah itu hukumnya makruh.

3. Yang mengundang itu muslim. Jika ia kafir, maka menghadiri undangannya
tidak wajib. Akan tetapi untuk yang kafir dzimmi sunnat dihadiri, namun
tidak muakkad.

4. Yang mengundang itu mempunyai hak penuh dalam membelanjakan
hartanya. Jika yang mengundang tadi belum cukup usia, maka mengha-
diri undangan tersebut haram bila biaya walimah tadi diperoleh dari
hartanya. Sedang apabila walimah itu diadakan oleh walinya dari hartanya
sendiri, maka menghadirinya itu wajib.

5. Yang mengundang tadi menentukan sendiri orang yang diundangnya atau
lewat utusannya.

6. la mengundang bukan karena takut kepadanya atau karena pangkatnya
atau untuk dapat menolongnya dalam kebatilan.

7. Yangdiundang tidak berhalangan untuk hadir dan ketidak hadirannya itu
dilakukan dengan lapang dada bukan karena sungkan; dan yang demikian
itu dapat diketahui dengan adanya tanda-tanda.

8. Yang mengundang itu bukan orang fasik, jahat atau sombong.

9. Sebagian banyak dari harta yang mengungdang itu tidak haram. Jika
demikian, maka menghadiri undangannya makruh. Jika ia tahu bahwa
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i i iri i kan sesuatu

Bila undangan itu telah ia hadiri berarti telab melaksana
yang fardhu atgau sunnat baginya. Maka ia tidak har.us menyantap
makanan yang ada, melainkan mustahabb (sunna.t)‘sa)a,“’ Bila kgnka
diundang ia sedang puasa, tetap wajib menghadiri tempat walimah

ihi i i ka haram mema-
kanan yang dihidangkan itu dari harta haram, ma . ma-
Il:?n:;a, k}alrefa harta haram haram dimakan, kecuali apabila r.nen]adl
umum, maka boleh sebatas keperluan tanpa menunggu darurat. .Blla yang
lebih banyak dari harta yang mengundang tadi tidak haram, tapi syubhat,
maka menghadirinya tidak wajib dan tidak juga sunnat, melainkan boleh
saja. o .
i hram (ajnabiyyah), kecuali
10. Yang mengundang bukan wanita yang l?ukan ma )
(yangg bukgt'l\nmahram tadi) didampingi mahramnya; atau yang diundang
tadi khawatir berduaan saja yang hukumnya haram, sekalipun tidak benar-
benar demikian. ' o
11. Undangan walimah itu diadakan pada waktunya, yaitu dari ketika akad
sebagaimana terdahulu. sal, yaitu setiap or-
12. Yang diundang bukan seorang hakim atau yang semisal, yaitu 0
a:\lggyang mef\punyai kewenangan (kekuasaan), ma'ka ia 'tlqu wajib
menghadiri undangan di wilayah kekuasaannya, lgbxh-leblh bila yang
mengundang tadi adalah salah satu pihak yang mengajukan perkara, maka
menghadiri undangan tersebut hukumnya haram. .

13. Yang diundang tidak mempunyai halangan yang membolehkan meninggal-
kan jama’ah, seperti sakit. (yaita laki-aki muda beli yang

14. Yang diundang bukan wanita atau amra yaitu laki-laki muda .
dapft menimbulkan syahwat bagi yang melihatnya) yang dikhawatirkan
dapat menimbulkan fitnah atau mengganggu kehormatan yang
mengundang. ‘

15. Tidak diundang dalam waktu yang persamaan. Jika .da’lam waktu yang
bersamaan, maka hendaklah diutamakan yang lebih d\lxlu, kemud{an
kerabat terdekat, kemudian yang paling dekat rumahnya. Ini berlalfu ketika
dapat dilakukan perbandingan; sedang apabila sama (tidak dapat dilakukan
perbandingan), maka diundi antara dua pengundang.

55)...

iki ini : berpendapat bahwa
Malikiyah: Dalam hal ini ada dua pendapat Pertama a
m:nya:tap makanan bukanlah hal yang wajib, melainkan yang Wa]ltl hanyalah
menghadiri undangan tersebut berdasarkan pendapat yang I'a'jlh. Kgdua
berpendapat bahwa menyantap makanan itu hukumnya wajib bagi yang tidak

puasa.
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tersebut serta memberitahukan yang mengundang bahwa i

puasa; dan hendaklah ia mendoakar;gnya kgrlrllr:ldiar% pulan;. l;ﬂsaeigg
demikian itu memberatkan bagi shahib al-walimah (yang punya hajat)
flan menyakitkan perasaannya karena tidak makan, maka bila puasanya
itu sunnat, disunnatkan bagi yang diundang tadi untuk berbuka,
karer.na pahala memberikan kebahagiaan kepada saudara sesanlla
muslim dan tidak menyakitkan perasaannya lebih besar dari pahala
puasa fathawwu’(sunnat). Sedang apabila puasanya itu fardhu, maka
tidak dibenarkan berbuka dalam keadaan yang bagaimanapun.,

Demikianlah, dan di antara adab ( i di i

, yang mesti diperhatikan

g::\}:iaal:lnah y;ndg.n;(engundang dapat berlapang dada bila seseorang)
gan hadir karena suatu alasan dan i

bertalangan h an jangan sampai memaksanya

Hukum Fotografi

Berkaitan dengan masalah manghadiri walimah i
(gambar). Gugurkah kewajiban mengghadiri walimah Zcillzk(‘)l;afr(\);o)%;;ﬁ
diundang tadi tahu bahwa dalam walimah tersebut ada foto; atau tidak§
]awabannya bahwa kewajiban mengahadiri walimah ter,sebut tidal;
gugur, kecuali bila foto (gambar) yang dimaksud haram dan tidak boleh

56)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, bila ia yakin akan dapat m ’ hari
puasanya, r‘naka hendaklah berbuka untulZ menjaga peral:s)aan searll.lgdqai(:}:;s:r:lz
musl}m. Bila tidak yakin dapat mengqadha’, maka tidak boleh berbuka
se!<allpun yang demikian dapat menyinggung perasaan yang mengundan

Ini berlaku bila tuntutan berbuka itu sebelum zawal(tergelincir matahari). Da%{

tidak boleh berbuka kecuali bila dengan be
WA ey g rpuasa dapat menyebabkan durhaka

Malikiyah: Mereka berpendpat tidak boleh berbuka i '

! sekalipun puasa yang i
Iaksa_nakan itu tathawwu’, kecuali bila diminta oleh orangtlilan)}l)a, yait}; agalﬁ
a.tau' 1bunya.h1f1gga walaupun ia bersumpah atas ouasanya itu dengan talak
tlga,.'kecuefll bila pel:imggaran atas sumpah itu dapat menimbulkan fitnah
ls(izx;, a:,i rr:15§IEYi h]?tl yang bersumpah tadi masih suka dengan istrinya dan

atir terjadi hubungan dalam keadaan talak, mak i
berbuka dan tidak wajib mengqadha’ puasanya. ke yang diundang b(-)leh
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dilihat secara syara’. Sedang apabila boleh dilihat, maka kewajiban
mengahadiri walimah itu tidak gugur karena ada foto di tempat
walimah. Yang demikian karena foto ada kalanya berupa foto selain
binatang seperti matahari, bulan, pohon dan masjid; ada kalanya juga
berupa foto hewan berakal (manusia) atau yang tidak berakal (binatang).
Yang pertama tadi hukumnya boleh tidak perlu dibicarakan di sini.
Sedangkan untuk yang kedua terdapat rincian pendapat dari berbagai
madzhab.”

57)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, fotografi itu diharamkan dengan empat

syarat:

1. Foto (gambar) itu berupa hewan, baik berakal (manusia) ataupun tidak
(binatang). Sedangkan untuk selain hewan, seperti gambar kapal laut, masjid
jami’, tempat adzan dsb., boleh secara mutlak.

2. Foto tersebut bertubuh, baik terbuat dari bahan yang tahan lama seperti
kayu, besi, adonan atau gula; atau dari bahan yang tidak tahan lama, seperti
kulit semangka, misalnya, karena bila dibiarkan ia akan layu, kering dan
habis. Sebagian dari mereka berpendapat, bila gambar bertubuh itu dibuat
dari bahan yang tidak tahan lama, maka boleh. Sedang apabila tidak
bertubuh, seperti gambar hewan dan orang yang dilukis pada kertas, kain
bahan, tembok, langit-langit rumah dan lain sebagainya, dalam hal ini ada
perbedaan pendapat: Sebagian berpendapat boleh secara mutlak tanpa
memberikan rincian; sebagian lagi berpendapat boleh bila gambar tersebut
ada pada pakaian, permadani dan lain semacamnya; tapi bila dipasang di
tembok, maka boleh; dan sebagian lagi berpendapat boleh bila terdapat
pada kain bahan yang dibuat alas; dan tidak boleh pada lainnya. Dalam
masalah ini tidak prinsip.

3. Foto tersebut lengkap dengan anggota badan luarnya yang tanpa itu
manusia atau binatang tidak bisa hidup. Bila perutnya, kepalanya atau lain

sebagainya dilubangi, maka tidak haram.

4. Foto (gambar) itu berbayangan. Bila bertubuh tapi tidak berbayangan,
misalnya dibuat di tembok dan dari gambar tadi tidak tampak apa-apa
kecuali sesuatu tanpa bayangan, maka tidak haram. Yang dikecualikan dari
itu adalah mainan untuk anak perempuan, yaitu boneka. Ini boleh dibentuk
dan dijual sekalipun bertubuh, karena tujuannya tidak lain adalah untuk
mendidik dan mengajari mereka bagaimana mendidik anak. Dari sini Anda
tahu bahwa tujuan diharamkannya itu tidak lain adalah untuk memberantas
bentuk yang menyerupai pemujaan berhala dalam segala hal.
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Yang demikian itu diharamkan dalam pandangan syara’ hanyalah
apabila untuk tujuan yang rusak, seperti patung yang dibuat untuk
disembah selain Allah. Orang yang melakukan itu berhak memperoleh
balasan yang paling buruk. Demikian juga apabila foto itu menyebabkan
penyerupaan terhadap patung atau mengundang syahwat yang rusak,
maka dalam hal ini termasuk dosa besar. Karenanya, yang demikian
itu tidak boleh dikerjakan, disimpan atau dilihat. Sedang apabila foto
itu untuk tujuan yang benar, seperti untuk keperluan belajar dan
mengajar, maka boleh tanpa dosa. Karena itu sebagian madzhab ada
yang mengecualikan bagi anak-anak wanita untuk main boneka kecil.
Membuatnya itu boleh, demikian juga menjual dan membelinya, karena
tujuannya tidak lain adalah untuk melatih mereka cara mendidik anak.
Tujuan yang demikian itu cukup (sebagai alasan) untuk membolehkan.
Demikian juga apabila foto tersebut terlukis pada bahan kain yang
terhampar, pada permadani atau bantal, maka boleh, karena dengan
demikian berarti foto tersebut direndahkan (tidak diagungkan), maka
tentu jauh dari maksud penyerupaan terhadap berhala. Singkatnya,
bahwa tujuan syari’at Islam dalam hal ini tidak lain adalah untuk
menghancurkan praktek penyembahan terhadap berhala (Arab,
watsaniyyah) serta untuk menghapuskan pengaruhnya dari berbagai
aspek. Maka segala sesuatu yang mengarah dan mengingatkan kepada
hal tersebut hukumnya haram; sedangkan selain itu boleh. Yang
demikian itu dapat Anda lihat dalam penjelasan kami pada lembar
bawah (catatan kaki) berupa rincian pendapat dari berbagai madzhab.®

58)...

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa foto (gambar) selain hewan hukumnya
boleh, seperti gambar pohon, kapal laut, matahari dan bulan. Sedangkan hewan
tidak boleh digambar, baik yang berakal (manusia) atau yang tidak berakal
(binatang). Akan tetapi bila ada seseorang yang menggambarnya, maka boleh
jadi gambar itu tidak bertubuh atau bertubuh. Bila tidak bertubuh, maka boleh
dilihat bila digambar di atas tanah atau permadani yang diinjak, atau di bantal
yang diduduki, karena yang demikian tidak ada unsur pengagungan terhadap
gambar yang hampir serupa dengan watsaniyyah (pemujaan terhadap berhala).
Bila gambar tersebut bertubuh, maka boleh dilihat bila dari bentuk fisiknya itu
tidak memungkinkan untuk hidup, misalnya kepalanya/pinggangnya
terpotong, atau perutnya berlubang. Dari sini dapat difahami bahwa nonton
bioskop itu boleh selama tidak mengandung unsur haram lain, karena bioskop
adalah gambar yang tidak sempurna. Yang dikecualikan dari apa yang
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Hukum Nyanyian

Di antara hal lain yang berkaitan dengan walimah adalah nyanyian
(Arab, ghina’, sama’). Gugurkah kewajiban menghadiri und'an-gan
walimah bila di sana terdapat nyanyian dan permainan seperti biasa
dilakukan orang-orang? Jawabannya bahwa kewajiban menghadirinya
itu gugur bila nyanyian dan permainan itu tidak dibolehkan dal.?\m
syara’. Sedangkan permainan yang sedikit (sederhana) dan nyanyian
yang dibolehkan, maka keduanya itu tidak menggugurkan kewajiban
menghadiri undangan walimah.

Yang demikian itu karena tujuan dan maksud syariat (Islam).yang
lapang dalam menetapkan huikumnya mencakup (tujuan) pembinaan
akhlak dan pensucian jiwa dari nafsu-nafsu kotor yang rusak dan dosa-
dosa. Maka perbuatan apa saja yang dapat menyebabkan seseorang
berbuat mungkar hukumnya haram, sekalipun perbuatan itu sendiri
adalah baik. Maka bernyanyi yang wujudnya merupakan alunan suara
dengan cara dilagukan pada hakikatnya boleh, tidak apa-apa. Ak_an
tetapi yang demikian itu terkadang diikuti dengan sesuatu yang b1§a
membuatnya haram atau makruh. Yang semisal adalah permainan. Bila

disebutkan tadi adalah mainan untuk anak perempuan (boneka), ia bolgh
dibentuk dan dibeli. Sebagian dari mereka ada yang mensyaratkan, boneka itu
boleh bila bentuknya tidak sempurna.

Hanabilah: Mereka berpendapat, selain gambar hewan hukumnya bc?leh,
seperti gambar pohon dan lain sebagainya. Sedangkan gaml?ar hewan hdalf ‘
boleh, baik yang berakal (manusia) atau yang tidak berakal (binatang), kat'xall
bila gambar tersebut terdapat pada kain bahan yang dihampar dan dnn]akf
atau pada bantal yang diduduki. Bila gambar tersebut berh}buh akan tetapi
dibuang anggota yang membuatnya tidak bisa hidup, seperti kepala dan lain
sebagainya, maka yang demikian itu boleh.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, gambar selain hewan, seperti pohon dan lair}
sebagainya boleh. Sedangkan gambar hewan, bila terdapat pada perma.d.::\m
atau bantal, pada kain bahan yang dihampar atau kertas, maka yang demfkfan
itu boleh, karena gambar tersebut dalam hal ini tidak diagungkan. Demn!uan
juga boleh bila gambar tersebut tidak sempurna anggota badam.\ya yang fxdak
mungkin hidup tanpa angggota tersebut, seperti kepala dan lain sebagainya.
Sedang apabila gambar itu terdapat pada tempat yang terhormat atau anggota
badannya sempurna, maka tidak boleh.
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nyanyian itu menimbulkan fitnah bagi seorang wanita yang tidak halal
atau bagi anak muda belia (Arab, amrad), maka hukumnya tidak boleh;
sepagalmana juga terlarang bila menyebabkannya terangsang untuk,
minum khamar, atau membuang-buang waktu dan lengah untuk
melaksanakan kewajiban. Sedang apabila tidak menyebabkan suatu
apapun dari hal tadi, maka hukumnya mubah (boleh).

Karena itu tidak boleh bernyanyi dengan untaian kata yang
melu.k§skan sifat seorang wanita tertentu yang masih hidup, sebab yang
dem}klan dapat membangkitnya nafsu dan tergila-gila kepadanya. Jika
wanita tadi telah mati, tidak mengapa menyebutkan sifatnya, sebab ia
tidak mungkin lagi untuk ditemui. Yang semisal dengan wanita adalah
anak rr}uda belia. Tidak boleh juga bernyanyi dengan kata-kata yang
menunjukkan sifat khamar yang (cenderung) disukai, sebab hal tersebut
dapat merangsang seseorang untuk meminumnya dan mendatangi
temipatnya. Yang demikian itu dosa dalam pandangan syari‘at. Juga
tidak boleh bernyanyi dengan kata-kata yang mengandung penghujatan
terhadap orang-orang, baik terhadap orang Islam ataupun dzimmi (o-
rang bukan Islam yang berada di bawah perlindungan pemerintahan
Islam), sepab yang demikian itu haram dalam pandangan agama. Maka
bem.ya.nyl dengan apa-apa yang disebutkan tadi hukumnya tidak boleh
demikian juga mendengarkannya. '

Sed.angkan bernyanyi dengan kata-kata yang mengandung hikmah
dﬁn nasihat-nasihat, yang melukiskan sifat bunga dan keharumannya
hl)a‘un)fa (rumput dan tanaman), macam-macam warna, air dan lair;
sebagainya, atau melukiskan keindahan manusia yang tidak tertentu
k.epada seseorang, maka bila yang demikian itu tidak menyebabkan
fitnah yang diharamkan berarti boleh tanpa bahaya.

Sedangkan permainan yang dibolehkan adalah yang tidak
mengandung pembicaraan kotor, dusta, buka aurat, penghinaan
ter}}adap orang-orang dan dansa (tarian) bagi wanita di hadapan laki-
laki yang tidak dibolehkan seperti yang biasa dilakukan oleh sebagian
orang yang amoral dengan mendatangkan wanita-wanita pelacur di
dekatnya. Jika mengandung salah satu unsur ini berarti hukumnya
hara'm, tidak boleh ditonton; juga tidak boleh menghadiri undangan
walimah yang mengandung unsur tersebut. Inilah yang dapat kami
sebutkan, yaitu apa-apa yang dikehendaki oleh kaidah-kaidah agama
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dan dikutip dari penjelasan para ulama ahli pikir yang menafsirkan
penjelasan para imam dengan penafsiran demikian. Berikut ini akan
kami sebutkan pendapat mereka pada lembar bawah.®

59)...

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, Imam Al-Ghazali dalam kitabnya “Al-Ihya’
mengatakan bahwa nash-nash yang ada menunjukkan bolehnya nyanyian,
tarian, menabuh rebana, bermain prisai dan lembing; dan menyaksikan tarian
Habsyi dan Negro (yaitu) pada sat-saat berbahagia sebagai kias terhadap hari
Id, karena hari itu adalah hari bahagia. Yang semakna dengan Id adalah ‘wrus
(pernikahan), walimah (pesta), akikah, khitan, pada hari kedatangan bagi yang
bepergian jauh (nagi‘ah) serta sebab-sebab kebahagiaan lainnya, yakni segala
sesuatu yang boleh disambut dengan gembira sesuai syara *. Ketika berkunjung,
bertemu atau berkumpul dengan saudara dalam satu tempat boleh bergem-
bira dengan mengadakan jamuan atau bincang-bincang. Bincang-bincang ini
dapat juga diasumsikan dengan nyanyian.

Al-Ghazali membagi nyanyian menjadi beberapa macam. Di antaranya adalah
nyanyian yang dapat menimbulkan fitnah atau larangan agama, atau lirik lagu
yang dianggap tidak baik dalam pandangan agama. Ia mengatakan, yang
dimaksud jenis tarian tidak haram adalah tarian kaum laki-laki yang tidak
mengundang syahwat di hadapan sesasamanya. Sedangkan tarian wanita di
hadapan orang yang tidak boleh melihatnya, maka hukumnya haram sesuai
ijjma’, sebab yang demikian itu dapat membangkitkan syahwat dan
menimbulkan fitnah, juga merupakan tindakan amoral dan tidak tahu malu.
Yang semisal dengan wanita adalah anak muda tampan dihadapan orang yang
bisa tertarik dan tergoda.

Al-Ghazali mendasarkan pandangannya — tentang bolehnya tarian — kepada
tarian orang-orang Habsyi dan Negro yang pernah terjadi di Masjid Nabawi
pada hari Id di mana Rasulullah SAW membiarkan mereka dan membolehkan
Siti ‘Aisyah r.a. melihat sambil bersembunyi di balik Nabi SAW. Yang demikian
itu, sebagaimana Anda ketahui, tidak membangkitkan syahwat apa-apa. Maka
tarian yang dibolehkan adalah tarian yang tidak membangkitkan nafsu syahwat
yang rusak.

Disebutkan juga dalam “Ihya’” bahwa Imam Syafi’i berkata: Tidak ada dari
ulama Hijaz yang saya tahu yang tidak suka nyanyian, kecuali nyanyian yang
melukiskan tentang sifat-sifat keindahan seseorang. Sedangkan nyanyian yang
membangkitkan semangat, melukiskan tentang rinai gerimis, hujan di musim
semi, dan senandung lagu tentang syair-syair, maka yang demikian itu boleh.

Al-Ghazali berpendapat bahwa apa yang dikutip dari Imam Syafi'i bahwa
nyanyian itu adalah hiburan makruh yang menyerupai kebatilan, itu tidak
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berarti menafikan kebolehannya, karena yang dimaksudkan tidak lain adalah
nyanyian yang dilarang. Dan hiburan tidaklah dihukumi haram kecuali bila
menyebabkan sesuatu yang dilarang secara syara’; demikian juga yang
menyerupai kebatilan. Beliau telah menguraikan panjang lebar tentang

bolehnya nyanyian dalam kitabnya “al-Istidhlal”. Silahkan Anda buka bila
menghendakinya.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa nyanyian yang diharamkan adalah
yang mengandung kata-kata yang tidak boleh, seperti kata-kata yang
melukiskan keindahan anak laki-laki muda belia atau wanita tertentu yang
masih hidup, tentang khamar yang dapat merangsang keinginan untuk
meminumnya, tentang kedai minuman keras dan penghujatan terhadap seorang
muslim atau dzimmi, yaitu bila maksud kata-katanya bermaksud menghujat.
Sedang apabila dimaksudkan sebagai lagu kepahlawanan atau untuk
mengetahui kefasihan dan kedalaman kata-kata, maka yang demikian tidak
haram. Demikian juga yang melukiskan tentang vas-vas bunga dengan segala
“macam aroma dan jenis bunga-bunganya, atau melukiskan tentang air, gunung,
awan dan lain sebagainya, maka yang demikian itu tidak ada alasan untuk
dilarang. Itulah beberapa keterangan yang diperoleh dari “Fath al-Qadir”.
Sedangkan yang dikutip dari Imam Abu Hanifah bahwa nyanyian itu
hukumnya makruh dan mendengarkannya termasuk dosa, itu difahami dalam
konteks nyanyian yang diharamkan.

Menurut Hanafiyah, dimakruhkan secara taArimbermain dadu, catur, thambur
(sejenis gitar), rebab, ganun (sejenis harpa), seruling, terompet, dsb., sebagimana
akan dijelaskan nanti dalam pembahasan tentang Lomba /Pacuan.

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa alat-alat hiburan yang digunakan untuk
merayakan pernikahan boleh dipakai dalam acara pernikahan, seperti rebana

dan drum (tambur) bila pakai menggunakan gerincing logam; juga seruling
(klarinet) dan terompet bila tidak sampai menyebabkan hingar-bingar. Yang

demikian itu dibolehkan bagi laki-laki dan perempuan. Sebagian dari mereka

berpendapat bahwa itu hanya boleh untuk acara walimah (pesta pernikahan)

saja. Sebagian lagi berpendapat bahwa yang demikian boleh dalam acara akad

nikah dan setiap terjadi peristiwa yang menyenangkan, maka tidak hanya
khusus dalam acara pesta pernikahan.

Sedangkan nyanyian yang boleh adalah melagukan syair (Arab: al-rajaz) seperti
yang pernah dinyanyikan gadis-gadis fmshar: s A
v, 1:/ n’ el { L} rd ;
S oo #SELA ST
L

Sondery # iy
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Hukum Cukur Rambut dan Potong Kuku

Mengenai hukum bercukur dan potong kuku, terdapat rincian
pendapat dari berbagai madzhab.©

Kami datang kepadamu,

kami datang kepadamu,

kalian sambut kedatangan kami,

kami sambut kedatangan kalian,

kalau tidak karena benih abadi (cinta sejatt),
kami tak akan singgah di lembah tempat kalian.

ilah: Mereka berpendapat, tidak ada satu pun yang bo}eh (da.rl alat?alat
Ei;l:;:n) seperti kecap?serul?ng, drum, rebab, d.sb., se.bagal'mana juga gdak
boleh bermain dadu, catur dan lain sebagainya. Bila walxme?h itu mengan \;ng
salah satu apa yang disebutkan tadi, maka tldalf boleh dlhad}rl. Sedang in
lagu — karena hakikatnya adalah membuat suara indah d.an. berirama — maka
boleh. Bahkan mereka berpendapat bahwa yang Flemlklan itu hukumr}:ya
mustahab ketika membaca al-Qur’an bila tidak sampai menyebabkan penlx‘ba an
bunyi huruf atau penambahan lafadz. Bila demikian, maka hukumnya ;‘ajram.
Karena itu irama lagi-lagu dan alunan suara 1n§ah yang mengandung
ungkapan-ungkapan nasihat, kata-kata hikmah dan lain sebagallnya, hukun}nya
juga sama. Adajugayang berpendapat bahwa membaca al-Qur'an dengan lagu
hukumnya makruh, dan mendengarakannya pun makruh.

60)... .
iivah: Mereka berpendapat, di antara hal yang sunnat .dx.lakukan Pada
Islz,raif]lt:r}r,\a’at adalah memgtong Eumis hingga keliha.ta.n merah bxblmxa. All.';:nya,
kumis itu hendaknya dipotong pendek hingga tipis sekali sampai ke kl atan
apa yang ada di bawahnya, akan tetapi mak;uh d'lpotong hingga al ar;\ya‘
sebagaimana makruh dicukur habis. Bila sebaglan.dlpqtong da.n sebagl}a‘p agi
dicukur, maka boleh. Sedangkan jenggot makruh dicukur atau dlpoto;:g lnlgg§
sangat tipis. Bila jenggot itu melebihi bata§ pegangan, maka mLLda éapalaig;
bila sampai menyebabkan tidak enak dipandang atau melebar dan la
o dilakuk da hari Jum’at adalah mencabut
i lain yang sunnat dilakukan pada hari Ju .
bDllxlixnl:::;l}(‘? IlBagi yangmampu dicabut makruh_dicukur. Sedar}gkan bagi yangt
merasa sakit dicabut, maka tidak makruh dicukur. Hal lain 'yan.glsu.n;\a
dilakukan pada hari Jum’at adalah mencukur bulu k_gmaluan bagl lakl-b allq an
dicabut bagi perempuan. Dan bagi perempuan waijib menghabiskan bulunya
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itu ketika disuruh suaminya. Dimakruhkan mencabut bulu hidung, tetapi
sunnat dipotong bila panjang; dan sunnat juga dibiarkan sebab yang demikian
itu ada manfaatnya bagi kesehatan. Sedang rambut kepala boleh dicukur dan
tidak apa-apa juga dibiarkan panjang bagi yang bisa menjaga kebersihan,
kecuali bila tujuan dibiarkannya itu untuk menyerupai kelompok (jenis) tertentu
untuk mengaburkan orang-orang, maka ketika itu tidak boleh dibiarkan
panjang.

Di antara hal lain yang sunnat dilakukan pada hari Jum’at adalah memotong
kuku bila panjang bagi yang tidak sedang dalam ihram. Yang semisal dengan
hari Jum’at adalah hari Kamis dan Senin. Cara memotong kuku untuk kedua
tangan, berdasarkan pendapat yang mu’tamad, hendaklah dimulai dengan
telunjuk tangan kanan hingga kelingking, baru jempol, kemudian kelingking
tangan kiri hingga jempol. Untuk kedua kaki dimulai dengan kelingking kaki
kanan hingga kelingking kaki kiri secara urut.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, haram hukumnya mencukur jenggot bagi
laki-laki; dan disunnatkan agar panjangnya itu tidak melebihi ukuran
genggaman tangan. Selebihnya dari genggaman tangan hendaklah dipotong.
Tidak apa-apa memotong bagian-bagian ujung jenggot, mencukur bulu ketiak
dan mencabut uban. Untuk kumis disunnatkan dipotong hingga sangat tipis
sehingga tampak bagian tepi atas dari bibirnya. Sebagian dari mereka
berpendapat bahwa yang sunnat kumis itu dicukur. Pendapat ini disandarkan
pada pendapat Imam Abu Hanifah dan dua shahabatnya.

Bagi laki-laki mustahab membuang bulu kemaluannya dengan cara dicukur
atau menggunakan depilatory (obat untuk menghilangkan rambut). Sedangkan
bulu kemaluan wanita sunnat dibuang dengan cara dicabut. Bulu ketiak sunnat
dibuang dengan cara dicukur atau dicabut, tapi dicabut lebih utama. Sedangkan

mencukur bulu punggung dan dada adalah khilaf al-awla(menyalahi ketentuan
yang lebih utama).

Dimakruhkan secara fahrim membiarkan kuku dan kumis tidak dipotong
juga bulu ketiak tidak dicabut lebih dari empatpuluh malam.

Sedangkan mengenai rambut kepala ada perbedaan pendapat: Ada yang
berpendapat sunnat dicukur setiap hari Jum’at bagi yang tidak sedang ihram;
ada yang berpendapat boleh dicukur dan boleh juga tidak. Bila tidak dicukur
maka sunnat disisir. Tidak apa-apa juga bagian tengah kepalanya dicukur
sedang bagian lainnya dibiarkan panjang dengan tidak dijalin, karena menjalin
rambut hukumnya makruh. Sedangkan rambut wanita haram dicukur kalau
tidak karena darurat, sekalipun diizinkan oleh suaminya, sebab wanita tidak
boleh menyerupai laki-laki, sebagimana juga laki-laki tidak boleh menyerupai
wanita. Oleh sebab itulah laki-laki haram mencukur jenggotnya.
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Disunnatkan memotong kuku dengan tidak menggunak_ar.\ gi_gi bila t'xdak
sedang ihram. Mengenai caranya tidak ada ketentuan: demikian juga harinya.
Potongan kuku dan rambut, darah dan pembalut haxfl mustahab dipendam.
Ini semua, jelas, untuk pertimbangan etika dan kebersihan.

Malikiyah: Mereka berpendapat, diharamkan n}er}cykur jenggot dan
disunnatkan memotong kumis. Yang dimaksud di sini bl.xkan!ah berar'tl
dipotong habis, melainkan yang sunnat adalah memotong bag@n ujung lfumxs
yang melingkar dan menutupi bibir atasnya, maka hendaklah dipotong hlnggle:
tepi bibirnya kelihatan. Selain itu hukumnya ¥nakr\_1h. Sec.langkan.bulu ketia
sunnat dicabut; dan yang demikian itu lebih baik daripada dicukur atau
dihilangkan dengan depilatory dan lain semacamnya. Mencabut.nya itu
hendaklah dimulai dari ketiak kanan; dan disunnatkan untuk mencuci tangan
setelah keduanya dicabuti. - i
an bulu kemaluan sunnat dicukur atau dihilangkan dengan depi/a-
?21‘;? E§1g<i laki-laki maupun wanita; dan dimakruhkan dicabut bagi laki-laki
dan wanita. Bulu badan, seperti bulu dada, tangan, pantat, dan bulg yang
tumbuh di dubur boleh dicukur. Sedangkan rambut kepfxla, makruh (dicukur)
bagi yang tidak menggunakan sorban; dan boleh bagi yang menggunakan
sorban . i
Bagi wanita wajib menghilangkan segala sesuatu yang dapat mengurangi
kecantikannya. Maka ia wajib menghilangkan l?}llu yang ada pada_ badannya
bila suaminya tidak suka, sebagaimana juga wajib mencukur bulu jenggotnya
bila ada. Demikian juga wajib membiarkan ram'but/bulu yang dapat
mempercantik dirinya, maka ia haram mencukur habis rambut kepalanya.

i tkan bagi laki-laki dan wanita memotong kuku kecuali dalam masa
g\f:mnf‘gatas mir%imal masa memotong kuku adalah h‘ar.i ]pm’at; dan makruh
dipotong dengan gigi. Dalam masalah potong kuku ini tidak ada ketentuan
waktu khusus, sebagaimana juga tidak ada ketentuan cara khusus. .
Hanabilah: Mereka berpendapat, diharamkan mencukur jenggot; namun qgat
apa-apa dipotong untuk selebihnya dari ukuran genggam tangan. Ma.l;j iati al
makruh dipotong sebagaimana juga tidak makruh -dlblarkgn. Demikian 'pdu a
tidak makruh menghilangkan bulu yang tumbuh di dekat lingkar dubur; dan
makruh mencabut uban. .

Dalam mencukur kumis disunnatkan hingga sangat tipis; dan sunnat

v
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Hukum Menyemir Rambut

Mengenai hukum menyemir rambut, terdapat rincian pendapat dari
berbagai madzzhab.®?

membiarkan rambut kepala panjang bila ia dapat menjaga kebersihannya. Bila
dibiarkan panjang, maka disunnatkan keramas dan disisir dari samping kanan
dan dibelah. Bila rambut itu panjang hingga turun ke pundaknya, maka
hendaklah dijalin. Bagi wanita dimakruhkan mencukur atau memotong rambut
kepala jika tidak karena uzur, misalnya ada luka di kepalanya. Sedangkan
menggundul kepalanya karena musibah, maka yang demikian itu haram.

Disunnatkan menghilangkan bulu kemaluan dengan cara dicukur atau
dipotong atau dengan menggunakan depilatory. Disunnatkan mencabut bulu
ketiak bila sulit dicukur. Dan tidak makruh mengambil sebagian dari bulu pipi
dan kedua alisnya.

Disunnatkan memotong kuku dengan cara bagaimanapun; dan belum ada
ketentuan yang menerangkan bahwa itu dilakukan dengan cara khusus.
Dimakruhkan membiarkan kuku tidak potong dan bulu kemaluan tidak dicukur
lebih dari empatpuluh hari.

61)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, bagi laki-laki dimakruhkan secara ¢anzih
menyemir ubannya dengan warnahitam. Yang demikian itu dimakruhkan bila
tidak untuk tujuan yang besifat syar’i, misalnya agar ditakuti musuh, maka
yang demikian itu tidak apa-apa, bahkan berpahala. Sedang apabila untuk
tujuan yang tidak benar, misalnya untuk mengecoh seorang wanita yang
hendak dinikahi, maka yang demikian itu haram.

Menyemir rambut dengan warna pirang tidak makruh, misalnya dengan
menggunakan inai. Maka dibolehkan bagi laki-laki menyemir rambut dan
jenggotnya dengan inai dan lain semacamnya dan tidak boleh digunakan pada
kedua tangan dan kakinya jika tidak karena darurat, sebab kaum wanita
menggunakan itu untuk kecantikan, maka bagi laki-laki tidak boleh menyerupai
kaun wanita.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, disunnatkan (mustahab) bagi laki-laki.
menyemir jenggot dan rambutnya; dan makruh digunakan pada kedua tangan
dan kakinya, sebab yang demikian berarti menyerupai kaum wanita. Demikian
juga makruh menyemir rambut dengan warna hitam selain untuk tujuan yang
bersifat syar’i. Jika untuk tujuan yang bersifat syar’i, misalnya ia menjadi lebih
ditakuti dalam pandangan musuh, maka yang demikian justru terpuji. Jika
berhias untuk wanita, ada yang berpendapat makruh dan ada juga yang
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Pacuan Kuda, Lomba Memanah dan Yang Semacamnya

Syari’at Islam melarang penyiksaan terhadap binatang selain
disembelih untuk dimakan. Maka binatang tidak boleh dibebani dgn.gan
bawaan di luar kesanggupannya; demikian j}lga tidak boleh disiksa
dengan menyorongnya agar berjalan melebihi ba.tas kemampuannya.
Namun yang dikecualikan dari kaidah ini adalah prihal bolehnya pacuan
kuda antara sesama kudanya atau antara kuda dengan unta, atau antara
sesama untanya. Yang demikian, karena pacuan semacam itu sebagal
latihan untuk kepentingan jihad. Oleh sebab itu ada di antara sebagian
imam madzhab yang berpendapat bahwa pacuan itu hukumnya fardhu

berpendapat tidak. Abu Yusuf (sahabat Imam Abu Hani.fah) berpendapat,
karena laki-laki mengagumkan bagi wanita, saya pun berhias untuknya.

Hanabilah: Mereka berpendapat, disunnatkanmenyemir (rarx.lbut) denganinai
dan lain semacamnya, seperti kunyit. Sedangkan menyemir deng'an warna
hitam, maka hukumnya makruh jika bukan untuk tujuan yang bersifat syar’i.
Jika untuk tujuan yang bersifat syar’i, maka tidak makruh. Sedang apfablla itu
dilakukan untuk tujuan yang rusak, misalnya untuk mengecoh wanita yang
hendak dinikahi, maka hukumnya haram.

Syafi‘iyah: Mereka berpendapat, dimakruhkan menyerr.lir jenggot dan rambut
dengan warna hitam; kecuali menyemir dengan warna pirang dan merah, maka
boleh bila untuk tujuan yang bersifat syar’i, misalnya agar ia .tampa.k sebagai
pemberani di hadapan musuh dalam perang dan lain sebag_amya. Jika untuk
tujuan yang tidak benar (rusak), misalnya untuk menyerupai penganut agama
tertentu, maka yang demikian itu tercela. Der_mklan juga rqakruh dxsgmlr
dengan yang berwarna putih agar tampak seperti ub.an untuk tujuan yang tlda.k
terpuiji, misalnya agar dihormat, dimuliakan, dl.te.rlma kesaksiannya dan la_m
sebagainya. Sebagaimana dimakruhkan menyemir jenggot dengan warna putih,
dimakruhkan juga mencabut uban jenggotnya.
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bila tujuannya untuk jihad dan mempertahankan negara sebagaimana
akan diuraikan pada catatan kaki di bawah ini.s?

Syari’at Islam juga melarang dengan keras perjudian (Arab, maysir,
gimar) dengan segala macamnya, jalan dan peluangnya ditutup untuk
orang-orang Islam dan diberikan peringatkan untuk tidak mendekatinya
dari sisi mana pun juga. Akan tetapi syari’at Islam membolehkan
menerima hadiah (Arab, ju7, rihan) dalam pacuan karena lebih banyak
memandang manfaatnnya secara umum yang menjadi tuntutan
kebutuhan dalam banyak kesempatan. Yang demikian itu karena syari‘at
Islam yang mulia sama sekali tidak mempunyai tujuan lain dalam
menetapkan peraturan perundang-undangan kecuali untuk
memperoleh kemaslahatan dan menolak kerusakan (jalb al-mashalih
wa dar’ al-mafasid). Akad hadiah itu sah dengan beberapa ketentuan
syarat yang akan dirinci dalam pendapat berbagai madzhab.®

62)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, pacuan kuda hukumnya bisa wajib bila untuk
kepentingan jihad dan mempertahankan negara; bisa mandub bila untuk
kemahiran dalam jihad; dan bisa mubah bila tidak untuk keperluan apa-apa.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, pacuan kuda itu sunnat bagi laki-laki. Bila
untuk kepentingan jihad, maka hukumnya fardhu. Sedang apabila tujuannya
untuk perbuatan haram, maka hukumnya haram, seperti untuk merampok,
misalnya. Demikian juga apabila tujuannya untuk perbuatan makruh, maka
hukumnya makruh. Sedang apabila tidak dimaksudkan untuk sesuatu apapun
atau untuk sesuatu yang mubah, maka hukumnya pun mubah.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa pacuan kuda itu hukumnya mandub

bila tujuannya untuk latihan jihad. Bila tanpa tujuan apa-apa, maka hukumnya

mubah. :

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa pacuan kuda itu boleh dilakukan

dengan ada hadiah (imbalan) atau tanpa hadiah, sebagaimana akan diuraikan

nanti.

63)...

Malikiyah: Mereka berpendapat, untuk sahnya mengadakan lomba/pacuan

disyaratkan beberapa hal:

1. .Hendaklah ditentukan garis sfart dan finish-nya. Tidak disyaratkan sama
jarak jauhnya, melainkan boleh salah satunya lebih dekat dari yang lain.

2. Hendaklah ditentukan tunggangannya, kuda atau unta. Tidak cukup
dengan menentukan sifatnya saja, melainkan harus ditentukan apa yang
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akan diperlombakan.

3. Hadiahnya diketahui dengan jelas. Maka tidak sah dengan hadiah yang

tidak jelas atau tidak sah dijual, seperti khamar, babi dan bangkai. Hadiah
itu sah dengan menjahitkan pakaian atau amal kebajkan atau dengan
memaafkan kesalahan dan lain sebagainya dari apa saja yang dapat
dijadikan sebagai imbalan.

4. Bila dalam bentuk lomba memanah, maka disyaratkan agar ditentukan

pemanahnya, jumlah panahan yang mengenai sasaran, tingkat ketepatannya
bila menembus bidang sasaran sekalipun anak panahnya tidak tetap di
bidang sasaran itu atau menembus dengan tetap di bidang sasaran, dsb..
Dan tidak disyaratkan menentukan anak panah yang digunakan, baik dari
segi pandangan mata maupun sifat, dan tidak juga ditentukan talibusurnya.
Yang demikian adalah akad perjanjian (kesepakatan) yang tidak boleh
dilanggar oleh kedua belah pihak. Di sini juga disyaratkan apa-apa yang
menjadi syarat dalam akad sewa, seperti syarat mukallaf dan berakal bagi
yang melakukan akad tadi. Dan tidak disyaratkan menentukan (jumlah)
anak panahnya, maka masing-masing boleh memanah sesukanya.

Kemudian disyaratkan hendaklah masing-masing dari keduanya tidak
mengetahui kecepatan kuda temannya; dan disyaratkan hadiah itu dari orang
lain secara suka rela, bukan dari dua pihak yang berlomba. Bila ada seseorang
menentukan sejumlah harta atau lainnya sebagai hadiah bagi yang
memenangkan kudanya atau untanya, maka yang berlomba tadi boleh
mengambilnya. Sedangkan hadiah yang dikeluarkan oleh salah satu dari yang
berlomba, tanpa yang lain, misalnya salah satu dari yang berlomba itu
menentukan sejumlah harta atau lainnya agar diambil oleh yang lain (lawannya)
bila berhasil memenangkan lomba tersebut, sedang lawannya tidak menentukan
apa-apa, maka jika yang tidak menentukan apa-apa tadi memenangkan lomba
tersebut berarti ia boleh mengambil hadiah itu. Jika yang memenangkan lomba
adalah orang yang mengeluarkan hadiah tadi, maka ia tidak boleh mengambil
harta yang dikeluarkannya sendiri, melainkan diambil oleh para hadirin.
Sedang apabila masing-masing dari keduanya mengeluarkan sejumlah harta
tertentu untuk diambil pihak kedua ketika memenangkan lomba, maka yang
demikian itu tidak sah (haram), karena dalam hal ini berarti judi. Bila masing-
masing dari dua pihak yang berlomba itu mengeluarkan harta untuk diambil
oleh yang memenangkan lomba, tapi bersama mereka ini ada pihak ketiga yang
tidak mengeluarkan apa-apa, maka boleh jadi kecepatan kudanya itu telah
diketahui dan dapat mengalahkan kedua pelomba yang mengeluarkan hadiah;
atau mungkin tidak dapat mengalahkan keduanya. Jika yang terjadi
kemungkinan pertama, maka ia tidak boleh mengambil hadiah itu berdasarkan
hadits yang menyatakan:
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“Barangsiapa menyertakan seekor kuda di antara dua kuda (yang berlomba)
sementara ia tahu bahwa kuda itu akan mengalahkan keduanya, maka yang
demikian itu judi.”
Jika yang terjadi kemungkinan kedua, yakni kuda (ketiga) kalah dan yang
menang adalah salah satu di antara dua kuda yang sama-sama mengeluarkan
hadiah tadi, maka (pemenangriya) tidak boleh mengambil hadiahnya.

Syafi‘iyah: Mereka berpendapat, ada sepuluh syarat untuk sahnya akad pacuan

kuda dengan hadiah:

1. Lomba (pacuan) itu hendaklah diketahui dengan jelas, dan garis startnya
sama, maka tidak boleh yang satu lebih maju dari yang lain, atau garis
finish yang satu lebih maju dari yang lain, bila lomba itu berupa pacuan
binatang yang ditunggang (kuda, unta dsb.).

2. Sifat perlombaan itu hendaklah ditentukan bila berupa lomba memanah.
Misalnya dijelaskan kepada kedua pihak yang berlomba tentang cara
memanah yang mengenai sasaran, bahwa anak panah itu (boleh) tetap pada
bidang sasaran atau tidak, atau (harus) tetap, atau menembus dari sisi lain,
dan lain sebagainya.

3. Yang dilombakan adalah binatang yang disiapkan untuk perang, seperti
kuda, bagal, unta, keledai dan gajah. Untuk unta, yang diperhitungkan
dalam menentukan kemenangannya adalah kedua bahunya, bukan
lehernya, sebab unta (biasanya) mengangkat leher ketika lari, maka tidak
mungkin bisa dibedakan mana yang lebih dulu dengan memperhitungkan
lehernya. Untuk kuda, yang diperhitungkan adalah leher. Maka yang
mendahului leher kuda lainnya ketika sampai di garis finish berarti kuda
itu dinyatakan menang. Ini berlaku untuk kuda yang kejar-mengejar. Sedang
apabila jarak antara keduanya jauh, maka masalahnya jelas.

4. Ketika akad hendaklah kedua pihak menentukan binatang tunggangannya,
misalnya dengan mengatakan: Kita berlomba dengan dua kuda ini.

5. Ketika akad, hendaklah kedua pihak menentukan sifat hewan tunggangan
yang akan dilombakan sebagai komitmen bersama, misalnya dengan
mengatakan: Kita berlomba dengan dua kuda ini yang sifatnya begini.

6. Masing-masing dari kedua kuda itu memungkinkan untuk memenangkan
yang lain (seimbang). Jika salah satunya lemah sehingga dapat dipastikan

- kalah, sedang satunya kuat sehingga dipastikan menang, maka yang
demikian tidak sah.

7. Kedua pihak yang berlomba itu hendaklah menunggangi tunggangannya.
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Jika tunggangannya dibiarkan lepas tanpa ditunggangi, maka yang
demikian tidak sah.

8. Jarak tempuhnya itu masuk akal, dalam arti dapat ditempuh tanpa henti
dan tidak (terlalu) melelahkan.

9. Hendaklah jenis, kadar dan sifat hadiah itu ditentukan dengan jelas. Maka
tidak sah berupa harta yang tidak jelas, misalnya dengan mengatakan: “Kita
berlomba dengan memperebutkan sebagian dari harta”, maka yang
demikian tidak sah.

10. Tidak memberikan suatu syarat yang dapat membatalkan, misalnya dengan
mengatakan: “Jika kamu dapat mengalahkan saya, maka harta ini untukmu
dengan syarat untuk makan teman-temanmu”. Dan tidak disyaratkan
menentukan anak panah dan busur yang digunakan untuk memanah. Jika
ditentukan, maka boleh diganti dengan yang semisal dari jenis yang sama.
Jika keduanya mensyaratkan jangan diganti, maka akad itu batal.

Bila akad untuk berlomba tadi telah lengkap syarat-syaratnya, maka harus

- dilaksanakan. Hadiah itu boleh diambil hanya apabila hadiah tadi dari satu

pihak, misalnya salah satunya mengatakan: “Jika kamu dapat mengalahkan
saya, maka untukmu sekian harta, tapi apabila saya mengalahkan kamu, maka
saya tidak akan mengambil suatu apapun darimu”. Bila orang yang tidak
mengeluarkan harta tadi menang, berarti ia berhak mendapatkan apa yang
telah ditetapkan lawannya; tapi bila yang menang yang mengeluarkan harta
tadi, maka hartanya boleh diambil kembali. Bila masing-masing dari keduanya
mengeluarkan harta untuk diambil oleh pihak yang menang, maka yang
demikian tidak boleh (haram), kecuali bila ada seorang lagi masuk bersama
mereka tadi dalam lomba — yang disebut “muhallil“(penghalal) — maka bila
muhallilitu menang, ia berhak mengambil hadiah yang dikeluarkan oleh kedua
pihak tadi. Sedang apabila muhallil itu kalah oleh keduanya, maka ia tidak
perlu memberi apa-apa pada keduanya; kemudian apabila keduanya menang
dan sampai (di garis finish) secara bersamaan, maka yang satu tidak mempunyai
kewajiban atas yang lain. Jika sampainya itu tidak bersamaan, maka harta yang
sampai pertama untuk dirinya sendiri dan ia berhak mengambil harta yang
dikeluarkan oleh yang lain. Jika salah satunya menang sedang muhallil tadi
pada posisi tengah, maka harta yang sampai pertama untuk dirinya sendiri
dan ia juga berhak mengambil harta pihak yang tertinggal (kalah); sedangkan
muhallil itu tidak memperolah apa-apa. Demikian juga apabila muhallil tadi
sampai (di garis finish) bersamaan dengan yang tertinggal di belakang.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, akad atas lomba/pacuan dengan hadiah

bukanlah termasuk bentuk akad yang harus ditepati berdasarkan pendapat
yang masyhur. Harta (hadiah) itu boleh diambil hanyalah apabila memenuhi
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beberapa ketentuan syarat. Bila tidak mau membayar, maka tidak boleh dipaksa
membayar. Ada juga yang berpendapat bahwa yang demikian itu termasuk
akad yang harus ditepati dan dipaksa untuk bayar.

Syarat bolehnya mengambil hadiah dalam lomba/pacuan hendaklah yang
mengeluarkan harta (hadiah) itu hanya satu di antara dua pihak yang berlomba.
Misalnya salah satunya mengatakan: “Jika kamu mengalahkan saya, maka akan
saya beri kamu harta sekian. Jika saya yang menang, maka saya tidak akan
meminta suatu apapun darimu”; atau ada orang lain dengan suka rela
(mengeluarkan harta) untuk keduanya dengan mengatakan: “Yang
mengalahkan temannya, akan saya beri harta sekian”. Sedang apabila masing-
masing dari kedua pihak yang berlomba mengeluarkan harta, maka tidak halal,
sebab yang demikian berarti judi. Benar, bila ada pihak ketiga — yang disebut
muhallil— masuk pada keduanya, maka yang demikian itu boleh dengan dua
syarat:

1. Hendaklah kuda muhallil itu seimbang dengan dua kuda lainnya, dalam
arti dimungkinkan dapat mengalahkan keduanya.

2. Hendaklah keduanya itu mengatakan kepada muhallit Jika menang, maka
berhak mengambil harta keduanya; jika kalah, maka keduanya tidak akan
mengambil apa-apa darinya. Sedangkan untuk keduanya, maka siapa yang
lebih dahulu dialah yang memperoleh dari temannya. Jika muhallil
mengalahkan keduanya, maka ia berhak mengambil apa-apa yang telah
disyaratkan (ditetapkan) oleh keduanya, dan jika kalah, maka ia tidak perlu
memberikan apa-apa pada keduanya. Jika salah satu dari keduanya
mengalahkan yang lain, maka ia memperoleh dari temannya apa-apa yang
telah ditetapkan. Jika keduanya mengalahkan muhallildan sampai (di garis
finish) secara bersamaan, maka yang satu tidak mempunyai kewajiban atas
yang lain. Jika muhallilbersama salah satu dari keduanya mendahului yang
lain, baru kemudian yang lain datang, maka tidak ada kewajiban apa-apa
bagi yang sampai bersama muhallil, melainkan muhallillah yang berhak
memperoleh apa yang telah disyaratkan yang lain kepadanya. Demikian
juga apabila salah satu dari keduanya mendahului yang lain, baru kemudian
yang lain datang, maka yang terakhir harus membayar pada yang terdepan,
sedang untuk muhalliltidak ada bagian apa-apa.

Batas jarak tempuhnya itu disyaratkan dapat terjangkau dengan kemampuan
kuda; dan hendaklah kedua kuda itu mampu diperlombakan. Bila berupa
pacuan unta, maka yang diperhitungkan untuk menentukan kemenangannya
adalah bahu; dan apabila berupa pacuan kuda, maka leher.

Hanabilah: Mereka berpendapat bahwa lomba itu sah dengan hadiah, yakni
akad di mana kedua belah pihak boleh membatalkan akad tersebut sekalipun
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setelah lomba dimulai, kecuali apabila salah satunya tampak unggul dari yang
lain, misalnya kudanya lebih tampil ke depan dalam sebagian jarak tempuhn.yaf
atau panahnya lebih banyak mengena daripada yang lain, maka dala‘m hal ini
yang diungguli tidak boleh membatalkan akad. akad itu hanya boleh dibatalkan
oleh pihak yang lebih unggul.

Untuk sahnya akad disyaratkan lima hal:

1. Kedua binatang yang akan ditunggangi itu hendaklah ditentukan dengan
jelas dan sama garis startdan finish-nya; (untuk lomba memanah) hendaklah
ditentukan pula para pemanahnya.

2. Kedua binatang tunggangan itu sama jenisnya. Maka tidak sah
memperlombakan antara kuda Arab dan kuda blasteran, yaitu pejantannya
saja yang Arab. Juga tidak sah lomba memanah antara busur Arab (nabl)
dan busur Persia (nusysyab).

3. Jarak tempuh dan batasnya hendaklah ditentukan, dalam arti u.l’ltl..lk start
dan finish-nya mesti ada garis batas yang sama, sebab boleh jadi di antara
kedua kuda itu ada yang lambat dalam startnya tapi cepat menjelang
sampai di garis finish. Maka dalam memanah pun mesti dibatasi jaraknya.
Yang demikian itu dapat diketahui sebagaimana biasa atau dengan ukuran
hasta. Dalam lomba memanah tidak sah dengan ketentuan bahwa yang
menang adalah yang lebih jauh.

4. Hadiah itu hendaklah diketahui secara jelas, dengan diperlihatkan atau
ditentukan kadarnya atau sifatnya. Hadiah itu boleh diberikan langsung
atau ditunda dengan syarat mubah. Maka tidak sah berlomba dengan
memperebutkan khamar atau babi.

5. Hadiah itu tidak menyerupai judi, dalam arti para peserta lomba tidak perlu
mengeluarkan harta semua, melainkan cukup seorang di antara .mereka.
Jika seorang hakim mengeluarkan harta sebagai hadiah dari Baitul mal,
yang demikian itu boleh, sebab hal itu mengandung kemaslahatan, juga
sebagai motivasi untuk mengajarkan jihad dan mengandung manfaat bagg
kaum muslimin. Demikian juga bila ada orang lain bermurah hati
(menyediakan hadiah), maka boleh. Bila semua peserta lomba mengeluarkan
harta, maka tidak boleh, kecuali bila ada orang lain masuk tanpa
mengeluarkan apa-apa, yang disebut muhallil, maka ketika itu dibolehkal.'t
bagi peserta lomba (yang memenangkan perlombaan tadi) untuk mengambil
harta hadiah. Muhallil tadi dapat berfungsi (sebagai penghalal) hanyalah
dengan syarat seimbang dengan kedua pemanah yang ada, bila yang
diperlombakan memanah; atau kudanya seimbang dengan lfedua kude
yang ada atau lainnya, bila yang diperlombakan itu binatang. Jika muhallil
tadi menang, maka ia berhak mengambil hadiah yang dikeluarkan oleh
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Selain dalam pacuan kuda/unta dan lomba memanah tidak sah®
dengan hadiah. Sedang apabila tanpa hadiah, maka sah, seperti lomba
kapal laut, lomba lari dan lain sebagainya sebagaimana akan diuraikan
dalam pendapat berbagai madzhab.*»

kedua belah pihak. Jika keduanya menang atas muhallilsecara bersamaan,
maka yang satu tidak wajib membayar apa-apa kepada yang lain; sedang
muhallil tadi tidak memperoleh bagian apa-apa karena ia tidak berhasil
memenangkan lomba, juga tidak mempunyai suatu kewajiban apapun. Jika
salah satu dari kedua pihak yang mengeluarkan hadiah tadi menang, maka
ia berhak mengambil hadiah dari kedua peserta lomba dan untuk muhallil
tidak ada bagian apa-apa. Jika muhallil tadi menang bersama salah satu
dari dua pihak yang berlomba, maka yang menang tadi tidak perlu
mengeluarkan suatu apapun, sedang yang kalah harus membayar apa yang
telah ditentukan dengan dibagi antara muhallildan pemenang tadi, karena
keduanya telah sama-sama memenangkan lomba, maka hadiahnya pun
dibagi bersama. Tapi jika kesemuanya sampai secara serempak tanpa ada
salah satu yang menang, maka tidak ada yang berhak mendapatkan hadiah
dari mereka.

Disyaratkan juga hendaklah kedua kuda/unta itu dilepas secara serentak. Di
garis sfart hendaklah ada yang menyaksikan dan mengatur untuk
pelepasannya; juga di garis finish hendaklah ada yang mengontrol (untuk
mengetahui) pemenangnya agar tidak terjadi perselisihan. Kemenangannya
ditentukan dengan kepala, yaitu untuk yang lehernya sama seperti kuda.
Sedangkan untuk yang lehernya beda seperti lomba antara kuda dan unta,
maka ditentukan dengan bahu. Jika salah satu dari kedua pihak yang berlomba
tadi mensyaratkan harus mendahului sekian langkah, maka yang demikian
tidak sah. Diharamkan bagi salah satu yang berlomba memepet kuda lawan,
atau melepas kuda lain di belakangnya untuk menggiatkan kudanya berlari
kencang; dan diharamkan juga berteriak ketika mendahului.

64)... :

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa dalam pacuan bagal, keledai dan gajah
pun sah dengan hadiah berdasarkan pendapat yang mu‘tmad.

65)... :

Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa kapal laut dan lain semacamnya boleh
diperlombakan, demikian juga lomba lari dan lomba burung untuk
menyampaikan berita dengan cepat. Dibolehkan juga lomba gulat, angkat beban
dan lain sebagainya. Semua itu dibolehkan dengan dua syarat:

1. Dilakukan dengan cuma-cuma tanpa hadiah.
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2. Hendaklah dimaksudkan sebagai latihan fisik untuk oleh raga dan
menguatkan badan agar dapat melaksanakan kewajiban dan jihad. Sedang
apabila tujuannya untuk saling mengalahkan dan hiburan belaka, n-laka
hukumnya haram. Dan diharamkan bermain dadu dan catur sekalipun
tanpa maksud apa-apa.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, karapan sapi, lomba anjing dan burung

hukumnya boleh (dengan syarat) tanpa hadiah. Dan tidak boleh memper-

lombakan kapal layar; sedangkan kapal-kapal lainnya seperti kapal api, mobil,
kapal selam dan kapal terbang boleh, karena kaidah yang dipegang dalam
madzhab syafi’iyah bahwa segala sesuatu yang bermanfaat dalam perang bolgh
diperlombakan. Demikian juga dibolehkan gulat, lomba renang, jalan kaki (lari),
berdiri di atas satu kaki, main catur dan bola, angkat beban dan main panco.

Semua ini boleh (dengan syarat) tanpa hadiah. Dan dibolehkan lomba

menembak dengan hadiah, karena yang demikian itu sama dengan memanabh.

Hanafiyah: Mereka berpendapat, semua apa yang disebutkan dalam pe'andapat
Syafi‘iyah di atas boleh dilombakan tanpa hadiah, kecuali catur. Main catur
menurut mereka haram, sebab yang demikian itu dapat membuat pemainnya
lalai dan larut dalam permainan itu. Mengenai lomba burung, menurut mereka,
masih diperselisihkan. Sedangkan lomba menembak dan lempar batu, menurut
Hanafiyah, sama halnya dengan memanah. Semua itu dibolehkan hanyalah
dengan syarat untuk tujuan latihan fisik dan menguatkan badan, bukan untuk
hiburan dan buang-buang waktu. :

Hanabilah: Mereka berpendapat, dibolehkan berlomba tanpa hadiah, seperti
lomba jalan kaki (lari), lomba antar binatang seperti pacuan unta, kuda, bagal,
keledai dan gajah. Demikian juga lomba burung hingga walaupun yang
dilombakan itu burung dara berdasarkan pendapat yang shahih. Diboleblfan
juga lomba kapal, lomba lempar batu dengan tangan atau keta]?el. Demikian
juga lomba gulat dan angkat batu untuk mengetahui yang paling kuat.,_ dan
semua yang tujuannya untuk latihan fisik dan menguatkan badan untukjihad,

berdasarkan firman Allah:
- /) L L ‘, L] P | Y l:: ‘/
(1. : JU)W) 3;3 o ré.h:‘.\\, (‘3 \)')‘%\J
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu

mampukan.”(Q.s. al-Anfal/8 : 60)
dikuatkan dengan hadits Ibnu ‘Umar :

. ) [ 4 o 4 ¢ < G‘
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Diharamkan mengadu domba, sapi, ayam dan lain sebagainya yang
mengandung unsur penyiksaan terhadap binatang atau menyebabkan
terbuangnya waktu tanpa ada manfaat yang bisa diperoleh. Barangsiapa
menjadikan itu sebagai cara untuk mendapatkan harta seperti dilakukan
oleh sebagian orang yang lemah akalnya dan bejat tabiatnya, maka
usahanya itu kotor.

Segala sesuatu yang boleh dilakukan boleh ditonton; sedangkan
yang tidak boleh dilakukan haram disaksikan dan ditonton.

Menyebarkan Salam

Arti “salam”adalah keselamatan. Maka orang yang memberi salam
kepada yang lain seolah-olah ia mengatakan: Saya menyampaikan doa
keselamatan dan keamanan bagimu dari segala apa yang
membahayakanmu. Tidak dapat disangkal bahwa menyebarkan salam
merupakan salah satu sunnah (tradisi) Islam yang mulia, sebab dalam
salam terkandung pernyataan (doa) untuk keamanan yang merupakan
kebutuhan manusia dan ciri yang mengunggulkannya dari binatang
buas yang keinginannya hanyalah menuruti nafsu dan menerkam
mangsanya. Maka salam adalah ikatan janji Islami antar sesama manusia
untuk tidak saling mengganggu darah, kehormatan dan harta
saudaranya dengan cara yang tidak benar. Memberi salam antara sesama
manusia juga mengandung pernyataan bahwa orang-orang jahat itu
telah keluar dari apa yang digariskan oleh kaidah-kaidah Islam serta
apa yang menjadi tuntutan hukum-hukumnya yang mulia, seperti
tentang cinta, persaudaraan, kasih sayang, tolong-menolong dan
pentingnya melestarikan rasa aman di antara mereka dan selamat dari
kejahatan antara sesama.

Oleh karena itu Rasulullah SAW menganjurkan hal tersebut dalam

banyak hadits. Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan Abdullah
bin ‘Amr bin ‘Ash r.a.

Vv v urr 8, P {/:///‘ )‘3 /: o, “ .T‘-‘
o S8 e o Il Ty £l e = 36 € T il

(ots s ot ) Oy

Salam

“Islam bagaimanakah yang lebih baik ?” Rasulullah menjawab:
“Memberi makan dan mengucapkan salam kepada orang yang kamu
kenal dan belum kamu kenal.” (HR. Imam Al-Bukhari, Muslim dan
lainnya).

Rasulullah SAW bersabda:

}4///
N )t v 2
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“Tidaklah masuk sorga sehingga kamu beriman dan tidak beriman
sehingga kamu saling mengasihi. Maukah kamu aku turjukkan pada
sesuatu yang apabila kamu lakukan itu niscaya kamu akan saling
mengasihi?” Sabda Rasulullah: “Sebarkanlah salam di antara kamu”.
(H.R. Imam Muslim dan lainnya).

Hukum Memberi Salam dan Menjawabnya

Memberi salam® adalah sunnat ‘ain bagi yang sendirian dan sunnat
kifayah bagi orang banyak. Maka bila ada satu di antara mereka memberi
salam gugurlah tuntutan itu dari yang lain. Akan tetapi yang lebih utama

“Bahwa Nabi SAW memperlombakan antara dua kuda yang digemukkan”.
Tarian, majlis-majlis syair dan semua yang dinamakan permainan, seperti
main bola, dakon/congkak (yaitu permainan dari kayu berbentuk empat persegi
panjang yang diberi lubang sebanyak empat belas lubang pada dua sisinya
dengan letak yang sejajar dan pada masing-masing lubang diisi dengan kerikil
sebanyak tujuh kerikil lalu diputar dengan cara khusus), dadu dan catur
hukumnya makruh. Sedangkan semua permainan yang dapat menimbulkan
sesuatu yang haram hukumnya haram bila tidak mengandung kemaslahatan
besar.
66)... .
Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa memberi salam terkadang hukumnya
fardhu. Yang demikian itu adalah ketika seorang yang berkendaraan bertemu
dengan pejalan kaki di suatu padang sahara yang tandus, maka wajib memberi
salam agar ja marasa aman.
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hendaklah salam itu diucapkan oleh semuanya agar masing-masing
mereka mendapatkan pahala sunnat. Untuk salam ada dua bentuk

bacaan: Pert: %
ertama (.<Jp FS"“““ ; kedua ‘_(1, Ko
Yang afdhal adalah bentuk lafadz yang pertama dan makruh memulal

salam dengan mengucapkan r){__" e atau, Jl’; ;,,\ pL

karena yang demikian itu adalah ucapan salam untuk orang-orang yang
telah meninggal, bukan untuk yang masih hidup. Maka sunnat salam
itu tidaklah diperoleh kecuali dengan mengucapkan r(;; r;u\ &)

dan % i

Sedangkan menjawab salam hukumnya fardhu ‘ain bagi yang
sendirian dan fardhu kifayah bagi orang banyak. Bila ada seorang di
antara mereka menjawab, maka yang demikian itu cukup bagi yang
lain; dan menjawabnya itu wajib dilakukan dengan segera. Jika ditunda
tanpa ada alasan, maka berdosa. Dan hendaklah jawabannya itu dapat
terdengar oleh orang yang mengucapkan salam tadi. Bila tidak
terdengar, maka tuntutan fardhu itu belum gugur. Jika yang memberi
salam itu tuli, maka wajib dijawab dengan sesuatu yang dapat difaham,
misalnya dengan memberi isyarat, menggerakkan bibir dan lain

sebagainya. Yang afdhal dalam menjawab salam adalah dengan
mengucapkan r)x_,.n (‘<J"' 3 , boleh juga dengan mengucapkan:

baik yang diberi salam itu satu orang ataupun

Bagi seorang muslim disunnatkan memulai dengan salam terhadap
orang yang ditemuinya sebelum memulai semua pembicaraan. Bila ada
dua orang dan masing-masing mengucapkan salam, maka masing-
masing dari keduanya tadi wajib menjawab salam temannya; dan
hendaklah suaranya dikeraskan ketika menjawab salam sehingga benar-

67)...
Malikiyah: Mereka berpendapat bahwa sunnat salam itu tidak dapat diperoleh
kecuali dengan mengucapkan: 'KJ; EBLJ\ Jika ia memberi salam

dengan mengucapkan: ‘.{l& Wy maka tidak disebut sebagai
memberi salam berdasarkan pendapat yang mu‘tamad.

Hanafiyah: Mereka berpendapat bahwa sunnat memberi salam itu juga dapat
diperoleh dengan mengucapkan:
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benar terdengar oleh orang yang memberi salam. Dan disunnatkan bagi
seseorang mengucapkan salam kepada keluarga rumahnya setiap kali
ia masuk menemui mereka. Bila ia memasuki rumah kosong, maka
hendaklah mengucapkan:

Gl B sl e e S

“Semoga keselamatan menyertai kami dan hamba-hamba Allah yang
saleh”

Yang muda disunnatkan memberi salam kepada yang tua, yang
berkendaraan kepada yang berjalan kaki, yang berdiri kepada yang
duduk, dan yang sedikit kepada yang banyak. Bila yang terjadi
sebaliknya, maka sunnatnya salam itu diperoleh dan wajib dijawab, akan
tetapi ia tidak memperoleh keafdhalan aturan tertib tadi.

Bila ada seseorang berkirim salam untuk orang lain, maka ia wajib
menjawab salamnya; dan ketika menjawab disunnatkan pertama-tama
untuk orang yang menyampaikan salam. Maka hendaklah ia
mengucapkan:

“Begitu juga, semoga keselamatan menyertaimu dan men yertam ya”.

Demikian pula wajib dijawab bila ia berkirim salam kepadanya
lewat surat. Dan dimakruhkan bagi laki-laki memberi salam kepada
wanita bukan muhrimnya,* kecuali bila wanita itu telah tua atau boleh
kepada yang masih muda bila dia itu tidak cantik dan tidak menarik.
Sedangkan kepada wanita muhrimnya disunnatkan memberi salam

sebagaimana kepada istrinya sendiri. Dan dimakruhkan memberi salam
kepada orang yang sedang di kamar mandi, sedang telanjang dan

68)...

Syafi’iyah: Mereka berpendapat, bila seorang wanita muda sendirian di suatu
tempat, maka dimakruhkan bagi laki-laki memberi salam kepadanya
sebagaimana diharamkan bagi wanita itu menjawab atau memberi salam
kepadanya, sama saja apakah wanita itu jelek, menarik ataupun tidak. Wanita
yang sudah tua hukumnya sama dengan laki-laki. Sedangkan wanita yang
bersama orang lain, baik bersama laki-laki atau sama-sama wanitanya, maka
hukum wanita tadi sama dengan laki-laki dalam memberi dan menjawab salam.
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sedang sibuk mengerjakan sesuatu yang terkadang merepotkannya
untuk menjawab sehingga dengan demikian ia tidak menaggung dosa
karena tidak menjawab. Karena itu makruh memberi salam kepada or-
ang yang sedang membaca al-Qur’an dengan keras®, kepada yang
sedang belajar, ketika adzan™ dan iqgamah, kepada hakim ketika berada
di sidang pengadilan dan kepada orang yang sedang memberi nasihat.
Mereka ini tidak wajib menjawab bila ada seseorang memberi salam.

Apabila salam itu ditujukan kepada satu orang secara khusus di
antara jemaah yang ada, dengan mengucapkan ol 41’, ’)L.J\

misalnya, maka bila yang demiklan ter]adl berarti

Muhammad yang diberi salam itu wajib menjawabnya sendiri. Jika ada

satu di antara hadirin menjawab, belumlah | gugur kewajiban itu darinya.

Sedang apabila ia mengucapkan Jl:« )L.J\ sambil memberi

isyarat kepada Muhammad tanpa menyebut namanya, lalu ada satu di
antara hadirin menjawab, maka kewajiban menjawab salam itu gugur,
karena isyarat itu boleh jadi untuk mereka semua; demikian juga apabila
ia mengucapkan LA >\..J\ tanpa isyarat, maka bila ada

satu orang menjawab berarti kewajiban menjawabnya itu gugur dari
yang lain, karena sah saja ia mengalamatkan salamnya untuk jemaah
dengan menggunakan kata ganti orang kedua tunggal. Dan

69)...

Syafi‘iyah dan Malikiyah: Mereka berpendapat, memberi salam kepada or-
ang yang sedang membaca al-Qur‘an tidaklah disunnatkan secara mutlak;
demikian juga kepada orang yang sedang sibuk berzikir, berdoa, shalat, makan
dan minum.

70)...

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa memberi salam ketika adzan dan
igamah tidaklah makruh, juga kepada hakim di majlis pengadilan serta lainnya
yang telah disebutkan tadi. Mereka tidak mengecualikan satu pun dari orang-
orang yang disunnatkan memberi salam kecuali bagi wanita muda yang
sendirian yang telah disebutkan tadi, maka salam itu haram darinya dan
kepadanya. Sebagaimana haram bagi laki-laki memberi salam (kepada wanita
yang sendirian) diharamkan juga memberi salam kepada orang yang jelas-jelas
fasik. Yang semisal dengan wanita muda adalah orang yang jelas-jelas banci.
Memberi salam kepada orang yang sedang mendengarkan khutbah hukumnya
makruh; akan tetapi bila diberi salam, wajib dijawab.
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dimakruhkan memberi salam kepada orang yang sedang sibuk mengajar
atau mendengarkan pelajaran. Bila mendapatkan sekelompok orang
sedang makan, maka hendaklah ia memberi salam kepada mereka sesuai
dengan uraian pendapat dari berbagai madzhab.”

Tidak dimakruhkan memberi salam kepada anak-anak kecil,
bahkan memberi salam kepada mereka itu lebih utama, yaitu untuk
mengajarkan kepada mereka tata krama (sopan santun), tapi mereka
tidak wajib menjawab karena belum mukallaf. Sedang apabila anak kecil
memberi salam kepada orang yang sudah mukallaf, maka ia wajib
menjawab bila anak itu telah mumayiz. Bila ia memberi salam kepada
orang-orang yang telah mukallaf yang di antara mereka ada anak kecil,
maka jawaban anak kecil itu tidak cukup berdasarkan pendapat yang
shahih, melainkan harus dijawab oleh salah seorang di antara mereka
yang mukallaf.

 Dimakruhkan memberi salam kepada orang gila, mabuk, tidur dan
orang yang sedang membaca falbiyah. .
Kata terakhir salam terdapat pada kata & ’). 9

Maka dimakruhkan bagi yang memberi dan menjawab salam
melakukan penambahan.

71)...

Hanafiyah: Mereka berpendapat, jika mendapatkan orang sedang makan, maka
bila ia mengharapkan dapat makan bersamanya dan tahu bahwa orang itu
akan mengajaknya bila diberi salam, maka hendaklah memberi salam. Jika tidak,
maka jangan memberi salam.

Syafi‘iyah: Mereka berpendapat, hendaklah ia tetap memberi salam, akan tetapi
tidak wajib dijawab bila orang yang makan tadi tidak bisa menjawab karena
masih ada makanan di mulutnya.

Malikiyah: Mereka berpendapat, tetaplah harus memberi salam kepada orang
yang sedang makan sebagaimana telah dikemukakan terdahulu.

Hanabilah: Menurut mereka dalam masalah ini ada dua pendapat: Yang
pertama berpendapat bahwa yang demikian itu makruh, karena ia sedang sibuk
makan; dan orang yang sedang sibuk, menurut mereka, tidak boleh diberi salam.
Yang kedua berpendapat bahwa yang demikian itu tidak makruh.

Syafi’iyah: Mereka berpendapat bahwa memberi salam kepada mereka tadi
demikian juga kepada lainnya tidaklah makruh, selain yang dikecualikan tadi.
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Mendoakan Orang Yang Bersin (Tasymit al-’Athis)

Arti tasymit atau tasmitadalah mendoakan kebaikan dan berkah,
yaitu mengucapkan kepada orang yang bersin:

‘»\ !)/ ars

Mudah-mudahan Allah memberikan rahmat kepadamu.

Tidak dapat disangkal, dalam hal itu terdapat hikmah-hikmah
keislaman yang mulia, karena tujuannya tidak lain adalah pernyataan
rasa cinta antara sesama manusia, memperkokoh hubungan
persahabatan dan persaudaraan, pernyataan rasa saling membutuhkan
satu sama lain dengan menjalin hubungan baik sesama saudaranya,
menjauhkan permusuhan, kebencian, rasa dendam, dengki dan lain
sebaginya dari segala bentuk prilaku terpuji yang dianjurkan Islam dari
masalah-masalah yang besar hingga masalah-masalah kecil.

Sedangkan hukum mendoakan orang yang bersin adalah fardhu
kifayah’ sebagaimana menjawab salam. Yang demikian itu difardhukan
dengan syarat:

1. Orang yang bersin tadi (memuji Allah) dengan mengucapkan
; s, 4‘n.\.>.|| atau JB‘}(‘,\;J 2
Jika tidak mengucapkan itu, maka ia tidak berhak didoaKan; dan

disunnatkan bagi yang bersin untuk memuji Allah (dengan salah
satu lafadz pujian di atas).

&Ly atau

2. Dia mendengar yang bersin tadi memup Allah. Jika tidak, maka
tidak wajib didoakan. Sebagaimana' yang mendengar itu wajib
mendoakan orang yang bersin, yang bersin pun wajib menjawab
dengan mengucapkan:

s -
G m\’)u'..’
Semoga Allah memberikan ampunan untukku dan untukmu.
atau dengan mengucapkan:

72)...

Syafi'iyah: Mereka berpendapat bahwa mendoakan orang yang bersin itu
hukumnya sunnat.
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Semoga Allah memberikan petunjuk kepadamu dan membaikkan
keadaanmu.

Jika orang itu bersin berkali-laki, maka cukup didoakan untuk yang
pertama, kedua dan ketiga; selebihnya dari itu tidak wajib. Hukum
wanita dalam masalah bersin sama seperti hukum dalam masalah
salam. Jika wanita itu bukan mahram atau ia masih muda lagi
menarik, maka tidak perlu dijawab, sebagimana juga salamnya.
Jika wanita itu sudah tua atau muda tapi tidak menarik, maka boleh
dijawab. Sedangkan untuk wanita muhrimnya wajib dijawab seperti
terhadap sesama laki-laki; demikian juga antara sesama wanitanya.
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